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MOTTO 
 
 
What I hear, I forget 
What I see, I remember 
What I do, I understand 
 
(Confucius) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan, 
penilaian dan hambatan dalam Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) 
melalui strategi inkuiri pada proses pembelajaran siswa kelas IV di SD Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Nitiprayan, Kasihan, Bantul. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa, fasilitator dan ketua PKBM. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Uji keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Pendekatan 
Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) melalui strategi inkuiri di SD Sanggar Anak 
Alam meliputi (1) persiapan, fasilitator menyiapkan RPP sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran (2) pelaksanaan, fasilitator melaksanakan tahapan inkuiri mulai dari 
menjelaskan prosedur pembelajaran, menyajikan masalah, pengumpulan data, 
mengajukan dan menguji hipotesis, memformulasikan penjelasan dan membuat 
kesimpulan (3) penilaian, menggunakan penilaian hasil dan proses (4) hambatan, 
(a) persiapan, waktu pelaksanaan yang tidak sesuai dengan RPP, (b) pelaksanaan, 
pembelajaran terdapat hambatan yaitu kurangnya penjelasan prosedur 
pembelajaran, pengkondisian siswa dan pembagan waktu dalam pengumpulan 
data, (c) penilaian, pembelajaran terdapat hambatan yaitu kurangnya dokumentasi 
proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS), inkuiri, SD SALAM  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
      Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting untuk anak 
karena pendidikan adalah salah satu bekal yang perlu dipersiapkan guna meraih 
masa depan. Jean Jacques Rousseau (Lily Barlia, 2006 : 1) mengatakan bahwa 
kesehatan dan aktifitas fisik adalah faktor utama di dalam pendidikan anak-
anak. Minat anak secara alami serta dorongan keingintahuannya dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk proses pembelajaran. Proses 
pendidikan akan lebih berhasil apabila tidak hanya dititikberatkan pada 
kegiatan membaca buku dan menghafalkan istilah saja, tetapi lebih ditekankan 
pada keterlibatan indera dan pemikiran anak didik sendiri. Menurut Rousseau 
anak sebaiknya belajar langsung dari pengalamannya sendiri daripada hanya 
mengandalkan penjelasan dari buku-buku. Rousseau mengatakan bahwa “Guru 
pertamaku”, “kakiku, tanganku dan mataku”, karena indera-inderaku dapat 
mengajariku berfikir dengan alasan-alasan yang masuk akal untuk menjelaskan 
suatu permasalahan.  
Sepaham dengan Rousseau, Johann Heinrich Pestalozzi (Lily Barlia, 2006 
: 1) bahwa ia menjadikan lingkungan alam sekitar tempat tinggalnya sebagai 
obyek utama untuk memberikan pengalaman pertama bagi anak didiknya. 
Metode belajar yang digunakan berdasarkan pada pengalaman belajar anak, 
sehingga anak dapat belajar secara langsung dan nyata mengenai materi yang 
ada di sekitar lingkungannya. Dengan mengembangkan pengalaman langsung, 
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maka ilmu yang diperoleh anak lebih bermakna dan berkesan karena anak 
mengalami sendiri pengalaman belajar tersebut dan bukan hanya sekedar hasil 
transfer ilmu dari guru ke siswa.  
Pengalaman belajar langsung terutama yang bersumber pada lingkungan 
alam sekitar sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar yang berada pada 
tahap operasional konkret, sebagaimana menurut Piaget (Rita Eka Izzaty, 2008: 
105) anak usia 7-12 tahun dimana konsep awal pada masa kanak-kanak 
merupakan konsep yang samar-samar dan kurang jelas sekarang menjadi lebih 
konkret. Pada masa operasional konkret anak dapat berfikir logis terhadap 
objek yang konkret. Dengan begitu siswa dalam proses pembelajaran akan 
lebih mudah mengkontruksi pikirannya jika mengamati langsung objek yang 
nyata.  
Karakteristik siswa Sekolah Dasar sebaiknya terus dikembangkan dengan 
memberikan fasilitas dalam proses pembelajaran. Selain itu juga dapat 
memanfaatkan lingkungan alam sekitar siswa sehingga lingkungan sekitar 
tidak hanya menjadi hiasan namun juga dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar. Sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar sangat dekat 
dengan diri anak sehingga bukanlah hal yang asing jika anak ditugaskan untuk 
belajar melalui lingkungan alam sekitarnya. Dengan belajar melalui lingkungan 
alam sekitar dapat memberikan pengalaman baru karena anak dapat belajar 
langsung bukan sekedar belajar di dalam ruang kelas saja yang terkadang 
kurang variatif dalam kegiatan pembelajarannya.   
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Lingkungan alam sekitar dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran yaitu Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS). Hal tersebut karena dalam proses pembelajaran dapat 
memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai sumber dan sarana belajar. 
Belajar berdasarkan pada pengalaman langsung siswa dapat menemukan 
sendiri pengetahuan dan ketrampilan serta berlatih untuk memecahkan masalah 
dalam kegiatan pembelajaran maupun di kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajarannya pun anak tidak hanya sekedar berpetualang di lingkungan 
alam namun mereka juga mengamati lingkungan sekitar terutama yang 
berkaitan dengan materi yang disampaikan guru.  
Piaget menyatakan bahwa pengamatan sangat penting dan menjadi dasar 
dalam menuntun proses berpikir anak, berbeda dengan perbuatan melihat yang 
hanya melibatkan mata, pengamatan melibatkan seluruh indra, menyimpan 
kesan lebih lama dan membekas pada siswa (Sugihartono, 2012: 109). Belajar 
akan lebih bermakna apabila siswa terlibat langsung dengan obyek yang 
sedang dipelajari bukan hanya sekedar melihat namun juga merasakan 
langsung pengalaman belajar tersebut. 
Pembelajaran berdasarkan pemanfaatan lingkungan alam sekitar memiliki 
kelebihan salah satunya adalah siswa dibawa langsung ke dalam dunia yang 
konkret tentang penanaman konsep pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya 
mengkhayal materi namun benar-benar paham dengan materi tersebut. 
Pengalaman yang diperoleh pada saat pengalaman praktik mengajar di Sekolah 
Dasar banyak kegiatan pembelajaran yang belum memanfaatkan lingkungan 
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alam sekitar untuk dijadikan sebagai sumber belajar sehingga proses 
pembelajaran hanya terbatas pada ruang-ruang kelas.  
Pada saat proses pembelajaran di ruang kelas, peneliti mengamati bahwa 
siswa kurang dapat mengeksplorasi ide, kreativitas dan kemandiriannya karena 
ruang gerak yang terbatas serta kurangnya pengalaman belajar langsung. Siswa 
juga kurang bebas dalam belajar yang sesuai dengan kehendak dan gaya 
belajarnya sehingga terkesan hanya belajar sesuai tuntutan bukan dari 
kesadaran dirinya untuk belajar. 
Kegiatan belajar di SD kurang menggali berbagai sumber belajar yang ada 
di lingkungan sekolah sehingga pemanfaatan sumber belajar di lingkungan pun 
kurang dapat digunakan secara optimal. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Pratiwi Pujiastuti bahwa beberapa SD sudah memiliki peralatan 
khususnya dalam mata pelajaran IPA namun, masih terbatas pada jumlah dan 
macamnya. Untuk itu, alternatif yang dapat dilakukan agar pembelajaran di SD 
menjadi efektif adalah dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dalam proses 
pembelajaran IPA.  
Proses belajar yang berlangsung di SD seperti kegiatan yang hanya 
terfokuskan pada pembelajaran di ruang kelas membuat siswa bosan untuk 
belajar, sebagaimana hasil penelitian dari Feti Styaningsih (2014) bahwa 
motivasi belajar siswa di ruang kelas dapat memunculkan kebosanan yang 
mengarah pada masalah kedisiplinan yang membuat siswa merasa malas dan 
cenderung untuk berbuat nakal. Sebaliknya, kegiatan belajar yang berlangsung 
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di luar kelas dapat membuat siswa lebih tertarik untuk belajar dan 
meningkatkan prestasi belajarnya serta mendapatkan pengalaman baru. 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di Sekolah Dasar salah satunya 
pada materi proses daur hidup hewan seperti ayam yang dalam kegiatan 
pembelajarannya hanya menggunakan buku paket dan LKS sebagai sumber 
belajar. Materi yang disampaikan juga hanya berasal dari guru dan buku yang 
dimiliki siswa sehingga mereka hanya mengetahui proses daur hidup hewan 
tersebut melalui gambar dalam buku tersebut. Hal itu membuat siswa kurang 
memahami secara langsung atau nyata mengenai proses daur hidup hewan 
tersebut.  
Berbeda dengan kegiatan belajar di SD SALAM yang mempraktikkan 
secara langsung proses daur hidup hewan melalui kegiatan riset penetasan telur 
ayam. Kegiatan riset tersebut siswa diajak untuk melakukan pemilihan telur 
untuk penetasan, melakukan langkah-langkah penetasan telur, melaksanakan 
jadwal untuk pemutaran telur dan langkah-langkah sebelum telur dimasukkan 
kedalam mesin penetas. Mesin penetas telur disediakan didalam ruang kelas 
sehingga siswa dapat mengamati dan mengawasi telur yang sudah menetas. 
Melalui kegiatan riset tersebut siswa dapat belajar secara konkret mengenai 
materi yang dipelajari sehingga mereka tidak hanya menduga-duga atau 
membayangkan materi namun dapat paham secara langsung karena melihat 
dan terlibat secara langsung proses belajar tersebut. 
Proses kegiatan belajar yang diterapkan di SD Sanggar Anak Alam 
(SALAM) berbeda dengan pembelajaran di SD pada umumnya. Pembelajaran 
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di SD SALAM menggunakan metode belajar yang berbeda yaitu anak tidak 
hanya menghafal namun, belajar dari apa yang terjadi sehari-hari untuk itu 
anak harus menjalani proses yang membuatnya meminati hal atau peristiwa 
yang terjadi sehari-hari (Toto Rahardjo, 2014: 65). Alasan belajar tersebut juga 
karena menghafal lebih sulit dari pada melihat langsung sehingga dalam proses 
pembelajaran akan lebih baik jika siswa diajak langsung ke lapangan bukan 
hanya mengetahui melalui buku. Berdasarkan pengamatan tersebut diketahui 
bahwa proses pembelajaran di SD SALAM tidak hanya melalui menghafal 
namun lebih mengutamakan pengalaman belajar di kehidupannya sehari-hari.  
      Proses pembelajaran di SD SALAM lebih menekankan pada pengalaman 
belajar yang dialami siswa dengan meminta anak mempraktikkan secara 
langsung pengalaman belajar tersebut dan ternyata sangat efektif dan dapat 
diterapkan. Pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung maka ilmu yang 
diterima siswa akan lebih berkesan dan akan terus diingat. Selain itu 
pembelajaran pun juga lebih bermakna kerena anak belajar secara nyata.  
Proses pembelajaran yang baik salah satunya adalah menggerakkan siswa 
untuk aktif dalam setiap pembelajaran salah satunya melalui pembelajaran 
langsung di luar kelas. Hal tersebut karena siswa akan belajar lebih optimal 
jika diberi pengalaman secara langsung yang dikaitkan dengan studi kasus 
yang dipelajari sehingga siswa menjadi lebih aktif setiap menemui proyek 
pembelajaran yang berhubungan dengan pengetahuan secara langsung 
(Kompas, 14 September 2015). Oleh sebab itu pengalaman belajar langsung 
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sangat penting oleh siswa selain untuk sumber belajar siswa juga dapat 
mengenal dan peka terhadap lingkungan sekitarnya.  
Pengalaman belajar langsung seperti yang diterapkan di SD SALAM 
banyak memberikan pengetahuan bagi siswa karena siswa banyak belajar 
melalui pengetahuannya sendiri dan bukan hanya sekedar mentransfer ilmu 
dari guru ke pada siswa. Selain itu, pada dasarnya siswa Sekolah Dasar 
memiliki sifat yang aktif dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. 
Karakteristik siswa jika dipadukan dengan pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar tentunya akan semakin mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
ketrampilannya. Dalam proses pembelajaran siswa dapat aktif mencari materi 
atau pengetahuan dengan mandiri.  
SD SALAM terletak di RT 04 Nitiprayan, Jomegatan, Nitiprayan, 
Kasihan, Bantul. SD SALAM berlokasi di pinggir sawah sehingga siswa tidak 
hanya belajar mata pelajaran pokok namun juga belajar tradisi di lingkungan 
masyarakat seperti pesta panen yang hampir punah dan tidak pernah diadakan 
lagi di Nitiprayan. Kegiatan belajar di SD SALAM juga memusatkan 
pembelajaran kepada siswa, sehingga siswa yang aktif mencari, menemukan, 
mencatat dan mengekspresikan hasil pengetahuannya sehingga guru bukan 
satu-satunya sumber informasi namun peran guru lebih sebagai fasilitator 
dalam mendampingi belajar siswa.  
Kegiatan pembelajaran yang menarik di SD SALAM, serta belum adanya 
penelitian deskriptif mengenai penerapan Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS) maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
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berjudul “Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) Melalui 
Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran Siswa Kelas IV di SD Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Nitiprayan, Kasihan, Bantul.”  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang peneliti mengidentifikasi beberapa masalah 
antara lain: 
1. Kegiatan pembelajaran di SD pada saat praktik mengajar masih kurang riil 
atau nyata serta kurang memanfaatkan sumber belajar di lingkungan sekitar.  
2. Kegiatan pembelajaran di SD hanya terfokuskan kegiatan di dalam kelas 
sehingga membuat siswa kurang mengeksplorasi ide, kreatifitas dan 
kemandirian belajarnya.  
3. Banyak siswa yang bosan jika kegiatan pembelajaran terus berlangsung di 
ruang kelas. 
4. Belum adanya penelitian deskriptif terkait Implementasi Pendekatan 
Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Siswa 
Kelas IV di SD SALAM Yogyakarta.  
C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini memfokuskan pada Implementasi Pendekatan 
Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) dengan fokus utama tentang bagaimana cara 
guru dalam melakukan persiapan, pelaksanaan, penilaian dan mengetahui 
hambatan yang muncul dalam pembelajaran menggunakan Strategi Inkuiri 
dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) pada 
Proses Pembelajaran di SD SALAM. 
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D. Rumusan Masalah  
      Berdasarkan pada fokus penelitian, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana persiapan dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran Siswa 
Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul?  
2. Bagaimana pelaksanaan dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran Siswa 
Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul? 
3. Bagaimana penilaian dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran Siswa 
Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul? 
4. Hambatan apakah yang muncul dalam Implementasi Pendekatan 
Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses 
Pembelajaran Siswa Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul?  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pada rumusan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan persiapan dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan 
Alam Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran 
Siswa Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul? 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan 
Alam Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran 
Siswa Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul? 
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3. Mendeskripsikan penilaian dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan 
Alam Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran 
Siswa Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul? 
4. Mendeskripsikan mengenai hambatan yang muncul dalam Implementasi 
Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada 
Proses Pembelajaran Siswa Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, 
Bantul? 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 
adalah: 
1. Secara Teoritis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
tentang Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) 
melalui strategi inkuiri khusunya pada jenjang sekolah dasar.   
2. Secara Praktis  
a. Bagi sekolah 
1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh 
untuk sekolah lain dalam menerapkan Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS) di sekolah dasar. 
2) Meningkatkan motivasi pembelajaran di SD SALAM agar lebih 
maksimal dalam mengembangkan pembelajaran Pendekatan 
Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) bagi peserta didik di sekolah 
dasar. 
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b. Bagi guru 
1) Diharapakan dapat menciptakan suasana belajar yang menarik sesuai 
dengan karakteristik siswa dengan mengembangkan sumber belajar 
di lingkungan sekitar.  
2) Sebagai evaluasi dalam menerapkan pembelajaran Pendekatan 
Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) sehingga dapat menjadi tolak 
ukur kemampuan mengajar guru. 
c. Bagi peneliti 
Dapat menambah pengetahuan tentang strategi pembelajaran yang 
dapat dikembangkan di Sekolah Dasar.    
G. Definisi Operasional 
Agar tidak terdapat kesalahan penafsiran terhadap masalah yang diteliti, 
maka diberikan definisi operasional yaitu: 
1. Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) adalah salah satu pendekatan 
yang menggunakan lingkungan alam di sekitar sekolah sebagai labolatorium 
sumber maupun sarana belajar sehingga memudahkan siswa dalam 
memahami materi serta siswa dapat mengenal lingkungan alam di 
sekitarnya. 
2. Strategi inkuiri merupakan salah satu strategi mengajar yang melatih siswa 
untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya melalui kegiatan 
investigasi sehingga siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) 
1. Pengertian Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) 
      Pada hakikatnya belajar adalah proses interaksi antara individu dengan 
lingkungan. Lingkungan memberikan stimulus terhadap individu, 
sebaliknya individu memberikan respon terhadap lingkungan. Lingkungan 
adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan 
pengaruh tertentu kepada individu (Oemar Hamalik, 2008: 195). 
Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor yang 
mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang 
penting.  
Sedangkan menurut Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad, 2012: 137) 
lingkungan merupakan sumber belajar yang paling efektif dan efisien serta 
tidak membutuhkan biaya yang besar dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Belajar dengan memanfaatkan lingkungan akan lebih 
bernilai karena siswa melihat langsung keadaan yang sebenarnya bukan 
hanya sekedar mengkira-kira atau bahkan menghayal.  
Lingkungan belajar atau pembelajaran menurut Oemar Hamalik 
(2008: 196) terdiri dari berikut ini: 
1. Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik kelompok besar 
atau kelompok kecil. 
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2. Lingkungan personal meliputi individu-individu sebagai suatu pribadi 
berpengaruh terhadap individu pribadi lainnya. 
3. Lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam yang dapat 
diberdayakan sebagai sumber belajar. 
4. Lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat 
dijadikan sumber belajar dan yang dapat menjadi faktor pendukung 
pengajaran. Dalam konteks ini termasuk system nilai, norma dan adat 
kebiasaan.  
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa lingkungan alam (fisik) 
termasuk salah satu lingkungan belajar yang berpengaruh dalam 
pembelajaran. Salah satu lingkungan alam yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar adalah lingkungan alam yang terdapat di lingkungan sekitar 
siswa. Lily Barlia (2006: 3) menjelaskan bahwa pendekatan lingkungan 
alam sekitar adalah menggunakan atau memanfaatkan fasilitas-fasilitas 
yang ada di lingkungan alam sekitar sekolah untuk digunakan sebagai 
laboratorium untuk belajar. Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2011: 
180) salah satu gerakan pendidikan yang dapat mendekatkan anak dengan 
alam sekitanya adalah gerakan pengajaran alam sekitar. 
      Jan Ligthart (Oemar Hamalik, 2008: 194) dalam teorinya tentang 
“Pengajaran Alam Sekitar” bahwa pendidikan sebaiknya disesuaikan 
dengan keadaan alam sekitar, sehingga anak didik dapat menyesuaikan 
dengan keadaan disekitarnya. 
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Menurut Fr.Finger (Syaiful Sagala, 2011: 180) di Jerman dengan 
“heimatkunde” atau pengajaran alam sekitar terdapat beberapa prinsip 
antara lain: 
1. Guru dapat memperagakan secara langsung dasar-dasar 
pengajaran. 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dan giat 
selama proses pembelajaran 
3. Memberikan pengajaran secara totalitas yaitu suatu bentuk 
dengan ciri-ciri, seperti: guru memahami tujuan pembelajaran, 
guru dapat menarik minat dan perhatian siswa dalam belajar dan 
menjadikan segala bahan pengajaran saling berkaitan antara satu 
dengan yang lain secara teratur.  
4. Memberi bahan apersepsi yang kukuh dalam pembelajaran dan 
tidak verbalitas. 
5. Memberikan apersepsi emosional kepada anak.  
Jadi pendekatan lingkungan alam sekitar merupakan salah satu 
pendekatan yang menggunakan lingkungan alam di sekitar sekolah sebagai 
labolatorium sumber maupun sarana belajar sehingga memudahkan siswa 
dalam memahami materi serta siswa dapat mengenal lingkungan alam di 
sekitarnya.   
2. Manfaat Mengajar dengan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar 
(PLAS) 
Lingkungan alam merupakan salah satu lingkungan sekitar yang dekat 
dengan siswa. Lingkungan alam disekitar siswa dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar karena dapat dijadikan materi ajar dalam pembelajaran 
sehingga pembelajaran lebih efektif dan afisien. Lebih lanjut lagi siswa 
yang melakukan kegitan pembelajaran adalah siswa Sekolah Dasar yang 
berada pada tahap operasional konkret (7-12 thn) sehingga kegiatan 
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pembelajaran akan lebih bermakna dan lebih mudah dipahami oleh anak 
apabila materi tersebut nyata atau rill.  
Dalam proses pembelajaran adanya pemanfaatan lingkungan alam 
sekitar tentunya banyak memberikan manfaat yang dapat digunakan dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagaimana menurut Pratiwi Pujiastuti 
dalam makalahnya tentang “Pemanfaatan Lingkungan Sekitar dalam 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD)” terdapat beberapa manfaat 
lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran antara lain: lingkungan 
sebagai sasaran belajar, lingkungan sebagai sumber belajar dan lingkungan 
sebagai sarana belajar.  
a. Lingkungan sebagai sasaran belajar berarti segala sesuatu yang berada 
disekitar siswa merupakan obyek yang dapat dipelajari atau diajarkan 
kepada siswa. Contoh  lingkungan sebagai sasaran belajar misalnya 
jika kita mempelajari tentang bagian-bagain tumbuhan, bagian tubuh 
hewan atau bagian tubuh manusia maka kita memerlukan tumbuhan, 
hewan dan manusia yang terdapat di lingkungan sekitar siswa. 
b. Lingkungan sebagai sumber belajar yaitu lingkungan memiliki 
beragam sumber belajar yang dapat dimanfaatkan seperti buku, kebun 
sekolah, laboratorium, lingkungan alam dan sebagainya. Lingkungan 
merupakan sumber belajar yang tidak ada habis-habisnya dalam 
memberikan pengetahuan kepada siswa.  
c. Lingkungan sebagai sarana belajar yaitu bahwa setiap kegiatan 
pembelajaran memerlukan sarana belajar seperti ruang kelas dengan 
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perabotannya, laboratorium dengan perlengkapannya, perpustakaan 
dan sebagainya. Lingkungan sekitar merupakan sarana belajar yang 
baik serta lengkap selain itu sudah disediakan oleh alam sehingga kita 
tidak perlu membelinya dengan harga mahal cukup bagaimana 
kreativitas kita dalam menggunakan sarana belajar tersebut. dengan 
demikian lingkungan dapat dikatakan sebagai sarana belajar yang 
ekonomis. 
Lingkungan alam memiliki berbagai material yang dapat digunakan 
sebagai sumber, sarana maupun sasaran belajar sehingga siswa dapat 
belajar secara langsung mengenai materi yang dipelajari secara konkret 
dan mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari dengan begitu siswa 
diharapkan dapat memahami materi tersebut dengan mudah.  
Selain itu, Lily Berlia (2006: 11) juga menyebutkan beberapa manfaat 
pengajaran dengan pendekatan lingkungan alam sekitar antara lain:  
1) Keperluan untuk mengajar efektif   
     Melalui pendekatan lingkungan alam sekitar anak akan lebih mudah 
dalam memahami materi pelajaran sehingga siswa tidak hanya tahu 
melalui kata-kata atau istilah dari buku ataupun penjelasan guru namun  
paham melalui praktik di lapangan seperti kegiatan observasi dan 
pengalaman langsung di luar ruangan sekolah. Dengan 
mengembangankan pembelajaran berdasarkan pada pendekatan 
lingkungan alam sekitar dapat memberi kesempatan kepada siswa 
untuk lebih jelas dalam memahami arti atau makna dari suatu bidang 
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ilmu pengetahuan yang telah mereka baca dan didiskusikan di dalam 
kelas namun belum pernah mereka alami sendiri.  
2) Keperluan untuk konsep dasar 
Konsep dasar merupakan salah satu daya pacu dalam berpikir. 
Dengan memahami konsep dasar dapat membantu cara berpikir siswa 
dalam menyelesaikan masalah terutama pada tingkat abstrak seperti 
kebenaran. Oleh karena itu pembelajaran dengan pendekatan 
lingkungan alam sekitar dapat dikembangkan karena dalam 
pembelajaran tersebut anak dapat belajar secara langsung di alam 
terbuka atau mengetahui secara konkret tentang materi yang dipelajari 
sehingga anak benar-benar paham tentang arti konsep yang sebenarnya 
bukan hanya sekedar pengetahuan verbal tanpa mengetahui maksud 
dan arti dari materi tersebut.  
3) Keperluan untuk pendidikan nyata 
Lingkungan alam memberikan banyak materi yang dapat dijadikan 
sumber dan sarana belajar. Dengan belajar di lingkungan alam sekitar 
siswa dapat merasakan secara langsung tentang materi yang dipelajari 
melalui indera-inderanya seperti mereka dapat melihat, menyentuh, 
mencium dan mendengar sehingga proses pembelajaran akan lebih 
bermakna dan lebih melekat pada pikiran siswa sehingga tidak mudah 
untuk dilupakan. Melalui pembelajaran alam sekitar siswa juga dapat 
menggali atau mengeksplor pengetahuannya dengan bebas dan 
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maksimal serta dapat membuktikan sendiri teori yang mereka peroleh 
dibuku dengan pengamatan langsung di lapangan.  
      Hal tersebut tentunya berbeda apabila materi pengetahuan alam 
disajikan dalam ruang-ruang kelas yang dibatasi oleh dinding. 
Tentunya hal tersebut dapat berpengaruh dan membatasi siswa dalam 
mengeksplor idenya. Untuk itu dalam pengimplementasian pendekatan 
lingkungan alam sekitar salah satu hal yang penting adalah 
pembelajaran nyata tentang materi tersebut.  
4) Keperluan untuk berhati-hati 
      Di era modern ini segala kebutuhan manusia dapat terpenuhi 
karena perkembangan teknologi yang semakin canggih. Perkembangan 
teknologi saat ini tidak hanya berpengaruh pada kehidupan orang 
dewasa namun juga pada anak-anak. Zaman yang semakin maju 
semakin memudahkan manusia dalam melengkapi kebutuhan sehari-
harinya salah satu yang sering kita jumpai adalah menjamurnya 
supermarket. Adanya supermarket tentunya sangat membantu manusia 
khususnya orangtua namun juga dapat menimbulkan dampak yang 
kurang baik. Apabila melalui supermarket anak hanya mengetahui 
barang-barang atau hasil sumber daya alam saja tanpa mengetahui 
bagaimana proses dan cara melestarikan berbagai sumber daya alam 
tersebut.  
      Oleh sebab itu penting bagi anak untuk diberikan pengetahuan 
tentang bagaimana menjaga kelestarian mahluk hidup dan peduli 
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dengan lingkungan alam disekitarnya agar sumber daya alam yang kita 
miliki dapat terus dijaga dan dimanfaatkan hingga generasi yang akan 
datang. 
5) Keperluan untuk menghargai lingkungan alam sekitar 
      Segala sesuatu yang kita butuhkan semuanya berasal dari alam. 
Bahan baku yang digunakan untuk produksi pun berasal dari alam 
bahkan apabila barang tersebut sudah tidak dapat digunakan (rusak) 
akan kembali ke alam. Segala sesuatu dapat diberikan oleh alam 
namun yang harus diperhatikan bahwa sumber daya alam ada yang 
dapat diperbaharui dan ada yang tidak dapat diperbaharui. Dengan hal 
tersebut harusnya kita dapat menggunakan sumber daya alam secara 
bijak bukan malah mengeksploitasi sumber daya alam secara habis-
habisan. Untuk itu adanya manfaat pendekatan lingkungan alam sekitar 
adalah agar siswa dapat sadar dan peduli untuk menjaga, merawat dan 
melestarikan berbagai sumber daya alam yang ada di bumi.  
6) Keperluan untuk mengenali lingkungan alam sekitar 
      Lingkungan alam merupakan lingkungan yang sangat dekat 
kehidupan kita. Apabila lingkungan alam terganggu, maka kehidupan 
manusia juga memperoleh dampaknya. Seperti halnya polusi udara 
yang berasal dari asap kendaraan bermotor dan asap pabrik serta 
kebaran hutan yang melanda sejumlah wilayah di Indonesia tentunya 
juga berpengaruh terhadap kesehatan dan aktivitas manusia. Untuk itu 
kita sudah seharusnya melakukan penyelamatan lingkungan alam salah 
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satunya dengan melakukan pencegahan kebakaran hutan serta dapat 
menggunakan kendaraan bermotor secara bijak.  
      Pentingnnya mengenali lingkungan alam sekitar sebaiknya dimulai 
sejak pendidikan taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi agar 
siswa memahami dan sadar akan kepeduliannya terhadap lingkungan. 
Diharapkan dengan adanya cinta lingkungan dalam dunia pendidikan 
siswa tidak hanya hafal secara teori saja namun dapat langsung 
mengimplementasikan materi tersebut sehingga dapat berdampak 
langsung pada lingkungan.  
7) Keperluan untuk pengalaman rekreasi 
      Di era yang serba maju seperti saat ini sangat sulit bagi manusia 
untuk lepas dari berbagai teknologi yang canggih dan modern. Padahal 
tuhuh manusia juga dapat mengalami kelelahan apabila terus-menerus 
diporsir untuk beraktivitas. Untuk itu perlu adanya penyeimbang salah 
satunya dengan rekreasi. Tempat rekreasi yang dikunjungi tidak harus 
tempat yang mahal dan mewah namun lingkungan alam yang ada di 
sekitar kita pun dapat dijadikan tempat untuk rekreasi.  
      Contoh dalam kegiatan pembelajaran, salah satu lokasi yang 
sekaligus dapat dijadikan sebagai tempat rekreasi adalah sungai karena 
sungai memiliki berbagai sumber belajar yang dapat dimanfaatkan. 
Selain untuk pembelajaran tentang ekosistem, sungai juga dapat 
mengajarkan tentang berbagai tumbuhan yang hidup disekitarnya 
sehingga banyak ilmu yang dapat diperoleh siswa. Selain tempat 
37 
belajar sungai juga dapat dijadikan tempat rekreasi siswa tanpa 
memaksanya untuk belajar. Segala sesuatu yang terdapat disekitar 
lingkungan siswa dapat dijadikan sebagai sumber belajar sekaligus 
tempat rekreasi tergantung bagaimana kreativitas guru dalam 
mengemas kegiatan pembelajaran.  
      Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 
manfaat yang dapat diambil melalui pembelajaran dengan pemanfaatan 
lingkungan alam sekitar antara lain:  
a) Lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai sumber, sarana dan 
sasaran dalam proses pembelajaran sehingga materi yang 
disampikan akan lebih konkret dan dapat memudahkan siswa 
dalam memahami materi yang disampikan. 
b) Melatih siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
tugas siswa tidak hanya menerima ilmu yang bersumber dari guru 
namun mereka dapat mencari dan menemukan sendiri 
pengetahuan tersebut melalui kegiatan eksplorasi di lingkungan 
sekitar. 
c) Mengajak siswa untuk menjaga dan melestarikan lingkungan alam 
yang terdapat disekitarnya. Dengan belajar langsung di lingkungan 
sekitar siswa secara tidak langsung dapat belajar tentang 
bagaimana menjaga lingkungan alam sekitarnya melalui kegiatan 
pembelajaran di lapangan karena siswa dapat mengenal tentang 
mahluk hidup dan benda-benda yang ada disekitarnya sehingga 
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dapat muncul kesadaran dalam diri siswa untuk mau merawat, 
menjaga dan melestarikan mahluk hidup yang terdapat di 
lingkungan sekitarnya.  
3. Lokasi Mengajar dengan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar 
(PLAS) 
      Lingkungan sekitar sekolah sebenarnya dapat dijadikan berbagai 
sumber belajar mulai dari tumbuhan, tanah, pohon, rumput, batu serta 
berbagai jenis binatang yang dapat dengan mudah ditemukan di sekitar 
lingkungan sekolah. Berbagai jenis mahluk hidup dan benda-benda yang 
terdapat disekitar sekolah tentunya dapat sebagai laboratorium belajar 
yang sangat unik dan menarik untuk dipelajari oleh siswa.  
Untuk kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan lingkungan 
alam sekitar sebenarnya tidak membutuhkan lokasi pembelajaran yang 
jauh atau bahkan harus keluar kota. Namun, cukup belajar di sekitar 
lingkungan sekolah yang jarak tempuhnya dekat dan terjangkau oleh 
semua siswa, contohnya kantor kelurahan, sungai, danau, sawah yang 
semua lokasi disekitar siswa. Pratiwi Pujiastuti (2009: 4) menjelaskan 
bahwa kegiatan belajar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar lebih 
ditekankan pada aktivitas kontekstual yang merupakan refleksi aktivitas 
siswa di lingkungan tempat tinggal atau di lingkungan sekolahnya. Dengan 
demikian kegiatan pembelajaran dapat dilakukan baik di dalam ruang 
kelas, di luar kelas maupun di lingkungan sekolah.  
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      Lokasi-lokasi belajar tersebut akan lebih terasa nyata dan berada di 
sekitar siswa sehingga siswa dapat mengetahui dan benar-benar dapat 
merasakan secara langsung bagaimana kegiatan di lokasi tersebut. Berikut 
gambaran yang dapat dijadikan sebagai lokasi dalam pembelajaran 
pendekatan lingkungan alam sekitar: 
 
Gambar 1. 
Lokasi kegiatan belajar dengan  
Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar  
(Lily Barlia, 2006: 21) 
 
      Berdasarkan pada gambar di atas lokasi kegiatan belajar yang 
digunakan siswa kelas IV di SD SALAM adalah kebun (pepohonan), 
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halaman rumah anak, pesawahan dan pasar. Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa lokasi pembelajaran berbasis lingkungan alam sekitar 
dapat dilakukan dimana saja baik itu di ruang kelas, di halaman sekolah 
maupun di sekitar lingkungan sekolah bahkan di tempat lain yang sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa. Namun agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai maka dalam kegiatan belajar sebaiknya 
menggunakan lokasi yang dekat dan tidak terlalu jauh dari ruangan kelas 
agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan efisien dan efektif sehingga 
dapat tetap dilaksanakan.  
B. Implementasi Strategi Inkuiri dalam Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS)  
1. Kajian Tentang Inkuiri 
a. Pengertian Inkuiri  
       Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan lingkungan 
alam sekitar strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
inkuiri, pengalaman langsung, eksplorasi, problem solving dan field 
trip (Lily Barlia, 2006: 25). Berkaitan dengan penelitian ini maka, 
peneliti memilih untuk menggunakan strategi inkuiri sebagai cara 
untuk mengimplementasikan pembelajaran lingkungan alam sekitar 
karena untuk mengetahui bagaimana cara siswa dalam menggali, 
mencari dan menemukan informasi yang telah disiapkan guru dalam 
kegiatan pembelajaran. 
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      Inkuiri berasal dari kata to inquire (inquiry) yang berarti ikut serta 
atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari 
informasi dan melakukan penyelidikan (Jumanta Hamdayama. 2014: 
31). Strategi pembelajaran inkuiri menekankan pada proses mencari 
dan menemukan. Strategi belajar inkuiri merupakan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis 
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan (Abdul Majid, 2013: 222). Proses 
berpikir dapat berasal melalui proses tanya jawab antara guru dengan 
siswa sehingga peran guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing 
siswa dalam belajar.  
Lif Khoiru Ahmadi, dkk (2011: 25) menyatakan bahwa inkuiri 
merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu 
(benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis 
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 
penuh percaya diri. Strategi inkuiri menekankan proses berpikir siswa 
secara mandiri sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa harus 
aktif untuk mencari serta berpikir secara analitis dan logis dalam 
merumuskan temuannya. 
Lily Barlia (2006: 25) mengungkapkan bahwa inkuiri merupakan 
kegiatan mencari data-data yang dilanjutkan dengan proses 
investigasi. Dalam proses investigasi siswa akan mengetahui hal-hal 
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yang sebelumnya tidak mereka kenal bahkan tidak mereka ketahui. 
Dengan  inkuiri siswa akan lebih paham tentang materi yang 
disampaikan karena mereka mencari dan menemukan sendiri materi 
tersebut.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa inkuiri 
merupakan salah satu strategi mengajar yang melatih siswa untuk 
mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya melalui kegiatan 
investigasi sehingga siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  
b. Ciri-ciri Strategi Inkuiri 
       Wina Sanjaya (2008: 197) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
ciri utama dalam strategi pembelajaran inkuiri antara lain: 
1) Menekankan aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan 
menemukan inti dari materi pelajaran. Hal tersebut karena proses 
pembelajaran menempatkan siswa sebagai subjek belajar 
sehingga peran siswa tidak hanya sebagai penerima pelajaran 
melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka menemukan 
sendiri inti dari materi pelajaran. 
2) Menumbuhkan sikap percaya diri (self-belief). 
Dalam kegiatan belajar seluruh kegiatan yang dilakukan siswa 
diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari 
sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya dirinya. Dalam strategi 
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pembelajaran inkuiri guru hanya berperan sebagai fasilitator atau 
motivator bukan sebagai sumber belajar yang utama. 
3) Mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis 
dan kritis. Dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya 
dituntut agar menguasai materi pelajaran akan tetapi bagaimana 
cara mereka menggunakan potensi yang dimilikinya sehingga 
mereka dapat menggembangkan kemampuan berpikir secara 
optimal. 
Sedangkan menurut W. Gulo (2002: 85) inkuiri memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan 
belajar. Kegiatan belajar yang dimaksud adalah kegiatan mental 
siswa, intelektual dan social emosiaonal yang dimiliki siswa. 
2) Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 
pengajaran. 
3) Mengembangkan sikap percaya diri (self belief) pada diri siswa 
tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.  
      Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student centered approach) sehingga dalam 
kegiatan pembelajar sangat dibutuhkan sikap siswa untuk mau 
berpikir kritis, logis, sistematis serta mengembangkan kemampuan 
intelektualnya sehingga proses pembelajaran inkuiri dalam berjalan 
44 
dengan baik. Strategi pembelajaran inkuiri berpusat pada siswa karena 
dalam proses pembelajaran siswa memegang peran yang sangat 
dominan dibandingkan dengan keterlibatan guru dalam proses 
pembelajaran  
c. Bentuk-bentuk Strategi Inkuiri  
      Moore (Sujarwo, 2011: 87) pembelajaran inkuiri memiliki tiga 
tingkatan antara lain guide inquiry, modified inquiry dan open inquiry. 
Masing-masing strategi tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1) Inquiry terbimbing adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dalam 
pemilihan masalahanya masih ditentukan oleh pendidik. Aktivitas 
kegiatan pembelajaran dilakukan melalui proses tanya jawab antara 
pendidik dengan siswa. Dalam inquiry terbimbing merupakan 
proses dimana peran pendidik menyediakan bimbingan dan 
petunjuk yang luas, menyampaikan masalah atau pertanyaan yang 
mengarah pada tujuan pembelajaran. 
2) Inquiry bebas adalah suatu proses pembelajaran yang memberi 
kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan masalah sendiri, 
mencari konsep merancang eksperimen hingga mencari 
kesimpulan. Pera pendidik hanya sebagai teman belajar sebagai 
tempat bertanya. 
3) Inquiry dimodifikasi merupakan suatu proses pembelajaran seperti 
inquiry bebas tetapi topik permasalahan masih ditentukan oleh 
pendidik. 
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      Bentuk inquiry yang digunakan dalam penelitian ini adalah inkuiri 
terbimbing (guide inquiry) karena dalam kegiatannya masih 
membutuhkan bimbingan pendidik dalam mengarahkan proses 
pembelajaran. Bimbingan yang diberikan pendidik mulai dari tahap 
persiapan, pelaksanaan hingga kesimpulan dari proses belajar yang 
dilakukan siswa.  
2. Persiapan Pembelajaran Inkuiri 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
      Berdasarkan pada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 
nomor 103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah bahwa RPP merupakan rencana pembelajaran 
yang dikembangkan secara rinci mengacu pada silabus, buku teks 
pelajaran dan buku panduan guru. RPP mencakup: (1) identitas 
sekolah/madrasah, mata pelajaran dan kelas atau semester; (2) alokasi 
waktu; (3) KI, KD, indikator pencapaian kompetensi; (4) materi 
pembelajaran; (5) kegiatan pembelajaran; (6) penilaian; dan (7) media 
atau alat, bahan dan sumber belajar. Penyusunan RPP dibutuhkan sebagai 
acuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
3. Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
      Tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah 
laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung 
pengajaran (Oemar Hamalik, 2010: 109). Tujuan pembelajaran adalah 
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suatu pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan dan 
ketrampilan siswa tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai 
hasil belajar. Tujuan pembelajaran dapat dijadikan patokan guru 
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga target 
yang akan dicapai dapat terlaksanakan.  
      Tujuan belajar sebagaimana menurut Benyamin S Bloom  
(Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad: 2014: 55) mengklasifikasikan 
individu kedalam tiga ranah yaitu: (1) ranah kognitif berkaitan dengan 
aspek-aspek intelektual atau berpikir yang di dalamnya mencakup 
pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 
(application), penguraian (analysis), memadukan (synthesis) dan 
penilaian (evaluation). Sedangkan ranah afektif berkaitan aspek-aspek 
emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral 
dan lainnya. Ranah afektif mencakup penerimaan 
(receiving/attending), sambutan (responding), penilaian (valuing), 
pengorganisasian (organization) dan karakterisasi (characterization). 
Ranah yang terakhir dalam tujuan pembelajaran adalah psikomotor 
yaitu aspek yang berkaitan dengan ketrampilan yang melibatkan 
fungsi sistem syaraf dan otot dan fungsi psikis. Aspek ini terdiri dari 
kesiapan (set), peniruan (imitation) dan menciptakan (origination). 
Pentingnya tujuan pembelajaran yang diklasifikasikan menjadi 3 
ranah agar tidaknya hanya ranah kognitif saja yang diutamakan dalam 
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proses belajar namun ranah afektif dan psikomotor juga harus muncul 
secara seimbang.  
b. Menjelaskan sumber belajar   
      Menurut AECT (Association Educational Comunication and 
Tehnology) sumber belajar yaitu berbagai atau semua sumber baik 
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa 
dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar. Dalam 
pengembangnnya terdapat dua macam sumber belajar yang pertama 
yaitu sumber belajar yang sengaja dirancang atau dibuat untuk 
membantu belajar mengajar yang biasa disebut learning resources by 
design. Sumber belajar ini misalnya buku pelajaran, modul, brosur, 
ensiklopedi, film, video, slides dan lainnya.  
      Sumber belajar yang kedua yaitu sumber belajar yang 
dimanfaatkan guna memberi kemudahan seseorang dalam belajar 
berupa segala macam sumber belajar yang ada disekitar lingkungan , 
sudah tersedia dan tinggal memanfaatkan. Sumber belajar ini disebut 
learning resources by utilization. Dalam proses pembelajaran 
fasilitator penting untuk menjelaskan dan menggunakan sumber 
belajar baik sumber belajar yang sengaja dirancang atau sumber 
belajar yang sudah tersedia di alam sebagai salah satu cara untuk 
menunjang proses belajar siswa.  
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c. Menjelaskan materi pembelajaran 
      Materi pelajaran merupakan suatu yang disajikan guru untuk 
diolah dan kemudian dipahami oleh siswa dalam rangka pencapaian 
tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan (R. Ibrahim & Nana 
Syaodih S, 2003: 100). Materi pelajaran merupakan salah satu  unsur 
atau komponen  yang penting untuk mencapai tujuan-tujuan 
pengajaran. Materi pengajaran terdiri dari fakta-fakta, generalisasi, 
konsep, hukum atau aturan yang terkandung dalam mata pelajaran. 
      Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menetapkan 
materi pelajaran, antara lain: 
1) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan atau menunjang 
tercapainya tujuan instruksional. 
2) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan 
atau perkembangan siswa pada umumnya. 
3) Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara sitematik dan 
berkesinambungan. 
4) Materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat 
faktual maupun konseptual. 
Dalam proses belajar penjelasan materi pembelajaran penting untuk 
disampaikan oleh guru agar siswa mengetahui materi apa yang akan 
dipelajari agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
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d. Langkah-langkah Strategi Inkuiri 
      Langkah-langkah pelaksanaan strategi inkuiri yang dikemukakan 
oleh Bruner (Suyono & Hariyanto, 2015: 160) adalah sebagai berikut: 
1) Simulasi (simulation), guru mulai bertanya atau mengajukan 
persoalan selain itu juga dapat memberikan tugas baca atau 
mendengarkan uraian guru yang memuat masalah. 
2) Perumusan masalah (problem statement), siswa mencoba 
mengidentifikasi berbagai masalah, memilih masalah yang paling 
menarik kemudian masalah yang terpilih diberikan rumusan dan 
mereka merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara. 
3) Pengumpulan data (data collection), siswa mengumpulkan 
berbagai informasi yang relevan untuk menjawab masalah, 
membaca buku, mengamati objek, melakukan wawancara atau 
tinjauan lapangan, dsb. 
4) Pengolahan data (data processing), siswa mengolah semua data 
yang masuk memberikan kode, mengklasifikasikan, membuat 
tabulasi serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 
5) Verifikasi (verification), pembuktian benar salahnya hipotesis 
berdasarkan pada hasil analisis dari pengolahan data. 
6) Simpulan umum, generalisasi (generalization), berdasarkan 
verifikasi siswa kemudian membuat kesimpulan yang berkaitan 
dengan masalah yang diajukan guru. 
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      Abdul Majid (2013: 224) menjelaskan langkah-langkah 
pelaksanaan strategi inkuiri antara lain: 
1) Orientasi 
      Orientasi merupakan langkah untuk menciptakan suasana dan 
iklim belajar yang responsif. Pada tahap ini, guru guru mengajak 
siswa untuk berpikir dalam memecahkan masalah. Keberhasilan 
pembelajaran sangat tergantung pada kemauan siswa untuk 
beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan 
masalah. 
2)  Merumuskan masalah 
      Proses merumuskan masalah merupakan langkah yang 
melibatkan siswa dalam suatu persoalan yang mengandung teka-
teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang 
siswa untuk berpikir dalam memecahkan teka-teki tersebut untuk 
menemukan jawaban yang paling tepat. Proses pencarian jawaban 
merupakan tahapan yang paling penting dalam strategi inkuiri. 
3) Merumuskan hipotesis 
      Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu 
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, 
hipotesis perlu di uji kebenarannya. Perkiraan sebagai jawaban 
hipotesis harus memiliki landasan berpikir yang kokoh sehingga 
hipotesis yang dimunculkan bersifat rasional dan logis. 
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Kemampuan dalam berpikir logis sangat dipengaruhi oleh 
kedalaman wawasan serta keluasan pengalaman. 
4) Mengumpulkan data 
      Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi 
inkuiri mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat 
penting dalam pengembangan intelektual. Selain membutuhkan 
motivasi yang kuat dalam belajar, juga memerlukan ketekunan dan 
kemampuan dalam menggunakan potensi berpikirnya. Oleh 
karenanya, dalam kegiatan pembelajaran tugas guru adalah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa 
untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.  
5) Menguji hipotesis 
      Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang 
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang 
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Dalam pengujian 
hipotesis yang paling penting adalah mencari tingkat keyakinan 
siswa atas jawaban yang diberikan. Selain itu, menguji hipotesis 
juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 
Artinya jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan 
argumentasi akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 
6) Merumuskan kesimpulan 
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      Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan 
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
Merumuskan kesimpulan merupakan puncak dalam proses 
pembelajaran. Permasalahan yang sering terjadi dalam 
pembelajaran adalah banyaknya data yang diperoleh yang 
menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus pada 
masalah yang hendak dipecahkan. Oleh karenanya untuk mencapai 
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru dapat menunjukkan pada 
siswa data yang tergolong relevan dan tidak relevan. 
      Sedangkan langkah pelaksanaan pembelajaran menurut Soli 
Abimanyu (2009: 7-12) adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan 
a) Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa (need assessment) 
b) Merumuskan tujuan pembelajaran 
c) Menyiapkan problem (materi pelajaran) yang akan dipecahkan 
oleh siswa. Problem dapat dinyatakan dalam bentuk pernyataan 
atau pertanyaan. Problem tentang konsep atau prinsip yang akan 
ditemukan perlu ditulis dengan jelas. 
d) Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan. 
2) Pelaksanaan 
a) Kegiatan pembukaan 
1. Melakukan apersepsi, yaitu mengajukan pertanyaan 
mengenai materi pelajaran yang telah diajarkan. 
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2. Memotivasi siswa dengan cerita pendek yang ada kaitannya 
dengan materi yang diajarkan. 
3. Menyampaikan tujuan pemeblajaran dan kegiatan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
b) Kegiatan inti 
1. Mengemukakan problem yang akan dicari jawabannya 
melalui kegiatan penemuan. 
2. Diskusi pengarahan tentang cara pelaksanaan penemuan atau 
pemecahan problem yang telah ditetapkan. 
3. Pelaksanaan penemuan berupa kegiatan penyelidikan untuk 
menemukan konsep atau prinsip yang telah ditetapkan. 
4. Membantu siswa dengan informasi atau data hasil penemuan 
jika diperlukan. 
5. Membantu siswa melakukan analisis data hasil temuan jika 
diperlukan. 
6. Menumbuhkan interaksi antar siswa dengan siswa. 
7. Memuji siswa yang giat dalam melakukan penemuan. 
8. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melaporkan hasil 
penemuaannya. 
c) Kegiatan penutup 
1. Meminta siswa membuat rangkuman hasil penemuannya. 
2. Melakukan evaluasi hasil dan proses penemuan. 
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3. Melakukan tindak lanjut, yaitu meminta siswa melakukan 
penemuan ulang jika belum mengausai materi dan meminta 
siswa mengerjakan tugas pengayaan bagi siswa yang telah 
melakukan penemuan dengan baik.  
      Sedangkan menurut Sujarwo (2011: 91) dalam pelaksanaannya 
strategi pembelajaran inkuiri meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Pendidik menjelaskan prosedur pembelajaran kepada peserta didik. 
2) Pendidik menyajikan masalah pada peserta didik. 
3) Peserta didik mengumpulkan data dan mengajukan hipotesis 
mengenai suatu informasi yang ditemui. 
4) Menguji hipotesis. 
5) Memformulasikan penjelasan. 
6) Membuat kesimpulan.  
      Adapun penjabaran dari langkah-langkah pembelajaran strategi 
inkuiri dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Inkuiri 
Tahap Prosedur Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
I Penjelasan prosedur 
pembelajaran 
1. Pendidik menjelaskan persiapan 
pembelajaran (tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran, sumber belajar 
dan materi pembelajaran). 
2. Pendidik meminta peserta didik 
membentuk kelompok kecil 
yang beranggotakan 4-5 peserta 
didik. 
3. Pendidik menghubungkan 
materi pelajaran dengan materi 
yang telah dimiliki peserta didik 
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Tahap Prosedur Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
sebelumnya dengan cara 
mengingatkan peserta didik 
mengenai materi pokok yang 
telah dipelajari atau memberi 
pertanyaan yang menggali 
pengetahuan awal peserta didik. 
II Menyajikan masalah 1. Pendidik menyajikan masalah 
yang dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan atau penyataan. 
Masalah disajikan dalam lembar 
kegiatan peserta didik (LKS) 
dan penugasan di lingkungan 
sekitar sebagai  bahan/sumber 
diskusi dalam proses 
pengumpulan data. 
2. Peserta didik menerima tugas 
dalam bentuk LKS.   
III Pengumpulan data dan 
pengajuan hipotesis 
1. Pendidik membimbing peserta 
didik dalam kegiatan 
pengumpulan data dan 
pengajuan hipotesis berdasarkan 
permasalahan dari LKS. 
2. Peserta didik melakukan 
pengumpulan data secara 
individual dan kelompok 
melalui metode diskusi kecil. 
Dalam diskusi ini peserta didik 
menjawab pertanyaan atau 
permasalahan yang disajikan 
pendidik. Kegiatan ini peserta 
didik diminta untuk: a) 
mengidentifikasi informasi dari 
berbagai sumber (buku-buku 
yang relevan dengan 
permasalahan), b) membuat 
penjelasan singkat, c) 
melakukan pembuktian atau 
menjawab permasalahan yang 
diajukan, d) menarik 
kesimpulan sementara sebagai 
jawaban atas pertanyaan atau 
permasalahan yang diajukan. 
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Tahap Prosedur Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
IV Menguji hipotesis 1. Peserta didik aktif mencari, 
menggali dan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber 
untuk menjawab permasalahan 
secara berkelompok dan 
melakukan pengujian atau 
pembuktian dari jawaban 
sementara (hipotesis). Dalam 
kegiatan ini ketua kelompok 
mencatat hasil temuan 
(jawaban) dari angggota 
kelompoknya dan sekaligus 
menjadi juru bicara dalam 
diskusi kelas nanti. 
2. Pendidik membimbing peserta 
didik dalam kegiatan 
pengumpulan data dan 
pengujian hipotesis yang 
dilakukan peserta didik. 
V Memformulasikan 
penjelasan 
1. Setelah kegiatan pengumpulan 
data dan pengujian hipotesis 
selesai, langkah berikutnya 
yaitu memformulasikan hasil 
pengujian hipotesis melalui 
diskusi kelompok. Hasil belajar 
kelompok didiskusikan secara 
klasikal yang didampingi oleh 
pendidik. Dalam kegiatan 
diskusi, peserta didik 
mengemukakan hasil 
temuannya sekaligus 
menyampaikan kesulitan yang 
ditemui selama kegiatan belajar. 
2. Pendidik membimbing peserta 
didik dalam memecahkan 
masalah sehingga kesulitan 
yang ditemui dapat dikoreksi . 
selain itu peserta didik juga 
memperoleh hasil temuan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Pendidik juga 
memperoleh umpan balik dalam 
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Tahap Prosedur Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
kegiatan pembelajaran.  
VI Membuat kesimpulan 1. Pendidik membimbing peserta 
didik dalam merumuskan 
kesimpulan hasil belajar yang 
diperoleh selama proses 
pembelajaran. 
2. Peserta didik membuat 
kesimpulan sebagai jawaban 
dari permasalahan yang 
diajukan sebagai upaya 
mencapai tujuan pembelajaran. 
 
4.Penilaian Strategi Inkuiri  
      Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk menentukan 
pencapaian kompetensi siswa terhadap suatu mata pelajaran (Abdul Majid, 
2013: 335). Penilaian memiliki beberapa manfaat dan memberikan umpan 
balik mengenai kemajuan belajar siswa. Selain itu, penilaian juga 
membantu guru untuk membuat keputusan-keputusan mengenai kebutuhan 
siswa dan perencanaan program pembelajaran selanjutnya. Jenis penilaian 
yang digunakan dalam PLAS dengan teknik inkuiri adalah penilaian hasil 
dan penilaian proses.  
a. Penilaian hasil 
      Hasil dari proses belajar dinilai melalui alat penilaian hasil belajar 
yakni tes. Nana Sudjana (2009: 35) tes sebagai alat penilaian adalah 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat 
jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan 
(tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Tes pada 
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umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 
terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pengajaran.  
b. Penilaian Proses 
1) Penilaian kognitif 
      Penilaian kognitif berhubungan erat dengan kemampuan 
berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mengsintesis dan kemampuan 
mengevaluasi. Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan 
berpikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih 
sederhana yaitu mengingat sampai pada kemampuan memecahkan 
masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan beberapa ide, 
gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan 
masalah tersebut. aspek penilaian kognitif terdiri dari: 
a) Pengetahuan (knowledge) 
Pada tingkat pengetahuan peserta didik menjawab pertanyaan 
berdasarkan hapalan saja. 
b) Pemahaman (comprehension) 
Pada tingkah pemahaman peserta didik dituntut untuk 
menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri, memberi 
contoh suatu konsep atau prinsip. 
c) Penerapan (application) 
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Pada tingkat aplikasi peserta didik dituntut untuk menerapkan 
prinsip dan konsep dalam situasi yang baru. 
d) Penguraian (analyze) 
Pada tingkat analisis peserta didik diminta untuk menguraikan 
informasi ke dalam beberapa bagian, menemukan asumsi, 
membedakan fakta dan pendapat serta menemukan hubungan 
sebab akibat. 
e) Pemaduan (synthesis) 
Pada tingkat sintesis peserta didik dituntut untuk menghasilkan 
suatu cerita, komposisi, hipotesis atau teorinya sendiri dan 
mensintesiskan pengetahuannya. 
f) Penilaian (evaluation) 
Pada tingkat evaluasi peserta didik mengevaluasi informasi 
seperti bukti, sejarah, editorial. 
2) Penilaian afektif 
      Penilaian afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang tampak 
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya 
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan 
teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial (Nana 
Sudjana, 2009: 30). Meskipun bahan pelajaran berisi ranah kognitif, 
ranah afektif harus muncul dari bahan tersebut dan nampak dalam 
proses belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.  
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Terdapat beberapa jenis ranah afektif yang di kategorikan sebagai 
hasil belajar, antara lain: 
a) Reciving/attending, yakni kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa 
dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lainnya. Dalam tipe 
ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, 
kontrol dan seleksi gejala dari luar. 
b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 
termasuk ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab 
stimulus dari luar yang datang kepada siswa. 
c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus. Dalam evaluasi ini termasuk 
didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau 
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap 
nilai tersebut. 
d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 
pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
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3) Penilaian Psikomotor 
      Hasil penilaian psikomotor tampak dalam bentuk ketrampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Terdapat enam tingkatan 
ketrampilan, yakni: 
a) Gerakan refleks (ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar); 
b) Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar; 
c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan 
visual, membedakan auditif, motoris, dan lainnya; 
d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan 
dan ketepatan; 
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai 
pada ketrampilan yang kompleks; 
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive 
seperti gerakan ekspresif dan interpretative. 
Tipe hasil belajar ranah psikomotor berkenaan dengan 
ketrampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima 
pengalaman belajar tertentu. 
5.Hambatan Strategi Inkuiri 
      Dalam pelaksanaannya strategi pembelajaran inkuiri memiliki 
hambatan sebagaimana yang dijelaskan oleh Wina Sanjaya (2008: 207) 
sebagai berikut: 
a. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses berpikir terutama pada proses belajar dan 
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hasil belajar. Hal tersebut berbeda dengan kegiatan pembelajaran yang 
ada di lapangan yang lebih menekankan pada hasil belajar dan 
menyampingkan proses belajar sehingga banyak pendidik yang merasa 
keberatan dengan strategi belajar ini karena kurang sesuai dengan 
budaya dan sistem pendidikan di Indonesia. 
b. Adanya budaya belajar siswa bahwa pada dasarnya belajar adalah 
menerima materi pelajaran dari guru, dengan begitu mereka 
beranggapan bahwa guru adalah sumber belajar yang utama. Adanya 
budaya belajar yang semacam itu, maka akan sulit mengubah pola 
belajar siswa yang telah berkembang terutama apabila mereka diajak 
untuk memecahkan masalah. Selain itu mereka juga akan mengalami 
kesulitan apabila disuruh untuk bertanya maupun menjawab 
pertanyaan. Biasanya mereka membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk merumuskan jawaban dari suatu pertanyaan walaupun 
pertanyaan itu tergolong sederhana.  
c. Adanya sistem pendidikan yang sering berubah-ubah (tidak konsisten). 
Adanya kebijakan dalam sistem pendidikan yang menganjurkan proses 
pembelajaran sebaiknya menggunakan student active learning atau 
anjuran penggunaan kurikulum berbasisi kompetensi (KBK) juga 
terdapat pihak lain yang menggunakan ujian akhir nasional (UAN) 
sebagai sistem evaluasi yang hanya berorientasi pada aspek kognitif 
saja. Tentunya hal tersebut juga berpengaruh pada guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, apakah akan menekankan proses 
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belajar siswa atau sekedar siswa dapat menjawab soal yang diberikan 
melalui metode hafalan.  
6. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Inkuiri 
      Strategi mengajar inkuiri merupakan strategi mengajar yang banyak 
dianjurkan karena strategi ini memiliki beberapa keunggulan antara lain 
(Abdul Majid, 2013: 226):  
a. Strategi ini merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang secara 
seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih 
bermakna. 
b. Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar masing-masing. 
c. Strategi ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern yang beranggapan bahwa 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. 
d. Strategi ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan 
belajar diatas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kemampuan 
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam 
belajar. 
      Sedangkan kelemahan dalam penggunaan strategi mengajar inkuiri 
adalah: 
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a. Jika sering digunakan sebagai strategi pembelajaran, akan sulit 
mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan 
kebiasaan siswa dalam belajar. 
c. Terkadang dalam pengimplementasiannya memerlukan waktu yang 
panjang sehingga guru sulit untuk menyesuaikan dengan waktu yang 
telah ditentukan. 
d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
dalam menguasai pelajaran, strategi ini akan sulit untuk 
diimplementasikan oleh setiap guru. 
C. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar  
      Masa kanak-kanak dibagi menjadi dua fase yaitu masa kelas rendah dan 
masa kelas tinggi. Masa kelas rendah sekolah dasar berlangsung antara usia 6/7 
tahun sampai 9/10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1, 2 dan 3 sedangkan 
masa kelas tinggi sekolah dasar berlangsung antara usia 9/10 tahun sampai usia 
12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4,5 dan 6 sekolah dasar (Rita Eka 
Izzaty, 2008: 116). 
          Berikut ciri-ciri khas masa kelas tinggi Sekolah Dasar adalah: 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret 
2. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah 
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5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama dan mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya.  
      Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh (2005: 39) juga menambahkan bahwa 
pada kelas tinggi kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan seorang guru 
atau orang dewasa untuk menyelasikan tugas dan memenuhi keinginannya 
namun, setelah usia 11 tahun pada umumnya dapat menghadapi tugas-tugasnya 
dengan bebas dan berusaha menyelesaikan sendiri. Pada usia ini anak juga 
berada pada tahap operasional konkret sebagaimana menurut Nandang 
Budiman (2006: 51) tahap kemampuan berpikir operasional konkret ditandai 
oleh kemampuan anak untuk mengoprasikan kaidah-kaidah logika meski 
terikat oleh objek-objek yang bersifat konkret. Alasan dari tahap 
perkembangan tersebut oleh karenanya dalam proses pembelajaran akan lebih 
mudah untuk dipahami siswa apabila guru menggunakan media atau sumber 
belajar yang konkret untuk membantu membentuk pengetahuan siswa.  
      Siswa kelas IV SD kira-kira berusia antara 9-10 tahun. Pada usia ini 
mereka memiliki karakteristik sebagaimana yang dijelaskan oleh K. Eileen 
Allen dan Lynn R. Marotz (2010: 197) sebagai berikut: 
1. Mengembangkan kemampuannya untuk membuat penalaran lebih 
berdasarkan logika daripada firasat atau perasaan. Hal ini merupakan bagian 
dari tahap piaget yang termasuk dalam pemikiran operasional konkret. 
2. Menyukai tantangan aritmatika, tetapi tidak selalu memahami hubungan 
matematis dalam praktik yang rumit seperti perkalian dan pembagian. 
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3. Belajar paling baik melalui metode hands-on learning, lebih suka mencari 
informasi dari buku atau internet, melakukan eksperimen sains, 
mendengarkan rekaman kaset daripada mendengarkan penjelasan guru yang 
berisi informasi yang sama.  
4. Menyukai saat-saat di sekolah, sulit untuk duduk diam selama jangka waktu 
lebih dari tiga puluh menit. 
5. Senang menggunakan ketrampilan membaca dan menulis untuk kegiatan 
non akademis. 
6. Menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai hukum sebab akibat. 
7. Menelusuri kejadian berdasarkan ingatan, mangikuti serangkaian kejadian 
mulai dari awal. 
      Alasan memilih siswa kelas IV untuk dijadikan subyek penelitian adalah 
karena siswa sudah dapat berpikir konkret dalam pembelajaran sebagaimana 
dalam pembelajaran PLAS yang menggunakan teknik inkuiri tentunya guru 
tidak hanya menggunakan sumber belajar yang tertulis seperti buku namun 
juga dapat menggunakan lingkungan sekitar untuk dijadikan media 
pembelajaran. Siswa kelas IV SD juga suka melakukan kegiatan yang 
melibatkan dirinya untuk aktif dalam pembelajaran seperti mencari informasi 
melalui buku atau internet juga melakukan eksperimen sains yang dapat 
meningkatan rasa keingintahuannya terhadap hal-hal yang baru atau belum 
mereka katahui sehingga menciptakan kegiatan pembelajaran yang kreatif akan 
sangat membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuannya.  
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D. Kerangka Pikir 
      Pendidikan diselenggaran guna mengembangkan potensi yang dimiliki 
siswa agar berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk 
mengembangkan pendidikan dapat melalui kegiatan pembelajaran salah 
satunya di sekolah. Melalui kegiatan belajar di sekolah siswa dapat belajar 
berbagai hal untuk menambah pengetahuannya. Banyaknya ilmu yang perlu 
disampaikan kepada siswa dibutuhkan cara agar ilmu tersebut mudah dipahami 
salah satunya melalui pembelajaran langsung terhadap materi yang dipelajari. 
Siswa dapat belajar langsung salah satunya melalui lingkungan alam yang 
terdapat di sekitar sekolah siswa yang diintegrasikan dengan materi.  
      Melalui pembelajaran lingkungan alam sekitar siswa dapat belajar secara 
nyata sehingga siswa tidak lagi mengkira-kira atau hanya membayangkan 
materi yang dipelajari. Untuk melaksanakan pembelajaran yang berbasis 
lingkungan alam sekitar dapat diimplemetasikan salah satunya melalui strategi 
pembelajaran inkuiri. Strategi pembelajaran inkuiri adalah strategi belajar yang 
menuntut siswa untuk aktif dalam mencari dan menemukan sendiri 
pengetahuannya, sehingga belajar tidak lagi hanya bergantung pada guru 
namun siswa dapat belajar secara mandiri dan tetap mendapat fasilitas belajar 
dari guru. 
      Untuk mengimplemetasikan pembelajaran inkuiri salah satunya melalui 
proses belajar mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan hingga penilaian. Dari 
setiap tahap tersebut guru telah merencanakan kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar yang terdapat di 
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sekitar lokasi sekolah seperti yang diterapkan di SD Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Nitiprayan, Kasihan, Bantul. Dari setiap tahap pembelajaran inkuiri 
juga terdapat permasalahan yang menjadi hambatan dalam proses belajar. 
Dengan mengembangkan pendekatan lingkungan alam sekitar (PLAS) melalui 
strategi inkuiri siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 
logis, aktif dan mandiri sehingga mereka dapat paham dengan materi yang 
dipelajari. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka dapat dijelaskan kerangka 
pikir pada gambar 2. 
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 Gambar 2: 
     Kerangka Pikir Implementasi Pembelajaran Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri 
 
 
  Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) 
Strategi 
pembelajaran 
Inkuiri 
Persiapan Pelaksanaan 
1. Tujuan pembelajaran. 
2. Sumber belajar. 
3. Materi pembelajaran. 
4. Prosedur 
pembelajaran. 
5. Menyajikan masalah. 
6. Pengumpulan data. 
7. Pengajuan hipotesis. 
8. Menguji hipotesis. 
9. Memformulasikan 
penjelasan. 
10. Kesimpulan. 
Penilaian 
1. Proses 
2. Hasil 
 
Menyusun Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
yang terdiri dari: 
1. Tema riset 
2. Dasar pemikiran 
3. Tujuan belajar 
4. Pokok bahasan 
5. Waktu 
6. Bahan dan alat 
7. Metode 
8. referensi 
Hambatan guru dalam 
mengimplementasikan 
PLAS melalui strategi 
inkuiri 
Diimplementasikan 
melalui 
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E. Penelitian yang Relevan 
      Pada penelitian Kasiyanti tahun 2013 yang berjudul “Pemanfaatan 
Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
pada Siswa Kelas III SD Negeri Tegalsari, Girimulyo, Kulon Progo”. 
Penelitian ini menunjukan bahwa dengan pendekatan lingkungan alam sekitar 
(PLAS) dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Hal itu terbukti dengan hasil 
belajar siswa pada pra tindakan siklus I dan siklus II untuk ranah kognitif 
sebesar 42,86 % menjadi 85,71 % dan 100%, ranah psikomotorik sebesar 78,33 
% menjadi 80%, serta ranah afektif sebesar 88 % menjadi 91,33 %. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Galuh Ayuningtyas tahun 2014 
yang berjudul “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Pendekatan 
Lingkungan Alam Sekitar Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IVA SD 
Tamanagung 4, Tejoearno, Muntilan, Magelang”. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa aktivitas belajar siswa meningkat setelah diberi tindakan pembelajaran 
menggunakan pendekatan lingkungan alam sekitar dengan menggunakan 
metode field trip. Hal itu terbukti dengan peningkatan hasil belajar sebesar 
59,26% pada siklus I sebesar 18,51% (5 siswa) menjadi 77,77% (21 siswa) 
pada siklus II. 
Dari penelitian yang diatas terdapat perbedaan dari penelitian yang akan 
dilakukan karena dalam penelitian ini mengamati tentang bagaimana 
implementasi pendekatan lingkungan alam sekitar (PLAS) melalui strategi 
inkuiri pada proses pembelajaran di SD SALAM. Sehingga variable yang akan 
diamati tentang bagaimana pelaksanaan serta mengetahui hambatan yang 
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muncul dalam implementasi PLAS melalui strategi inkuiri. Selain itu jenis 
penelitian yang digunakan pun berbeda. Pada penelitian yang sebelumnya lebih 
banyak menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.  
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada penjabaran kajian teori, maka peneliti merumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran inkuiri dalam Implementasi Pendekatan 
Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses 
Pembelajaran Siswa Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul? 
2. Bagaimana pelaksanaan dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran Siswa 
Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul? 
3. Bagaimana penilaian dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam 
Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran Siswa 
Kelas IV di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul? 
4. Apakah dalam kegiatan pembelajaran menemukan masalah yang menjadi 
hambatan dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar 
(PLAS) Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran Siswa Kelas IV 
di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis 
penelitian deskriptif. Dipilihnya penelitian kualitatif karena penelitian ini 
mengungkapkan situasi sosial dengan mendeskripsikan kenyataan dan diolah 
dalam bentuk kata-kata yang berdasarkan pada teknik pengumpulan data dan 
analisis data yang relevan yang diperoleh melalui situasi yang alamiah. Jenis 
penelitian yang digunakan deskriptif karena untuk mendeskriptifkan suatu 
objek, fenomena atau masalah sosial yang dijelaskan dalam tulisan yang 
bersifat naratif. 
Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis tentang penerapan 
pembelajaran dengan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) melalui 
strategi inkuiri pada proses pembelajaran siswa kelas IV di SD SALAM 
Nitiprayan, Kasihan, Bantul. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah semua orang yang terlibat dalam pembelajaran 
di SD SALAM. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa, fasilitator 
dan ketua PKBM. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Sanggar Anak Alam (SALAM) yang 
terletak di Nitiprayan, Jogomegatan, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Sedangkan 
waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2016. 
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D. Sumber Data  
Menurut Loftland dan Lofland (Lexy J.Moleong, 2009: 157) sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lainnya. Adapun sumber data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
     Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah hasil 
observasi siswa, fasilitator dan ketua PKBM. Selain observasi, wawancara 
dengan siswa, fasilitator dan ketua PKBM juga dijadikan sumber data 
primer. Untuk melengkapi data dari observasi dan wawancara maka juga 
dilakukan analisis dokumen RPP untuk memperkuat hasil penelitian. 
2. Data Sekunder 
     Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung 
sumber data yang diperoleh dari sumber data primer. Data sekunder yang 
dapat digunakan sebagai pendukung dalam penelitian ini berupa rencana 
pembelajaran, foto serta rapor atau penilaian yang berkaitan dengan 
implementasi pendekatan lingkungan alam sekitar (PLAS) melalui strategi 
inkuiri pada proses pembelajaran di SD SALAM Nitiprayan, Kasihan, 
Bantul. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Pada penelitian kualitatif pengumpulan data yang digunakan adalah 
setting alamiah (natural setting). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 
      Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan melalui kegiatan pengamatan secara 
sistematis. Tujuan observasi adalah untuk mendeskripsikan lingkungan 
yang diamati, perilaku yang muncul dan aktivitas yang berlangsung. Hasil 
data dari observasi kemudian dikategorikan dalam bentuk CL (Catatan 
Lapangan) dari setiap kegiatan penelitian. Berdasarkan peran peneliti, 
observasi dapat dibagi menjadi observasi partisipan (participant 
observation) dan observasi non-partisipan (non-participant observation).  
      Penelitian ini peran peneliti dalam observasi adalah sebagai observasi 
non-partisipan karena peran peneliti hanya mengamati bagaimana kegiatan 
yang terjadi di lapangan tanpa terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. 
Dengan mengamati kegiatan di lapangan maka data yang diperoleh benar-
benar natural sesuai dengan keadaan sesungguhnya sehingga menghindari 
adanya bias yang terjadi di lapangan.  
2. Wawancara 
      Terdapat berbagai macam wawancara, antara lain wawancara 
terstruktur (Structured interview), wawancara semiterstruktur 
(Semistructure interview), wawancara tak berstruktur (unstructured 
interview). Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan 
wawancara semi terstruktur dimana peneliti telah menyiapkan pedoman 
wawancara yang akan digunakan dalam pengumpulan data. Dengan 
wawancara semistruktur maka peneliti dapat lebih fleksibel dalam 
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melakukan wawancara dengan subyek penelitian selain itu subyek 
penelitian pun dapat lebih bebas dalam menyampaikan pendapatnya 
mengenai pertanyan yang diajukan peneliti. Data hasil wawancara 
kemudian dikategorikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara) dari 
setiap wawancara yang dilakukan selama penelitian. 
3. Dokumentasi 
      Dokumentasi dapat dijadikan sebagai sumber data karena dapat 
dijadikan sebagai bukti konkret dalam menganalisis data. Dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Selain itu, hasil penelitian juga akan semakin 
kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau dokumen tertulis yang telah 
ada. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam dokumentasi adalah video 
selama kegiatan pembelajaran,foto-foto selama kegiatan yang berlangsung 
di lapangan dan dokumen tertulis yang dapat dijadikan data pendukung 
dalam penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
      Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument utama adalah peneliti 
itu sendiri karena permasalahan dalam penelitian belum jelas dan pasti. Tetapi 
setelah masalah yang akan dipelajari menjadi jelas, maka dapat dikembangkan 
menjadi instrumen penelitian yang sederhana yang diharapkan dapat 
melengkapi data melalui hasil observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Selain itu agar lebih fokus maka dibuat kisi-kisi instrumen 
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strategi inkuiri berdasarkan pada teori Sujarwo (2011: 91) sebagai acuan dalam 
observasi dan wawancara. Berikut kisi-kisi instrumen observasi dan 
wawancara adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi Fasilitator  
 
Kisi-kisi Pedoman Observasi Penelitian 
Implementasi Pembelajaran PLAS Melalui Strategi Inkuiri 
 
Aspek Sub-Aspek Jumlah Item Nomor Item 
Kegiatan awal 
(persiapan) 
 
Menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) 
1 1 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
PLAS melalui 
strategi inkuiri 
1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
1 2 
2. Menjelaskan sumber 
belajar yang digunakan 
1 3 
3. Menjelaskan materi 
pembelajaran 
1 4 
4. Penjelasan prosedur 
pembelajaran 
1 5 
5. Menyajikan masalah  2 6, 7 
6. Pengumpulan data   1 8 
7. Pengajuan hipotesis 1 9 
8. Menguji hipotesis 1 10 
9. Memformulasikan 
penjelasan 
2 11, 12 
10. Membuat kesimpulan 1 13 
Kegiatan akhir 
(penilaian) 
1. Proses 1 14 
2. Tes 1 15 
Jumlah Butir 15  
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      Berikut tabel kisi-kisi observasi dengan siswa kelas IV SALAM yang 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran PLAS melalui 
strategi inkuiri berdasarkan pada teori Sujarwo (2011:91): 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa Kelas IV 
 
Kisi-kisi Pedoman Observasi Penelitian 
Implementasi Pembelajaran PLAS Melalui Strategi Inkuiri 
Aspek Sub-Aspek Jumlah Item Nomor Item 
Kegiatan 
awal 
(persiapan) 
Menyusun rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 
1 1 
Pelaksanaan 
Pembelajaran
PLAS 
melalui 
strategi  
inkuiri 
 
1. Bertanyajawab 
tentang tujuan 
pembelajaran 
1 2 
2. Bertanyajawab 
mengenai sumber 
belajar yang 
digunakan 
1 3 
3. Bertanyajawab 
tentang materi 
pembelajaran 
1 4 
4. Memperhatikan 
prosedur pembelajaran 
yang akan dilakukan 
1 5 
5. Memecahkan masalah 2 6, 7 
6. Mengumpulkan data 2 8, 9 
7. Mengajukan hipotesis 2 10, 11 
8. Menguji hipotesis 3 12, 13, 14 
9. Memformulasikan 
penjelasan 
3 15, 16, 17 
10. Membuat 
kesimpulan 
2 18, 19 
Kegiatan 
akhir             
( penilaian)  
1. Proses  1 20 
2. Tes  1 21 
Jumlah Butir 21  
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      Berikut tabel kisi-kisi pedoman wawancara dengan ketua PKBM yang 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi PLAS di SD SALAM 
melalui strategi inkuiri berdasarkan pada teori Lily Barlia (2006:11) dan Sujarwo 
(2011:91) sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Ketua PKBM 
 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Penelitian 
Implementasi Pembelajaran PLAS melalui strategi Inkuiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek  Sub-Aspek   Jumlah 
Butir 
Nomor 
Butir 
Pembelajaran 
dengan 
Pendekatan 
PLAS 
Lokasi Pembelajaran 
PLAS 
3 1, 2, 3 
Manfaat Pembelajaran 
PLAS  2 
4, 5 
Implementasi 
pembelajaran PLAS  
melalui strategi inkuiri 
4 6, 7, 8, 9 
Penilaian Pembelajaran 
PLAS  melalui strategi 
inkuiri 
2 10, 11 
Jumlah Butir 11  
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      Berikut kisi-kisi pedoman wawancara dengan fasilitator yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran PLAS melalui strategi inkuiri 
pada siswa kelas IV SALAM yang berdasarkan pada teori Sujarwo (2011:91).      
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Fasilitator 
 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Penelitian 
Implementasi Pembelajaran PLAS melalui strategi Inkuiri 
 
      
 
Aspek  Sub-Aspek Jumlah Item Nomor Item 
Kegiatan awal 
(persiapan) 
 
Menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
(RPP)  
2 1, 2 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
PLAS  melalui 
strategi inkuiri 
1. Penjelasan prosedur 
pembelajaran 
4 9, 10, 11, 12 
2. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
2 3, 4 
3. Menjelaskan sumber 
belajar yang digunakan 
2 5, 6 
4. Menjelaskan materi 
pembelajaran 
2 7, 8 
5. Menyajikan masalah  3 13, 14, 15 
6. Pengumpulan data   3 16, 17, 18 
7. Pengajuan hipotesis  2 19, 20 
8. Menguji hipotesis 2 21, 22 
9. Memformulasikan 
penjelasan 
3 23, 24, 25 
10. Membuat kesimpulan 3 26, 27, 28 
Kegiatan akhir  
( penilaian) 
1. Proses  2 29, 30 
2. Tes  2 31, 32 
Jumlah Butir 32  
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      Berikut tabel kisi-kisi pedoman wawancara dengan siswa kelas IV SALAM 
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran PLAS 
melalui strategi inkuiri berdasarkan pada teori Sujarwo (2011: 91). 
 Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa Kelas IV 
 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Penelitian 
Implementasi Pembelajaran PLAS melalui strategi Inkuiri 
Aspek Sub-Aspek Jumlah Item 
Nomor 
Item 
Implementasi 
PLAS 
1. Sumber belajar PLAS 3 1, 2, 3 
2. Manfaat pembelajaran 
PLAS 
2 4, 5 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
PLAS  
melalui 
strategi inkuiri 
 
1. Memperhatikan tujuan 
pembelajaran 
2 6, 7 
2. Memperhatikan sumber 
belajar yang digunakan 2 8, 9 
3. Memperhatikan materi 
pembelajaran 1 10 
4. Memperhatikan 
Penjelasan fasilitator 
tentang prosedur 
pembelajaran 
2 11, 12 
5. Menyajikan masalah 
yang disajikan 
fasilitator  
2 13, 14 
6. Mengumpulkan data  di 
lapangan 
2 15, 16 
 7. Mengajukan hipotesis 2 17, 18 
8. Menguji hipotesis 2 19, 20 
9. Memformulasikan 
penjelasan 
3 21, 22, 23 
10. Membuat kesimpulan 2 24, 25 
Kegiatan akhir Penilaian 3 26, 27, 
28 
Jumlah Butir 28  
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G. Teknik Analisis Data 
      Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh kemudian dikembangkan untuk 
menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis dari data tersebut selanjutnya 
dikumpulkan data secara berulang-ulang hingga hipotesis tersebut diterima. 
Apabila hipotesis tersebut diterima maka hipotesis tersebut dapat berkembang 
menjadi teori.  
Analisis data dalam penelitian kualitatif di SD SALAM Yogyakarta 
dimulai sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi, selama penelitian 
berlangsung hingga setelah selesai penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 
338) yang digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 3: 
Teknik analisis data model Miles & Huberman 
 
Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis dengan model Miles & 
Huberman adalah sebagai berikut: 
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1. Reduksi data (Data Reduction) 
      Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang jelas sehingga mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya. 
Data yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
kemudian dipilih atau merangkum data yang telah relevan dengan tujuan 
penelitian.  
2.  Penyajian data (Data Display) 
      Data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi setelah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian 
singkat atau bentuk bagan kemudian diberi kode data untuk 
mengorganisasi atau mengkategorikan data. Dengan adanya penyajian 
data, maka data yang telah terorganisasikan atau tersusun dalam pola 
hubung akan lebih mudah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan (Verification) 
      Berdasarkan data yang telah disajikan maka peneliti melakukan 
penyimpulan berdasarkan bukti yang kuat. Kesimpulan awal dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian ini proses penarikan 
kesimpulan yang digunakan adalah pola induktif. Induktif yaitu 
menguraikan fakta atau contoh konkret setelah itu merumuskan hingga 
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menjadi satu kesimpulan. Hal tersebut karena kesimpulan yang diambil 
berasal dari data-data yang ditemukan dilapangan selanjutnya diuji melalui 
pengumpulan data secara terus-menerus hingga data tersebut terbukti.  
H. Keabsahan Data 
      Untuk menetapkan keabsahan data (trustworthiness) data perlu dilakukan 
teknik pemeriksaan. Menurut Lexy J. Moleong (2009: 324) Pelaksanaan teknik 
pemeriksaan didasarkan pada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan derajat kepercayaan (credibility) atau uji kredibilitas.  
      Uji kredibilitas data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check. Dalam uji kredibilitas 
data peneliti menggunakan triangulasi untuk menguji keabsahan data. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
pengumpulan data. 
      Berikut penjelasan tentang triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber 
      Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 
Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh berasal dari fasilitator, 
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ketua PKBM dan siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran di SD 
SALAM Nitiprayan, Kasihan, Bantul. 
2. Triangulasi teknik 
      Triangulasi teknik adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi SALAM (Sanggar Anak Alam) 
      Penelitian ini dilaksanakan di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) yang 
terletak di Nitiprayan RT 04, Jomegatan, Nitiprayan, Ngestiharjo, Kasihan, 
Bantul. SALAM berdiri pada tanggal 17 Oktober 1988 di Desa Lawen, 
Kecamatan Pandanarum, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Pendiri 
Salam adalah Ibu Wahyaningsih. Awalnya, alasan didirikannya Salam 
adalah keprihatinan terhadap kondisi anak-anak SD yang tidak dapat 
membaca dengan lancar dan memahami kata dan kalimat dengan baik 
meski mereka sudah hampir lulus.  
Pada tahun 2000 SALAM memulai kegiatannya di Kampung 
Nitiprayan, Kasihan, Bantul yang terletak diperbatasan antara Kodya 
Yogyakarta dan Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. SALAM mendesain 
ulang untuk menyesuaikan kondisi di Kampung Nitiprayan. Hal tersebut 
karena anak-anak belajar di lingkungan masyarakat sehingga sekolah juga 
harus dapat bersinergi dengan masyarakat. Proses pembelajaran di 
SALAM dirancang secara sengaja agar anak-anak bisa belajar untuk 
bermasyarakat.  
Sekolah SALAM didirikan tidak dibawah izin Dinas Pendidikan atau 
UPT Kecamatan Kasihan namun, SALAM dalam pendiriannya berbentuk 
PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) di desa Nitiprayan. Awal 
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mula terbentuk PKBM karena untuk mendapatkan kesetaraan ijazah siswa 
SD SALAM agar dapat melanjutkan pendidikan ketingkat selanjutnya 
dengan mengikuti Ujian Nasional penyetaraan paket A di sekolah lain. 
Dibantu oleh beberapa relawan, SALAM melakukan pendampingan 
belajar bagi anak usia sekolah, yang kemudian dikembangkan menjadi 
beberapa aktivitas antara lain: 
a. Program lingkungan hidup: kompos, beternak, daur ulang kertas dan 
briket arang. 
b. Kegiatan seni dan budaya berupa kegiatan teater, musik dan tari. 
c. Perpustakaan anak. 
d. Jurnalistika anak melalui media Halo Ngestiharjo dan Bulletin 
SALAM. 
e. Pendidikan anak usia dini melalui penyelenggaraan Kelompok Bermain 
dan Taman Kanak-Kanak. 
       Kegiatan belajar di SALAM fokus menyelenggarakan sarana Taman 
Belajar untuk anak-anak antara lain: 
1. Taman Bermain (usia 2-4 tahun) 
2. Taman Anak (usia 4-6 tahun) 
3. Sekolah Dasar (usia 6 tahun ke atas) 
4. Sekolah Menengah Pertama 
      Untuk memfokuskan kegiatan pembelajarannya Sanggar Anak Alam 
(SALAM) memiliki visi, misi dan tujuan sebagai berikut: 
1. Visi  
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Terwujudnya sebuah komunitas sebagai wadah pemberdayaan 
masyarakat dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak dengan 
pendekatan alam lingkungan serta sosial budaya setempat. 
2. Misi  
a. Menyelenggarakan pendidikan alternatif yang berbasis alam, 
lingkungan sosial, budaya setempat. 
b. Menyelenggarakan pendidikan ketrampilan yang berbasis kehidupan 
yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan. 
3. Tujuan  
a. Anak didik mampu membaca, menulis dan menghitung yang terkait 
dengan kehidupan, lingkungan sehari-hari. 
b. Mengembangkan budi pekerti, dalam pengertian proses membangun 
watak yang selaras dengan tanggungjawab sehari-hari. 
c. Mengembangkan kemampuan pergaulan di masyarakat (seluruh 
kegiatan sekolah selalu melibatkan anak, orangtua, guru dan 
lingkungan). 
d. Mengenalkan ketrampilan yang bersifat pengolahan yang terkait 
dengan penalaran, kepekaan, empati terhadap kehidupan 
disekitarnya. 
e. Upaya-upaya menciptakan tata belajar yang mengarah pada 
tanggungjawab mengurus diri sendiri. 
      Kurikulum pembelajaran yang digunakan SALAM berdasarkan pada 4 
perspektif yaitu pangan, kesehatan, lingkungan dan sosial budaya. Dari 4 
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perspektif tersebut diintegrasikan dengan mata pelajaran yang akan 
dipelajari siswa. Seperti halnya pangan, siswa belajar mengenai apa yang 
mereka makan, apakah sehat atau tidak, bermanfaat bagi tubuhnya atau 
tidak. Dari makanan tersebut siswa dapat belajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, IPA, Matematika, IPS melalui makanan. Untuk aspek budaya, 
SALAM mengenalkan budaya melalui makanan lokal karena makanan 
lokal sudah jarang dikonsumsi oleh siswa terutama saat di rumah sehingga 
salah satu cara untuk mengenalkan siswa mengenai makanan lokal adalah 
disajikannya sebagai snack untuk makan siang. Selain menggunakan 
kurikulum SALAM, proses belajar SALAM juga menggunakan kurikulum 
Nasional namun, hanya mengambil indikator dasarnya saja yang 
dikembangkan ke dalam materi berdasarkan hal-hal keseharian yang 
diterima siswa (Catatan Wawancara 09). Proses belajar yang berlangsung 
di SALAM mengajari anak tentang bagaimana siswa hidup di alam 
sehingga lebih banyak mengajari tentang life skill yang dibutuhkan anak di 
dalam kehidupan, sehingga materi yang dipelajari tidak hanya teori namun 
siswa dapat mempraktikkan secara langsung materi tersebut. 
      SALAM memiliki prinsip yang dikembangkan dalam pembelajaran 
yaitu mendengar saya lupa, melihat saya ingat, melakukan saya tahu, 
menemukan sendiri saya kuasai. Prinsip tersebut merupakan adopsi dari 
teori confusius dan menjadi prinsip dalam pembelajaran. Pembelajaran 
SALAM juga menggunakan konsep pembelajaran Ki Hadjar Dewantara 
bahwa orangtua merupakan guru yang pertama dan utama bagi anak. 
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Selain itu, pendidikan juga tergantung pada tiga pusat pendidikan yaitu 
keluarga, masyarakat dan sekolah. 
      Trilogi pendidikan yang dikembangkan SALAM merupakan 
pembelajaran holistik yang melibatkan orangtua, masyarakat dan 
lingkungan dalam proses belajar. Pembelajaran SALAM sangat 
melibatakan peran orangtua karena di SALAM orangtua juga merupakan 
masyarakat belajar. Hal tersebut terlihat dari peran orangtua dalam 
kegiatan home visit dan class visit yang rutin dilakukan sebulan sekali. 
Dalam kegiatan home visit kegiatan belajar berlangsung di rumah siswa 
dan dipandu oleh orangtua siswa. Kegiatan yang dilakukan beragam sesuai 
dengan keinginan dan kreativitas orangtua. Sedangkan kegiatan dalam 
class visit, perwakilan dari orangtua siswa ikut belajar di kelas. Mereka 
dapat mendampingi dalam proses belajar atau dapat juga mengisi kegiatan 
di kelas (Catatan Wawancara.10).  
      Pembelajaran SALAM juga melibatkan masyarakat dan lingkungan 
sekitar karena pada dasarnya siswa hidup dalam lingkungan masyarakat 
sehingga juga harus bersinergis dengan masyarakat sekitar. Kegiatan yang 
melibatkan lingkungan sekitar terlihat dalam kegiatan panen raya atau 
wiwitan yang digelar di kampung Nitiprayan. Dalam kegiatan wiwitan 
siswa bersama masyarakat dan petani yang berada di sekitar SALAM 
mengadakan pasar dan bazar untuk memeriahkan kegiatan panen raya. 
      Berdasarkan pada teori confusius SALAM memiliki daur belajar yang 
menjadi proses belajar SALAM. Daur belajar SALAM dimulai dari 
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rencanakan, lakukan, olah data, ungkap data, kesimpulan dan terapkan. 
Daur belajar dimulai dari merencanakan kegiatan belajar yang akan 
dilakukan siswa. Kegiatan belajar direncanakan sesuai dengan materi dan 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kegiatan selanjutnya yaitu lakukan. 
Dalam proses belajar tersebut siswa mengalami kegiatan belajar secara 
langsung. Jadi siswa belajar berdasarkan pengalaman yang pernah dialami. 
Kegiatan yang dilakukan dan dialami adalah mengerjakan, mengamati, 
melihat atau mengatakan sesuatu dari kegiatan yang dilakukan. Daur 
belajar selanjutnya yaitu olah data. Siswa mengumpulkan data dalam 
kegiatan riset. Data yang dikumpulkan dapat berasal dari lingkungan 
sekitar, bertanya dengan orangtua maupun dari berbagai sumber seperti 
internet. Data tersebut kemudian diolah dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan selanjutnya yaitu ungkapkan. Kegiatan mengungkapkan yaitu 
siswa mengungkapkan dengan cara menyatakan kembali apa yang sudah 
dialaminya dan tanggapan atau kesan mereka atas pengalaman belajar 
yang dilakukan. Proses belajar selanjutnya yaitu menyimpulkan 
pengalaman belajar yang dilakukan. Menyatakan apa yang telah dialami 
dan dipelajari dalam proses belajar. Langkah selanjutnya yaitu 
menerapkan. Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan perencanaan untuk 
menerapkan prinsip-prinsip yang disimpulkan dari pengalaman 
sebelumnya. Kegiatan menerapkan adalah melakukan hasil dari proses 
belajar yang ditemukan dari pengalaman.  
91 
      Proses pembelajaran di SALAM berbasis pada penelitian atau riset 
sehingga tidak mengembangkan proses belajar yang hanya sekedar 
menghafal (Catatan Wawancara. 08). Riset merupakan tema belajar yang 
akan dilakukan siswa selama satu semester. Tema riset diperoleh melalui 
diskusi antar fasilitator untuk menciptakan tema belajar yang disesuaikan 
dengan materi dan kemampuan siswa. Seperti tema riset yang digunakan 
dalam pembelajaran kelas IV yaitu Pasar Senin Legi SALAM. Kegiatan 
tersebut merupakan salah satu rutinitas yang kegiatan yang diadakan 
SALAM. Tema tersebut kemudian disusun dan disesuaikan dengan materi 
yang akan dipelajari oleh siswa.  
      Kegiatan belajar SALAM dilakukan mulai hari senin hingga jumat. 
Hari senin hingga kamis dimaksimalkan untuk materi pelajaran sedangkan 
hari jumat untuk kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler yang 
diadakan salam seperti pramuka, pencak silat dan renang. Selain kegiatan 
rutin di sekolah juga terdapat kegiatan home visit yang dilakukan sebulan 
sekali.  
      Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti kegiatan belajar yang 
dilakukan kelas IV pada minggu pertama adalah home visit yang dilakukan 
pada hari senin dan materi pecahan yang dipelajari pada hari selasa, rabu 
dan kamis. Pada minggu kedua materi yang dipelajari adalah membaca 
dan menyusun kalimat pada hari senin dan selasa, sedangkan pada hari 
rabu dan kamis diisi dengan materi pecahan. Kegiatan pada minggu ketiga 
adalah kegiatan Pasar Senin Legi yang diadakan pada hari senin, memberi 
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ulasan isi buku pada hari selasa, diskusi hasil wawancara Pasar Senin Legi 
pada hari rabu dan membuat cerita karangan dan menghias komik pada 
hari kamis. Kegiatan pada minggu keempat adalah membaca novel Laskar 
Pelangi pada hari senin, materi pecahan pada hari selasa, diskusi bahan 
makanan (sumber daya alam) pada hari rabu dan peringatan hari Kartini 
pada hari kamis. Kegiatan pada minggu kelima adalah home visit pada hari 
senin dan menghias sampul buku pada hari kamis. Sedangkan kegiatan 
pada minggu keenam adalah kegiatan berkemah pada hari minggu dan 
kegiatan diisi dengan mengamati sumber daya alam yang terdapat disekitar 
lokasi perkemahan, sedangkan pada hari selasa kegiatan diisi dengan 
mencari berbagai informasi mengenai sumber daya alam untuk 
memperdalam materi.  
      Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah porsi materi yang 
disampaikan lebih banyak pada materi pecahan karena masih banyak siswa 
yang belum paham dengan materi tersebut sehingga pembelajaran harus 
dilakukan secara berulang-ulang agar dapat dipahami siswa (Catatan 
Wawancara 10). Fasilitator juga belum berganti materi jika materi 
sebelumnya belum dikuasai siswa. Namun, agar siswa tidak jenuh 
disampaikan juga materi lain seperti Bahasa Indonesia dan IPA.  
Strategi belajar inkuiri juga tidak semua materi dapat digunakan 
strategi belajar tersebut. sehingga hanya beberapa materi saja yang dapat 
diambil dan dapat sesuai dengan langkah pembelajaran inkuiri. Dari 
berbagai materi yang disampaikan, terdapat beberapa materi yang sesuai 
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yaitu matematika pada materi pecahan, IPA pada materi sumber daya alam 
dan riset Pasar Senin Legi. Kegiatan belajar di SALAM juga tidak dibuat 
jadwal pelajaran yang sistematis karena kegiatan belajar disesuaikan 
dengan proses belajar siswa. Walaupun tidak terdapat jadwal pelajaran, 
namun fasilitator membuat rencana kegiatan mingguan yang berisi materi 
yang akan disampaikan selama seminggu. Sehingga fasilitator tetap 
memiliki acuan belajar selama kegiatan pembelajaran.  
Siswa di SALAM tidak menggunakan panggilan Ibu dan Bapak guru 
dalam belajar namun menggunakan panggilan seperti Mbak, Mas, atau Bu 
untuk memanggil fasilitator. Panggilan tersebut disamakan dengan 
panggilan siswa dalam kehidupan-sehari sehingga menambah kedekatan 
atau keakraban siswa dengan fasilitator. Sistem pembelajaran di SALAM 
juga tidak menerapkan pemakaian seragam karena pada dasarnya 
pendidikan dilakukan oleh manusia yang hidup bermasyarakat dan 
memiliki jenis yang beragam sehingga siswa juga dibebaskan untuk 
memilih apa yang mereka pakai pada saat belajar di sekolah (Catatan 
Wawancara.06). 
      Sekolah Sanggar Anak Alam (SALAM) beralamat di Nitiprayan RT 
04, Jomegatan, Nitiprayan, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul 55182, dengan 
telp +62274-417964. Informasi tentang sekolah dapat diakses melalui 
www.salamjogja.wordpress.com dan e-mail s_anakalam@yahoo.com. 
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2. Deskripsi Kelas IV SALAM 
      Kelas IV di Sanggar Anak Alam memiliki jumlah siswa 16 yang terdiri 
dari 5 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki yang diampu oleh 3 orang 
fasilitator.  
      Kegiatan pembelajaran siswa kelas IV biasanya berlangsung di ruang 
kelas, halaman sekolah maupun rumah siswa pada saat kegiatan home visit. 
Walaupun secara geografis SALAM terletak di lingkungan persawahan 
namun, proses pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif karena 
didukung oleh fasilitas yang tersedia di SALAM. 
3. Deskripsi Subyek Penelitian 
      Subyek penelitian ini adalah fasilitator kelas IV sebagai pelaksana 
kegiatan pembelajaran yaitu Mvn dan siswa kelas IV yaitu Kk, Sn, Oc dan 
El. Keempat siswa tersebut dipilih karena memiliki kemampuan dan aktif 
pada saat kegiatan pembelajaran. Selain fasilitator dan siswa yang diminta 
untuk memberikan informasi adalah Ketua PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat) yaitu Myd untuk memberikan sumber data mengenai kegiatan 
pembelajaran berbasis lingkungan alam sekitar yang diterapkan di SALAM. 
Hasil wawancara fasilitator, siswa dan kepala sekolah nantinya akan 
dijadikan sumber data dalam mentriangulasi terkait persiapan, pelaksanaan 
dan hambatan pembelajaran pendekatan lingkungan alam sekitar dengan 
strategi inkuiri di Sanggar Anak Alam (SALAM). 
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4. Deskripsi Penerapan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) 
Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran Siswa Kelas IV 
SALAM 
      Penerapan pembelajaran pendekatan lingkungan alam sekitar dengan 
teknik inkuiri di SALAM, fasilitator melakukan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang diuraikan sebagai berikut: 
a. Persiapan pembelajaran inkuiri 
      Kegiatan awal yang perlu disiapkan fasilitator dalam pembelajaran 
inkuiri dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
       Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, fasilitator menyiapkan 
rencana pembelajaran sebagai acuan dalam proses pembelajaran. 
Fasilitator menjelaskan bahwa RPP yang digunakan SALAM berbeda 
dengan sekolah lain sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut. 
Peneliti: “Apakah fasilitator menggunakan RPP yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran?” 
Mvn: “Sudah ada rencananya tapi kalau formatnya beda sama 
sekolah-sekolah lain seperti itu.” (Catatan 
Wawancara.05) 
 
Selain dari fasilitator juga diperoleh data wawancara melalui ketua 
PKBM sebagai berikut: 
Peneliti: “Apakah dalam proses pembelajaran fasilitator telah 
menyusun RPP yang sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran?” 
Myd: “Tentunya rencana belajar sudah di siapkan di awal 
semester. Namun, tidak ada format yang ditentukan.” 
 
96 
      Secara umum berdasarkan hasil analisi dokumen rencana 
pembelajaran yang dibuat oleh fasilitator memuat aspek-aspek sebagai 
berikut (terlampir): 
1) Tema riset 
      Perencanaan tema riset didasarkan pada capaian yang akan 
dilakukan pada proses pembelajaran di kelas IV. Capaian yang 
akan dilakukan seperti pementasan drama, menulis surat, menulis 
jurnal, menghitung campuran, pecahan dan lainnya. Untuk itu perlu 
direncanakan tema riset yang dapat mencakup seluruh capaian 
tersebut seperti salah satu tema yang digunakan adalah Pasar Senin 
Legi (Catatan Wawancara.10).  
      Dari tema Pasar Senin Legi dapat diintregasikan tentang 
pembelajaran hitung campur melalui harga-harga makanan yang 
dijual dan naskah drama melalui peran para pelaku pasar. Tema 
riset yang telah direncanakan oleh fasilitator kemudian 
didiskusikan bersama dengan fasilitator lain untuk mendapat 
masukan mengenai tema yang dipilih.  
2) Dasar pemikiran 
      Dasar pemikiran berdasarkan pada capaian yang akan dipelajari 
oleh siswa di kelas IV yang dapat dicapai melalui kegiatan Pasar 
Senin Legi SALAM. Hal tersebut karena melalui kegiatan Pasar 
Senin Legi dapat digunakan sebagai sumber belajar berbagai 
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macam materi yang dapat dipelajari oleh siswa melalui kegiatan 
tersebut.  
3) Tujuan belajar 
      Tujuan belajar memuat capaian yang akan dipelajari oleh siswa 
di kelas IV. Capaian dapat diartikan sebagai garis besar materi 
yang akan dipelajari siswa. Tujuan belajar siswa kelas IV SALAM 
mencakup aspek bahasa, aspek hitungan, aspek pengetahuan dan 
aspek sikap dan perilaku. Aspek sikap dan perilaku juga merupakan 
tujuan belajar karena kegiatan belajar di SALAM tidak hanya 
menilai secara kognitif namun sikap dan perilaku juga menjadi 
penilaian (Catatan Wawancara.10). Hal tersebut juga untuk melihat 
kerjasama siswa dengan orangtua karena di SALAM tidak hanya 
siswa yang belajar namun orangtua juga menjadi warga belajar. 
Dalam tujuan belajar juga telah dijabarkan proses kegiatan yang 
akan dilakukan dalam mencapai tujuan belajar tersebut.  
4) Pokok bahasan 
Pokok bahasan juga berisikan capaian yang akan dilakukan 
siswa. Pokok bahasan terdiri dari simbol huruf dan tanda baca, 
pecahan, operasi hitung campuran, bilangan romawi, bangun datar 
dan bangun ruang, pencerminan dan ilmu alam. Proses belajar di 
SALAM tidak mengharuskan semua capaian harus tercapai karena 
disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa. Materi yang dapat 
dicapai selama satu semester adalah simbol huruf dan tanda baca, 
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pecahan, operasi hitung campuran, bilangan romawi dan sumber 
daya alam.  
5) Waktu 
Waktu dalam RPP SD SALAM ini berisikan pembagian 
kegiatan selama satu semester untuk melaksanakan tema riset Pasar 
Senin Legi. Seperti halnya 1 minggu pertama digunakan untuk 
orientasi kelas dan teman, kemudian perencanaan riset yang 
mencakup berdiskusi. Dalam diskusi ini fasilitator memunculkan 
pertanyaan untuk membentuk tema riset Pasar Senin Legi. Siswa 
dan fasilitator bertanya jawab mengenai kegiatan rutin yang 
diadakan SALAM. Dalam kegiatan ini muncul komponen inkuiri 
menyajikan masalah dalam proses pembelajaran. Kegiatan 
selanjutnya yang muncul dalam perencanaan adalah pembentukan 
kelompok, hal ini termasuk dalam tahapan inkuiri orientasi yaitu 
membagi jumlah siswa dalam satu kelompok, pembagian tugas 
dalam pengamatan dan pembentukan kesepakatan riset. Kegiatan 
selanjutnya dalam perencanaan adalah membuat daftar pertanyaan 
riset yang terangkum selama 3 minggu. Hal ini termasuk dalam 
tahap inkuiri mengajukan hipotesis yaitu siswa membuat daftar 
pertanyaan untuk riset sebagai pedoman dalam tugas pengamatan. 
Langkah pembelajaran SALAM selanjutnya adalah pencarian 
dan pengumpulan data riset yang berlangsung selama 2 minggu. 
Dari kegiatan ini muncul tahap inkuiri pengumpulan data dari tema 
99 
Pasar Senin Legi. Kegiatan selanjutnya yaitu pengolahan data yang 
berlangsung selama 19 minggu. Dari kegiatan tersebut muncul 
tahap inkuiri menguji hipotesis yaitu data yang diperoleh kemudian 
diolah dengan berdasarkan sumber yang relevan. Tahap terakhir 
dari pembelajaran SALAM adalah workshop yang berlangsung 
selama 1 minggu. Kegiatan workshop berisikan tentang presentasi 
hasil pengamatan, pementasan drama dan lembar kerja. Dari 
kegiatan ini muncul tahap inkuiri memformulasikan penjelasan dan 
kesimpulan karena siswa mendiskusikan hasil temuannya dan 
bersama-sama merumuskan kesimpulan akhir dari proses 
pembelajaran. 
Kegiatan pada minggu pertama dapat berjalan lancar sesuai 
dengan rencana namun pada tahap perencanaan dan olah data tidak 
dapat berjalan sesuai dengan rencana karena pada tahap 
perencanaan disesuaikan dengan kondisi kelas. Apabila terdapat 
masalah pada siswa, maka masalah tersebut harus diselesaikan 
terlebih dahulu hingga tuntas baru dilanjutkan pada tahap 
perencanaan (Catatan Wawancara.10). Sedangkan pada tahap olah 
data selain terdapat hambatan pada kondisi kelas juga bardasarkan 
pada kemampuan siswa dalam memahami materi. Apabila siswa 
belum paham pada materi yang disampaikan maka perlu diajarkan 
secara berulang-ulang hingga siswa paham sehingga waktu pada 
olah data juga tidak berjalan dengan waktu perencanaan. 
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6) Bahan dan alat 
      Bahan dan alat merupakan benda yang akan digunakan untuk 
kebutuhan riset. Bahan dan alat yang digunakan yaitu kertas, alat 
tulis dan kamera. Fungsi kamera salah satunya digunakan untuk 
mendokumentasikan siswa saat melakukan wawancara atau 
mendokumentasikan kegiatan belajar siswa. Alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembelajaran biasanya sudah disiapkan oleh 
fasilitator namun terkadang juga siswa secara mandiri menyiapkan 
sendiri alat dan bahan yang akan digunakan. 
7) Metode 
      Metode merupakan cara belajar yang akan dilakukan siswa 
dalam kegiatan riset. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
adalah pengamatan, wawancara, diskusi, lembar pengamatan, 
lembar kerja, permainan, mencari referensi, tugas kelompok dan 
individu. Metode yang digunakan oleh fasilitator dalam 
pembelajaran telah disesuaikan dengan materi dan kegiatan yang 
akan dilakukan siswa sehingga metode yang digunakan bermacam-
macam. Penggunaan metode pembelajaran dimaksudkan agar 
tujuan pembelajaran yang direncanakan dan materi yang 
disampaikan dapat dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 
8) Referensi  
      Referensi merupakan sumber belajar yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan informasi. Referensi yang digunakan dalam 
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pembelajaran antara lain buku, majalah dan internet. Dalam 
kegiatan pembelajaran fasilitator tidak membatasi siswa untuk 
referensi pengumpulan data namun mereka dibebaskan untuk 
memperoleh informasi dari berbagai sumber yang dapat mereka 
temui. 
      Penilaian atau evaluasi tidak dicantumkan dalam RPP karena 
penilaian di SALAM dibuat dalam bentuk narasi berdasarkan pada 
skala usaha siswa sehingga masing-masing fasilitator sudah 
memiliki catatan masing-masing dari proses belajar siswa. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) disetiap kelasnya juga tidak selalu 
memiliki format yang sama namun disesuaikan dengan kreatifitas 
masing-masing fasilitator.  
Selain menyusun RPP, fasilitator juga menyusun rencana 
mingguan yang digunakan sebagai jadwal kegiatan belajar selama 
seminggu.  Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mvn dalam 
wawancara sebagai berikut. 
Peneliti: “Sudah memiliki RPP khusus pengajaran di SALAM 
seperti itu ya?” 
Mvn: “Iya, RPP sendiri yang dibuat diawal semester. Selain 
terdapat RPP kita juga membuat rencana mingguan.”  
Peneliti: “Rencana mingguan itu yang seperti apa Mbak?” 
Mvn: “Rencana mingguan itu seperti jadwal dalam seminggu 
yang nantinya akan kita gunakan dalam belajar selama 
seminggu tapi sih juga tergantung dengan kondisi anak-
anak juga situasinya gimana gitu. Soalnya nanti ketika 
memang saat belajar kemarin terus ada peristiwa apa 
yang memang harus selesaikan, kita diskusikan jadi kita 
berhenti dulu buat mendiskusikan masalah itu.” 
(Catatan Wawancara.05).  
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      Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran fasilitator menyusun rencana 
kegiatan pembelajaran (RPP) dan menyusun rencana kegiatan 
mingguan. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri 
1) Manfaat penerapan PLAS  
           Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar 
tentunya akan memberikan banyak manfaat salah satunya siswa dapat 
belajar langsung atau mengetahui secara konkret materi yang sedang 
dipelajari. Manfaat penerapan PLAS di SD SALAM dapat dilihat dari 
hasil observasi sebagai berikut. 
“…salah satu kegiatan rutin yang diadakan di SALAM adalah 
Pasar Senin Legi. Untuk itu pada pagi hari ini kegiatan diisi 
dengan persiapan untuk  Pasar Senin Legi Salam. Kegiatan ini 
diikuti oleh semua tingkat pendidikan di SALAM mulai dari TA, 
SD, SMP, fasilitator dan orangtua. Siswa memilih perannya 
dalam kegiatan pasar seperti menjadi petugas bank, petugas 
kebersihan, petugas keamanan, pedagang maupun pembeli. 
(Catatan Lapangan.09). 
 
“…siswa melanjutkan kegiatan belajar dengan materi 
mendeskripsikan benda. Fasilitator menugaskan siswa untuk 
mencari benda-benda yang mereka temukan disekitar sekolah 
kemudian mendeskripsikan tentang benda tersebut. Benda-benda 
yang ditemukan siswa berupa pensil, gelas, kabel bekas, selotip 
bekas, batu warna-warni dan lain sebagainya.” (Catatan Lapangan 
18). 
 
Dari hasil observasi diketahui bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran fasilitator menggunakan lingkungan sekitar agar 
pembelajaran lebih konkret dan bermakna. Manfaat penggunaan 
lingkungan alam sekitar yaitu siswa dapat belajar secara langsung 
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mengenai proses transaksi jual beli di Pasar yaitu Pasar Senin Legi 
yang secara rutin diadakan di SALAM. Dalam kegiatan tersebut siswa 
dapat belajar untuk menjadi penjual, pembeli, petugas bank, petugas 
kebersihan maupun petugas keamanan. Dengan begitu siswa akan 
merasakan dan memahami secara langsung bagaimana peran dirinya 
dalam kegiatan Pasar Senin Legi SALAM. Selain itu, melalui 
pemanfaatan lingkungan sekitar siswa akan dengan mudah mencari 
berbagai benda-benda di sekitar sekolah untuk menjadi obyek materi 
yang akan ia deskripsikan. Dengan menemukan benda  di sekitar 
sekolah siswa akan lebih mudah untuk mendeskripsikan benda 
tersebut karena mereka melihat secara nyata bentuk dan rupa benda 
tersebut sehingga bukan sekedar membayangkan atau mengkira-kira 
benda yang ia deskripsikan. 
Selain melalui observasi, pengumpulan data juga dilakukan 
melalui wawancara dengan fasilitator (Mvn) dan ketua PKBM (Myd) 
yang diuraikan sebagai berikut. 
Peneliti:“Ketika sumber belajar yang digunakan di luar kelas, 
apakah siswa dapat berperan aktif?” 
Mvn: “Iya, seperti kegiatan pasar Senin Legi di SALAM itu dapat 
digunakan sebagai sumber belajar.”  (Catatan 
Wawancara.05).  
 
Peneliti: “Kemudian kegiatan di kantor pos seperti apa?” 
Mvn: “Kalok ke kantor pos dulu waktu di semester satu ada 
capaian untuk menulis surat. Terus kita itu mengirim 
surat. Jadi, mereka itu menulis surat terus kita kirim 
lewat kantor pos. Mereka ngirim boleh buat saudara, 
keluarga atau teman sekelas.” 
Peneliti: “Apakah dengan berkunjung langsung ke lokasi, manfaat 
pembelajaran akan lebih bermakna?” 
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Mvn: “Anak-anak bisa cari informasi sendiri, aktif, melatih 
keberanian mereka untuk berkomunikasi dengan orang 
lain, jadi kalok mereka tanya Mbak ini ngirimnya 
gimana? Kalok mereka tanya ke kita, mereka kita suruh 
untuk bertanya sendiri dengan petugasnya, orang-orang 
yang ada di kantor pos. Jadi, kita cuma memfasilitasi.” 
(Catatan Wawancara.08). 
 
Peneliti:“Apakah manfaat dari pembelajaran yang menggunakan 
lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar?” 
Myd: “Iya tentunya yang akan kita pelajari yang bermanfaat.” 
Peneliti: “Apakah pembelajaran dengan lingkungan sekitar 
menjadi lebih bermakna dibandingkan dengan kegiatan 
belajar di ruang kelas?” 
Myd: “Iya tapi lebih pada prosesnya, ketika anak mencari tahu dia 
akan merasa. Ketika dia hanya diberi tahu itu sifatnya 
hafalan dan lebih cepat hilang ditelan zaman.” (Catatan 
Wawancara.07). 
 
Dari hasil wawancara dengan fasilitator (Mvn) dan ketua PKBM 
(Myd) diperoleh data bahwa salah satu kegiatan rutin SALAM adalah 
Pasar Senin Legi yang dapat dijadikan sebagai media belajar siswa. 
Selain Pasar Senin Legi siswa juga belajar mengirim surat dengan 
datang ke kantor pos untuk dapat melihat langsung bagaimana proses 
pengiriman surat dan mengetahui hal-hal apasaja yang dibutuhkan 
ketika ingin mengirim surat. Dengan berkunjung langsung ke kantor 
pos dapat menambah pengalaman siswa dalam belajar selain itu juga 
melatih keberanian siswa untuk bertanya langsung ke petugas pos. 
Adanya pembelajaran langsung ke lokasi pembelajaran memberikan 
banyak manfaat untuk dipelajari selain menumbuhkan sikap aktif 
siswa juga untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 
sebagaimana pendapat Myd bahwa ketika siswa aktif untuk mencari 
tahu maka ia akan merasakan pembelajaran tersebut berbeda jika 
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siswa hanya diberi tahu dalam bentuk hafalan maka akan cepat hilang 
atau lupa. Dengan begitu manfaat pembelajaran PLAS akan lebih 
terasa dan bermakna bagi siswa karena siswa mengalami langsung 
pembelajaran tersebut. 
Untuk memperkuat hasil penelitian juga disertakan data 
dokumentasi pemanfaatan lingkungan alam sekitar yaitu sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa fasiliator sudah memanfaatkan lingkungan alam 
sekitar untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Manfaat 
penggunaan lingkungan alam sekitar dalam pembelajaran contohnya 
seperti siswa dapat belajar secara langsung mengenai proses transaksi 
jual beli di Pasar Senin Legi, siswa dapat merasakan secara langsung 
bagaimana peran dirinya dalam kegiatan Pasar seperti menjadi 
penjual, pembeli, petugas bank, petugas kebersihan dan keamanan, 
selain itu dengan mencari berbagai benda-benda di sekitar sekolah 
siswa juga lebih mudah untuk mendeskripsikan benda tersebut karena 
Gambar 4. Siswa melakukan 
persiapan Pasar Senin Legi 
SALAM 
     
Gambar 5. Siswa melakukan 
transaksi jual beli 
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melihat secara rill benda tersebut, siswa dapat belajar dan bertanya 
langsung kepada petugas pos tentang bagaimana cara mengirim surat, 
dapat melatih kemandirian dan keberanian siswa untuk mau bertanya 
dalam mengumpulkan informasi serta pengetahuan yang diperoleh 
siswa akan lebih berkesan dan bermakna karena siswa mengalami 
langsung pembelajaran tersebut. 
2) Lokasi pembelajaran PLAS 
      Dalam kegiatan pembelajaran di SALAM fasilitator tidak hanya 
menggunakan ruang kelas untuk belajar namun, kegiatan belajar dapat 
dilakukan dimana pun sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 
Lokasi pembelajaran yang digunakan oleh fasilitator antara lain 
halaman sekolah yang didesain seperti pasar salah satunya Pasar Senin 
Legi dan juga digunakan untuk permainan pecahan. Untuk 
memperjelas lokasi pembelajaran PLAS maka diuraikan dalam hasil 
observasi sebagai berikut. 
“…salah satu kegiatan rutin yang diadakan di SALAM adalah 
Pasar Senin Legi. Untuk itu pada pagi hari ini kegiatan diisi 
dengan persiapan untuk  Pasar Senin Legi Salam.” (Catatan 
Lapangan.09).  
 
“…fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan hari ini adalah 
bermain sambil belajar diluar kelas.  
Th: “Bebas Mb, dimana saja boleh?” 
Mvn: “Iya, asalkan masih berada di halaman sekolah dan dapat 
dijangkau oleh teman yang lain.” 
Siswa bergegas menuju halaman sekolah dan langsung 
menempelkan kartu dimana saja bahkan seperti di tiang mainan, 
pohon, dinding, tangga dan lainnya. (Catatan Lapangan 07). 
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      Dari hasil observasi diketahui bahwa kegiatan yang memanfaatkan 
lokasi alam sekitar adalah Pasar Senin Legi SALAM dan halaman 
sekolah untuk permainan pecahan. Saat kegiatan berlangsung di luar 
ruang kelas siswa dapat antusias dan senang dengan kegiatan yang 
dilakukan. Selain melalui observasi pengumpulan data juga dilakukan 
melalui wawancara dengan fasilitator (Mvn), ketua PKBM (Myd) dan 
siswa yaitu sebagai berikut. 
Peneliti: “Kegiatan apa yang akan dilakukan siswa?” 
Mvn: “Siswa belajar permainan berhitung di halaman sekolah 
supaya mereka lebih semangat, lebih termotivasi untuk 
belajar.” 
Peneliti: “Apakah dengan pembelajaran outdoor siswa lebih 
berminat untuk belajar?” 
Mvn: “Kalok di outdoor itu anak-anak lebih minat, lebih tertarik, 
mereka pada minta lagi untuk belajar di luar. Jadi,lebih 
seneng belajar yang dibuat permainan kayak gitu.” 
(Catatan Wawancara.04). 
 
Peneliti: “Kegiatan wiwitan itu seperti apa?” 
Mvn: “Wiwitan itu pas panen raya biasanya kerjasama sama 
petani-petani disekitar sini. Jadi, wiwitannya kayak kita 
buat pasar seperti upacara adat yang dilakukan secara 
simbolis.” (Catatan Wawancara.08) 
Peneliti: “Anak-anak langsung berkunjung ke kantor pos begitu 
Mbak?” 
Mvn: “Ho’oh, langsung kita kesana, kita tanya-tanya cara ngirim 
surat gimana. Jadi kita belajar cara ngirim surat, mereka 
kalok ngirim surat harus pakai amplop yang gede, terus 
kalok mau ngirim itu kita butuh biaya berapa. Habis 
ngirim mereka juga boleh bertanya-tanya, melihat-lihat isi 
kantor pos itu apa aja.” (Catatan Wawancara.08). 
 
Peneliti: “Dalam kegiatan pembelajaran, lokasi mana sajakah 
yang sering digunakan sebagai sumber belajar?” 
Myd: “Bisa apa pun dan dimana pun. Nanti tinggal dipilih bagi 
kelas yang bersangkutan” (Catatan Wawancara.07) 
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      Dari hasil wawancara diketahui bahwa fasilitator telah menggunakan 
lokasi pembelajaran halaman sekolah untuk permaian pecahan karena 
siswa sudah berhari-hari belajar pecahan di ruang kelas sehingga untuk 
menghindari kejenuhan siswa fasilitator merencanakan kegiatan 
pembelajaran di luar kelas yaitu halaman sekolah. Selain halaman 
sekolah kegiatan di SALAM juga memanfaatkan lokasi di sekitar sekolah 
salah satunya persawahan yang ada di SALAM untuk merayakan tradisi 
wiwitan bersama petani-petani di sekitar SALAM, pembelajaran juga 
menggunakan lokasi kantor pos untuk menambah pengetahuan siswa 
tentang bagaimana cara mengirim surat di kantor pos. lokasi yang 
digunakan dalam pembelajaran dapat apa saja dan dimana saja sesuai 
dengan kreativitas fasilitator dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran. Dengan pembelajaran langsung ke lokasi pembelajaran 
maka juga dapat meningkatkan partisipasi siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran sebagaimana menurut Myd. 
Peneliti: “Apakah siswa aktif berpartisipasi ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung di sekitar lingkungan 
sekolah?” 
Myd: “Iya, ketika sesuatu itu dicari, hal-hal yang dapat 
ditemukan, dicatat itu asik-asik aja. Contohnya siswa 
diajak ke pasar ikan, kemudian harus mencari ikan yang 
dapat hidup bersama di aquarium kemudian mereka akan 
tanya ke penjual ikan itu. Nanti di kelas tinggal dicatat, 
ikan-ikan yang dibeli siswa kemudian data tersebut 
diolah.” (Catatan Wawancara.07) 
 
      Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa siswa dapat aktif untuk 
belajar ketika diberikan kegiatan untuk mencari atau menemukan sesuatu 
yang menarik sehingga siswa termotivasi untuk mencari pengetahuan 
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tersebut. Untuk menguatkan data yang diperoleh maka peneliti juga 
melengkapi data dengan hasil dokumentasi pembelajaran yang 
menggunakan lokasi sekitar lingkungan yaitu sebagai berikut. 
 
                 
          Gambar 6. Siswa menjadi penjual 
dalam Pasar Senin Legi 
 
      
Gambar 7. Siswa mencari kartu 
jawaban pecahan 
      Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diketahui bahwa 
dalam pembelajaran fasilitator sudah menggunakan lokasi yang dapat 
mendukung kegiatan pembelajaran seperti Pasar Senin Legi, halaman 
sekolah, wiwitan dan kantor pos. Dengan pembelajaran langsung ke 
lokasi siswa dapat aktif dan termotivasi untuk belajar karena kegiatan 
pembelajaran yang manarik dan menyenangkan. 
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
      Fasilitator dalam kegiatan belajar perlu untuk menyampaikan tujuan 
pelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan fasilitator (Mvn) bahwa tujuan pembelajaran tidak disampaikan 
secara langsung namun bersamaan dengan kegiatan yang dilakukan siswa 
sebagaimana pada wawancara berikut. 
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Peneliti: “Dalam pembelajaran apakah fasilitator menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai?” 
Mvn: “Biasanya sih seiring dengan belajarnya. Jadi nanti 
pecahan itu buat apa tho kemarin buat bagi pizza. Nah, 
salah satunya kegunaan kita belajar pembagian itu 
kalau kita mempunyai sesuatu untuk dibagi bisa sama 
rata. Tapi kalau dilakukan hari ini kita belajar berhitung 
itu enggak jadi kita mengalir aja.” (Catatan 
Wawancara.05).  
 
      Selain wawancara peneliti juga mengamati kegiatan selama 
pembelajaran. Namun, selama kegiatan fasilitator tidak 
menyampaikan tujuan yang akan dicapai oleh siswa secara langsung 
sehingga peneliti tidak menemukan adanya tujuan pembelajaran yang 
disampaikan fasilitator. Siswa juga tidak memperhatikan adanya 
tujuan pembelajaran karena diawal kegiatan cukup sulit untuk 
mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. Dari hasil 
domumentasi pun juga tidak menunjukkan proses penyampaian tujuan 
pembelajaran sehingga dapat disimpulkan bahwa fasilitator tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
4) Menjelaskan sumber belajar  
      Fasilitator dalam kegiatan pembelajaran juga perlu untuk 
menjelaskan sumber belajar yang akan digunakan dalam belajar. 
Sumber belajar tersebut nantinya dapat mendukung dan membantu 
siswa dalam memahami materi yang disampaikan fasilitator. 
Sebagaimana yang diamati oleh peneliti saat kegiatan pembelajaran di 
kelas IV, fasilitator menggunakan sumber belajar seperti kertas warna, 
buku cerita, kartu pecahan, memanfaatkan kegiatan Pasar Senin Legi 
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dan benda-benda bekas disekitar lingkungan sekolah. Berikut hasil 
observasi yang dilakukan peneliti dalam kegiatan pembelajaran. 
“…setelah cerita pagi,  fasilitator menyiapkan media kertas 
berwarna yang telah dipotong untuk dijadikan sebagai sumber 
belajar yaitu materi pecahan. Kemudian fasilitator 
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.  
Mvn: “Teman-teman disini Mbak memiliki 6 buah kertas 
berwarna yaitu biru, pink, merah, kuning, putih dan orange. 
Nah, nanti tema-teman silahkan ambil satu kertas untuk setiap 
warna terus tugas teman-teman buat sesuai dengan Mbak tulis. 
Nanti, teman-teman mengambil kertas manila biru berarti 
teman-teman membagi kertas biru ini berapa banyak bagian?” 
Kk: “2 bagian.” (Catatan Lapangan 02). 
 
Mb: “Mb, memiliki kartu kartu ini jumlahnya sebanyak 96 dan 
akan dibagikan secara acak. Disini terdapat kartu jawaban 
dan kartu soal yang yang bervariasi. Nantinya masing-
masing siswa akan mendapat 6 buah kartu dan setelah itu 
kalian minta selotip kepada Mh. Setelah mendapat selotip, 
kalian bisa menempelkan kartu tersebut bebas dimana saja 
asalkan masih berada di halaman sekolah.  
Th: “Bebas Mb, dimana saja boleh?” 
Mb: “Iya, asalkan masih berada di halaman sekolah dan dapat 
dijangkau oleh teman yang lain.” (Catatan Lapangan 07). 
 
“Siswa memilih perannya dalam kegiatan pasar seperti menjadi 
petugas bank, petugas kebersihan, petugas keamanan, pedagang 
maupun pembeli. (Catatan Lapangan 09). 
 
      Dari hasil observasi diketahui bahwa fasilitator menggunakan 
sumber belajar seperti kertas warna untuk belajar pecahan, kartu 
pecahan untuk memudahkan dalam memahami materi pecahan, 
memanfaatkan kegiatan Pasar Senin Legi serta benda-benda bekas 
disekitar lingkungan sekolah. Selain melalui observasi, informasi 
tentang sumber belajar yang digunakan diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan fasilitator sebagai berikut. 
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Peneliti: “Sumber belajar apakah yang sering digunakan dalam 
pembelajaran?” 
Mvn: “Sumbernya menggunakan buku, selain menggunakan 
buku-buku yang relevan juga menggunakan internet. 
Anak-anak juga nanti kalau ada PR yang harus 
dikerjakan di rumah itu bisa tanya ke orangtua atau 
menggunakan sumber di perpustakaan.” (Catatan 
Wawancara.05). 
 
Peneliti: “Ketika sumber belajar yang digunakan di luar kelas, 
apakah siswa dapat berperan aktif?” 
Mvn: “Iya, seperti kegiatan Pasar Senin Legi di SALAM itu 
dapat digunakan sebagai media belajar.” (Catatan 
Wawancara.05).  
 
                                              
                      Gambar 8. Pasar Senin Legi SALAM 
 
      Dari wawancara dan dokumentasi tersebut diketahui bahwa 
fasilitator menggunakan sumber belajar buku, internet, perpustakaan 
dan orangtua selain itu sumber belajar yang dapat digunakan siswa 
saat kegiatan diluar kelas adalah memanfaatkan kegiatan Pasar Senin 
Legi yang dilaksanakan pada tanggal 11 April 2016. Selain fasilitator, 
siswa juga dijadikan sumber data untuk memperkuat data yang 
diperoleh salah satunya melalui wawancara saat materi sumber daya 
alam. 
Peneliti: “Sumber belajar apa yang dapat kamu gunakan untuk 
belajar sumber daya alam?” (Catatan Wawancara.06). 
Kk: “Nyari di buku” 
Sn: “Aku nyari di google terus dibaca” 
El: “Google” 
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Oc: “Biasanya dari orangtua juga ada” 
 
Peneliti: “Untuk memperdalam materi sumber daya alam, 
manakah yang lebih kamu sukai belajar melalui buku atau 
belajar langsung di lingkungan?” (Catatan Wawancara.06).  
El: “Nyari di internet” 
Sn: “Tanya sama orang, tanya pak Yanto yang buat sule” 
Oc: “Ada yang tanya, ada yang nyari di google” 
Kk: “Nyari di google” 
 
      Dari kegiatan wawancara dengan siswa El, Sn, Kk dan Oc dapat 
diketahui bahwa sumber belajar yang digunakan dalam memperdalam 
materi sumber daya alam adalah buku, internet dan bertanya kepada 
orangtua. Namun, saat diberi pertanyaan tentang sumber belajar yang 
paling disukai dalam memahami materi sumber daya alam sebagian 
besar siswa lebih senang belajar melalui internet.  
      Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi diketahui bahwa fasilitator telah menjelaskan 
sumber belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran yang 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa. 
5) Menjelaskan materi pembelajaran 
  
      Materi pelajaran perlu dijelaskan agar siswa mengetahui ilmu apa 
yang akan diperoleh melalui kegiatan belajar yang telah direncanakan 
oleh fasilitator. Melalui observasi selama pembelajaran berlangsung, 
peneliti menemukan kegiatan saat fasilitator menjelaskan materi 
pembelajaran yang diuraikan sebagai berikut. 
Mvn:“Teman-teman disini Mvn memiliki 6 buah kertas 
berwarna yaitu biru, pink, merah, kuning, putih dan 
orange. Nah, nanti tema-teman silahkan ambil satu kertas 
untuk setiap warna terus tugas teman-teman buat sesuai 
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dengan Mbak tulis. Nanti, teman-teman mengambil kertas 
manila biru berarti teman-teman membagi kertas biru ini 
berapa banyak bagian?” 
Kk: “2 bagian.” 
Fl: “jadi nanti kita ambil semua warna kertasnya Mbak?” 
Mvn:“Iya nanti kalian mengambil masing-masing warna 1 
kertas. Silahkan nanti membaginya usahakan yang sama. 
Setelah dibagi kemudian ditulis ini itu berapa bagiannya..” 
Ik: “½.” (Catatan Lapangan 02). 
 
“…fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan rutin yang 
dilakukan pada hari senin adalah membaca cerita. Untuk itu 
fasilitator memberikan waktu kepada untuk mencari buku 
bacaan yang mereka sukai di perpustakaan.” (Catatan Lapangan 
05). 
 
“…fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan hari ini adalah 
bermain sambil belajar diluar kelas. Fasilitator telah menyiapkan 
kartu pecahan yang akan digunakan oleh siswa selama 
pembelajaran.” (Catatan Lapangan 07). 
“…fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan hari ini adalah 
siswa akan menceritakan isi buku dan memberikan ulasan 
tentang buku yang pernah dibaca atau buku favorit mereka.” 
(Catatan Lapangan 10). 
“Fasilitator mengingatkan siswa tentang kegiatan yang 
dilakukan pada senin kemarin, yaitu Pasar Senin Legi. 
Fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan hari ini adalah 
berdiskusi mengenai hasil wawancara yang diperoleh saat Pasar 
Senin Legi. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil 
diskusinya sesuai data yang diperoleh” (Catatan Lapangan 11). 
      Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 
fasilitator menyampaikan materi yang akan dipelajari oleh siswa yaitu 
materi Bahasa Indonesia (meringkas cerita, memberi ulasan buku, 
diskusi hasil wawancara Pasar Senin Legi) dan Matematika 
(permainan berhitung). Selain melalui observasi, peneliti juga 
memperoleh data melalui wawancara dengan fasilitator sebagai 
berikut. 
Peneliti: “Rencananya hari ini akan belajar apa Mbak?” 
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Mvn: “Hari ini rencananya anak akan belajar pecahan. 
Rencananya nanti anak akan membuat kartu dari kertas 
manila yang berwarna warni. Jadi, setiap warna 
mewakili nilai suatu pecahan. Kalau pakai kartukan 
harapannya nanti anak lebih paham dengan materi 
pecahan jadi lebih mudah belajarnya.” (Catatan 
Wawancara.01 ). 
 
Peneliti: “Kegiatan apa yang akan dilakukan siswa?” 
Mvn: “Jadi kalau kita kan diawal semester 2 kemarin ada 
kesepakatan setiap hari senin membaca bersama karena 
memang di semester 1 ada kayak menulis buku harian 
tapi, ternyata perbendaharaan kata anal-anak itu kurang 
terus dalam membuat kalimatnya banyak kata 
hubungnya setelah itu, kemudian berulang-ulang ngono 
kui terus. Biasanyakan dengan banyak membaca anak 
akan banyak referensi untuk membuat tulisan. Jadi, kita 
sepakati setiap hari senin itu hari membaca. Ternyata 
akeh sik urung tertarik membaca. Makanya kita buat 
permainan membuat kalimat. Jadi, selain ada kegiatan 
membaca kita juga membuat kalimat bareng-bareng 
tapi pakai permainan. Soalnyakan tujuan membaca biar 
anak-anak bisa membuat kalimat yang utuh. 
Kadangkan kalimatnya terlalu panjang tapi dibuat satu 
kalimat. Jadi, biar mereka tau cara memenggal kalimat. 
Kadang juga cendik dijadikan satu kalimat belum ada 
subjek predikatnya.” (Catatan Wawancara.03). 
Peneliti: “Kegiatan apa yang akan dilakukan siswa?” 
Mvn: “Siswa belajar permainan berhitung di halaman sekolah 
supaya mereka lebih semangat, lebih termotivasi untuk 
belajar.” (Catatan Wawancara.04). 
 
      Dari wawancara dengan fasilitator diketahui bahwa materi yang 
dijelaskan oleh fasilitator adalah belajar pecahan, membaca dan 
permainan pecahan. Selain melalui observasi dan wawancara juga 
terdapat dokumentasi untuk memperkuat data yang ditemukan yaitu 
sebagai berikut. 
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                      Gambar 9. Fasilitator menyampaikana materi pecahan. 
 
      Dari observasi, wawancara dan dokumentasi disimpulkan bahwa 
fasilitator sudah menjelaskan materi yang akan dipelajari oleh siswa. 
Materi yang disampaikan oleh fasilitator antara lain Bahasa Indonesia  
materi meringkas cerita, memberi ulasan buku, diskusikan hasil 
wawancara Pasar Senin Legi dan Matematika materi permainan 
berhitung. Materi yang disampaikan fasilitator disesuaikan dengan 
RPP dan rencana kegiatan mingguan yang telah disusun. 
6) Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri 
a) Penjelasan Prosedur Pembelajaran 
      Fasilitator menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan 
dilakukan siswa dengan memberikan contoh langsung kepada siswa. 
Kegiatan menjelaskan prosedur pembelajaran teramati sebanyak 3 kali 
yaitu pada Catatan Lapangan 02, Catatan Lapangan 07 dan Catatan 
Lapangan 09. Berikut penjabaran dari hasil observasi. 
Mvn:“Teman-teman disini Mvn memiliki 6 buah kertas 
berwarna yaitu biru, pink, merah, kuning, putih dan 
orange. Nah, nanti tema-teman silahkan ambil satu kertas 
untuk setiap warna terus tugas teman-teman buat sesuai 
dengan mbak tulis. Nanti, teman-teman mengambil kertas 
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manila biru berarti teman-teman membagi kertas biru ini 
berapa banyak bagian?” 
Kk: “2 bagian.” 
Fl: “jadi nanti kita ambil semua warna kertasnya Mbak?” 
Mvn:“Iya nanti kalian mengambil masing-masing warna 1 
kertas. Silahkan nanti membaginya usahakan yang sama. 
Setelah dibagi kemudian ditulis ini itu berapa bagiannya..” 
Ik: “½.” 
Mvn: “Nah, setelah itu kita potong.” (Catatan Lapangan 02). 
 
Mvn: “Mvn, memiliki kartu kartu ini jumlahnya sebanyak 96 
dan akan dibagikan secara acak. Disini terdapat kartu 
jawaban dan kartu soal yang yang bervariasi. Nantinya 
masing-masing siswa akan mendapat 6 buah kartu dan 
setelah itu kalian minta selotip kepada Mh. Setelah 
mendapat selotip, kalian bisa menempelkan kartu tersebut 
bebas dimana saja asalkan masih berada di halaman 
sekolah.  
Th: “Bebas Mb, dimana saja boleh?” 
Mvn: “Iya, asalkan masih berada di halaman sekolah dan dapat 
dijangkau oleh teman yang lain.” 
Siswa bergegas menuju halaman sekolah dan langsung 
menempelkan kartu dimana saja bahkan seperti di tiang mainan, 
pohon, dinding, tangga dan lainnya. Setelah selesai menempel 
kartu siswa kembali berkumpul untuk mendapat instruksi 
selanjutnya (Catatan Lapangan 07). 
 
Siswa memilih perannya dalam kegiatan pasar seperti menjadi 
petugas bank, petugas kebersihan, petugas keamanan, pedagang 
maupun pembeli. Siswa yang menjadi pedagang sudah 
mempersiapkan barang dagangan yang akan dijualnya. Sebelum 
berbelanja di Pasar Senin Legi seluruh anggota SALAM harus 
menukarkan uang asli dengan uang SALAM karena uang yang 
berlaku dalam Pasar Senin Legi hanyalah uang SALAM. 
Sebelum mengambil uang siswa harus mengambil nomor antrian 
pada loket yang disiapkan. (Catatan Lapangan 09). 
 
Dari uraian hasil observasi diketahui bahwa pada pengamatan 
CL.02 fasilitator menjelaskan prosedur pembelajaran tentang 
membuat kartu pecahan yang digunakan sebagai media dan sumber 
belajar agar siswa lebih mudah dalam memahami materi pecahan. 
Pada pengamatan CL.07 terlihat bahwa fasilitator menjelaskan 
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prosedur pembelajaran permainan pecahan yang merupakan tindak 
lanjut dari materi pecahan namun disajikan dalam bentuk permainan. 
Fasilitator menjelaskan secara detail langkah-langkah yang harus 
dikerjakan siswa dalam permainan pecahan mulai dari menempelkan 
soal, mencari, mengerjakan soal, pengkoreksian jawaban oleh 
fasilitator dan mencari kartu jawaban.  
      Sedangkan pada pengamatan CL.09 fasilitator menjelaskan 
langkah kegiatan pada kegiatan Pasar Senin Legi yang diadakan 
SALAM. Fasilitator menjelaskan tata cara dalam transaksi jual beli 
Pasar Senin Legi sesuai dengan ketentuan SALAM. Langkah kegiatan 
yang dilakukan seperti mengambil nomor antrian pada loket, menukar 
uang asli dengan uang SALAM kemudian melakukan transaksi jual 
beli di pasar.  
      Selain data dari observasi, peneliti juga mengumpulkan data dari 
wawancara dengan fasilitator dan siswa mengenai prosedur 
pembelajaran untuk memperkuat hasil penelitian. Uraian hasil 
wawancara dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Peneliti: “Bagaimana langkah-langkah kegiatannya Mbak?” 
Mvn: “Iya, nanti siswa ngambil kertas satu warna satu kemudian 
masing-masing kertas dibagi sesuai dengan 
pembaginya, nanti mau dibagi berapa udah kita tulis di 
papan jadi anak tinggal bagi kertas itu sama besar dan 
dipotong sesuai jumlahnya.” (CW.01). 
 
Penelitian: “Apakah siswa dapat memahami secara langsung 
langkah-langkah pembelajaran?” 
Mvn: “Iya, kita jelasin dulu kegiatan hari ini mau ngapain. 
Kayak waktu permainan pecahan itu kan kita jelasin 
dulu nanti anak-anak mencari kartu soal terus 
119 
dikerjakan kemudian cek difasi baru cari kartu jawaban 
gitu kan nanti anak akan ngerti kalok kita jelasin 
prosedurnya gimana. Tapi, nanti kalok belum ngerti 
bisa tanya lagi sama fasi atau temen yang lain.” 
(CW.05). 
 
      Dari hasil wawancara dengan fasilitator diperoleh data bahwa 
fasilitator sudah menjelaskan prosedur pembelajaran secara detail dan 
jelas agar mudah untuk dipahami siswa. Hasil wawancara yang 
dijelaskan oleh fasilitator adalah kegiatan membuat kartu pecahan dan 
permainan pecahan yang dilakukan siswa selama pembelajaran. Selain 
fasilitator data juga diperoleh dari wawancara siswa sebagai berikut. 
Peneliti: “Apakah kamu memahami langkah-langkah 
pembelajaran yang disampaikan fasilitator?” (CW.06). 
El: “Mudeng” 
Oc: “Mudeng” 
Kk: “Iya” 
 
      Dari jawaban siswa diketahui bahwa siswa memahami langkah 
kegiatan yang dijelaskan fasilitator. Hal tersebut juga terlihat saat 
siswa melakukan kegiatan permainan berhitung pecahan dapat 
berjalan lancar sesuai dengan rencana kegiatan.  
      Untuk memperkuat data maka juga ditambahan hasil dokumentasi 
dari kegiatan prosedur pembelajaran sebagai berikut. 
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       Dari hasil observasi, wawancara dan didukung dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa fasilitator sudah menjelaskan prosedur 
pembelajaran secara detail sehingga dapat dipahami siswa. Prosedur 
pembelajaran yang dijelaskan fasilitator adalah saat kegiatan membuat 
kartu pecahan, permainan pecahan dan kegiatan Pasar Senin Legi.  
b) Menyajikan masalah 
 
Masalah yang disajikan fasilitator berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari oleh siswa. Penyajian masalah diberikan kepada siswa 
agar dapat aktif dan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Dari 
hasil observasi peneliti, berikut penyajian masalah yang diperoleh 
selama penelitian antara lain: 
Pukul 10.30 WIB siswa melanjutkan materi setelah membagi 
kertas berwarna sesuai dengan pembaginya, fasilitator 
memberikan contoh soal tentang perbandingan pecahan.  
Fasilitator: “1/6 dan 
1
/3 lebih besar yang mana hayo?” 
Kk: “besar 1/6” 
Mvn:“Coba dilihat lagi…” (CL.02). 
 
Mvn:“Iya, jadi jika penyebutnya sama kita tinggal 
menambahkan pembilangnya saja. Sekarang jika ¼ + ½ 
kira-kira hasilnya berapa ya? Coba sekarang kalian ambil 
Gambar 10. Fasilitator menjelaskan 
prosedur pembelajaran membuat 
kartu pecahan 
Gambar 11. Fasilitator 
menjelaskan prosedur 
pembelajaran permainan pecahan. 
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kartu ¼ dan ½ kemudian kalian susun memanjang kira-kira 
sama dengan nilai pecahan berapa ya?” (CL.04). 
 
Mvn: “Iya, nanti kalian minta selotip lagi untuk menempelkan 
soal dan jawaban dikertas yang Mb sediakan. Nanti 
setelah kalian antri untuk mendapatkan kertas, silahkan 
untuk memilih satu soal secara bebas kemudian 
dikerjakan. Setelah mendapatkan jawaban silahkan dicek 
kepada fasilitator. Setelah oke baru kalian berkeliling 
untuk mencari jawaban pada kartu yang telah ditempel.” 
(CL.07). 
 
Fasilitator memberikan tugas kepada siswa untuk mencari 
jawaban mengenai kegiatan dan petugas yang berperan dalam 
Pasar Senin Legi. (CL.08). 
 
Fasilitator bersama siswa membahas materi sumber daya alam. 
Kemudian siswa bersama kelompoknya mendapat tugas untuk 
mencari informasi bahan-bahan dalam makanan tersebut dan 
menentukan apakah bahan makan tersebut merupakan olahan 
manusia atau sudah tersedia di alam (CL.15).  
Pada saat kegiatan berkemah fasilitator menugaskan siswa 
bersama kelompoknya untuk mengamati sumber daya alam yang 
ada disekitar kemudian mendata dan mencari manfaat dari 
sumber daya alam yang ditemukan (CL.19).  
Siswa melanjutkan kegiatan belajar dengan materi 
mendeskripsikan benda. Fasilitator menugaskan siswa untuk 
mencari benda-benda yang mereka temukan disekitar sekolah 
kemudian mendeskripsikan tentang benda tersebut (CL.18). 
 
      Dari hasil observasi ditemukan bahwa fasilitator menyajikan 
masalah dalam pembelajaran yaitu siswa menjawab pertanyaan 
perbandingan pecahan, mencari dan menjawab soal yang ditemukan, 
mencari jawaban kegiatan dan petugas dalam Pasar Senin Legi, 
mencari informasi bahan makanan, mencari manfaat sumber daya 
alam di sekitar dan mendeskripsikan benda yang ditemukan. Masalah 
yang disajikan fasilitator berkaitan dengan materi dan kehidupan 
siswa.  
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Selain melalui observasi, pengumpulan data juga didukung oleh 
wawancara dengan fasilitator sebagai berikut. 
Peneliti: “Apakah siswa tertarik untuk belajar menggunakan 
strategi inkuiri?” (CW.05).  
Mvn: “Iya tertarik karena mereka dapat mencari dan 
menemukan sendiri. Kalau gitukan fasinya juga harus 
menciptakan pembelajaran yang menarik tho agar anak 
juga tertarik untuk belajar dan dapat menemukan 
sendiri.” 
Peneliti: “Apakah siswa tertarik untuk memecahkan suatu 
masalah?”  
Mvn: “Iya tertarik karenakan kita diskusikan bersama kita 
memancing siswa untuk memecahkan masalah tersebut.” 
Peneliti: “Apakah fasilitator biasa menggunakan LKS sebagai 
panduan kegiatan siswa?”  
Mvn: “Terkadang menggunakan LKS, kadang juga ditulis di 
papan dan mereka menulis sendiri. Lebih seperti 
worksheet yang diperoleh dari buku atau membuat 
sendiri.” 
 
      Dari wawancara diatas dijelaskan bahwa siswa aktif ketika 
memecahkan suatu masalah dengan diskusi bersama dan melakukan 
suatu aktivitas. Selain itu, siswa juga dapat menemukan sendiri 
pengetahuannya melalui pembelajaran inkuiri yang disajikan sesuai 
dengan kreativitas fasilitator. Untuk memperkuat data, maka peneliti 
juga mendokumentasikan penelitian dalam kegiatan menyajikan 
masalah yaitu sebagi berikut. 
 
Gambar 12. Siswa membagi kertas 
agar memiliki besar yang sama 
sesuai dengan pembaginya. 
     
Gambar 13. Siswa mencari soal 
pecahan untuk dikerjakan 
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      Dari observasi, wawancara dan dokumentasi dapat diketahui 
bahwa siswa aktif dan tertarik untuk belajar melalui kegiatan 
pembelajaran yang diciptakan fasilitator. Kegiatan yang dibuat seperti 
siswa banyak melakukan aktivitas atau student center sehingga peran 
fasilitator hanya sebagai pembimbing dalam pembelajaran. Dari 
indikator menyajikan masalah, kegiatan yang muncul adalah 
menjawab pertanyaan perbandingan pecahan, mencari dan menjawab 
soal yang ditemukan, mencari jawaban kegiatan dan petugas dalam 
Pasar Senin Legi, mencari informasi bahan makanan, mencari manfaat 
sumber daya alam di sekitar dan mendeskripsikan benda yang 
ditemukan.  
c) Pengumpulan data  
      Proses pengumpulan data dilakukan agar siswa memiliki data yang 
akurat dalam memecahkan masalah yang disajikan fasilitator. 
Fasilitator membimbing siswa dalam melakukan pengumpulan data 
salah satunya dibuktikan melalui hasil pengamatan selama 
pembelajaran yaitu sebagai berikut. 
Kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. Saat menjelaskan fasilitator 
menggunakan gambar pizza berdasarkan jumlah potongan pizza 
yang telah dibuat siswa pada saat kegiatan home visit.  
Mb: “Saat membuat pizza kemarin, Mb memotong pizzanya 
menjadi 4 bagian. Kemudian Mb makan 1 bagian. Jadi berapa 
bagian pizza yang Mb makan?” 
Ix: “1/4”  
Mb: “Jika Mb nambah 1 bagian lagi, jadi berapa bagian pizza 
yang Mb makan?” 
Kk: “2/4.” 
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Mb: “Teman-teman dapat 2/4 dari mana?” 
Kk: “1/4 + 
1
/4”  
Mb: “Iya, jadi jika penyebutnya sama kita tinggal menambahkan 
pembilangnya saja. Sekarang jika ¼ + ½ kira-kira hasilnya 
berapa ya? Coba sekarang kalian ambil kartu ¼ dan ½ 
kemudian kalian susun memanjang kira-kira sama dengan 
nilai pecahan berapa ya?” 
Fl: “Berapa ya?” 
Mb: “Coba kalian cari kartu yang memilki warna yang sama 
dulu kemudian disusun memanjang sampai panjangnya 
sama dengan kartu ¼ dan ½ yang digabung.” 
Ix: “6/8, ¾” 
Mb: “Jadi, setelah teman-teman mencoba tadi ¼ + ½ = ¾ = 6/8.” 
(CW.04). 
 
“…walaupun telah menjadi petugas, siswa juga harus 
mengumpulkan data melalui proses wawancara dengan 
fasilitator. 
Kc: “Bu, bagaimana jika ada penjual yang dagangannya tidak 
habis?” 
Fasi: “Biasanya barang yang dijual akan ditawarkan kepada 
pembeli atau juga bisa menurunkan harga. Jika sudah 
menurunkan harga banyak yang beli. Jika barang masih 
belum habis juga biasanya akan dibagikan kepada teman-
teman.” 
Kc: “Apakah uang yang ada di tabungan bank SALAM dapat 
menjadi uang asli?” 
Fasi: “Selama dua tahun ini dari siswa yang telah lulus tidak 
bisa diganti dengan uang asli karena uang tersebut hanya 
berlaku di lingkungan SALAM. Jadi nanti sebelum lulus 
uang bisa digunakan untuk berbelanja dulu atau dapat 
dibagi dengan teman-temannya.” 
Kc: “Siapa saja tokoh atau pelaku yang ada di pasar selain 
petugas keamanan, kebersihan dan petugas bank?” 
Fasi: “Ada petugas pendaftaran dan lurah pasar.” 
Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber agar 
mendapatkan data yang valid.” (CL.09). 
 
Siswa melakukan pengumpulan data untuk mencari jawaban 
mengenai bahan-bahan dalam makanan. Data diperoleh siswa 
dengan bertanya kepada orangtua atau orang yang lebih 
menguasai selain itu mereka juga mencari data melalui internet. 
(CL.15). 
 
Siswa bersama kelompoknya mengumpulkan informasi untuk 
memperdalam materi sumber daya alam. Banyak siswa yang 
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menggunakan internet untuk mengumpulkan informasi tersebut 
dari berbagai artikel yang berkaitan dengan sumber daya alam 
seperti sumber daya alam yang dapat diperbaharui, sumber daya 
alam yang tidak dapat diperbaharui, sumber daya alam biotik 
dan abiotik. (CL.20). 
 
      Dari observasi di lapangan didapatkan data bahwa siswa 
melakukan pengumpulan data dalam materi membandingkan pecahan, 
wawancara dengan fasilitator saat Pasar Senin Legi, menyebutkan 
bahan makanan yang mereka peroleh melalui wawanacara atau 
internet dan mencari informasi mengenai materi sumber daya alam. 
Selain observasi sumber data juga diperoleh melalui wawancara 
sebagi berikut. 
Peneliti: “Apakah siswa aktif dalam mencari informasi secara 
mandiri?” 
Mvn: “Iya secara mandiri, seperti saat Pasar Senin Legi itu 
sudah dibuat kelompok dan sudah membuat daftar 
pertanyaan. Nah, silahkan daftar pertanyaan itu mereka 
cari jawabannya sendiri. Jadi mereka yang mencari dan 
mengolahnya sendiri.” (CW..05). 
 
Peneliti: “Untuk memperdalam materi sumber daya alam, 
manakah yang lebih kamu sukai belajar melalui buku 
atau belajar langsung di lingkungan?” 
El: “Nyari di internet” 
Sn: “Tanya sama orang, tanya pak Yanto yang buat sule” 
Oc: “Ada yang tanya, ada yang nyari di google” 
Kk: “Nyari di google” 
Peneliti: “Dalam belajar sumber daya alam, sumber daya apa 
yang paling mudah kamu temui?” 
El: “Susu” 
Sn: “Sosis” 
Oc: “Keju” (CW..06). 
 
      Dari wawancara dengan fasilitator diketahui bahwa dalam proses 
pengumpulan data peran fasilitator hanya sebagai pembimbing karena 
siswa dapat mencari dan mengolah data secara mandiri khusunya data 
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Pasar Senin Legi ketika siswa mendapat tugas untuk mencari 
informasi tentang petugas yang berperan dalam Pasar Senin Legi serta 
penggunaan uang SALAM. Selain itu siswa juga aktif untuk 
mengumpulkan data tentang penggolongan makanan yang bersumber 
dari alam dan makanan yang merupakan buatan atau olahan manusia. 
Siswa mengelompokkan makanan berdasarkan data yang diperoleh 
dari wawancara dengan narasumber atau mencari melalui internet. 
Untuk mencari informasi tentang sumber daya alam siswa juga 
memanfaatkan internet dalam mengumpulkan data. banyak artikel 
yang diperoleh namun harus sesuai dengan materi sumber daya alam. 
Informasi yang diperoleh siswa seperti sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui, sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, 
sumber daya alam biotik dan abiotik.  
      Untuk memperkuat data yang dikumpulkan peneliti juga 
mendokumentasikan proses pengumpulan data sebagai berikut. 
 
                        
Gambar 14. Siswa membandingkan 
dua pecahan untuk mengetahui 
perbandingannya 
Gambar 15. Siswa mencari 
kartu jawaban 
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Gambar 16. Siswa melakukan 
wawancara dengan fasilitator untuk 
mengumpulkan data 
Gambar 17. Fasilitator menuliskan 
nama makanan dan bahan dari data 
yang ditemukan siswa 
 
      Dari data observasi, wawancara dan dokumentasi diperoleh hasil 
bahwa proses pengumpulan data yang muncul saat pembelajaran 
adalah membandingkan pecahan melalui kartu pecahan, kegiatan 
wawancara dengan fasilitator dalam Pasar Senin Legi, 
mengelompokkan bahan makanan berdasarkan hasil olahannya dan 
mencari informasi mengenai sumber daya alam. Kegiatan 
pengumpulan data dilakukan siswa dengan cara membandingkan kartu 
pecahan, mencari informasi di internet atau bertanya dengan orang 
lain. 
d). Pengajuan hipotesis 
      Pengajuan hipotesis dilakukan agar siswa dapat membuat jawaban 
sementara dari masalah yang diajukan fasilitator. Peran fasilitator 
dalam proses pengajuan hipotesis adalah sebagai membimbing siswa 
dalam merumuskan hipotesis agar sesuai dengan masalah dan materi. 
Kegiatan pengajuan hipotesis siswa dapat dilihat dalam hasil observasi 
sebagai berikut. 
Fasilitator: “1/6 dan 
1
/3 lebih besar yang mana hayo?” 
Kk: “besar 1/6” 
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Mvn: “Coba dilihat lagi…” (CL. 02). 
 
Fl: “Keripik opak. Bahannya singkong, garam, gula, minyak 
goreng dan minyak kelapa murni. 
Br: “Dari makanan dan bahan ini mana yang hasil buatan 
manusia dan mana yang sudah ada begitu saja di alam?” 
Ix, Kk, El, Oc: Aku..aku.. aku tau. 
Br: Iya, silahkan ditulis masing-masing kelompok” 
Siswa menuliskan hasil diskusi kelompoknya di papan tulis 
secara bergilir. (CL.15).  
 
      Dari data observasi ditemukan bahwa siswa dapat mengajukan 
hipotesis yaitu saat menjawab pertanyaan pecahan dari fasilitator 
mengenai perbandingan pecahan dan mencoba mengelompokkan 
bahan makanan berdasarkan olahannya. Dalam mengajukan hipotesis 
siswa memberikan jawaban dari permasalahan berdasarkan 
pengetahuannya sehingga masih merupakan jawaban sementara 
karena belum didasarkan pada sumber informasi yang akurat.  
      Dari proses tersebut siswa dapat membuat jawaban sementara 
secara mandiri dan aktif untuk menyampaikan pendapatnya. Selain 
melalui observasi data juga didapatkan melalui wawancara dan 
dokumentasi sebagai berikut. 
Peneliti: “Apakah saat merumuskan hipotesis siswa dapat 
menerima pendapat yang berbeda-beda dari teman 
sekelompoknya?” 
Mvn: “Iya kadang terdapat perdebatan. Tapi nanti pada akhirnya 
fasilitator yang membatu mengatasi perdebatan 
tersebut.” (CW.05). 
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            Gambar 18. Fasilitator mengajukan    
pertanyaan mengenai bahan makanan 
 
Gambar 19. Siswa menuliskan 
jawaban dari pertanyaan fasilitator 
  
      Dari observasi, wawancara dan dokumentasi disimpulkan bahwa 
siswa dapat mengajukan hipotesis dengan memberikan jawaban 
sementara dalam menjawab permasalahan yang diajukan fasilitator 
tentang pecahan dan mengelompokkan bahan makanan.  
 e) Menguji hipotesis 
      Kegiatan menguji hipotesis adalah siswa dapat membuktikan 
jawaban sementara dengan membandingkan informasi yang diperoleh 
pada buku maupun internet. Kegiatan menguji hipotesis dalam 
pembelajaran dapat diketahui dalam hasil observasi sebagai berikut. 
Fasilitator: “1/6 dan 
1
/3 lebih besar yang mana hayo?” 
Kk: “besar 1/6” 
Mvn: “Coba dilihat lagi…” 
Kemudian fasilitator menunjukan kertas yang bernilai 
1
/3 dan 
kertas yang bernilai 
1
/6 kemudian membandingan besar kedua 
kertas tersebut. 
Fl: “Besar 1/3” 
Fasilitator: “Benar jadi 1/6 lebih kecil dari 
1
/3. (CL.02) 
 
Siswa mencari tahu tentang bahan makanan yang merupakan 
hasil buatan manusia yang telah dituliskan di papan tulis. 
Masing-masing kelompok berdiskusi untuk mencari jawaban. 
Saat mengalami kesulitan siswa diberikan waktu untuk bertanya 
kepada narasumber seperti fasilitator kelas lain dan juga 
diperbolehkan untuk mencari sumber informasi di perpustakaan. 
(CL.15). 
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      Dari hasil observasi diketahui bahwa dalam proses menguji 
hipotesis siswa melakukan perbandingan dua pecahan dengan 
membuktikan besar pecahan antara 
1
/6 dan 
1
/3  dengan cara 
membandingkan besar kedua kartu tersebut dan diperoleh hasil lebih 
besar 
1
/3 dibandingkan 
1
/6 . Hasil perbandingan pecahan tersebut 
kemudian dituliskan siswa pada lembar kerja (worksheet) yang dibuat 
fasilitator. Pengujian hipotesis juga dilakukan saat pelajaran sumber 
daya alam yaitu siswa bersama kelompoknya mengelompokkan bahan 
makanan yang termasuk buatan manusia dan mencari tahu bahan 
pembuat makanan tersebut. Beberapa kelompok tidak mengetahui 
jawaban dari pertanyaan tersebut sehingga fasilitator memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada fasilitator atau orang 
yang lebih mengetahui. Siswa juga diperbolehkan untuk mencari 
informasi melalui perpustakaan sekolah. Hasil dari wawancara atau 
mencari sumber melalui internet mengenai bahan makanan tersebut 
kemudian dituliskan siswa pada lembar kerja dan didiskusikan secara 
bersama dengan kelompoknya. Selain melalui observasi, 
pengumpulan data juga dilakukan dengan wawancara sebagai berikut. 
Peneliti: “Apakah siswa tertarik untuk mencari kebenaran dalam 
pengujian hipotesis?” 
Mvn: “Iya terkadang jika siswa belum yakin dengan jawabannya 
mereka dapat mencari informasi lagi agar mereka 
lebih mantap.” (CW.05) 
 
Dari hasil wawancara dengan fasilitator diperoleh data bahwa 
fasilitator memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari data 
131 
sebanyak mungkin untuk meyakinkan jawabannya. Untuk 
memperkuat hasil penelitian maka juga dilampirkan hasil dokumentasi 
kegiatan pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut. 
 
      Dari observasi, wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa proses pengujian hipotesis dilakukan siswa saat kegiatan 
pembelajaran seperti membandingkan pecahan dan mengelompokkan 
bahan makanan pada materi sumber daya alam. Saat mengajukan 
hipotesis, fasilitator memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mencari informasi lagi melalui buku, internet atau bertanya kepada 
orangtua untuk meyakinkan jawabannya.  
f) Memformulasikan penjelasan 
      Proses memformulasikan penjelasan adalah hasil hipotesis siswa 
kemudian didiskusikan bersama teman dan fasilitator secara bersama-
sama. Siswa saling menyampaikan jawaban yang diperoleh dalam 
kegiatan diskusi. Proses memformulasikan penjelasan dalam 
penelitian dapat dilihat dari hasil observasi sebagai berikut. 
“…setelah mendapatkan soal, siswa bersama kelompoknya 
mengerjakan soal tersebut dan mencari jawaban pada kartu yang 
telah ditempel di halaman sekolah. Sembari menunggu siswa 
       
Gambar 20. Siswa berdiskusi 
mengenai SDA buatan manusia 
          
Gambar 21. Siswa  menuliskan hasil 
jawaban dari wawancara 
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mengerjakan soal, fasilitator menyiapkan reward yang berupa 
gambar piala untuk diberikan kepada kelompok yang dapat 
menyelesaikan soal dengan tepat. Kegiatan selanjutnya yaitu 
mengumumkan kelompok yang paling banyak mengerjakan soal 
dengan tepat. Kelompok yang berhasil mendapatkan juara 1 
yaitu kelompok Ix dan mereka menerima reward yang 
disiapkan.” (CL.07). 
 
Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya 
sesuai data yang diperoleh.  
Ix: “Bagaimana jika ada penjual yang dagangannya tidak habis? 
Menurunkan harga, dibawa pulang atau dibagikan dengan 
teman-teman. Apakah uang yang ada di tabungan bank 
SALAM bisa menjadi uang asli? Tidak bisa, karena uang 
SALAM tidak bisa berlaku di tempat lain selain SALAM.” 
Fasilitator: “Itu hasil dari kelompoknya Ix. Kelompoknya Ix 
mewawancarai 3 orang yaitu Bu Dn, Mb Nr dan Mb Rn. 
Sedangkan bagaimana hasil dari kelompoknya Kk?” 
Kk: “Bagaimana jika ada penjual yang dagangannya tidak 
habis? Dibawa pulang, dimakan sendiri. Apakah uang yang 
ada di tabungan bank SALAM bisa menjadi uang asli? 
Tidak bisa, karena tidak bisa digunakan di tempat lain 
selain SALAM”  
Fasilitator: “Hasil wawancara dengan siapa?” 
Kk: “Mb.Nr sama Mb.Dn” 
Fasilitator: “Oke, itu hasil dari kelompoknya Kk. Kelompoknya 
Fl silahkan dibacakan.” 
Fl: “Bagaimana jika ada penjual yang dagangannya tidak habis? 
Ditawarkan, menurunkan harga, dibawa pulang. Apakah 
uang yang ada di tabungan bank SALAM bisa menjadi uang 
asli? Tidak bisa. Siapa saja tokoh atau pelaku yang ada di 
pasar selain para petugas keamanan, petugas kebersihan dan 
petugas bank? Pendaftar, lurah pasar, pembicara/mc.” 
Fasilitator: “Nah, teman-teman sebelum melakukan wawancara, 
sebelumya sudah dapat menjawab pertanyaan ini belum?” 
Ix: “iya, dikira-kira Mb.” 
Fasilitator: “Nah, sebelum wawancara kemarin temen-temen 
sudah bisa menjawab belum?” 
Siswa: “Belum.” 
Fasilitator: “Sekarang sudah bisa jawab belum?” 
Siswa: “Sudah.” 
Fasilitator: “Nah, sekarang jika ada teman kalian yang 
dagangannya tidak habis, apa yang akan kalian lakukan?” 
Kk: “Pernah gak habis, tak bagi-bagi.” (CL.11). 
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Mvn: “Bagaimana cara membagi 7 tali untuk dibagi kepada 3 
kelompok? Ada yang mau berpendapat?” 
Kk: “Aku..aku. 6 nya dibagi 3 sama dengan 2”. 
Mvn: “Jadi 6 tali ini dibagi 3 jadi setiap kelompok dapet 2. 
Tadikan baru 6 tali yang dibagi. Masih sisa berapa?” 
Kk: “1. Tadikan 6 dibagi 3 hasilnya 2. Jadinya 2/1.” 
Mvn: “2/1? Maksudnya 
2
/1?” 
Kk: “Kan kalok 2/2 = 1. 
2
/1 kan = 2”.  
Mvn: “Jadi 2 ini artinya sama dengan 2/1. Iya, terus?” 
Kk: “Terus 6 tali tadikan sisa 1 tali. 1 tali tadi dibagi 3.” 
Mvn: “Kalok 1 tali dibagi 3 hasilnya berapa? Berapa Oc?” 
Oc: “1/3” (CL.15). 
 
Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi sumber 
daya alam secara bergantian. Saat presentasi fasilitator juga 
memberi masukan dari informasi yang diperoleh siswa. Hasil 
diskusi siswa yang telah ditulis dikertas kemudian ditempel di 
ruang kelas. (CL.20). 
 
      Dari hasil observasi diketahui bahwa siswa memformulasikan 
penjelasan melalui kegiatan permainan pecahan yaitu siswa 
mengerjakan soal pecahan bersama kelompoknya. Dalam 
mengerjakan soal tersebut siswa perlu mengerjakan soal tersebut 
secara berdiskusi bersama-sama dan mencari kartu jawaban yang 
ditempel di sekitar halaman sekolah. Terdapat kelompok yang paling 
banyak menjawab soal dengan tepat dan mendapat reward dari 
fasilitator.  
      Kegiatan selanjutnya yaitu saat diskusi hasil Pasar Senin Legi 
masing-masing kelompok menyampaikan hasil wawancaranya dengan 
fasilitator mengenai kegiatan Pasar Senin Legi. Kelompok Ix, Kk dan 
Fl menyampaikan hasil wawancaranya dan dibahas bersama dengan 
fasilitator. Kegiatan memformulasikan penjelasan juga muncul saat 
membahas soal bagaimana cara membagi 7 tali untuk 3 kelompok. Kk 
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menyampaikan jawaban dengan caranya sendiri kemudian Oc dan Nyl 
juga menambahkan jawaban dari Kk. Jawaban tersebut kemudian 
didiskusikan bersama dengan semua siswa dan fasilitator. 
      Memformulasikan penjelasan juga muncul saat kegiatan diskusi 
materi sumber daya alam. Dalam diskusi tersebut masing-masing 
kelompok menyampaikan materi sumber daya alam. Materi yang 
disampaikan setiap kelompok bermacam-macam seperti 
pengelompokkan sumber daya alam berdasarkan manfaatnya, sumber 
daya alam yang dapat diperbaharui, sumber daya alam yang tidak 
dapat diperbaharui, sumber daya alam biotik dan abiotik dan lainnya. 
Dalam diskusi tersebut fasilitator juga memberi masukan dan 
meluruskan hasil diskusi siswa agar materi dapat dipahami siswa.  
      Proses memformulasikan penjelasan selain membutuhkan sikap 
aktif siswa juga memerlukan peran fasilitator. Peran fasiliatator dalam 
diskusi adalah memimpin, membuka dan memutuskan hasil diskusi 
bedasarkan kesepakatan bersama. Untuk Selain memperkuat hasil 
penelitian maka pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara 
yaitu dengan fasilitator dan siswa yaitu sebagai berikut. 
Peneliti: “Apa peran fasilitator pada saat diskusi klasikal?” 
(CW.05) 
Mvn: “Memimpin kegiatan diskusi. Soalnya terkadang untuk 
mengajak mereka siap berdiskusi juga lumayan lama 
sehingga fasi harus terus mengingatkan agar siswa 
siap untuk diskusi. Kemudian juga membuka dan 
memutuskan hasil diskusi tapi itu juga berdasarkan 
dari keputusan siswa.” 
Peneliti: “Apa saja hambatan saat diskusi klasikal?” 
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Mvn: “Mungkin hanya awal pengkondisian karena jumlah siswa 
banyak dan beragam. Terkadang juga mereka masih 
sibuk sendiri, ngobrol sama temannya jadi perlu kita 
ingatkan kembali.” 
 
      Dari wawancara dengan fasilitator diperoleh hasil bahwa 
fasilitator juga berperan aktif dalam diskusi karena memimpin, 
membuka dan memutuskan hasil diskusi. Fasilitator menjembatani 
berbagai pendapat yang diajukan siswa agar dapat dibahas dan 
didiskusikan bersama. Dalam kegiatan diskusi fasilitator juga 
menjelaskan adanya hambatan salah satunya pengkondisian siswa 
yang masih asyik berbicara sendiri serta jumlah siswa yang banyak 
dan beragam sehingga membutuhkan waktu agar siswa dapat 
dikondisikan untuk siap diskusi. Selain fasilitator wawancara juga 
dilakukan dengan siswa untuk menambah informasi mengenai 
kegiatan memformulasikan penjelasan yaitu sebagai berikut. 
Peneliti: “Apakah kamu dapat menerima jawaban teman yang 
berbeda dengan jawabanmu?” 
Oc: “Diskusi sama Mbv” 
El: “Iya, tapi diskusi dulu sama Mbv” 
Kk: “Iya, diskusi dululah” (CW.06). 
Siswa menjelaskan bahwa untuk menerima pendapat teman 
yang berbeda-beda mereka perlu melakukan diskusi dengan fasilitator 
untuk menentukan keputusan bersama. Siswa aktif dalam diskusi 
karena fasilitator dapat membimbing siswa untuk mau menyampaikan 
pendapatnya masing-masing.  
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      Untuk memperkuat hasil penelitian juga disertakan hasil 
dokumentasi proses memformulasikan penjelasan dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu sebagai berikut. 
   
         
Gambar 22. Siswa dan fasilitator 
berdiskusi mengenai data yang 
ditemukan siswa saat Pasar Senin Legi 
 
      Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi disimpulkan 
bahwa dalam proses memformulasikan penjelasan muncul dalam 
kegiatan membandingkan pecahan, menyampaikan hasil wawancara 
Pasar Senin Legi dan presentasi materi sumber daya alam. Dalam 
memformulasikan penjelasan siswa dapat aktif untuk mengajukan 
pendapatnya berdasarkan diskusi dan mengambil keputusan 
berdasarkan kesepakatan bersama. 
g) Membuat kesimpulan 
      Kegiatan akhir dalam inti pembelajaran adalah membuat 
kesimpulan. Fasilitator membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan materi yang telah dipelajari. Kegiatan membuat 
kesimpulan dilakukan oleh siswa dan fasilitator sebagaimana hasil 
observasi sebagai berikut. 
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Pukul 12.00 WIB siswa bersama fasilitator mereview kegiatan 
yang telah dilakukan selama pembelajaran yaitu 
membandingkan pecahan dan mengingatkan akan PR dan buku 
harian yang harus dikerjakan di rumah. Kegiatan 
membandingkan pecahan yaitu siswa membandingkan kedua 
pecahan salah satunya menggunakan kartu pecahan. Kegiatan 
selanjutnya yaitu makan siang dan persiapan pulang. (CL.02). 
 
Siswa bersama fasilitator mereview kegiatan yang telah 
dilakukan selama pembelajaran yaitu tentang Pasar Senin Legi 
dan mengingatkan siswa untuk menulis buku harian di rumah. 
Kesimpulan pasar senin legi yaitu dalam kegiatan tersebut siswa 
dapat bertransaksi jual beli dengan menggunakan uang SALAM. 
Selain itu siswa juga dapat berperan dalam kegiatan tersebut 
dengan menjadi penjual, pembeli atau petugas dalam Pasar 
Senin Legi. Kegiatan selanjutnya yaitu makan siang dan 
persiapan pulang. (CL.09). 
 
Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran siswa bersama 
fasilitator menyimpulkan materi yang telah dipelajari yaitu 
sumber daya alam. Sumber daya alam memiliki banyak manfaat 
bagi kehidupan manusia. Sumber daya alam dapat dibedakan 
menjadi sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak 
dapat diperbaharui sehingga harus bijak dalam penggunaanya. 
Setelah menyimpulkan materi kegiatan selanjutnya yaitu makan 
siang dan pulang. (CL.20).  
 
      Dari hasil observasi diketahui bahwa siswa dan fasilitator 
membuat kesimpulan bersama mengenai materi yang telah dipelajari. 
Kegiatan membuat kesimpulan muncul dalam pembelajaran pecahan, 
kegiatan Pasar Senin Legi dan sumber daya alam. Selain melalui 
observasi, data penelitian juga diperoleh melalui wawancara dengan 
fasilitator dan siswa yaitu sebagai berikut. 
Peneliti: “Apakah siswa sudah dapat membuat kesimpulan 
secara mandiri?” 
Mvn: “Iya kesimpulan yang mereka buat kemudian didiskusikan 
dan disepakati bersama.” 
Peneliti: “Apakah siswa bertanya ketika mereka belum 
memahami materi pelajaran?” 
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Mvn: “Iya kadang mereka tanya atau mereka juga lebih senang 
tanya dengan teman sebaya yang sudah paham dengan 
materi.” (CW.05).  
 
Peneliti: “Apakah kamu mau bertanya jika belum paham dengan 
materi yang dipelajari?”  
Sn: “Mbak, aku bingung Mbak” 
El: “Tanya” 
Oc: “Iya, biasanya tanya” (CW.06). 
 
      Dari hasil wawancara diketahui bahwa fasilitator membimbing 
siswa dalam membuat kesimpulan dengan berdiskusi mencapai 
kesepakatan dari berbagai pendapat siswa. Selain itu siswa juga tidak 
takut untuk bertanya dengan fasilitator apabila mengalami kesulitan 
dalam memahami materi atau bertanya dengan teman sebaya yang 
sudah memahami materi.  
      Melalui observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam 
proses pembelajaran fasilitator membuat kesimpulan bersama-sama 
siswa mengenai materi yang telah dipelajari. Kegiatan membuat 
kesimpulan muncul pada pembelajaran pecahan, Pasar Senin Legi dan 
sumber daya alam. 
c. Penilaian Pembelajaran Inkuiri 
      Kegiatan akhir dari pembelajaran adalah penilaian untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi. Penilaian yang 
digunakan dalam proses pembelajaran inkuiri adalah proses dan hasil. 
Penilaian proses untuk mengetahui bagaimana proses kegiatan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain 
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menilai proses belajar siswa juga melihat bagaimana sikap siswa selama 
kegiatan pembelajaran.  
1) Penilaian proses 
      Bagian akhir dari kegiatan pembelajaran adalah penilaian. 
Fasilitator melakukan penilaian proses yaitu menilai proses belajar 
dan sikap siswa saat kegiatan pembelajaran. Penilaian proses 
dilakukan fasilitator sebagaimana pada hasil observasi pembelajaran 
sebagai berikut. 
a) Penilaian kognitif 
      Penilaian kognitif yang dilakukan fasilitator saat kegiatan 
pembelajaran adalah siswa dapat membuat daftar pertanyaan 
untuk wawancara, kemampuan dalam mengumpulkan data hasil 
wawancara, menyelesaikan tugas operasi hitung campuran 
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, 
menyelesaikan tugas pecahan dan bilangan romawi, dan 
mengidentifikasi sumber daya alam yang terdapat disekitar 
lingkungan berserta manfaatnya (terlampir). 
b) Penilaian afektif 
      Penilaian afektif yang dilakukan fasilitator dalam 
pembelajaran meliputi performansi, kerjasama, solidaritas dan 
tanggungjawab (terlampir). Sikap tersebut muncul dalam 
pembelajarn contohnya saat diskusi sumber daya alam, sikap 
siswa dalam presentasi hasil, sikap aktif siswa dalam mengikuti 
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pelajaran dan lainnya. Ranah afektif dalam pembelajaran dapat 
dilihat dari hasil observasi sebagai berikut: 
“…sesuai dengan kesepakatan kelas IV saat teman atau 
fasilitator yang terlambat sedang bercerita siswa yang lain tidak 
boleh berkomentar. Mereka hanya boleh berkomentar dan 
bertanya setelah teman yang terlambat selesai menceritakan 
alasan keterlambatannya. Pada saat salah satu fasilitator 
menceritakan alasan keterlambatannya, terdapat salah satu siswa 
yang berkomentar dan kegiatan bercerita langsung dihentikan. 
Mb:“Pt, nak lagi ana wong cerita dirungakne ya.. mengko nak 
sik mburi cerita dewe, sik cerita nang ngarep mandhek.. 
oke pt..” 
Pt:“Oke” 
Mb: “Pt arep melu ngerungakne opo melu cerita? Nak arep 
cerita ya ora papa, mengko kanca-kanca sik 
ngerungakne.” 
Pt: “Ngerukngakne.” 
Mb: “Ow, ngerungakke, sepakat?” 
Pt: “Sepakat..” (CL.04). 
 
Fasilitator: “Nah, sekarang jika ada teman kalian yang 
dagangannya tidak habis, apa yang akan kalian lakukan?” 
Kk: “Pernah gak habis, tak bagi-bagi.” 
Fasilitator : “Kalau Kk dibagi-bagi, dia belajar berbagi.” 
Fl: “Aku pernah gak habis, tak makan sendiri.” 
Ix: “Kalau aku gak habis, tak turunin harganya.” 
Fasilitator: “Berarti dari peristiwa kalau teman kita yang 
dagangannya gak habis, kita bisa belajar apa aja?” 
Kc: “Berbagi sama teman.” 
Ix: “Menawar.” 
Fl: “Belajar menurunkan harga.” 
Fasilitator membahas kembali tentang sikap saat menjadi 
penjual serta petugas yang berperan dalam Pasar Senin Legi 
untuk mengkonfirmasi pengetahuan siswa. (CL.11). 
 
      Dari hasil observasi diketahui bahwa fasilitator melakukan 
penilaian dengan melihat bagaimana sikap siswa jika menjadi 
pedagang di pasar dan menegur sikap siswa yang mengganggu 
saat kegiatan pembelajaran. Selain observasi, pengumpulan data 
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juga dilakukan melalui wawancara dengan fasilitator yaitu 
sebagai berikut. 
Peneliti: “Adakah penilaian dalam kegiatan tersebut?” 
Mvn: “Paling kita lihat mana yang sudah paham, mana yang 
belum paham, mana yang berusaha untuk bisa, mana 
yang butuh motivasi. Paling cuma pakai skala usaha 
4321 itu nanti apakah masih butuh bantuan, wis lancar, 
butuh motivasi atau bahkan tanpa usaha sama sekali.” 
Peneliti: “Jadi, ada penilaian prosesnya juga?” 
Mvn: “Iya, semua ada penilaian prosesnya karenakan dengan 
melihat, oh anak ini ternyata wis iso paham, anak ini 
belum paham pada bagian linguistik jadi besok lagi perlu 
diingatkan.” (CW.03). 
 
Peneliti: “Apakah fasilitator menggunakan penilaian proses 
selama pembelajaran berlangsung?” 
Mvn: “Kita menggunakan penilaian yang berupa narasi, jadi 
sikap siswa juga dinilai dengan cara narasi 
berdasarkan pada skala usaha yang dilakukan siswa.” 
(CW.05). 
 
      Dari hasil wawancara diketahui bahwa fasilitator melakukan 
penilaian afektif seperti menilai sikap kerjasama dan 
tanggungjawab siswa dalam kelompok. Fasilitator juga 
menjelaskan bahwa jenis penilaian proses yang digunakan 
adalah narasi berdasarkan skala usaha yang dilakukan siswa. 
c) Penilaian psikomotor  
      Penilaian psikomotor yang dilakukan fasilitator dalam 
pembelajaran adalah ketrampilan siswa saat membuat kartu 
pecahan seperti menggunting dan menggaris, ketrampilannya 
dalam mempresentasikan hasil diskusi sumber daya alam di 
depan kelas (terlampir). 
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      Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti juga 
menambahkan hasil dokumentasi dari kegiatan pembelajaran 
yaitu sebagai berikut. 
                                               
                   Gambar 23. Contoh sikap kerjasama siswa  
                           dalam pembelajaran 
  
Dari observasi, wawancara dan dokumentasi disimpulkan 
bahwa fasilitator melakukan penilaian proses mengenai kegiatan 
yang dilakukan siswa. Penilaian proses yang dilakukan 
fasilitator adalah melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam 
memahami materi dan menilai sikap siswa selama pembelajaran. 
      Penilaian proses yang dilakukan yaitu mengetahui sikap siswa 
yang mengganggu teman saat kegiatan pembelajaran, mengetahui 
kemampuan siswa dalam membuat soal pecahan, menilai sikap siswa 
yang saling menerima pendapat teman saat diskusi, mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami pertanyaan dan jawaban 
wawancara, menilai sikap siswa saat wawancara dengan narasumber, 
mengetahui bagaimana sikap siswa saat menjadi penjual seperti 
saling berbagi dan latihan menawar harga, mengetahui sikap siswa 
saat berdiskusi dan kerjasama untuk menghias sampul komik. 
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Penilaian proses yang dilakukan fasilitator dideskripsikan dalam 
bentuk narasi berdasarkan pada skala usaha yang dicapai siswa.  
2) Penilaian hasil 
      Penilaian hasil dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan fasilitator. Penilaian 
hasil tidak banyak dilakukan oleh fasilitator karena SALAM 
memfokuskan penilaian siswa pada penilaian proses. Dalam hasil 
observasi yang dilakukan peneliti mengenai penilaian hasil yang 
dilakukan siswa saat kegiatan pembelajaran yaitu penilaian hasil 
muncul saat kegiatan pembelajaran yaitu saat siswa membuat  
worksheet soal pecahan dan dikerjakan secara individu (CL.03). 
Siswa juga mengerjakan soal pecahan yang disiapkan fasilitator 
(CL.04) dan juga saat siswa mengerjakan soal cerita pecahan 
(CL.06). 
Selain observasi, juga dilakukan wawancara sebagai berikut. 
Peneliti: “Apakah ada penilaian tes?” 
Mvn: “Kalau penilaian tes biasanya diakhir semester seperti 
review.” (CW.03). 
 
Peneliti:“Apakah terdapat penilaian dalam pembelajaran 
tersebut?” 
Mvn: “Iya ada. Paling kalok kelompok lebih pada kerjasamanya, 
terus dia sudah bisa mengolah raga belum, empati 
dengan satu kelompoknya. Kalok individunya lebih pada 
kita bisa ngecek dia paham belum, karenakan ini ada 
kegiatan individu dan kelompok. Kalok individunya kita 
ngecek pake lembar kemarenkan dikumpul biar kita bisa 
mengevaluasi dia sudah paham belum. Kalok 
kelompoknya paling lebih belajar kerjasama, belajar 
menghargai, belajar diskusi untuk mengambil keputusan 
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bersama jadi kayak menganggung resiko bersama.” 
(CW.04). 
 
Peneliti: “Jenis penilaian apakah yang digunakan dalam evaluasi 
strategi inkuiri?” 
Mvn: “Biasanya diakhir pembelajaran itu ada review bisa 
menggunakan worksheet atau permainan.” 
Peneliti: “Apakah fasilitator menggunakan penilaian tes saat 
pembelajaran?” 
Mvn: “Iya, biasanya pake soal atau worksheet.” (CW.05). 
 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa fasilitator melakukan 
penilaian hasil pada akhir semester dengan memberikan soal yang 
telah dipelajari siswa selama pembelajaran. Selain memberikan soal 
penilaian tes juga dilihat dari kemampuan siswa salah satunya saat 
membuat soal berdasarkan kartu pecahan dan mengerjakan soal 
cerita pecahan yang dibuat teman.  
      Dengan mengerjakan soal fasilitator dapat mengukur sejauh 
mana siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Jika masih 
banyak siswa yang belum memamahi materi maka fasilitator akan 
mengulang materi tersebut hingga siswa paham. Pada penilaian hasil 
juga terdapat skala nilai yang digunakan untuk menilai hasil belajar 
siswa (terlampir). Selain melalui observasi dan wawancara peneliti 
juga mengumpulkan data melalui hasil dokumentasi kegiatan 
pembelajaran untuk memperkuat data penelitian yaitu sebagai 
berikut. 
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Gambar 24. Siswa membuat 
soal berdasarkan kartu pecahan 
      
Gambar 25. Siswa mengerjakan soal 
cerita dari teman 
 
Dari hasil observasi,wawancara dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa fasilitator melakukan penilaian hasil seperti 
mengukur kemampuan siswa dalam mengerjakan soal pecahan dari 
teman atau fasilitator, membuat dan mengerjakan soal yang dibuat 
sendiri.  
d. Hambatan Pembelajaran Inkuiri 
      Hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran dengan teknik 
inkuiri sebagaimana hasil dari pengamatan peneliti adalah pada kegiatan 
permainan berhitung fasilitator kurang menjelaskan secara detail peraturan 
dalam permainan tersebut sehingga siswa menempelkan kartu pecahan 
dimana saja ditempat yang mereka sukai seperti di pohon, di dekat aliran 
irigasi, di tiang sekolah bahkan dibawah sandal. Hal tersebut tentunya 
membuat siswa lain kesulitan dalam mencari kartu jawaban dan soal yang 
harus mereka temukan. Selain itu, hambatan juga muncul pada kegiatan 
Pasar Senin Legi yang merupakan teman riset kelas IV. Dalam kegiatan 
tersebut siswa selain berperan sebaga penjual, pembeli dan petugas pasar 
juga harus melakukan wawancara dengan fasilitator untuk mengumpulkan 
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data yang terkait dengan tugas yang telah disepakati bersama. Namun, 
siswa lebih fokus untuk menjalankan peran sehingga fasilitator perlu 
mengingatkan agar siswa segera mengumpulkan data. 
      Hambatan dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah ketika 
diskusi bersama untuk membahas tugas Pasar Senin Legi. Dalam diskusi 
tersebut fasilitator cukup lama untuk menunggu siswa agar siap diskusi 
karena banyak siswa yang masih asyik bermain dan berbicara dengan 
teman sehingga fasilitator harus mengingatkan dan menegur siswa agar 
diskusi dapat dilanjutkan. Untuk mendukung hasil penelitian berikut juga 
dilakukan wawancara dengan fasilitator mengenai hambatan dalam 
pembelajaran yaitu sebagai berikut. 
Peneliti: “Adakah hambatan dalam kegiatan tersebut?” 
Mvn: “Paling kalok gamenya karna ada yang nyembunyiin soal 
dibawah sandal dan kita lupa untuk memposisikan dimana 
agar temannya gak kesulitan. Kurang pada kesepakatan yang 
lebih detail, kurang terprosedur mungkin harus lebih rinci, 
lebih detail pada gamenya karenakan kita kemaren lebih 
fokus pada soal. Jadi, lebih banyak belajar pada game 
sebelumnya.” (CW.04). 
 
Peneliti: “Apa saja hambatan saat diskusi klasikal?” 
Mvn: “Mungkin hanya awal pengkondisian karena jumlah siswa 
banyak dan beragam. Terkadang juga mereka masih sibuk 
sendiri, ngobrol sama temannya jadi perlu kita ingatkan 
kembali.”  
Peneliti: “Apa saja hambatan dalam implementasi pembelajaran 
PLAS dengan teknik inkuiri?” 
Mvn: “Iya kadangkan dalam pengumpulan data ada siswa yang 
bertugas sehingga mereka juga harus pintar membagi waktu 
kapan mereka bertugas dan kapan mencari data.”  
Peneliti: “Apakah hambatan dari evaluasi yang digunakan 
fasilitator?” 
Mvn: “Kurang mendokumentasikan secara detail jadi terkadang 
lupa.” (CW.05). 
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      Dari hasil wawancara dengan fasilitator (Mvn) diketahui bahwa 
hambatan dalam kegiatan pembelajaran seperti dalam permainan pecahan 
yaitu kurang terprosedurnya permainan tersebut sehingga siswa kesulitan 
dalam mencari kartu pecahan. Selain itu hambatan juga dimuncul dalam 
kegiatan diskusi dan waktu untuk pengumpulan data sehingga siswa harus 
pintar dalam membagi waktu. Hambatan juga muncul dalam penilaian 
yaitu fasilitator kurang mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan 
siswa karena penilaian yang digunakan adalah penilaian proses dengan 
melihat bagaimana kegiatan siswa dalam pembelajaran yang disajikan 
dalam bentuk narasi brdasarkan skala usaha siswa. Selain fasilitator 
peneliti juga melakukan wawancara dengan ketua PKBM yaitu sebagai 
berikut. 
Peneliti:“Apasaja yang menjadi hambatan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung di sekitar lingkungan sekolah?” 
(Catatan Wawancara.07). 
Myd: “Enggak ada, karena hambatan itu kita jadikan sebagai media, 
peristiwa belajar bukan hambatan.” 
Peneliti: “Apakah yang menjadi hambatan dalam penilaian dengan 
teknik inkuiri?” 
Myd: “Paling dokumentasi dalam proses pembelajaran.” 
 
      Dari wawancara dengan ketua PKBM (Myd) diketahui bahwa tidak 
ada yang menjadi hambatan dalam pembelajaran yang berlangsung di 
sekitar sekolah karena hambatan tersebut dapat dijadikan media atau 
peristiwa belajar sehingga dimana pun proses pembelajaran dapat 
dilakukan tergantung bagaimana fasilitator memanfaatkan hambatan 
tersebut untuk dijadikan peristiwa belajar. Tidak hanya itu, dalam 
penilaian pun juga terdapat hambatan yaitu dokumentasi proses 
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pembelajaran siswa karena penilaian yang dilakukan adalah narasi 
sehingga harus mengetahui secara detail kemampuan belajar yang dimiliki 
siswa.  
      Peneliti juga mengamati bahwa dalam perencanaan kegiatan fasilitator 
juga harus merencanakan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan banyak 
memberikan aktifitas kepada siswa sehingga perlu perencanaan 
pembelajaran yang matang sebagaimana hasil wawancara berikut. 
Peneliti:“Fasilitator harus kreatif untuk menciptakan kegiatan 
pembelajaran?” 
Mvn: “Iya, soalnya kan kadang kalok pembelajarannya cuma biasa 
mereka kadang podo sibuk dewe, jadi ya mau enggak mau 
kita harus menciptakan pembelajaran yang menarik agar 
mereka lebih tertarik belajar. Kalok ngajar dengan cara 
konvensional kayaknya udah gak bakal didengerin Mbak.” 
(CW.04). 
 
      Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa fasilitator menciptakan 
kegiatan yang kreatif agar siswa lebih tertarik untuk belajar. Dengan 
begitu materi dapat disampaikan dengan cara yang lebih efektif dan lebih 
terperhatikan oleh siswa. Untuk memperkuat hasil penelitian mengenai 
hambatan pembelajaran maka juga ditambahkan hasil dokumentasi sebagai 
berikut. 
                                      
 
Gambar 26. Siswa menempelkan kartu jawaban di tiang sekolah 
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      Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diperoleh data 
bahwa hambatan yang muncul dalam pembelajaran inkuiri adalah 
kurangnya penjelasan prosedur permainan yang lebih detail agar siswa 
tidak kesulitan dalam mencari kartu, pengkondisian siswa untuk siap 
diskusi, menciptakan pembelajaran yang menarik  kurangnya dokumentasi 
proses pembelajaran dan pembagian waktu untuk siswa mengumpulkan 
data. Selain itu dari pengamatan peneliti juga menemukan hambatan dalam 
pembelajaran seperti pada tahap persiapan waktu kegiatan yang telah 
direncanakan tidak dapat berjalan sesuai dengan perencaan karena banyak 
materi yang diulang sehingga melebihi dari waktu perencanaan selain itu 
pada langkah pembelajaran inkuiri tahap mengajukan dan menguji 
hipotesis banyak siswa yang belum berani dalam mengajukan hipotesisnya 
sehingga hanya sebagian anak saja yang aktif dalam mengajukan hipotesis. 
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B. Pembahasan 
1. Deskripsi Penerapan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) 
Melalui Strategi Inkuiri pada Proses Pembelajaran Siswa Kelas IV 
SALAM 
a. Persiapan Pembelajaran Inkuiri 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
      Sebelum memulai kegiatan pembelajaran fasilitator menyiapkan RPP 
yang digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran. Syaiful Sagala 
(2010) menyatakan bahwa penyusunan satuan pelajaran dalam model 
lesson plan memuat unsur-unsur yang biasanya terkandung dalam 
program pembelajaran pada satu semester yang meliputi tujuan 
pembelajaran, pokok bahasan, metode mengajar, media dan sumber, 
evaluasi pengajaran dan alokasi waktu.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh 
fasilitator terdapat beberapa aspek yang sesuai dengan teori tersebut 
namun juga terdapat perbedaan. RPP yang disusun oleh fasilitator 
memuat aspek tema riset, dasar pemikiran, tujuan pembelajaran, pokok 
bahasan, waktu, bahan dan alat, metode dan referensi. Proses 
pembelajaran di SALAM menggunakan tema riset di setiap semester 
yang berdasarkan pada kesepakatan fasilitator, orangtua dan siswa. 
Sebagaimana tema yang digunakan dalam semester ini adalah Pasar 
Senin Legi yang merupakan hasil dari kesepakatan bersama.  
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Fasilitator selain menyusun RPP selama satu semester juga 
menyusun rencana kegiatan mingguan atau sebagai jadwal dalam 
kegiatan pembelajaran. Sebagaimana menurut Syaiful Sagala bahwa 
perencanaan program pembelajaran satu semester pada dasarnya memuat 
kegiatan mingguan dan harian dalam program satuan pembelajaran. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa fasilitator sudah menyusun RPP yang 
sesuai dengan kegiatan dan disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran di 
SALAM. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri 
1) Manfaat penerapan PLAS  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti manfaat 
penerapan PLAS di SD SALAM adalah siswa dapat belajar secara 
langsung mengenai proses transaksi jual beli di Pasar Senin Legi, siswa 
dapat merasakan secara langsung bagaimana peran dirinya dalam 
kegiatan Pasar seperti menjadi penjual, pembeli, petugas bank, petugas 
kebersihan dan keamanan, selain itu dengan mencari berbagai benda-
benda di sekitar sekolah siswa juga lebih mudah untuk mendeskripsikan 
benda tersebut karena melihat secara rill benda tersebut, siswa dapat 
belajar dan bertanya langsung kepada petugas pos tentang bagaimana 
cara mengirim surat, dapat melatih kemandirian dan keberanian siswa 
untuk mau bertanya dalam mengumpulkan informasi.  
LB. Sharp berpendapat bahwa tidak ada satupun sekolah ataupun 
universitas yang terlalu lengkap atau sangat maju di dalam hal proses 
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belajar mengajar tanpa ditunjang dengan eksplorasi ke lingkungan alam 
sekitar (Lily Barlia: 2006). Sebagaimana kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) yang memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai media mengajar dan tidak hanya terpaku pada 
ruang kelas. Manfaat pembelajaran PLAS sebagaimana menurut Lily 
Berlia (2006) terdapat beberapa aspek yang merupakan manfaat dari 
pembelajaran PLAS yaitu keperluan untuk mengajar efektif, keperluan 
untuk konsep dasar, keperluan untuk pendidikan nyata, keperluan untuk 
berhati-hati, keperluan untuk menghargai lingkungan alam sekitar, 
keperluan untuk mengenali lingkungan alam sekitar dan keperluan untuk 
pengalaman rekreasi. Hal tersebut juga sejalan dengan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh fasilitator di SD SALAM yang 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar sehingga 
pembelajaran lebih konkret dan siswa dapat mengalami secara langsung 
pengalaman belajar tersebut. 
2) Lokasi pembelajaran PLAS 
 
      Lily Barlia (2006) menjelaskan bahwa lokasi pembelajaran yang 
digunakan dalam kegiatan belajar tidak harus menggunakan tempat-
tempat yang jauh namun, cukup dengan daerah yang jarak tempuhnya 
beberapa manit saja dari sekolah, hal tersebut karena lingkungan sekitar 
merupakan bagian nyata dari lingkungan alam sekitar. Hal tersebut 
sejalan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di SD SALAM. 
Fasilitator menggunakan lokasi pembelajaran yang terdapat disekitar 
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sekolah seperti kegiatan dalam Pasar Senin Legi, halaman sekolah, 
kantor pos, wiwitan dan rumah siswa untuk kegiatan home visit.  
      Lokasi tersebut sangat dekat dengan diri siswa seperti kegiatan Pasar 
Senin Legi yang biasa diselenggarakan sebulan sekali di SALAM, 
halaman sekolah yang biasa menjadi tempat bermain dan belajar siswa, 
kantor pos yang terletak tidak begitu jauh dari sekolah sehingga masih 
dapat dijangkau oleh siswa, tradisi wiwitan yang diselenggarakan 
SALAM dan bekerjasama dengan petani-petani yang berada di sekitar 
sekolah dan kegiatan home visit yaitu belajar di rumah teman dan 
dipandu oleh orangtua siswa. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
tidak hanya di dalam ruangan kelas namun juga di sekitar siswa sehingga 
juga menambah pengetahuan siswa tentang lingkungan alam di 
sekitarnya. 
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
      Tujuan pembelajaran perlu untuk disampaikan kepada siswa agar 
siswa mengerti tujuan belajar apa yang akan mereka peroleh dengan 
belajar materi tersebut. Penyusunan tujuan pembelajaran didasarkan 
pada kompetensi dasar dan indikator yang tercantum dalam kurikulum 
tentang suatu konsep materi (Trianto, 2010: 195). Berdasarkan teori 
tersebut maka tujuan pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi 
dasar, kesesuaian antara indikator dengan materi yang akan disajikan.   
      Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh fasilitator peneliti 
mengamati bahwa fasilitator tidak menyampaikan tujuan pembelajaran 
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yang akan dicapai oleh siswa namun langsung pada penyampaian 
materi sehingga indikator menjelaskan tujuan pembelajaran tidak 
muncul dalam proses belajar. 
4) Menjelaskan sumber belajar  
      Penggunaan sumber belajar yang tepat dapat membantu siswa 
dalam mencari informasi untuk memahami materi yang disampaikan 
fasilitator. Sumber belajar yang digunakan sebaiknya sumber belajar 
yang konkret yang dapat dirasakan secara langsung oleh siswa. Sumber 
belajar yang digunakan tidak hanya yang tersedia di sekolah namun 
juga sumber belajar di lingkungan sekitar.  
      Sebagaimana menurut Lily Barlia (2006) guru yang efektif akan 
menggunakan segala bentuk sumber belajar yang sesuai meliputi 
sumber-sumber pelajaran yang dapat ditemukan di dalam dan di 
lingkungan masyarakat, termasuk sumber-sumber pelajaran yang biasa 
tersedia di sekolah. Hal tersebut sebagaimana dengan sumber belajar 
yang digunakan fasilitator dalam kegiatan pembelajaran adalah  buku, 
internet, perpustakaan dan orangtua. Selain itu sumber belajar yang 
dapat digunakan siswa saat kegiatan di luar kelas adalah memanfaatkan 
kegiatan Pasar Senin Legi SALAM.  
      Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa fasilitator sudah 
menggunakan sumber belajar yang dapat mempermudah siswa untuk 
mencari dan memahami materi yang disampaikan dengan 
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memanfaatkan fasilitas sumber belajar di sekolah, lingkungan sekitar 
ataupun orangtua. 
5) Menjelaskan materi pembelajaran 
 
      Proses kegiatan belajar mengajar salah satunya diperlukan untuk 
memperluas pengetahuan siswa. Pengetahuan diperoleh salah satunya 
melalui materi yang disampaikan oleh fasilitator dalam kegiatan belajar. 
Syaiful Sagala (2010) menyatakan bahwa pokok bahasan dielaborasi 
sedemikian rupa menjadi bahan ajar yang disusun dalam bentuk materi 
pelajaran. Materi yang disampaikan fasilitator dikaitkan dengan 
kegiatan siswa sehingga siswa lebih banyak melakukan aktifitas 
pembelajaran agar siswa aktif dalam belajar. Kegiatan pembelajaran 
yang disampaikan fasilitator antara lain meringkas cerita, permainan 
berhitung, memberi ulasan buku dan mendiskusikan hasil wawancara 
Pasar Senin Legi. Dari hasil tersebut diketahui bahwa fasilitator sudah 
menyampaikan materi yang akan dipelajari oleh siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
6) Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri 
a) Penjelasan Prosedur Pembelajaran 
      Penjelasan prosedur kegiatan dilakukan fasilitator sebagai 
langkah awal dari pembelajaran inkuiri. Penjelasan langkah 
pembelajaran diperlukana agar siswa mengetahui langkah kegiatan 
apa saja yang harus mereka lakukan dalam proses pembelajaran. 
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa fasilitator menjelaskan 
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prosedur pembelajaran yaitu pada pengamatan Catatan Lapangan.02 
fasilitator menjelaskan prosedur pembelajaran tentang membuat 
kartu pecahan yang digunakan sebagai media dan sumber belajar 
agar siswa lebih mudah dalam memahami materi pecahan. Pada 
pengamatan Catatan Lapangan 07 terlihat bahwa fasilitator 
menjelaskan prosedur pembelajaran permainan pecahan yang 
merupakan tindak lanjut dari materi pecahan namun disajikan dalam 
bentuk permainan. Fasilitator menjelaskan secara detail langkah-
langkah yang harus dikerjakan siswa dalam permainan pecahan 
mulai dari menempelkan soal, mencari, mengerjakan soal, 
pengkoreksian jawaban oleh fasilitator dan mencari kartu jawaban. 
Dalam permainan tersebut kegiatan dilakukan secara individu dan 
kelompok. 
      Sedangkan pada pengamatan Catatan Lapangan 09 fasilitator 
menjelaskan langkah kegiatan pada kegiatan Pasar Senin Legi yang 
diadakan SALAM. Fasilitator menjelaskan tata cara dalam transaksi 
jual beli Pasar Senin Legi sesuai dengan ketentuan SALAM. 
Langkah kegiatan yang dilakukan seperti mengambil nomor antrian 
pada loket, menukar uang asli dengan uang SALAM kemudian 
melakukan transaksi jual beli di pasar.  
      Sujarwo (2011) menjelaskan bahwa dalam penjelasan prosedur 
pembelajaran terdapat beberapa langkah kegiatan (menjelaskan 
persiapan pembelajaran seperti tujuan, langkah pembelajaran, 
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sumber belajar dan materi pembelajaran), membentuk kelompok 
kecil beranggotakan 4-5 siswa dan menghubungkan materi 
pembelajaran dengan materi yang telah dimiliki siswa sebelumnya 
dengan cara memberi pertanyaan kepada siswa. Penjelasan prosedur 
pembelajaran tersebut juga terdapat dalam kegiatan yang dilakukan 
fasilitator seperti dalam Pasar Senin Legi. Sebelum siswa melakukan 
kegiatan Pasar Senin Legi fasilitator terlebih dahulu menjelaskan 
langkah kegiatan apa yang akan dilakukan siswa dan menjelaskan 
sumber belajar. Fasilitator juga membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 2 orang dalam kegiatan tersebut. 
Selain itu fasilitator juga menjelaskan materi sebelumnya mengenai 
Pasar Senin Legi yang merupakan tema riset kelas IV yang diperoleh 
dari hasil pemikiran bersama antara siswa dengan fasilitator tentang 
salah satu kegiatan yang rutin di lakukan di SALAM yaitu Pasar 
Senin Legi. 
b) Menyajikan masalah 
 
      Menyajikan masalah merupakan langkah membawa peserta didik 
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang 
disajikan adalah pertanyaan yang menantang peserta didik untuk 
berpikir memecahkan teka-teki tersebut (Sujarwo, 2010: 90). Dalam 
pembelajaran fasilitator menyajikan masalah untuk dipecahkan oleh 
siswa. Masalah yang disajikan fasilitator berupa membuat kartu 
pecahan, menjawab pertanyaan perbandingan pecahan, membuat 
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soal perbandingan pecahan berdasarkan kartu pecahan, mencari 
jawaban tugas dalam Pasar Senin Legi, mencari manfaat sumber 
daya alam di sekitar dan mengerjakan soal berdasarkan kartu 
pecahan yang ditemukan. Bentuk masalah yang disajikan fasilitator 
berupa pertanyaan, pernyataan, penugasan salah satunya dalam 
bentuk LKS dan worksheet.  
c) Pengumpulan data 
      Menurut Suyono & Hariyanto (2015: 160) pengumpulan data 
adalah siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan untuk 
menjawab masalah, membaca buku, mengamati objek, melakukan 
wawancara atau tinjauan lapangan. Proses pengumpulan data yang 
dilakukan siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah 
membandingkan pecahan melalui kartu pecahan, mencari kartu 
jawaban pecahan, kegiatan wawancara dengan fasilitator dalam 
Pasar Senin Legi dan mengelompokkan bahan makanan berdasarkan 
sumber dayanya. Kegiatan pengumpulan data dilakukan siswa 
dengan cara membandingkan kartu pecahan, mencari informasi di 
internet atau bertanya dengan orang lain. Kegiatan pengumpulan 
data dilakukan agar siswa dapat memecahkan masalah yang 
disajikan fasilitator dengan mencari informasi dari berbagai sumber 
yang mendukung. 
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d) Pengajuan hipotesis 
      Proses pengajuan hipotesis merupakan langkah untuk membuat 
jawaban sementara dari permasalahan yang sedang dikaji kemudian 
jawaban tersebut diuji kebenarannya karena merupakan jawaban 
sementara sehingga membutuhkan landasan teori yang kokoh dan 
rasional (Abdul Majid, 2013: 224). Kegiatan pembelajaran kelas IV 
SALAM fasilitator membimbing siswa untuk mengajukan hipotesis 
dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Pengajuan hipotesis 
yang dilakukan siswa masih secara sederhana dengan menyampaikan 
pendapatnya dalam menjawab pertanyaan yang diajukan fasilitator 
tentang pecahan, tugas Pasar Senin Legi dan mengelompokkan 
bahan makanan. Hasil dari hipotesis siswa kemudian ditulis dalam 
lembar kerja untuk dijadikan sebagai jawaban sementara. 
e) Menguji hipotesis 
      Menguji hipotesis merupakan langkah menentukan jawaban yang 
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 
berdasarkan pengumpulan data (Sujarwo, 2011: 90). Proses menguji 
hipotesis yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran adalah 
melakukan perbandingan dua pecahan dengan membuktikan besar 
pecahan antara 
1
/6 dan 
1
/3  dengan cara membandingkan besar kedua 
kartu tersebut dan diperoleh hasil lebih besar 
1
/3 . Pengujian hipotesis 
juga dilakukan saat pelajaran sumber daya alam yaitu siswa bersama 
kelompoknya mengelompokkan bahan makanan yang termasuk 
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buatan manusia dan mencari tahu bahan pembuat makanan tersebut. 
Dalam menguji hipotesis fasilitator memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk mencari informasi dari berbagi sumber seperti internet, 
buku, perpustakaan maupun bertanya dengan orang lain untuk 
meyakinkan jawaban siswa dengan membandingkan hipotesis yang 
dibuat dengan sumber informasi yang ditemukan. 
f) Memformulasikan penjelasan 
       Kegiatan dalam memformulasikan penjelasan adalah siswa dan 
fasilitator berdiskusi bersama dalam membahas hipotesis yang 
diajukan siswa (Sujarwo, 2011: 94). Selain diskusi klasikal di dalam 
kelas, siswa juga diskusi dengan teman satu kelompoknya atau 
melakukan diskusi kecil untuk membahas bersama jawaban dari 
kelompok tersebut.  
Dalam kegiatan pembelajaran peneliti mengamati kegiatan saat 
siswa memformulasikan penjelasan yaitu materi perbandingan 
pecahan yaitu ketika fasilitator mengajukan pertanyaan 
perbandingan pecahan 
1
/6 dan 
1
/3 kemudian Kk menjawab lebih besar 
1
/6 dan Fl juga mengajukan pendapat yang berbeda yaitu lebih besar 
1
/3. Untuk membuktikan jawaban tersebut fasilitator membimbing 
siswa untuk membandingan kedua kartu pecahan tersebut dan 
diperoleh hasil 
1
/3 lebih besar daripada 
1
/6 .  
Siswa juga memformulasikan penjelasan melalui kegiatan 
permainan pecahan yaitu siswa mengerjakan soal pecahan bersama 
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kelompoknya. Dalam mengerjakan soal tersebut siswa perlu 
mengerjakan soal tersebut secara berdiskusi bersama-sama dan 
mencari kartu jawaban yang ditempel di sekitar halaman sekolah. 
Terdapat kelompok yang paling banyak menjawab soal dengan tepat 
dan mendapat reward dari fasilitator.  
Kegiatan selanjutnya yaitu saat diskusi hasil Pasar Senin Legi 
masing-masing kelompok menyampaikan hasil wawancaranya 
dengan fasilitator mengenai kegiatan Pasar Senin Legi. Kelompok 
Ix, Kk dan Fl menyampaikan hasil wawancaranya dan dibahas 
bersama dengan fasilitator. Kegiatan memformulasikan penjelasan 
juga muncul saat membahas soal bagaimana cara membagi 7 tali 
untuk 3 kelompok. Kk menyampaikan jawaban dengan caranya 
sendiri kemudian Oc dan Nyl juga menambahkan jawaban dari Kk. 
Jawaban tersebut kemudian didiskusikan bersama dengan semua 
siswa dan fasilitator. 
Memformulasikan penjelasan juga muncul saat kegiatan diskusi 
materi sumber daya alam. Dalam diskusi tersebut masing-masing 
kelompok menyampaikan materi sumber daya alam. Materi yang 
disampaikan setiap kelompok bermacam-macam seperti 
pengelompokkan sumber daya alam berdasarkan manfaatnya, 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui, sumber daya alam yang 
tidak dapat diperbaharui, sumber daya alam biotik dan abiotik dan 
lainnya. Untuk memformulasikan jawaban fasilitator berperan 
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sebagai pemimpin dan memutuskan hasil diskusi berdasarkan 
kesepakatan bersama. 
g) Membuat kesimpulan 
      Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Abdul Majid, 
2013: 224). Selama kegiatan pembelajaran peneliti mengamati 
fasilitator tidak selalu membuat kesimpulan dari kegiatan yang 
dilakukan. Terdapat dua materi yang muncul dalam membuat 
kesimpulan yaitu pada pembelajaran pecahan dan Pasar Senin Legi. 
Kesimpulan dari pembelajaran pecahan adalah seperti dalam 
membandingkan pecahan siswa dapat menggunakan kartu pecahan 
untuk membandingkan kedua pecahan yang berbeda. Sedangkan 
kesimpulan dalam Pasar Senin Legi adalah siswa dapat menjawab 
pertanyaan dari fasilitator mengenai barang yang dijual di Pasar, 
penggunaan uang SALAM dan petugas yang berperan dalam Pasar 
Senin Legi, kesimpulan dari materi sumber daya alam yaitu sumber 
daya alam memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia. 
Sumber daya alam dapat dibedakan menjadi sumber daya alam yang 
dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui sehingga harus bijak 
dalam penggunaanya. Dalam membuat kesimpulan siswa dibantu 
oleh fasilitator agar kesimpulan sesuai dengan materi yang telah 
dipelajari. 
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c. Penilaian Pembelajaran Inkuiri 
1) Proses 
a) Penilaian kognitif 
      Penilaian kognitif yang dilakukan fasilitator adalah siswa 
dapat membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, kemampuan 
dalam mengumpulkan data hasil wawancara, menyelesaikan tugas 
operasi hitung campuran meliputi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian, menyelesaikan tugas pecahan dan 
bilangan romawi, dan mengidentifikasi sumber daya alam yang 
terdapat disekitar lingkungan berserta manfaatnya.  
Dari penilaian tersebut muncul komponen tingkat pemahaman 
yaitu kemampuan siswa dalam membuat daftar pertanyaan untuk 
wawancara dengan fasilitator dalam kegiatan Pasar Senin Legi. 
Selain itu tingkat pemahaman juga muncul saat siswa mengerjakan 
tugas operasi hitung campuran, pecahan dan bilangan romawi. 
Untuk menyelesaikan tugas tersebut siswa harus paham mengenai 
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut. selain pemahaman 
juga muncul ranah kognitif pada tingkat analisis yaitu kemampuan 
siswa dalam mengidentifikasi berbagai jenis sumber daya alam 
yang terdapat disekitar lingkungan. Siswa belajar untuk 
membedakan sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia, 
sumber daya yang dapat diperbaharui dan tidak dapat 
diperbaharui, sumber daya alam biotik dan abiotik. Untuk 
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membedakan berbagai jenis sumber daya alam tersebut siswa 
perlu menganalisis sumber daya alam tersebut dan mencari 
manfaat dari sumber daya alam yang ditemukan. 
b) Penilaian afektif 
      Penilaian afektif yang dilakukan fasilitator dalam 
pembelajaran meliputi performansi, kerjasama, solidaritas dan 
tanggungjawab (terlampir). Ranah afektif yang muncul dalam 
penilaian adalah tingkat responding atau jawaban yaitu sikap 
siswa untuk aktif menyampaikan pendapat saat diskusi 
pembelajaran, sikap siswa saat bekerjasama dengan kelompok 
dalam kegiatan permainan pecahan dan sikap antusias siswa saat 
mengumpulkan data melalui kegiatan wawancara. Selain 
responding juga muncul ranah afektif pada tingkat valuing atau 
penilaian yaitu menegur siswa yang mengganggu teman saat 
pembelajaran dan menghargai pendapat teman saat diskusi dan 
presentasi kelas.  
c) Penilaian psikomotor  
      Tingkat penilaian psikomotor yang muncul dalam 
pembelajaran adalah articulation yaitu melakukan dengan baik 
dan tepat. Proses tersebut muncul dalam pembelajaran yaitu 
ketrampilan siswa saat membuat kartu pecahan seperti 
menggunting dan menggaris kertas dengan rapi dan tepat sesuai 
dengan pembagi yang ditentukan selain itu juga muncul 
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ketrampilan dalam menyampaikan hasil diskusi sumber daya 
alam dengan menuliskan hasil pada kertas sehingga mudah 
dipahami oleh siswa.  
2) Hasil  
      Essay atau tes obyektif dapat digunakan guru untuk memperoleh 
informasi atau pemahaman tentang suatu konsep pada anak didik. 
Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat situasional (seperti prediksi, 
klarifikasi) dapat dikembangkan untuk mengetahui hasil proses belajar 
siswa (Lily Barlia, 2006: 94). Berdasarkan pendapat tersebut makan 
penilaian tes dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa 
paham tentang materi yang disampaikan fasilitator.  
      Dalam kegiatan pembelajar fasilitator kelas IV melakukan penilaian 
hasil seperti mengukur kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 
pecahan dari teman atau fasilitator, membuat dan mengerjakan soal 
pecahan yang dibuat sendiri. Selain melakukan evaluasi hasil saat 
pembelajaran, fasilitator juga melakukan review yang berbentuk soal 
atau worksheet tentang materi yang telah dipelajari siswa.  
d. Hambatan Pembelajaran Inkuiri. 
      Berdasarkan hasil penelitian hambatan yang muncul dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan fasilitator antara lain: 
1) Persiapan PLAS dengan strategi inkuiri 
      Hambatan yang muncul saat persiapan adalah waktu dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan tidak dapat berjalan sesuai dengan 
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perencaan di RPP karena terdapat materi yang diulang sehingga 
melebihi dari waktu perencanaan. 
2) Pelaksanaan PLAS dengan strategi inkuiri  
      Hambatan yang muncul adalah kurangnya penjelasan prosedur 
permainan yang lebih detail agar siswa tidak kesulitan dalam mencari 
kartu dalam kegiatan permainan berhitung, pengkondisian siswa untuk 
siap diskusi dan pembagian waktu untuk siswa mengumpulkan data. 
Selain itu pada tahap mengajukan dan menguji hipotesis masih banyak 
siswa yang belum berani dalam mengajukan hipotesisnya sehingga 
hanya sebagian anak saja yang aktif dalam mengajukan hipotesis.  
3) Penilaian PLAS dengan strategi inkuiri  
      Hambatan yang muncul dalam penilaian adalah kurangnya 
dokumentasi proses pembelajaran siswa yang digunakan terutama 
sebagai dasar dalam penilaian proses.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran inkuiri di SD SALAM fasilitator telah menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terdiri dari tema riset, dasar 
pemikiran, tujuan belajar, pokok bahasan, waktu, bahan dan alat, metode 
dan referensi.  
2. Pelaksanaan pembelajaran inkuiri di SD SALAM: 
a. Manfaat penerapan PLAS (Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar) di SD 
SALAM adalah siswa dapat belajar secara langsung mengenai proses 
transaksi jual beli di Pasar Senin Legi, merasakan secara langsung 
bagaimana peran dirinya dalam kegiatan Pasar seperti menjadi penjual, 
pembeli, petugas bank, petugas kebersihan dan keamanan, dengan 
mencari berbagai benda-benda di sekitar sekolah siswa juga lebih mudah 
untuk mendeskripsikan benda tersebut karena melihat secara konkret 
benda tersebut, siswa dapat belajar dan bertanya langsung kepada 
petugas pos tentang bagaimana cara mengirim surat, dapat melatih 
kemandirian dan keberanian siswa untuk mau bertanya dalam 
mengumpulkan informasi.  
b. Lokasi pembelajaran PLAS (Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar) yang 
digunakan di SD SALAM adalah Pasar Senin Legi, halaman sekolah, 
kantor pos, wiwitan dan rumah siswa untuk kegiatan home visit. 
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c. Penggunaan sumber belajar yang relevan dan menyampaikan materi yang 
akan dipelajari oleh siswa. Namun, fasilitator tidak terlihat dalam 
menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai siswa.  
d. Tahap langkah-langkah pembelajaran inkuiri, fasilitator menjelaskan 
prosedur pembelajaran, menyajikan masalah yang berkaitan dengan 
materi, melakukan pengumpulan data, mengajukan dan menguji 
hipotesis, memformulasikan penjelasan dan membuat kesimpulan.  
3. Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran inkuiri di SALAM adalah 
penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses yang digunakan 
penilaian kognitif, afektif dan psikomotor yang berdasarkan pada skala 
usaha yang dilakukan siswa sedangkan penilaian hasil berdasarkan pada 
skala nilai yang diperoleh siswa. Penilaian di SD SALAM dibuat dalam 
bentuk narasi. 
4. Hambatan yang muncul dalam pelaksanaan dengan teknik inkuiri adalah 
kurangnya penjelasan prosedur pembelajaran khususnya dalam kegiatan 
permainan pecahan, kegiatan pada pelaksanaan dan perencanaan yang tidak 
sesuai, pengkondisian siswa untuk siap diskusi dan pembagian waktu untuk 
siswa mengumpulkan data dan siswa yang belum aktif dalam mengajukan 
hipotesis. Sedangkan hambatan pada penilaian adalah kurangnya 
dokumentasi proses pembelajaran siswa.  
B. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama 
penelitian, maka peneliti memiliki beberapa saran antara lain: 
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1. Bagi fasilitator 
a. Sebaiknya menyampaikan tujuan pelajaran secara jelas dan detail 
kepada siswa sehingga siswa mengetahui tujuan belajar apa yang akan 
diperoleh selama kegiatan pembelajaran. 
b. Sebaiknya lebih menjelaskan prosedur pembelajaran secara detail 
sehingga tidak terjadi kesalahan atau salah penafsiran dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
c. Sebaiknya dapat membimbing siswa dalam pengumpulan data sehingga 
waktu pengumpulan data dapat sesuai dengan yang telah direncanakan 
dan siswa dapat memiliki data yang lebih akurat. 
d. Fasilitator juga perlu untuk membimbing siswa untuk berani dalam 
mengajukan hipotesis agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran  
2. Bagi SD lain 
Proses belajar di SD SALAM dapat dijadikan sebagai salah satu 
contoh untuk mengembangkan pembelajaran PLAS (Pendekatan 
Lingkungan Alam Sekitar) melalui strategi inkuiri sehingga dapat 
menambah pengalaman belajar. 
3. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan 
pembelajaran PLAS (Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar) melalui 
strategi inkuiri untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
170 
DAFTAR  PUSTAKA 
 
 
Abdul Majid. (2013). Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.  
 
Abu Ahmadi & Munawar Sholeh. (2005). Psikologi Perkembangan. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Allen, K. Eileen & Marotz, Lynn R. (2010). Profil Perkembangan Anak: 
Prakelahiran hingga usia 12 tahun. (Alih bahasa: Valentino). Jakarta: 
Indeks. 
 
Fety Styaningsih. (2014). Pengaruh Metode Pembelajaran di luar Kelas (Outdoor 
Study) terhadap Prestasi dan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Sains Kelas 5 di SDIT Abu Ja’far Munggur Karanganyar. Skripsi. 
UIN Yogyakarta. 
 
Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad. (2011). Belajar dengan Pendekatan 
Pailkem: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, 
Manarik. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Jumanta Hamdayama. (2014). Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan 
Berkarakter. Bogor: Ghalia Indonesia. 
 
Lexy J. Moleong. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Lif Khoiru Ahmadi, dkk. (2011). Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP. 
Jakarta: Prestasi Pustaka.  
 
Lili Barlia. (2006). Mengajar dengan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar 
(PLAS). Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.  
 
Muhammad Malik Afrian. (2015). Ternyata Siswa Lebih Aktif Lewat 
Pembelajaran Langsung di Luar Kelas. Kompas (14 September 2015). 
Diakses melalui http://edukasi.kompas.com/read /2015/09 /14/09202011 
/Ternyata.Siswa. Lebih.Aktif.Lewat.Pembelajaran.Langsung.di.luar.Kelas. 
Pada tanggal 15 Oktober 2015. Pada pukul 06.47 WIB.  
Nana Sudjana. (2009). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. (2013). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
 
Nandang Budiman. (2006). Memahami Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
171 
 
Oemar Hamalik. (2005). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan       
Sistem. Jakarta: Bumi Aksara.  
 
____________. (2010). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan       
Sistem. Jakarta: Bumi Aksara.  
 
Pratiwi Pujiastuti. (2009). Pemanfaatan Lingkungan Sekitar dalam Pembelajaran 
IPA di SD. PPM. Yogyakarta: PGSD UNY. Diakses melalui 
http://staff.uny.ac.id/ sites/ default/files/pengabdian/dr-pratiwi-puji-astuti-
mpd/pemanfaatan-lingkungan-sekitar-dalam-pembelajaran-ipa-di-sd.pdf. 
Pada tanggal 24 Februari 2016. Pada pukul 16.25 WIB.  
 
R. Ibrahim & Nana Syaodih S. (2003). Perencanaan Pengajaran. Jakarta: Rineka 
Cipta.  
 
Rita Eka Izzaty. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press.  
 
Soli Abimanyu. (2008). Strategi Pembelajaran 3 SKS. Jakarta: Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi. Diakses melalui http://file.upi.edu/Direktori/DUAL-
MODES /BELAJAR DAN PEMBELAJARAN/ BBM _3.pdf . Pada tanggal 
16 Februari 2016. Pada pukul 14.42 WIB. 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
Sujarwo. (2011). Model-model Pembelajaran: Suatu Strategi Mengajar. 
Yogyakarta: Venus Gold Press. 
 
Suyono & Hariyanto. (2015). Implemetasi Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: 
Rosda 
 
Syaiful Sagala. (2011). Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.  
 
Toto Rahardjo. (2014). Sekolah Biasa Saja. Yogyakarta: SALAM. 
 
Trianto. (2010). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: 
Kencana. 
 
W. Gulo. (2002). Strategi Belajar-Mengajar. Jakarta: Grasindo. 
 
Wina Sanjaya. (2008). Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media. 
 
  
 
172 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
173 
 
 
 
  
174 
 
  
175 
 
  
176 
 
Lampiran 1. Pedoman Observasi Fasilitator 
 
Pedoman Observasi Fasilitator dalam Pembelajaran  
PLAS Melalui Strategi Inkuiri SD SANGGAR ANAK ALAM 
 
Nama : 
Hari, tanggal: 
Tempat: 
No. Aspek yang diamati 
Nampak 
Keterangan 
Ya Tidak 
1. Fasilitator menggunakan 
rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang 
sesuai dengan 
pembelajaran. 
   
2. Fasilitator menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
dengan jelas sebelum 
memulai pembelajaran. 
   
3. Menyampaikan sumber 
belajar yang akan 
digunakan selama 
pembelajaran. 
   
4. Menyampaikan materi 
yang akan dipelajari 
siswa dengan jelas dan 
detail. 
   
5. Menjelaskan langkah-
langkah dalam prosedur 
pembelajaran secara rinci 
dan jelas. 
   
6. Menyajikan masalah 
yang dikaitkan dengan 
lingkungan sekitar siswa. 
   
7. Menjelaskan secara detail 
tentang masalah yang 
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akan dipecahkan oleh 
siswa. 
8. Membimbing siswa 
dalam proses 
pengumpulan data di 
lapangan. 
   
9. Membimbing siswa 
dalam merumuskan 
hipotesis berdasarkan 
data yang telah 
dikumpulkan siswa. 
   
10. Fasilitator membantu 
siswa dalam menguji 
hipotesis dengan 
mengarahkan siswa untuk 
mencari informasi dari 
berbagai sumber.   
   
11. Membimbing siswa 
dalam membuktikan hasil 
hipotesis dengan 
melakukan kegiatan 
diskusi kelompok. 
   
12. Membimbing siswa 
dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi 
selama proses penemuan. 
   
13. Membimbing siswa 
dalam merumuskan 
kesimpulan hasil belajar 
selama proses 
pembelajaran. 
   
14. Fasilitator melakukan 
kegiatan evaluasi proses 
selama pembelajaran 
berlangsung 
   
15. Fasilitator melakukan 
evaluasi tes sebagai 
kegiatan hasil belajar 
siswa. 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi Siswa Kelas IV  
 
Pedoman Observasi dalam Pembelajaran  
PLAS Melalui Strategi Inkuiri SD SANGGAR ANAK ALAM 
 
Nama:  
Hari, tanggal: 
Tempat: 
No Aspek yang diamati 
Nampak 
Keterangan 
Ya Tidak 
1. Siswa bertanyajawab 
dengan fasilitator 
mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan.  
   
2. Siswa aktif bertanyajawab 
dengan fasilitator saat 
menyampaikan sumber 
belajar yang digunakan 
selama kegiatan 
pembelajaran. 
   
3. Siswa aktif bertanyajawab 
dengan fasilitator saat  
menjelaskan materi 
pembelajaran. 
   
4. Siswa bertanyajawab 
dengan fasilitator saat 
menjelaskan prosedur 
pembelajaran yang akan 
dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran. 
   
5. Siswa saling berdiskusi 
dengan fasilitator 
mengenai masalah yang 
akan diselesaikan selama 
pembelajaran. 
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6. Siswa aktif menjawab 
pertanyaan atau 
permasalahan yang 
diberikan fasilitator. 
   
7. Siswa aktif mencari untuk 
mengumpulkan data dari 
berbagai sumber di 
lingkungan sekitarnya 
   
8. Siswa dapat bekerjasama 
dengan kelompoknya 
dalam pengumpulan data. 
   
9. Siswa dapat merumuskan 
kesimpulan sementara 
sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan. 
   
10. Siswa dapat bertukar 
pikiran dengan 
kelompoknya mengenai 
hipotesis sementara yang 
disimpulkan. 
   
11. Siswa aktif menganalisis 
informasi dari berbagai 
sumber seperti buku 
maupun lingkungan alam 
yang ada disekitar siswa. 
   
12. Siswa bersama 
kelompoknya melakukan 
diskusi kecil dalam 
kelompok untuk menguji 
hipotesis. 
   
13. Siswa bertanyajawab 
dengan guru ketika 
mengalami kesulitan 
selama pembelajaran. 
   
14. Siswa bersama 
kelompoknya melakukan 
diskusi klasikal untuk 
membuktikan hipotesis 
yang telah ditemukan 
kelompoknya. 
   
15. Siswa aktif saling 
bertanyajawab mengenai 
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jawaban dari masing-
masing kelompok. 
16. Siswa memperhatikan saat 
fasilitator memberikan 
masukan atas jawaban 
kelompoknya. 
   
17. Siswa bertanyajawab 
dengan fasilitator apabila 
terdapat materi yang belum 
dipahami. 
   
18. Siswa membuat 
kesimpulan sebagai 
jawaban dari 
permasalahan. 
   
19. Siswa melakukan evaluasi 
proses selama proses 
pembelajaran. 
   
20. Siswa melakukan evaluasi 
tes selama kegiatan 
pembelajaran. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Ketua PKBM 
 
Pedoman Wawancara dalam Pembelajaran  
PLAS SD SANGGAR ANAK ALAM 
Nama:  
Hari, tanggal: 
Tempat: 
No. Item Deskripsi Hasil Wawancara 
1. Dalam kegiatan pembelajaran, lokasi mana 
sajakah yang sering digunakan sebagai 
sumber belajar? 
 
2. Apakah siswa aktif berpartisipasi ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung di 
sekitar lingkungan sekolah? 
 
3.  Apasaja yang menjadi hambatan ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung di 
sekitar lingkungan sekolah? 
 
4. Apakah manfaat dari pembelajaran yang 
menggunakan lingkungan alam sekitar 
sebagai sumber belajar? 
 
5. Apakah pembelajaran dengan lingkungan 
sekitar menjadi lebih bermakna 
dibandingkan dengan kegiatan belajar di 
ruang kelas? 
 
6. Bagaimana pendapat bapak tentang PLAS?  
7. Bagaimana pendapat bapak tentang 
pembelajaran PLAS dengan teknik inkuiri? 
 
8. Apakah siswa aktif berpartisipasi dalam 
pembelajaran menggunakan strategi 
inkuiri? 
 
9. Apakah hambatan dari pembelajaran PLAS 
dengan teknik inkuiri? 
 
10. Penilaian apakah yang digunakan dalam 
pembelalajaran PLAS melalui Strategi 
inkuiri? 
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11. Apakah yang menjadi hambatan dalam 
penilaian melalui Strategi inkuiri? 
 
 
 
Lampiran 4. Pedoman Wawancara Fasilitator  
 
Pedoman Wawancara Fasilitator dalam Pembelajaran  
PLAS Melalui Strategi Inkuiri SD SANGGAR ANAK ALAM 
 
Nama:  
Hari, tanggal: 
Tempat: 
No. Item Deskripsi Hasil Wawancara 
1. Apakah fasilitator menggunakan RPP yang 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran? 
 
2. Apakah pembelajaran yang berlangsung 
dapat berjalan sesuai dengan RPP? 
 
3. Dalam pembelajaran apakah fasilitator 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai?  
 
4. Apakah siswa tertarik untuk melakukan 
pembelajaran setelah disampaikan tujuan 
pembelajaran? 
 
5. Sumber belajar apakah yang sering 
digunakan dalam pembelajaran? 
 
6. Ketika sumber belajar yang digunakan di 
luar kelas, apakah siswa dapat berperan 
aktif? 
 
7. Materi apakah yang digunakan dalam 
pembelajar PLAS melalui strategi inkuiri? 
 
8. Apakah materi yang digunakan selalu tepat 
dengan pembelajaran inkuiri? 
 
9. Bagaimana pendapat fasilitator mengenai 
pembelajaran PLAS dengan melalui 
strategi inkuiri? 
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10. Apakah dalam pembelajaran sering dibuat 
kelompok kecil atau kegiatan individu? 
 
11. Apakah siswa dapat memahami secara 
langsung mengenai langkah-langkah dalam 
strategi pembelajaran inkuiri? 
 
12. Apakah siswa tertarik untuk belajar 
menggunakan strategi inkuiri? 
 
13. Apakah siswa tertarik untuk memecahkan 
suatu masalah? 
 
14. Apakah fasilitator biasa menggunakan LKS 
sebagai panduan kegiatan siswa? 
 
15. Masalah yang seperti apa yang biasanya 
disajikan kepada siswa? 
 
16. Apakah siswa aktif dalam mencari 
informasi secara mandiri? 
 
17. Sumber belajar apakah yang biasa 
digunakan siswa dalam mengumpulkan 
data? 
 
18. Apakah siswa dapat bekerjasama dengan 
kelompoknya saat pengumpulan data? 
 
19. Apakah siswa dapat membuat rumusan 
hipotesis secara mandiri?  
 
20. Apakah saat merumuskan hipotesis siswa 
dapat menerima pendapat yang berbeda-
beda dari teman sekelompoknya? 
 
21. Bagaimana sikap fasilitator ketika siswa 
mengalami kesulitan dalam menguji 
hipotesis? 
 
22. Apakah siswa tertarik untuk mencari 
kebenaran dalam pengujian hipotesis? 
 
23. Apakah siswa berperan aktif ketika diskusi 
klasikal dalam membahas hipotesis? 
 
24. Apa peran fasilitator pada saat diskusi 
klasikal? 
 
25. Apa saja hambatan saat diskusi klasikal?  
26. Apakah siswa sudah dapat membuat 
kesimpulan secara mandiri? 
 
27. Apakah siswa bertanya ketika mereka  
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belum memahami materi pelajaran? 
28. Apa saja hambatan dalam implementasi 
pembelajaran PLAS strategi inkuiri inkuiri? 
 
29. Jenis penilaian apakah yang digunakan 
dalam evaluasi strategi inkuiri? 
 
30. Apakah fasilitator menggunakan penilaian 
proses selama pembelajaran berlangsung? 
 
31. Apakah fasilitator menggunakan penilaian 
tes saat pembelajaran? 
 
32. Apakah hambatan dari evaluasi yang 
digunakan fasilitator? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Siswa Kelas IV  
 
Pedoman Wawancara Siswa Kelas IV dalam Pembelajaran  
PLAS Melalui Strategi Inkuiri SD SANGGAR ANAK ALAM 
 
Nama:  
Hari, tanggal: 
Tempat:  
No. Item Deskripsi Hasil Wawancara 
1. Apakah kamu tertarik untuk belajar sumber 
daya alam dengan kegiatan pembelajaran 
yang bervariasi? 
 
2. Ketika belajar sumber daya alam manakah 
tempat yang lebih kamu sukai belajar di 
luar kelas atau di dalam kelas? 
 
3. Apakah kamu senang belajar di lingkungan 
sekolah untuk memahami materi sumber 
daya alam? 
 
4. Apa manfaatnya jika kamu belajar di 
sekitar lingkungan sekolah?  
 
5. Apakah kamu memperhatikan pada saat 
fasilitator menyampaikan kegiatan yang 
akan dilakukan? 
 
6. Apakah kamu tertarik untuk belajar saat 
fasilitator menyampaikan kegiatan 
pembelajaran sumber daya alam?  
 
7. Kegiatan belajar apa yang kamu sukai jika 
belajar sumber daya alam? 
 
8. Sumber belajar apa yang dapat kamu 
gunakan untuk belajar sumber daya alam? 
 
9. Untuk memperdalam materi sumber daya 
alam, manakah yang lebih kamu sukai 
belajar melalui buku atau belajar langsung 
di lingkungan? 
 
10. Dalam belajar sumber daya alam, sumber 
daya apa yang paling mudah kamu temui? 
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11. Apakah kamu memahami langkah-langkah 
pembelajaran yang disampaikan fasilitator? 
 
12. Apakah belajar dengan mengamati 
lingkungan sekitar sekolah dapat 
mempermudah kamu untuk memahami 
materi sumber daya alam?  
 
13. Apakah kamu tertarik untuk belajar tentang 
sumber daya alam?  
 
14. Apakah semua daerah memiliki sumber 
daya alam yang sama? 
 
15. Apakah kamu dapat mencari sendiri sumber 
daya alam yang ada di sekitar lingkungan 
sekolahmu?  
 
16. Selain di sekitar lingkungan sekolah, 
sumber belajar apa yang dapat kamu 
gunakan untuk menemukan sumber daya 
alam? 
 
17. Setelah melakukan pengamatan, apakah 
sumber daya alam di sekitar lingkungan 
sekolahmu dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat sekitar? 
 
18. Jenis sumber daya alam apa yang paling 
banyak ditemukan disekitar lingkungan 
sekolahmu? 
 
19. Apakah kamu senang bertukar informasi 
dengan teman tentang materi sumber daya 
alam disekitar lingkungan sekolah?  
 
20. Apakah data tentang sumber daya alam 
yang kamu temukan berbeda dengan data 
yang ditemukan temanmu? 
 
21. Apakah kamu bekerjasa dengan 
kelompokmu saat pembahasan materi 
tersebut?  
 
22. Saat pembahasan materi sumber daya alam, 
apakah kamu tetap mempertahankan hasil 
yang kamu temukan daripada temuan 
kelompok lain?  
 
23. Apakah kamu dapat menerima jawaban 
teman yang berbeda dengan jawabanmu? 
 
24. Apakah kamu dapat membuat kesimpulan  
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dari pengamatan sumber daya alam di 
sekitar lingkungan sekolahmu? 
25. Apakah kamu mau bertanya jika belum 
paham dengan materi yang dipelajari?  
 
26. Apakah kamu dapat mengerjakan soal yang 
diberikan fasilitator? 
 
27. Ketika kamu belum puas dengan hasil 
belajarmu, apa yang akan kamu lakukan? 
 
28. Saat mendapat tugas, apakah kamu dapat 
menyelesaikannya secara mandiri atau 
dibantu orang lain? 
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Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL. 01         Tempat: Rumah Hlm (Home Visit) 
Hari, tanggal: Senin, 28 Maret 2016       Sumber: Orangtua, Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB siswa berkumpul di rumah Hlm untuk 
acara home visit. Sebelum memulai kegiatan siswa berdoa 
bersama. 
 
2. Kegiatan inti  
Menggambar 
Kegiatan inti diisi oleh Pak Al yang merupakan orangtua 
Hlm. Dalam kegiatan home visit yang mengisi kegiatan 
pembelajaran adalah orangtua siswa dan fasilitator hanya 
mendampingi siswa untuk belajar. Pak Al menyiapkan kertas 
poster ukuran 1 meter kemudian beliau menugaskan kepada 
siswa untuk menggambar hingga kertas tersebut penuh. 
Siswa dibebaskan untuk menggambar apa saja yang mereka 
sukai. Sebelum memulai menggambar, siswa dibagi 2 
kelompok sehingga masing-masing kelompok menyelesaikan 
1 kertas poster. 
Muncul komponen lokasi 
pemanfaatan lingkungan alam 
sekitar, yaitu saat siswa belajar di 
rumah Hlm. 
 
Muncul komponen penggunaan 
sumber belajar, yaitu 
menggambar menggunakan 
kertas poster. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berdoa untuk 
makan snack yang telah disediakan oleh keluarga Hlm. 
Setelah makan siswa kembali bermain.  
 
4. Lanjutan  Siswa kembali menyelesaikan gambar dalam masing-masing 
kelompok. Setelah kertas poster penuh siswa dapat memilih 
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apakah kertas tersebut akan ditempel di rumah Hlm atau di 
tempel di kelas. Siswa berdiskusi dan sepakat bahwa poster 
tersebut akan ditempel di kelas.  
5. Penutup Pukul 11.30 WIB setelah selesai siswa kemudian makan 
siang. Selesai makan siang selanjutnya siswa berdoa dan 
pulang ke rumah masing-masing.  
 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL.02          Tempat: Ruang Kelas 
Hari, tanggal: Selasa, 29 Maret 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan  
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB kegiatan awal diisi dengan cerita pagi dari 
fasilitator dan siswa yang datang terlambat. Setelah cerita 
pagi,  fasilitator menyiapkan media kertas berwarna yang 
telah dipotong untuk dijadikan sebagai sumber belajar yaitu 
materi pecahan. Kemudian fasilitator menyampaikan 
kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.  
Mvn: “Teman-teman disini Mbak memiliki 6 buah kertas 
berwarna yaitu biru, pink, merah, kuning, putih dan orange. 
Nah, nanti tema-teman silahkan ambil satu kertas untuk 
setiap warna terus tugas teman-teman buat sesuai dengan 
Mbak tulis. Nanti, teman-teman mengambil kertas manila 
Muncul kegiatan tanyajawab 
tentang sumber belajar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran 
yaitu menggunakan kertas warna. 
 
 
 
Muncul komponen 
menyampaikan prosedur 
pembelajaran yaitu saat siswa 
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biru berarti teman-teman membagi kertas biru ini berapa 
banyak bagian?” 
Kk: “2 bagian.” 
Fl: “jadi nanti kita ambil semua warna kertasnya Mbak?” 
Mvn: “Iya nanti kalian mengambil masing-masing warna 1 
kertas. Silahkan nanti membaginya usahakan yang sama. 
Setelah dibagi kemudian ditulis ini itu berapa bagiannya..” 
Ik: “½.” 
Mvn: “Nah, setelah itu kita potong.” 
Fasilitator mempersilahkan kepada siswa untuk mengambil 
kertas berwarna dan melakukan kegiatan yang telah 
disiapkan yaitu membagi kertas sesuai dengan perintah yang 
telah disediakan. 
membuat kartu pecahan. 
 
 
 
Muncul kegiatan tanyajawab 
tentang materi yaitu pecahan. 
 
 
 
 
2. Kegiatan inti 
Membuat Media 
Kartu Pecahan 
Siswa bersama kelompoknya mencoba untuk membagi kertas 
berwarna sesuai dengan pembaginya, seperti kertas biru 
dibagi menjadi 2, kertas pink dibagi menjadi 3, kertas merah 
dibagi menjadi 4 dst dengan ketentuan setiap potong kertas 
memiliki besar yang sama.  
Oc: “Bisa dibagi 3 gimana ni?” 
Ix: “Kurang sedikit biar besarnya sama” 
Th: “yang dibagi 5 susah buatnya” 
Dalam membagi kertas sesuai pembaginya siswa saling 
 
 
Muncul komponen saling 
bekerjasama dalam memecahkan 
masalah agar kartu dapat terbagi 
sama besar. 
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bekerjasama untuk mencari cara dan berdiskusi agar kertas 
yang dipotong dapat memiliki besar yang sama dan jumlah 
yang tepat. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain. 
 
4. Lanjutan Pukul 10.30 WIB siswa melanjutkan materi setelah membagi 
kertas berwarna sesuai dengan pembaginya, fasilitator 
memberikan contoh soal tentang perbandingan pecahan.  
Fasilitator: “1/6 dan 
1
/3 lebih besar yang mana hayo?” 
Kk: “besar 1/6” 
Mvn: “Coba dilihat lagi…” 
Kemudian fasilitator menunjukan kertas yang bernilai 
1
/3 dan 
kertas yang bernilai 
1
/6 kemudian membandingan besar kedua 
kertas tersebut. 
Fl: “Besar 1/3” 
Fasilitator: “Benar jadi 1/6 lebih kecil dari 
1
/3. Selanjutnya jika 
3
/8 dengan ¼ besar yang mana?” 
Terdapat siswa yang menjawab 
3
/8 dan ada pula yang 
menjawab ¼. Salah satu siswa menjawab 
3
/8 karena jika ¼ 
disamakan penyebutnya maka menjadi 
2
/8 untuk meyakinkan 
jawaban tersebut siswa mengambil ¼ dan 
2
/8 dan ternyata 
besarnya sama.  
Muncul komponen menyajikan 
masalah yaitu menjawab 
pertanyaan perbandingan 
pecahan. 
 
Muncul komponen mengajukan 
hipotesis yaitu siswa langsung 
menjawab pertanyaan 
perbandingan pecahan tersebut. 
 
Muncul komponen pengumpulan 
data yaitu siswa membandingkan 
dua pecahan untuk mengetahui 
perbandingannya. 
 
Muncul komponen menguji 
hipotesis yaitu saat siswa 
menjawab benar setelah 
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Saat siswa sedang berpikir untuk memecahkan soal tersebut 
terdapat salah satu siswa yang mengganggu teman kemudian 
fasilitator mengingatkan jika teman sedang belajar tidak 
boleh mengganggu.  
 
Fasilitator memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 
menyampaikan pendapatnya namun semua siswa sudah 
sepakat dengan jawaban tersebut. Setelah diberikan contoh 
soal siswa diberikan PR sebagai latihan untuk dikerjakan di 
rumah. 
membandingkan kedua pecahan. 
 
 
Muncul penilaian proses yaitu 
mengetahui sejauh mana siswa 
dapat membandingkan pecahan 
sesuai dengan kartu yang dibuat 
dan menilai sikap siswa yang 
mengganggu teman saat proses 
belajar.  
5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
 
6. Penutup Pukul 12.00 WIB siswa bersama fasilitator mereview 
kegiatan yang telah dilakukan selama pembelajaran yaitu 
membandingkan pecahan dan mengingatkan akan PR dan 
buku harian yang harus dikerjakan di rumah. Kegiatan 
selanjutnya yaitu makan siang dan persiapan pulang. 
Muncul komponen membuat 
kesimpulan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan yaitu tentang pecahan. 
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Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
Kode Data : CL.03          Tempat: Ruang Kelas 
Hari, tanggal: Rabu, 30 Maret 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB kegiatan awal diisi dengan bercerita dari 
fasilitator dan siswa yang terlambat datang ke sekolah. Cerita 
tersebut berisi tentang alasan terlambat datang ke sekolah. 
Setelah bercerita siswa saling berdiskusi apakah alasan 
tersebut diterima atau ditolak sesuai dengan kesepakatan 
bersama. 
Kegiatan selanjutnya yaitu siswa mengumpulkan PR yang 
telah dikerjakan untuk dikoreksi oleh fasilitator.   
Muncul komponen berdiskusi 
untuk mengambil keputusan 
bersama. 
2. Kegiatan inti 
Membuat Soal 
Pecahan 
Fasilitator memberikan tugas kepada siswa untuk membuat 
worksheet tentang pecahan secara bebas sesuai dengan kartu 
pecahan yang telah dibuat kemarin.  
Mb: “Teman-teman silahkan membuat 5 soal 
membandingkan pecahan yang diambil dari kartu yang 
berbeda dengan ketentuan pembilan sama dan penyebut 
berbeda.” 
El: “Boleh 1 sama 1 Mb?” 
Mb: “Boleh, bebas yang penting pembilangnya sama. Soal 
kedua yaitu membuat 5 soal membandingkan pecahan yang 
diambil dari kartu yang berbeda dengan pembilang dan 
Muncul komponen menyajikan 
masalah yaitu siswa membuat 
soal perbandingan pecahan 
berdasarkan kartu pecahan yang 
telah dibuat. 
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penyebut berbeda.” 
Ix: “La piye Mb.. Ini 1 semuae” 
Bu: “Masa si, coba dilihat lagi..” 
Pt: “Enggak ah gampang yo, kan iso 2/2 opo 
2
/3” 
Mb: “Iya, semua dikerjakan dengan menggunakan caranya.” 
Setelah diberi tugas, siswa langsung mengerjakan tugas 
tersebut berdasarkan kartu pecahan yang dibuat.  
 
 
 
 
 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain. 
 
4. Lanjutan Pukul 10.30 WIB siswa melanjutkan materi membuat soal 
pecahan karena masih terdapat beberapa siswa yang perlu 
mendapat bimbingan dalam pengerjaan tugas.  
Fasilitator dalam pengerjaan tugas memberikan kebebasan 
kepada siswa sehingga siswa dapat duduk berkelompok 
dengan temannya.  
El: “Eh, ini soal yang pembilang dan penyebutnya berbeda 
gimana?” 
Th: “Yang penting satu soal angkanya gak ada yang sama.” 
El: “Jadi bebas boleh angka berapa aja?” 
Th: “Iya bebas” 
Muncul komponen pengumpulan 
data yaitu siswa membandingkan 
dua pecahan menggunakan kartu 
pecahan untuk mengetahui 
perbandingannya. 
 
Muncul penilaian proses yaitu 
mengetahui kemampuan siswa 
dalam membuat soal pecahan dan 
menilai sikap siswa yang saling 
menerima pendapat teman saat 
proses pembelajaran seperti 
diskusi dengan teman. 
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Siswa saling membantu saat siswa lain mengalami kesulitan. 
Pada saat pembuatan soal, siswa dapat menggunakan media 
kartu pecahan untuk membandingkan nilai pecahan satu 
dengan yang lain sehingga mereka tidak hanya mengkira-kira 
namun dapat membuktikan sendiri perbandingan pecahan 
tersebut. Setelah selesai mengerjakan tugas, worksheet yang 
telah dibuat kemudian dikumpul untuk dikoreksi oleh 
fasilitator dan dikembalikan pada pembelajaran esok hari. 
 
Muncul penilaian tes yaitu saat 
siswa membuat  worksheet dan 
dikerjakan secara individu. 
5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
 
6. Penutup Pukul 12.00 WIB siswa bersama fasilitator mereview 
kegiatan yang telah dilakukan selama pembelajaran dan 
mengingatkan siswa untuk menulis buku harian di rumah. 
Kegiatan selanjutnya yaitu makan siang dan persiapan 
pulang. 
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Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
Kode Data : CL.04          Tempat: Ruang Kelas 
Hari, tanggal: Kamis, 31 Maret 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB kegiatan awal diisi dengan bercerita dari 
fasilitator dan siswa yang terlambat datang ke sekolah. Cerita 
tersebut berisi tentang alasan terlambat datang ke sekolah. 
Sesuai dengan kesepakatan kelas IV saat teman atau 
fasilitator yang terlambat sedang bercerita siswa yang lain 
tidak boleh berkomentar. Mereka hanya boleh berkomentar 
dan bertanya setelah teman yang terlambat selesai 
menceritakan alasan keterlambatannya. Pada saat salah satu 
fasilitator menceritakan alasan keterlambatannya, terdapat 
salah satu siswa yang berkomentar dan kegiatan bercerita 
langsung dihentikan. 
Mb:“Pt, nak lagi ana wong cerita dirungakne ya.. mengko 
nak sik mburi cerita dewe, sik cerita nang ngarep mandek.. 
oke pt..” 
Pt:“Oke” 
Mb: “Pt arep melu ngerungakne opo melu cerita? Nak arep 
cerita ya ora papa, mengko kanca-kanca sik ngerungakne.” 
Pt: “Ngerukngakne.” 
Mb: “Ow, ngerungakke, sepakat?” 
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu saat salah satu siswa 
berkomentar ketika fasilitator 
sedang bercerita dan langsung 
mendapat teguran. 
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Pt: “Sepakat..” 
Kemudian kegiatan cerita dilanjutkan dan siswa saling 
berkomentar tentang alasan keterlambatan. Namun, alasan 
dari fasilitator tidak diterima oleh para siswa karena bangun 
kesiangan sehingga fasilitator mendapat konsekuensi 
mencuci piring setelah selesai makan siang. 
 
 
Muncul komponen berdiskusi 
secara klasikal saat siswa 
memberi keputusan akan diterima 
atau tidaknya alasan 
keterlambatan fasilitator. 
2. Kegiatan inti 
Cerita Pagi dan 
pecahan 
Fasilitator menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan siswa adalah cerita pagi. Cerita bebas yang telah 
dibuat siswa kemudian ditukar dengan teman sebangkunya 
untuk dikoreksi mengenai tata bahasa, penggunaan huruf 
kapital dan tanda baca. Setelah selesai dikoreksi, masing-
masing siswa membacakan ceritanya di depan kelas. Pada 
saat Kk membacakan cerita terdapat bahasa asing dalam 
cerita tersebut dan fasilitator menanyakan kepada siswa. 
Mb: “Kira-kira arti bully itu apa ya?” 
Ff: “Mengejek.” 
Ix: “Menyakiti.” 
Mb: “Kira-kira bully itu berasal dari bahasa Indonesia atau 
bahasa yang lain?” 
El: “Bukan bahasa Indonesia.” 
Muncul komponen penyampaian 
materi pembelajaran yaitu 
kegiatan cerita pagi. 
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Ix: “Bahasa kasar.” 
Mb: “Iya, jika bukan berasal dari bahasa Indonesia berarti 
berasal dari bahasa asing ya. Jika berasal dari bahasa asing 
maka kita menggunakan apa dalam penulisannya?” 
Kk: “Tanda petik.” 
Kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. Saat menjelaskan fasilitator 
menggunakan gambar pizza berdasarkan jumlah potongan 
pizza yang telah dibuat siswa pada saat kegiatan home visit.  
Mb: “Saat membuat pizza kemarin, Mb memotong pizzanya 
menjadi 4 bagian. Kemudian Mb makan 1 bagian. Jadi berapa 
bagian pizza yang Mb makan?” 
Ix: “1/4”  
Mb: “Jika Mb nambah 1 bagian lagi, jadi berapa bagian pizza 
yang Mb makan?” 
Kk: “2/4.” 
Mb: “Teman-teman dapat 2/4 dari mana?” 
Kk: “1/4 + 
1
/4”  
Mb: “Iya, jadi jika penyebutnya sama kita tinggal 
menambahkan pembilangnya saja. Sekarang jika ¼ + ½ kira-
kira hasilnya berapa ya? Coba sekarang kalian ambil kartu ¼ 
dan ½ kemudian kalian susun memanjang kira-kira sama 
 
 
 
 
 
 
Muncul komponen menyajikan 
masalah yaitu saat siswa 
mendapat pertanyaan tentang 
hasil dari  ¼ + ½ . 
 
 
Muncul komponen pengumpulan 
data yaitu saat siswa mencoba 
membandingkan kartu pecahan 
agar memiliki nilai yang sama 
dengan jumlah ¼ + ½ . 
 
 
Muncul komponen pengujian 
hipotesis yaitu saat siswa dapat 
menjawab benar berdasarkan 
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dengan nilai pecahan berapa ya?” 
Fl: “Berapa ya?” 
Mb: “Coba kalian cari kartu yang memilki warna yang sama 
dulu kemudian disusun memanjang sampai panjangnya sama 
dengan kartu ¼ dan ½ yang digabung.” 
Ix: “6/8, ¾” 
Mb: “Jadi, setelah teman-teman mencoba tadi ¼ + ½ = ¾ = 
6
/8.”  
percobaan persamaan pecahan 
yang telah dilakukan. 
 
 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain. 
 
4. Lanjutan Pukul 10.30 WIB siswa melanjutkan materi pecahan dengan 
latihan mengerjakan soal yang disiapkan fasilitator. Saat 
mengerjakan siswa dibebaskan dalam menemukan cara untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. Ketika mengalami kesulitan 
pun siswa juga dibebaskan untuk bertanya dengan teman 
yang lebih menguasai materi. 
Untuk menambah pemahaman siswa, fasilitator memberikan 
PR sebagai tugas untuk dikerjakan di rumah. 
 
Muncul penilaian tes yaitu saat 
siswa mengerjakan soal pecahan. 
5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
 
6. Penutup Pukul 12.00 WIB fasilitator mengingatkan siswa untuk 
mengerjakan PR dan menulis buku harian di rumah. Kegiatan 
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selanjutnya yaitu makan siang dan persiapan pulang. 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL. 05          Tempat: Ruang Kelas 
Hari, tanggal: Senin, 4 April 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan 
rutin yang dilakukan pada hari senin adalah membaca cerita. 
Untuk itu fasilitator memberikan waktu kepada untuk 
mencari buku bacaan yang mereka sukai di perpustakaan.  
Muncul komponen 
menyampaikan materi 
pembelajaran yaitu membaca 
cerita. 
 
2. Kegiatan inti 
Membaca dan 
Meringkas Cerita 
 
 
 
Siswa mulai membaca buku cerita yang mereka sukai. 
Banyak dari mereka yang memilih cerita anak-anak dan 
cerita rakyat untuk dijadikan sumber bacaan. Selesai 
membaca, masing-masing siswa mulai menceritakan tentang 
inti buku yang dibaca. Setelah salah satu siswa selesai 
bercerita fasilitator bertanya tentang cerita tersebut untuk 
memastikan agar siswa benar-benar paham dengan cerita 
yang dibaca. Setelah disampaikan ringkasan cerita yang 
dibaca, siswa diminta untuk menuliskan ringkasan cerita 
tersebut dalam bukunya masing-masing. 
Muncul komponen menyajikan 
masalah yaitu ketika siswa harus 
meringkas cerita dari buku yang 
dibaca. 
 
Muncul komponen menguji 
hipotesis, yaitu saat siswa 
mengungkapkan inti dari cerita 
yang dibaca. 
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3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain. 
 
4. Membuat Kalimat 
Berdasarkan 
Kedudukannya 
(SPO) 
Pukul 10.30 WIB siswa melanjutkan materi tentang membuat 
kalimat.  
Fasilitator: “Kalian masih ingat tidak cara membuat 
kalimat?” 
Ix: “Paling enggak ada subyek, predikat, obyek dan 
keterangan.” 
Fasilitator: “Nah, sekarang permainan ini sebenarnya mudah, 
hanya membuat kalimat. Caranya masing-masing siswa saya 
beri satu kartu yang berisi satu kata. Tugas kalian adalah 
membuat kalimat dengan kata yang kalian peroleh. Caranya 
adalah dengan mencari teman atau pasangannya. Bagaimana 
sudah paham?” 
Siswa: “Paham.” 
Siswa pun mendapat kartu yang telah dibagikan dan langsung 
mencari pasangan dari kartu yang diperoleh agar dapat 
disusun menjadi sebuah kalimat yang berpola SPO. Setelah 
menemukan pasangan, siswa menuliskan jawaban 
kelompoknya di papan tulis untuk dibahas bersama. 
Kegiatan selanjutnya yaitu siswa menyusun kalimat dari 
kartu yang masing-masing anak mendapatkan 4 kartu. 
Namun, mereka harus mencari kata yang sesuai agar dapat 
Muncul komponen pengumpulan 
data, yaitu saat siswa menyusun 
kalimat berdasarkan SPO dengan 
cara mencari pasangannya. 
 
 
 
 
 
 
 
202 
menyusun pola kalimat SPO sehingga siswa harus berdiskusi 
dengan teman untuk menyusun kalimat yang tepat. Setelah 
mendapat jawaban siswa menulisakan hasilnya di papan tulis. 
5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
 
6. Penutup Pukul 12.00 WIB siswa berkemas-kemas untuk pulang. 
Kegiatan selanjutnya yaitu makan siang dan persiapan 
pulang. 
 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL.06          Tempat: Ruang Kelas 
Hari, tanggal: Selasa, 5 April 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB siswa memulai kegiatan pembelajaran 
dengan mengumpulkan PR untuk dikoreksi oleh fasilitator. 
Selanjutnya fasilitator melanjutkan membahas jawaban siswa 
membuat kalimat berdasarkan SPO yang telah dikerjakan 
kemarin.  
 
2. Kegiatan inti 
Membahas tugas 
menyusun kalimat 
Siswa membahas kalimat yang telah mereka buat berdasarkan 
kartu yang dimiliki. Kalimat yang dibuat harus sesuai dengan 
pola SPO agar menjadi kalimat yang tepat. Namun, juga 
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 terdapat kalimat yang tidak sesuai dengan pola karena siswa 
tidak dapat menemukan kata yang sesuai.  
Saat pembelajaran terdapat salah satu siswa yang sakit dan 
tidak dapat berangkat ke sekolah selama beberapa hari. Fl 
mengusulkan untuk menjenguk Ne dan untuk mengetahui 
sakit yang sedang dialaminya. Fasilitator berdiskusi kepada 
semua siswa tentang usul Fl dan memberi masukan jika 
menjenguk teman sebaiknya membawa sesuatu untuk teman 
yang sakit. Masukan tersebut disepakati oleh semua siswa, 
kemudian siswa menyumbangkan uang jajan seikhlasnya 
untuk dibelikan buah yang akan dibawa ke rumah Ne. 
 
Muncul komponen penilaian 
proses, yaitu tentang sikap 
empati siswa yang ingin 
menjenguk teman yang sakit. 
3. Snack time 
(berkunjung ke 
rumah Ne) 
Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Setelah snack time siswa tidak 
bermain namun telah sepakat untuk berangkat menjenguk Ne 
di rumahnya. 
 
4. Melanjutkan materi 
pecahan 
Pukul 11.30 WIB siswa melanjutkan materi tentang pecahan 
namun, disajikan dalam bentuk soal cerita agar pembelajaran 
lebih variatif.  Soal cerita disajikan sesuai dengan kehidupan 
nyata sehari-hari untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
kontekstual.  
Setelah diberi contoh, siswa diberi soal latihan untuk 
dikerjakan secara individu dan dikerjakan sesuai dengan 
kemampuan dan caranya masing-masing untuk melatih 
tingkat pemahamannya. 
 
 
 
 
 
Muncul komponen penilaian tes 
yaitu saat siswa mengerjakan 
soal cerita pecahan. 
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5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
 
6. Penutup Pukul 12.00 WIB siswa bersiap untuk pulang. Kegiatan 
selanjutnya yaitu makan siang dan persiapan pulang. 
 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL.07         Tempat: Ruang Kelas dan halaman sekolah 
Hari, tanggal: Rabu, 6 April 2016       Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan 
hari ini adalah bermain sambil belajar diluar kelas. Fasilitator 
telah menyiapkan kartu pecahan yang akan digunakan oleh 
siswa selama pembelajaran. Kemudian fasilitator 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa. 
Muncul komponen 
menyampaikan materi 
pembelajaran yang akan 
dilakukan yaitu belajar sambil 
bermain diluar kelas. 
 
2. Kegiatan inti 
Mencari dan 
menemukan 
jawaban pecahan 
 
Mvn: “Mb, memiliki kartu kartu ini jumlahnya sebanyak 96 
dan akan dibagikan secara acak. Disini terdapat kartu 
jawaban dan kartu soal yang yang bervariasi. Nantinya 
masing-masing siswa akan mendapat 6 buah kartu dan 
setelah itu kalian minta selotip kepada Mh. Setelah mendapat 
selotip, kalian bisa menempelkan kartu tersebut bebas 
Muncul komponen 
menyampaikan prosedur 
pembelajaran yaitu permainan 
pecahan. 
 
Muncul komponen 
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 dimana saja asalkan masih berada di halaman sekolah.  
Th: “Bebas Mb, dimana saja boleh?” 
Mvn: “Iya, asalkan masih berada di halaman sekolah dan 
dapat dijangkau oleh teman yang lain.” 
Siswa bergegas menuju halaman sekolah dan langsung 
menempelkan kartu dimana saja bahkan seperti di tiang 
mainan, pohon, dinding, tangga dan lainnya. Setelah selesai 
menempel kartu siswa kembali berkumpul untuk mendapat 
instruksi selanjutnya.  
Mvn: “Sudah ditempel kartunya? Nah, disini Mb memiliki 
kertas. Kertas yang besar untuk menempelkan soal dan 
jawaban sedangkan kertas kecil untuk coret-coretan 
menghitung.” 
Ix: “Jadi, soalnya tadi ditempel dikertas?” 
Mvn: “Iya, nanti kalian minta selotip lagi untuk 
menempelkan soal dan jawaban dikertas yang Mb sediakan. 
Nanti setelah kalian antri untuk mendapatkan kertas, silahkan 
untuk memilih satu soal secara bebas kemudian dikerjakan. 
Setelah mendapatkan jawaban silahkan dicek kepada 
fasilitator. Setelah oke baru kalian berkeliling untuk mencari 
jawaban pada kartu yang telah ditempel.” 
Fl: “Kalau ada jawaban yang sama gimana Mb?” 
Mvn: “Tidak ada, karena sudah dicek oleh fasilitator. Setelah 
kalian mendapat kartu soal dan jawaban, kartu tersebut 
menyampaikan sumber belajar 
yang digunakan yaitu dengan 
kartu pecahan. 
 
Muncul komponen 
menyampaikan masalah yaitu 
saat siswa harus mengerjakan 
soal pecahan yang ditemukan dan 
mencari kartu jawaban. 
 
Muncul komponen 
mengumpulkan data, yaitu saat 
siswa mencari kartu jawaban 
yang sesuai dengan hasil 
perhitungan. 
 
Muncul komponen pengujian 
hipotesis, yaitu saat siswa dapat 
menemukan kartu jawaban yang 
sesuai dengan hasil perhitungan 
siswa.  
 
Muncul komponen 
memformulasikan penjelasan 
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kemudian kalian tempelkan pada kertas yang telah kalian 
peroleh. Setelah itu kalian boleh mencari soal lagi dan begitu 
selanjutnya. Nanti kalian akan mengerjakan 3 soal. Jadi 
urutannya adalah mengambil soal, mengerjakan, cek ke 
fasilitator baru ambil jawaban terus tempel. Setelah ditempel 
baru boleh mencari soal yang kedua.  
Siswa mulai mencari dan mengerjakan soal tersebut disertai 
cara untuk memperoleh hasilnya. Setelah selesai tugas 
dikumpulkan kepada fasilitator untuk dikoreksi 
kebenarannya. 
yaitu, saat soal dan jawaban yang 
telah dikerjakan siswa dikoreksi 
kebenarannya oleh fasilitator. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain. 
 
4. Lanjutan Pukul 10.30 WIB siswa melanjutkan materi tentang mencari 
dan menemukan jawaban. Namun, sedikit berbeda karena ini 
dikerjakan secara berkelompok. Fasilitator menjelaskan 
langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa. Setelah 
membagi kelompok, siswa harus mengerjakan soal yang 
telah disiapkan oleh fasilitator. Hal itu berbeda dengan tahap 
pertama karena soal yang dikerjakan sesuai dengan yang 
telah disiapkan, bukan soal bebas yang dipilih siswa di  
halaman.  
Setelah mendapatkan soal, siswa bersama kelompoknya 
mengerjakan soal tersebut dan mencari jawaban pada kartu 
yang telah ditempel di halaman sekolah. Sembari menunggu 
 
Muncul komponen 
mengumpulkan data, yaitu saat 
siswa mencari kartu jawaban 
yang sesuai dengan hasil 
perhitungan. 
 
Muncul komponen pengujian 
hipotesis, yaitu saat siswa dapat 
menemukan kartu jawaban yang 
sesuai dengan hasil perhitungan. 
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siswa mengerjakan soal, fasilitator menyiapkan reward yang 
berupa gambar piala untuk diberikan kepada kelompok yang 
dapat menyelesaikan soal dengan tepat. 
Kegiatan selanjutnya yaitu mengumumkan kelompok yang 
paling banyak mengerjakan soal dengan tepat. Kelompok 
yang berhasil mendapatkan juara 1 yaitu kelompok Ix dan 
mereka menerima reward yang disiapkan. 
 
Muncul komponen 
memformulasikan penjelasan 
yaitu, saat soal dan jawaban yang 
telah dikerjakan siswa dikoreksi 
kebenarannya oleh fasilitator dan 
mendapat reward.  
5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
 
6. Penutup Pukul 12.00 WIB siswa bersama fasilitator mereview 
kegiatan yang telah dilakukan selama pembelajaran yaitu 
permainan pecahan dan mengingatkan siswa untuk menulis 
buku harian di rumah. Kegiatan selanjutnya yaitu makan 
siang dan persiapan pulang. 
Muncul komponen membuat 
kesimpulan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan yaitu permainan 
pecahan. 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
Kode Data : Cl. 08          Tempat: Ruang Kelas  
Hari, tanggal: Kamis, 7 April 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB fasilitator mengisi kegiatan pembelajaran 
dengan melanjutkan materi pecahan dalam bentuk soal cerita. 
Soal cerita dibuat berdasarkan pada kehidupan sehari-hari 
siswa sehingga lebih nyata. 
Muncul komponen 
menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu soal cerita 
pecahan. 
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2. Kegiatan inti 
Membuat soal cerita 
pecahan 
 
Fasilitator memberikan tugas kepada kepada siswa untuk 
membuat soal cerita pecahan yang dibuat sesuai dengan 
kreasinya. Selain membuat soal siswa juga harus menjawab 
soal yang telah mereka buat.  
 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain. 
 
4. Lanjutan Fasilitator mengoreksi tugas yang dikerjakan siswa. Setelah 
diperiksa, fasilitator telah menyediakan kertas yang akan 
digunakan untuk menuliskan soal cerita yang dibuat siswa. 
Setelah soal tersebut ditulis oleh masing-masing siswa, kertas 
yang berisi soal ditukarkan dengan teman secara berurutan 
dan soal yang diterima harus dikerjakan oleh siswa dalam 
waktu 5 menit. Setelah 5 menit soal diputar lagi hingga 5 kali 
putaran. 
Setelah mengerjakan tugas, fasilitator mengingatkan kepada 
siswa bahwa besok senin adalah senin legi sehingga terdapat 
kegiatan Pasar Senin Legi SALAM. Dalam kegiatan tersebut, 
siswa diberi tugas untuk mengumpulkan data yang terkait 
dengan proses yang terjadi di Pasar Senin Legi seperti barang 
yang dijual di pasar dan petugas yang berperan dalam Pasar 
Legi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Muncul komponen menyajikan 
masalah yaitu, saat siswa mencari 
jawaban tentang petugas yang 
berperan dalam Pasar Senin Legi. 
5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
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6. Penutup Pukul 12.00 WIB siswa berkemas-kemas untuk pulang. 
Fasilitator mengingatkan siswa untuk menulis buku harian di 
rumah. Kegiatan selanjutnya yaitu makan siang dan persiapan 
pulang. 
 
 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL.09          Tempat: Halaman sekolah dan ruang kelas  
Hari, tanggal: Senin, 11 April 2016       Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB setelah berdoa bersama, salah satu kegiatan 
rutin yang diadakan di SALAM adalah Pasar Senin Legi. 
Untuk itu pada pagi hari ini kegiatan diisi dengan persiapan 
untuk  Pasar Senin Legi Salam. Kegiatan ini diikuti oleh 
semua tingkat pendidikan di SALAM mulai dari TA, SD, 
SMP, fasilitator dan orangtua. 
Muncul komponen pemanfaatan 
lingkungan alam sekitar dalam 
pembelajaran yaitu melalui Pasar 
Senin Legi SALAM. 
2. Kegiatan inti  
Pasar Senin Legi  
Siswa memilih perannya dalam kegiatan pasar seperti 
menjadi petugas bank, petugas kebersihan, petugas 
keamanan, pedagang maupun pembeli. Siswa yang menjadi 
pedagang sudah mempersiapkan barang dagangan yang akan 
dijualnya. Barang yang dijual dapat berupa makanan, 
minuman maupun mainan yang merupakan hasil karyanya 
Muncul komponen 
menyampaikan prosedur 
pembelajaran melalui Pasar Senin 
Legi yaitu saat siswa harus 
menukarkan uang asli dengan 
uang SALAM sesuai dengan 
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sendiri. Barang-barang yang dijual di Pasar Senin Legi tidak 
boleh menggunakan plastik. Jika menggunakan plastik maka 
akan mendapat denda dari petugas kebersihan. Sebelum 
berbelanja di Pasar Senin Legi seluruh anggota SALAM 
harus menukarkan uang asli dengan uang SALAM karena 
uang yang berlaku dalam Pasar Senin Legi hanyalah uang 
SALAM. Sebelum mengambil uang siswa harus mengambil 
nomor antrian pada loket yang disiapkan. 
Saat transaksi jual beli, siswa dapat menjual barang sesuai 
dengan harga yang ia tetapkan. Namun, jika pasar sudah 
hampir berakhir siswa dapat menurunkan harga barang yang 
dijualnya agar barang dapat habis terjual. Walaupun telah 
menjadi petugas, siswa juga harus mengumpulkan data 
melalui proses wawancara dengan fasilitator. 
Kc: “Bu, bagaimana jika ada penjual yang dagangannya tidak 
habis?” 
Fasi: “Biasanya barang yang dijual akan ditawarkan kepada 
pembeli atau juga bisa menurunkan harga. Jika sudah 
menurunkan harga banyak yang beli. Jika barang masih 
belum habis juga biasanya akan dibagikan kepada teman-
teman.” 
Kc: “Apakah uang yang ada di tabungan bank SALAM dapat 
menjadi uang asli?” 
Fasi: “Selama dua tahun ini dari siswa yang telah lulus tidak 
bisa diganti dengan uang asli karena uang tersebut hanya 
loket dan nomor antriannya. 
 
 
 
 
 
 
Muncul komponen pengumpulan 
data yaitu, saat siswa melakukan 
wawancara dengan fasilitator 
berdasarkan daftar pertanyaan. 
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berlaku di lingkungan SALAM. Jadi nanti sebelum lulus 
uang bisa digunakan untuk berbelanja dulu atau dapat dibagi 
dengan teman-temannya.” 
Kc: “Siapa saja tokoh atau pelaku yang ada di pasar selain 
petugas keamanan, kebersihan dan petugas bank?” 
Fasi: “Ada petugas pendaftaran dan lurah pasar.” 
Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber agar 
mendapatkan data yang valid.   
 
 
 
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu kemampuan siswa 
dalam memahami pertanyaan dan 
jawaban wawancara dan 
bagaimana sikap siswa saat 
wawancara dengan narasumber 
dalam Pasar Senin Legi. 
3. Penutupan Pasar 
Senin Legi 
Pukul 10.00 WIB siswa mulai membereskan barang 
dagangannya mulai dari mengembalikan meja dan 
membersihkan halaman sekolah. 
 
4. Lanjutan Kegiatan diisi dengan mengumpulkan data yang diperoleh 
dari wawancara dengan narasumber. Data yang terkumpul 
kemudian dikoreksi oleh fasilitator. Selain mengumpulkan 
data siswa juga membuat cerita tentang Pasar Senin Legi 
yang telah berlangsung hari ini. 
 
5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
 
6. Penutup Pukul 12.00 WIB siswa bersama fasilitator mereview 
kegiatan yang telah dilakukan selama pembelajaran yaitu 
tentang Pasar Senin Legi dan mengingatkan siswa untuk 
menulis buku harian di rumah. Kegiatan selanjutnya yaitu 
Muncul komponen membuat 
kesimpulan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan yaitu tentang Pasar 
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makan siang dan persiapan pulang. Senin Legi. 
 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL.10          Tempat: Ruang Kelas  
Hari, tanggal: Selasa, 12 April 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB setelah berdoa bersama di halaman 
sekolah, fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan hari ini 
adalah siswa akan menceritakan isi buku dan memberikan 
ulasan tentang buku yang pernah dibaca atau buku favorit 
mereka. 
Muncul komponen 
menyampaikan materi 
pembelajaran yang akan 
dilakukan yaitu meringkas dan 
memberi ulasan buku. 
2. Kegiatan inti 
Memberikan Ulasan 
Isi Buku 
Fasilitator memberikan contoh tentang bagaimana cara 
memberikan ulasan pada buku yang dibaca dengan 
menceritakan ringkasan dan memberikan alasan mengenai 
buku favoritnya. Siswa diberi waktu 5 menit untuk membaca 
dan mengingat-ingat tentang cerita yang dibaca. Selanjutnya 
kegiatan bercerita dilanjutkan oleh siswa secara bergantian 
sesuai dengan nama siswa yang ditunjuk. Saat siswa 
mengalami kesulitan untuk meringkas atau memberi ulasan 
buku fasilitator membantu dengan memberikan pertanyaan 
tentang buku yang dibaca agar siswa tetap dapat melanjutkan 
 
Muncul komponen menyajikan 
masalah yaitu, ketika siswa 
mencari inti dari buku yang 
dibaca dan memberi ulasan buku 
tersebut. 
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bercerita dan memberikan ulasan buku tersebut. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain. Saat siswa istirahat, 
fasilitator berdiskusi untuk membuat rencana kegiatan 
mingguan yang akan digunakan dalam seminggu ini dan pada 
minggu selanjutnya. 
Muncul komponen membuat 
rancangan kegiatan pembelajaran 
(RPP) oleh fasilitator. 
4. Merevisi cerita 
Pasar Barter 
Kegiatan diisi dengan siswa mengetik pada komputer tentang 
Pasar Barter yang telah mereka buat pada minggu 
sebelumnya. Sebelumnya cerita yang dibuat siswa telah 
direvisi oleh fasilitator sehingga siswa hanya perlu 
memperbaiki kata atau kalimat yang belum tepat. Siswa 
saling membantu saat proses pengetikan pada komputer agar 
tugas dapat diselesaikan dengan cepat. Setelah selesai 
mengetik, siswa juga diharuskan membaca buku di 
perpustakaan sembari menunggu teman yang belum selesai.  
 
5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
 
6. Penutup Pukul 12.00 WIB setelah kegiatan pembelajaran selesai siswa 
berkemas-kemas untuk pulang. Sebelum pulang kegiatan 
selanjutnya yaitu makan siang dan pulang. 
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Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
Kode Data : CL. 11         Tempat: Ruang Kelas dan Ruang Komputer 
Hari, tanggal: Rabu, 13 April 2016       Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB setelah berdoa bersama di halaman 
sekolah, kegiatan awal diisi dengan bercerita dari siswa yang 
terlambat datang ke sekolah. Terdapat 3 siswa yang harus 
bercerita hari ini yaitu Ff, Sn dan Kk. Setelah didiskusikan 
bersama alasan keterlambatan Ff dan Sn diterima oleh siswa 
karena menunggu ibu dan adiknya siap untuk mengantar ke 
sekolah sedangkan alasan Kk tidak diterima oleh siswa 
karena bangun kesiangan. Sesuai kesepakat bersama apabila 
alasan keterlambatan tidak diterima maka akan mendapatkan 
hukuman mencuci piring setelah makan siang.  
Muncul penilaian proses yaitu, 
saat siswa melakukan diskusi 
untuk menentukan keputusan 
bersama saat teman datang 
terlambat. 
2. Kegiatan inti  
Membahas hasil 
wawancara Pasar 
Senin Legi 
Fasilitator mengingatkan siswa tentang kegiatan yang 
dilakukan pada senin kemarin, yaitu Pasar Senin Legi. 
Fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan hari ini adalah 
berdiskusi mengenai hasil wawancara yang diperoleh saat 
Pasar Senin Legi. Masing-masing kelompok menyampaikan 
hasil diskusinya sesuai data yang diperoleh.  
Ix: “Bagaimana jika ada penjual yang dagangannya tidak 
habis? Menurunkan harga, dibawa pulang atau dibagikan 
dengan teman-teman. Apakah uang yang ada di tabungan 
bank SALAM bisa menjadi uang asli? Tidak bisa, karena 
Muncul komponen 
menyampaikan materi 
pembelajaran yaitu diskusi hasil 
wawancara saat Pasar Senin Legi. 
 
Muncul komponen mengajukan 
hipotesis yaitu saat siswa 
membuat jawaban sementara dari 
pertanyaan tentang Pasar Senin 
Legi. 
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uang SALAM tidak bisa berlaku di tempat lain selain 
SALAM.” 
Fasilitator: “Itu hasil dari kelompoknya Ix. Kelompoknya Ix 
mewawancarai 3 orang yaitu Bu Dn, Mb Nr dan Mb Rn. 
Sedangkan bagaimana hasil dari kelompoknya Kk?” 
Kk: “Bagaimana jika ada penjual yang dagangannya tidak 
habis? Dibawa pulang, dimakan sendiri. Apakah uang yang 
ada di tabungan bank SALAM bisa menjadi uang asli? Tidak 
bisa, karena tidak bisa digunakan di tempat lain selain 
SALAM”  
Fasilitator: “Hasil wawancara dengan siapa?” 
Kk: “Mb.Nr sama Mb.Dn” 
Fasilitator: “Oke, itu hasil dari kelompoknya Kk. 
Kelompoknya Fl silahkan dibacakan.” 
Fl: “Bagaimana jika ada penjual yang dagangannya tidak 
habis? Ditawarkan, menurunkan harga, dibawa pulang. 
Apakah uang yang ada di tabungan bank SALAM bisa 
menjadi uang asli? Tidak bisa. Siapa saja tokoh atau pelaku 
yang ada di pasar selain para petugas keamanan, petugas 
kebersihan dan petugas bank? Pendaftar, lurah pasar, 
pembicara/mc.” 
Fasilitator: “Nah, teman-teman sebelum melakukan 
wawancara, sebelumya sudah dapat menjawab pertanyaan ini 
belum?” 
 
 
 
 
Muncul komponen 
memformulasikan penjelasan 
yaitu, ketika siswa 
mendiskusikan jawaban bersama 
teman dan fasilitator tentang 
Pasar Senin Legi. 
 
 
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu, tentang bagaimana 
sikap siswa saat menjadi penjual 
seperti saling berbagi dan latihan 
menawar harga. 
 
Muncul komponen membuat 
kesimpulan, yaitu ketika siswa 
dan fasilitator bersama-sama 
mereview kegiatan diskusi Pasar 
Senin Legi. 
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Ix: “iya, dikira-kira Mb.” 
Fasilitator: “Nah, sebelum wawancara kemarin temen-temen 
sudah bisa menjawab belum?” 
Siswa: “Belum.” 
Fasilitator: “Sekarang sudah bisa jawab belum?” 
Siswa: “Sudah.” 
Fasilitator: “Nah, sekarang jika ada teman kalian yang 
dagangannya tidak habis, apa yang akan kalian lakukan?” 
Kk: “Pernah gak habis, tak bagi-bagi.” 
Fasilitator : “Kalau Kk dibagi-bagi, dia belajar berbagi.” 
Fl: “Aku pernah gak habis, tak makan sendiri.” 
Ix: “Kalau aku gak habis, tak turunin harganya.” 
Fasilitator: “Berarti dari peristiwa kalau teman kita yang 
dagangannya gak habis, kita bisa belajar apa aja?” 
Kc: “Berbagi sama teman.” 
Ix: “Menawar.” 
Fl: “Belajar menurunkan harga.” 
Fasilitator membahas kembali tentang sikap saat menjadi 
penjual serta petugas yang berperan dalam Pasar Senin Legi 
untuk mengkonfirmasi pengetahuan siswa. Selanjutnya 
fasilitator menutup diskusi riset Pasar Senin Legi SALAM 
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dan worksheet data yang diperoleh siswa kembali 
dikumpulkan kepada fasilitator untuk dilakukan penilaian.  
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain.  
 
4. Merevisi Cerita 
Pasar Senin Legi 
Kegiatan diis dengan melanjutkan merevisi cerita siswa yang 
telah dikoreksi oleh fasilitator. Cerita siswa yang telah 
diketik dalam komputer kemudian diperbaiki agar sesuai 
dengan tata Bahasa Indonesia. 
 
5. Menulis cerita Pukul 11.30 WIB siswa menulis cerita bebas sesuai dengan 
kreasinya. 
 
6. Penutup Pukul 12.00 WIB setelah selesai belajar siswa berkemas-
kemas untuk pulang. Sebelum pulang kegiatan selanjutnya 
yaitu makan siang dan pulang. 
 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL. 12          Tempat: Ruang Kelas  
Hari, tanggal: Kamis, 14 April 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB setelah kegiatan pemanasan seperti 
permaianan kecil dan berdoa bersama di halaman sekolah, 
Muncul komponen diskusi 
bersama untuk mencapai 
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kegiatan siswa diisi dengan bercerita dari salah satu siswa 
yang datang terlambat. Sn pun menceritakan alasan 
keterlambatannya namun, alasan tersebut tidak diterima oleh 
siswa dan sesuai kesepakatan Sn harus mencuci piring setelah 
selesai makan siang.  
kesepakatan tentang teman yang 
datang terlambat ke sekolah. 
2. Kegiatan inti  
Cerita Karangan 
dan Menghias 
komik 
Fasilitator mengingatkan siswa bahwa setiap kamis dan 
menjadi rutinitas belajar setiap pagi adalah bercerita karangan 
bebas. Cerita yang akan dibaca telah dibuat di rumah oleh 
siswa namun, karena banyak siswa yang lupa untuk 
mengerjakan jadi fasilitator mengizinkan siswa untuk 
melanjutkan menulis cerita dengan memberi waktu 10 menit. 
Setelah waktu habis siswa bertukar cerita dengan teman 
sebangkunya untuk dikoreksi tentang tata bahasa setelah 
dikoreksi siswa secara bergantian menceritakan karangannya 
di depan kelas. Selain membaca siswa juga mendapat 
pertanyaan tentang karangan yang dibuat. 
Fasilitator menyampaikan kegiatan selanjutnya yang akan 
dilakukan siswa adalah menghias komik yang sebelumnya 
telah dibuat dengan tema Pasar Senin Legi. Komik yang 
dibuat siswa berisikan tentang bagaimana proses jual beli 
yang terjadi di Pasar Senin Legi SALAM. Siswa bebas dalam 
membuat dan menghias komik tersebut sesuai dengan 
kreasinya. 
Muncul komponen 
menyampaikan materi 
pembelajaran yaitu tentang cerita 
karangan bebas. 
 
 
 
 
 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
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kemudian siswa kembali bermain.  
4. Lanjutan  Kegiatan diisis dengan siswa kembali melanjutkan menghias 
komik namun, tugas yang diberikan berbeda yaitu siswa 
dibagi untuk menjadi dua buah kelompok kemudian 
menghias sampul yang akan menjadi cover komik mereka. 
Siswa saling bekerjasama untuk mendiskusikan hiasan yang 
akan dibuat di bagian depan sampul. Kegiatan berjalan 
dengan lancar dan siswa sangat menikmati kegiatannya. 
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu tentang sikap siswa 
saat berdiskusi dan kerjasama 
untuk menghias sampul komik. 
5. Penutup Pukul 12.00 WIB setelah selesai belajar siswa berkemas-
kemas untuk pulang. Sebelum pulang kegiatan selanjutnya 
yaitu makan siang dan pulang. 
 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL. 13          Tempat: Ruang Kelas  
Hari, tanggal: Senin, 18 April 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB setelah berdoa bersama di halaman sekolah, 
siswa mengambil nomor undian untuk menentukan tempat 
duduk. Kegiatan selanjutnya yaitu siswa berdiskusi tentang 
pameran yang akan diadakan pada tanggal 30 April 2016. 
Siswa bersama fasilitator berdiskusi tentang pameran apa 
yang akan ditampilkan oleh siswa kelas IV. Terdapat 
Muncul komponen diskusi 
bersama dalam memecahkan 
masalah tentang pentas apa yang 
akan ditampilkan dalam Festival 
Sekolah Keluarga. 
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beberapa siswa yang mengajukan pendapat tentang pameran 
yang akan dipentaskan seperti menampilkan tari, musik band 
dan menyanyi. Berdasarkan diskusi dan kesepakatan bersama 
siswa kelas IV akan menampilkan musik band. 
2. Kegiatan inti  
Membaca novel 
“Laskar Pelangi” 
Fasilitator mengingatkan siswa bahwa setiap hari senin 
kegiatan rutin adalah membaca buku. Kesempatan ini 
fasilitator membuat kegiatan yaitu siswa bersama fasilitator 
membaca novel “Laskar Pelangi” secara bergantian. Novel 
tersebut dibacakan di depan kelas sehingga siswa yang lain 
dapat mendengarkan cerita yang dibacakan. Selain untuk 
untuk medengarkan cerita dengan kegiatan tersebut fasilitator 
dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam 
membaca sesuai dengan ejaan dan tanda baca.  
 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain.  
 
4. Meringkas buku 
cerita 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan meringkas isi 
buku yang dibaca. Siswa ditugaskan untuk mencari buku di 
perpustakaan kemudian membaca dan membuat ringkasan 
buku tersebut. Siswa terlihat aktif saat memilih dan membaca 
buku karena buku yang mereka baca adalah buku yang 
mereka senangi sehingga tidak terbatas pada buku yang 
hanya berisi materi pelajaran. Selain memperhatikan isi 
ringkasan buku, fasilitator juga menilai tentang penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca yang digunakan.  
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5. Penutup Pukul 11.30 WIB setelah selesai belajar siswa berkemas-
kemas untuk pulang. Kegiatan selanjutnya yaitu makan siang 
dan pulang. Untuk hari ini siswa selesai belajar lebih cepat 
karena terdapat siswa kelas VI yang akan melakukan try out. 
 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
Kode Data : CL.14          Tempat: Ruang Kelas  
Hari, tanggal: Selasa, 19 April 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB setelah berdoa bersama di halaman sekolah, 
siswa kemudian masuk ke ruang kelas dan menyiapkan alat 
musik karena kegiatan rutin dihari selasa pagi adalah kelas 
musik. Alat musik yang disiapkan siswa seperti biola, 
djembe, gitar, keyboard dan pianika. Kelas musik diisi oleh 
salah satu guru musik di SALAM. 
 
2. Kegiatan inti  
Kelas musik 
Saat kelas musik siswa dapat memainkan alat musik yang 
mereka kuasai. Kegiatan kelas musik hari ini dipersiapkan 
untuk latihan dalam pentas di Kadipura dan Amplaz. Siswa 
sangat antusias dalam mengikuti kelas musik karena dapat 
mengekspresikan bakatnya dalam bermain musik. 
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu saat siswa saling 
bekerjasama dalam memainkan 
alat musik. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain.  
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4. Cerita pecahan Sebelum melanjutkan materi, siswa dan fasilitator melakukan 
evaluasi terhadap sikap siswa saat berdoa karena banyak 
siswa yang kurang serius saat melakukan doa pagi. Fasilitator 
berdiskusi dengan siswa bagaimana sikap yang seharusnya 
dilakukan saat berdoa bersama juga cara bersikap toleransi 
dengan orang lain. 
Proses pembelajaran dilanjutkan dengan mata pelajaran 
Matematika yaitu meteri pecahan. Fasilitator menyajikan 
materi pecahan dalam bentuk buku cerita yang berjudul 
“Menyelamatkan Diri dari Pulau Tengkorak”. Siswa secara 
bergilir membacakan cerita tersebut. Setelah membaca cerita 
fasilitator memberi pertanyaan tentang materi pecahan yang 
dikemas dalam cerita tersebut. Siswa sangat antusias dan 
memiliki rasa ingin tahu dalam mengikuti pelajaran melalui 
cerita tersebut. 
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu tentang sikap siswa 
yang tidak serius pada saat 
berdoa. 
 
 
 
 
5. Penutup Pukul 11.30 WIB setelah selesai belajar siswa berkemas-
kemas untuk pulang. Sebelum pulang kegiatan selanjutnya 
yaitu makan siang dan pulang.  
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Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
Kode Data : CL. 15          Tempat: Ruang Kelas  
Hari, tanggal: Rabu, 20 April 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB setelah berdoa bersama di halaman 
sekolah, siswa kemudian masuk ke ruang kelas. Fasilitator 
mengingatkan PR yang dikerjakan siswa tentang cerita 
pecahan kemarin yaitu bagaimana cara membagi 7 buah tali 
untuk 3 kelompok agar masing-masing kelompok 
mendapatkan tali yang sama panjang. 
Muncul komponen 
menyampaikan kegiatan awal 
yang akan dipelajari yaitu 
membahas PR tentang pecahan. 
2. Kegiatan inti  
Membahas PR dan 
Berdiskusi sumber 
daya alam 
 
Fasilitator menawarkan kepada siswa yang telah 
menyelesaikan PR untuk menuliskan jawabannya di papan 
tulis.  
Mvn: “Bagaimana cara membagi 7 tali untuk dibagi kepada 3 
kelompok? Ada yang mau berpendapat?” 
Kk: “Aku..aku. 6 nya dibagi 3 sama dengan 2”. 
Mvn: “Jadi 6 tali ini dibagi 3 jadi setiap kelompok dapet 2. 
Tadikan baru 6 tali yang dibagi. Masih sisa berapa?” 
Kk: “1. Tadikan 6 dibagi 3 hasilnya 2. Jadinya 2/1.” 
Mvn: “2/1? Maksudnya 
2
/1?” 
Kk: “Kan kalok 2/2 = 1. 
2
/1 kan = 2”.  
Muncul komponen mengajukan 
hipotesis yaitu saat Kk mencoba 
menjawab soal 7 tali yang dibagi 
3 kelompok sesuai dengan 
caranya sendiri. 
 
 
 
Muncul komponen 
memformulasikan penjelasan 
yaitu saat jawaban siswa tentang 
pecahan dibahas bersama dengan 
siswa dan fasilitator. 
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Mvn: “Jadi 2 ini artinya sama dengan 2/1. Iya, terus?” 
Kk: “Terus 6 tali tadikan sisa 1 tali. 1 tali tadi dibagi 3.” 
Mvn: “Kalok 1 tali dibagi 3 hasilnya berapa? Berapa Oc?” 
Oc: “1/3” 
Mvn: “Jadi, kesimpulannya setiap kelompok itu dapet 2/1 + 
1
/3. Hasilnya berapa? Diapain teman-teman jika kita 
menjumlahkan pecahan?” 
Kk: “Disamain penyebutnya.” 
Mvn: “Iya, coba Nay kamu jumlahkan kedepan. Iya jadi 
hasilnya berapa?” 
Nyl: “7/3” 
Mvn: “7/3 jika kita sederhanakan maka hasilnya adalah 
berapa?” 
Kk: “2 1/3” 
Pembelajaran selanjutnya yaitu membahas hasil riset siswa 
tentang sumber daya alam. Fasilitator membagikan worksheet 
yang telah dikerjakan siswa bersama kelompoknya. Siswa 
membacakan nama dan bahan makanan dari data yang 
diperoleh melalui wawancara dengan narasumber dan 
mencari informasi melalui kemasan makanan tersebut. 
Ix: “Pizza, bahannya keju, roti, sosis, saus, bawang bombay 
dan margarin.” 
 
 
Muncul komponen menyajikan 
masalah yaitu saat siswa mencari 
informasi tentang bahan-bahan 
makanan (sumber daya alam) 
 
Muncul komponen 
mengumpulkan data saat siswa 
menyebutkan bahan makanan 
yang mereka peroleh melalui 
wawancara atau mencari 
informasi dari internet.  
 
Muncul komponen mengajukan 
hipotesis yaitu saat siswa 
mengelompokkan bahan makanan 
sesuai dengan sumbernya melalui 
kegiatan diskusi bersama 
kelompoknya. 
 
Muncul komponen 
memformulasikan penjelasan 
yaitu saat siswa bersama 
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Fl: “Keripik opak. Bahannya singkong, garam, gula, minyak 
goring dan minyak kelapa murni. 
Br: “Dari makanan dan bahan ini mana yang hasil buatan 
manusia dan mana yang sudah ada begitu saja di alam?” 
Ix, Kk, El, Oc: Aku..aku.. aku tau. 
Br: Iya, silahkan ditulis masing-masing kelompok” 
Siswa menuliskan hasil diskusi kelompoknya di papan tulis 
secara bergilir.  
fasilitator membahas bersama 
tentang bahan makanan yang 
ditemukan antar kelompok. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain.  
 
4. Lanjutan 
 
Pukul 10.30 WIB siswa masuk ke ruang kelas untuk kembali 
belajar. Siswa melanjutkan materi yaitu mencari tahu tentang 
bahan makanan yang merupakan hasil buatan manusia yang 
telah dituliskan siswa di papan tulis. Masing-masing 
kelompok berdiskusi untuk mencari jawaban. Saat 
mengalami kesulitan siswa diberikan waktu untuk bertanya 
kepada narasumber dan juga diperbolehkan untuk mencari 
sumber informasi di perpustakaan. Jam pulang sekolah pun 
tiba, siswa mengumpulkan worksheet yang telah dikerjakan 
kepada fasilitator. 
 
Muncul komponen menguji 
hipotesis yaitu saat siswa 
mengelompokkan bahan makanan 
yang merupakan buatan manusia 
serta unsur pembuat bahan 
makanan tersebut. 
5. Penutup Pukul 11.30 WIB setelah selesai belajar siswa berkemas-
kemas untuk pulang. Sebelum pulang kegiatan selanjutnya 
yaitu makan siang dan pulang.  
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Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL. 16         Tempat: Ruang kelas dan halaman sekolah 
Hari, tanggal: Kamis, 21 April 2016       Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Hari ini tanggal 21 April 2016 SALAM memperingati hari 
kartini dengan mengadakan upacara bendera di halaman 
sekolah. Upacara bendera diikuti oleh siswa TA dan SD 
SALAM. Upacara berjalan dengan hidmat dan antusias dari 
siswa.  
Siswa SALAM memperingati 
hari Kartini dengan upacara 
bendera. 
2. Kegiatan inti  
Melukis  
 
Setelah upacara siswa diberi waktu untuk istirahat. 
Selanjutnya siswa berkumpul di halaman sekolah untuk 
melukis menggunakan media kardus bekas yang telah 
disiapkan oleh fasilitator. Siswa melukis dengan tema 
keluarga namun juga terdapat siswa yang melukis bebas 
sesuai dengan ekspresinya. Kegiatan melukis diikuti oleh 
siswa TA dan SD. Hasil lukisan siswa nantinya akan dipilih 
untuk dipamerkan dalam pameran di Kadipura yang 
merupakan salah satu acara SALAM. Kegiatan berjalan 
dengan lancar dan siswa juga sangat berpartisipasi. 
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu saat siswa saling 
berbagi dan berkerjasama dalam 
pengguanaan alat dan cat warna 
dalam melukis. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul di 
ruang kelas untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa 
kemudian siswa kembali bermain.  
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4. Penutup Pukul 11.30 WIB setelah selesai melukis siswa berkemas-
kemas untuk pulang. Sebelum pulang kegiatan selanjutnya 
yaitu makan siang dan siswa diperbolehkan pulang.  
 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL.17         Tempat: Rumah Nyl (Home visit) 
Hari, tanggal: Senin, 25 April 2016       Sumber: Orangtua, fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB siswa berkumpul di rumah Nyl yang 
terletak di Suryadiningratan. Kegiatan hari ini adalah home 
visit sehingga siswa belajar di rumah teman dan melakukan 
kegiatan yang dipandu oleh orangtua Nyl. Sebelum memulai 
kegiatan siswa sebelumnya dibagi menjadi 3 kelompok 
dengan cara mengambil nomor undian. Setelah mengambil 
nomor undian, siswa berkumpul dengan kelompoknya untuk 
memulai kegiatan. 
Muncul komponen lokasi  
pemanfaatan lingkungan alam 
sekitar yaitu saat siswa belajar di 
rumah Nyl dalam kegiatan home 
visit. 
2. Kegiatan inti  
Membuat Pastel 
Ayam 
Kegiatan membuat pastel ayam dipandu oleh Bty. Setiap 
kelompok mendapatkan bahan adonan pastel dan daging 
ayam yang telah dihaluskan sebagai isi kue pastel. Bty 
memberikan contoh kepada siswa mengenai langkah-langkah 
dalam membuat pastel. Pertama adonan pastel dipipihkan 
dengan cara digulung hingga berbentuk bulat dan agak tipis 
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu saat siswa bergantian 
dalam menggunakan alat untuk 
menggulung adonan sesuai 
dengan urutannya, mengamati 
sikap siswa tentang 
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setelah itu diberi daging ayam sebagai isi pastel kemudian 
adonan pastel disetangkupkan supaya daging ayam dapat 
tertutup rapat agar saat digoreng daging tersebut tidak keluar. 
Siswa memperhatikan saat Bty menjelaskan proses 
pembuatan kue pastel. Setelah mengamati, masing-masing 
kelompok mencoba untuk membuat pastel sesuai dengan 
kreasinya. Setelah selesai masing-masing kelompok 
bergantian untuk menggoreng pastel dengan bantuan Bty. 
 
tanggungjawab dalam 
mengembalikan alat dan bahan 
dalam pembuatan pastel ayam. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul 
untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa kemudian 
siswa kembali bermain.  
 
4. Diskusi Pentas Kegiatan selanjutnya yaitu siswa berdiskusi sebelum 
melakukan pentas pada tanggal 30 April 2016. Siswa 
berdiskusi mengenai lagu yang akan dibawakan saat pentas 
dan dresscode yang akan digunakan siswa. Siswa bersepakat 
untuk membawakan lagu Rayuan Pulau Kelapa dan Laskar 
Pelangi dengan iringan alat music djumbe dan gitar. 
Sedangkan dresscode yang akan dipakai terdapat siswa yang 
mengusulkan untuk memakai baju putih, kaus abu-abu 
maupun kaus SALAM. Namun, sesuai kesepakatan akhirnya 
siswa memilih untuk memakai baju bebas sesuai dengan 
kesukaan mereka.  
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu saat siswa berdiskusi 
dalam menyampaikan pendapat 
dan menghargai pendapat teman 
untuk acara pentas di Kadipura. 
5. Penutup Pukul 11.30 WIB setelah selesai diskusi, siswa makan siang 
dan berdoa pulang. Sebelum pulang, siswa berpamitan 
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dengan keluarga Nyl atas kegiatan hari ini. 
 
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL. 18          Tempat: Ruang Kelas 
Hari, tanggal: Kamis, 28 April 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 08.30 WIB siswa berkumpul di halaman sekolah untuk 
sedikit pemanasan dengan permainan ringan dan berdoa 
bersama. Setelah berdoa siswa kembali ke kelas untuk 
belajar. Fasilitator menyampaikan bahwa kegiatan hari ini 
adalah melanjutkan menghias sampul yang berisi karya siswa 
untuk di pamerkan dalam Festival Sekolah Keluarga. 
Muncul komponen 
menyampaikan materi 
pembelajaran yaitu siswa akan 
menghias sampul. 
2. Kegiatan inti  
Menghias Sampul  
Siswa menghias sampul sesuai dengan kreasi dan 
keinginannya. Sampul yang dibuat siswa berisi karya cerita 
tentang Pasar Senin Legi yang menjadi riset kelas IV. Siswa 
menghias sampul menggunakan kertas buffalo yang 
digambar kemudian diwarnai. Setelah diwarnai karya siswa 
dijadikan satu dengan sampul kemudian diberi lubang untuk 
memasukan tali ditepi sampul sehingga dapat membentuk 
sebuah buku yang berisi cerita Pasar Senin Legi. 
Muncul komponen penilaian 
proses yaitu bagaimana sikap 
siswa dalam  menggunakan alat 
secara bersama-sama untuk 
menghias sampul buku. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul 
untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa kemudian 
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siswa kembali bermain.  
4. Mendeskripsikan 
Benda  
Siswa melanjutkan kegiatan belajar dengan materi 
mendeskripsikan benda. Fasilitator menugaskan siswa untuk 
mencari benda-benda yang mereka temukan disekitar sekolah 
kemudian mendeskripsikan tentang benda tersebut. Benda-
benda yang ditemukan siswa berupa pensil, gelas, kabel 
bekas, selotip bekas, batu warna-warni dan lain sebagainya. 
Hasil deskripsi tersebut kemudian dikumpulkan kepada 
fasilitator untuk dikoreksi. Jika terdapat kesalahan dalam tata 
tulis maupun kalimat siswa harus membenarkan dan 
melengkapi kalimat tersebut hingga benar dan lengkap. 
Setelah mendeskripsikan benda selanjutnya siswa belajar 
untuk mendeskripsikan orang lain dengan menyebutkan ciri-
ciri dari orang yang mereka deskripsikan.  
Muncul komponen pemanfaatan 
lingkungan alam sekitar yaitu 
saat siswa mencari benda bekas 
yang terdapat di lingkungan 
sekolah.  
 
Muncul komponen menyajikan 
masalah yaitu saat siswa 
mendeskripsikan benda yang 
ditemukan sesuai dengan ejaan, 
tata bahasa dan penggunaan 
huruf kapital. 
5. Penutup Pukul 12.00 WIB setelah kegiatan belajar selesai kegiatan 
selanjutnya yaitu makan siang. Setelah makan siang siswa 
berkemas-kemas kemudian berdoa dan pulang. 
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Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
Kode Data : CL.19          Tempat: Lokasi Perkemahan 
Hari, tanggal: Minggu, 8 Mei 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 10.30 WIB siswa bersama orangtua dan fasilitator 
berkumpul di lokasi perkemahan di Jowahan, Borobudur 
Magelang. 
 
2. Kegiatan inti  
Mengamati sumber 
daya alam  
Fasilitator menugaskan kepada siswa bersama kelompoknya 
untuk mengamati sumber daya yang ditemui di sekitar lokasi 
perkemahan dan mencari manfaat dari sumber daya tersebut. 
masing-masing siswa mengumpulkan data mengamati sumber 
daya alam sekitar kemudian data tersebut dikumpulkan untuk 
didiskusikan dalam kelompok masing-masing. Siswa antusias 
dalam kegiatan tersebut dan saling bekerjasama. Sumber daya 
alam yang ditemui siswa seperti pohon, tanah, batu, air dan 
lainnya. Setelah mengumpulkan data masing-masing 
kelompok presentasi untuk menyampaikan hasil temuan 
kelompoknya. 
Muncul komponen penyajian 
masalah yaitu saat siswa 
mendapat tugas untuk mencari 
sumber daya alam di sekitar 
lokasi perkemahan dan mencari 
manfaat dari sumber daya 
tersebut. 
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Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data : CL. 20          Tempat: Ruang Kelas 
Hari, tanggal: Selasa, 10 Mei 2016        Sumber: Fasilitator dan Siswa 
 
No. Data Deskripsi Kesimpulan 
1. Pembukaan Pukul 09.00 setelah berdoa bersama siswa kembali ke ruang 
kelas untuk belajar.  
 
2. Kegiatan inti  
Mencari informasi 
sumber daya alam  
Kegiatan belajar diisi dengan malanjutkan materi sumber 
daya alam. Untuk memperdalam materi fasilitator 
menugaskan kepada siswa untuk mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai sumber daya alam. Siswa 
bersama kelompoknya menemukan berbagai informasi 
mengenai sumber daya alam seperti sumber daya alam yang 
dapat diperbaharui, sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui, biotik dan abiotik. Kemudian materi yang 
ditemukan di setiap kelompok ditulis dalam kertas besar dan 
dipresentasikan di kelas. Siswa dapat mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber seperti buku atau internet. 
Seperti dari berbagai artikel yang ditemukan kemudian 
dipilih untuk disampaikan kepada teman-temannya. 
Muncul komponen pengumpulan 
data yaitu saat siswa mencari 
informasi mengenai sumber daya 
alam dari sumber buku atau 
internet. 
 
Muncul komponen menguji 
hipotesis yaitu saat siswa 
membandingkan jawabannya 
dengan sumber data yang 
diperoleh melalui buku atau 
internet. 
3. Snack time Pukul 10.00 WIB siswa mencuci tangan dan berkumpul 
untuk snack time. Sebelum makan siswa berdoa kemudian 
siswa kembali bermain.  
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4. Mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompok 
Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi 
kelompok mengenai sumber daya alam. Masing-masing 
kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian. 
Saat presentasi fasilitator juga memberi masukan dari 
informasi yang diperoleh siswa. Hasil diskusi siswa yang 
telah ditulis dikertas kemudian ditempel di ruang kelas. 
Sebelum mengakhiri kegiatan belajar fasilitator dan siswa 
bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
yaitu sumber daya alam yang memiliki berbagai manfaat 
bagi manusia sehingga harus dijaga kelestariannya.  
Muncul komponen 
memformulasikan penjelasan 
yaitu saat setiap kelompok 
menyampaikan hasil diskusinya 
di depan kelas dan dibahas 
bersama fasilittaor dan siswa.  
 
Muncul komponen membuat 
kesimpulan yaitu siswa dibantu 
fasilitator untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari yaitu 
sumber daya alam. 
5. Penutup Pukul 12.00 WIB setelah kegiatan belajar selesai kegiatan 
selanjutnya yaitu makan siang. Setelah makan siang siswa 
berkemas-kemas kemudian berdoa dan pulang. 
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Catatan Wawancara dengan Fasilitator 
 
Kode data  : CW.01        Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Selasa, 29 Maret 2016     Sumber  : Mvn (Fasilitator) 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Rencananya hari ini 
akan belajar apa Mbak? 
“Hari ini rencananya anak akan belajar pecahan. 
Rencananya nanti anak akan membuat kartu dari 
kertas manila yang berwarna warni. Jadi, setiap 
warna mewakili nilai suatu pecahan. Kalau pakai 
kartukan harapannya nanti anak lebih paham 
dengan materi pecahan jadi lebih mudah 
belajarnya.” 
Kegiatan pembelajaran diisi dengan 
membuat media kartu pecahan untuk 
mempermudah siswa dalam memahami 
materi pecahan. 
2. Nanti alat dan bahannya 
siswa yang menyiapkan 
atau disiapkan oleh 
fasilitator? 
“Nanti kertasnya sudah disiapkan oleh fasilitator 
juga sudah dipotong sesuai jumlahnya. Nanti 
siswa tinggal membawa gunting atau cutter saja 
untuk memotong kertas sesuai nilai pecahannya.” 
Persiapan bahan sebagian besar sudah 
disiapkan oleh fasilitator, siswa hanya 
perlu membawa gunting atau cutter. 
3. Bagaimana langkah-
langkah kegiatannya 
Mbak? 
“Iya, nanti siswa ngambil kertas satu warna satu 
kemudian masing-masing kertas dibagi sesuai 
dengan pembaginya, nanti mau dibagi berapa 
udah kita tulis di papan jadi anak tinggal bagi 
kertas itu sama besar dan dipotong sesuai 
jumlahnya.” 
Langkah kegiatan dijelaskan secara detail 
agar siswa dapat memahami kegiatan 
yang akan dilakukan sesuai dengan 
rencana. 
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Catatan Wawancara dengan Fasilitator 
 
Kode data  : CW.0 2      Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Jumat, 1 April 2016     Sumber  : Mvn (Fasilitator) 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Apakah home visit termasuk 
salah satu rencana 
pembelajaran di SALAM? 
“Ho’oh. Jadi setiap awal semester itu kita 
mengadakan pertemuan dengan orangtua. 
Jadi, salah satunya merencanakan tentang 
home visit itu. Jadi, home visit itu salah satu 
rencana belajar anak-anak disini biar anak-
anak gak bosen belajar di kelas gitukan terus 
selain itu kita kayak bersilaturahmi 
kekeluarga ke rumah teman-teman yang lain 
kenal sama orangtuanya, kan kalok home 
visit itu belajarnya sama orangtua anak jadi 
kita juga melibatkan orangtua. Jadi, kalok 
disini itu yang belajar gak hanya siswanya 
tapi orangtuanya juga ikut belajar. Salah 
satu keterlibatannya itu pas home visit.” 
Home visit merupakan salah satu 
rencana belajar agar anak tidak bosan 
untuk belajar. Selain itu juga untuk 
menjalin silaturahmi dan sebagai media 
belajar untuk orangtua siswa. 
2. Kegiatan apa yang dilakukan 
orangtua pada saat home visit? 
“Nanti tergantung orantuanya mau belajar 
apa. Kalok yang kemaren itu pernah juga 2 
kali home visit pas ulang tahunnya anak. 
Jadi nanti itu pas sambil pertama itu anak-
anak sambil belajar menghias ruangan kan 
mau buat perayaan ulang tahun, yang kedua 
Kegiatan saat home visit ditentukan oleh 
orangtua siswa. 
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itu belajar kayak membuat tempat pop corn 
itu lo, jadi kayak tas dari kertas kado nanti 
dibuat tas dibuat kayak tempat pop corn.” 
 Jadi, mereka juga belajar 
membuat pop corn? 
“Enggak jadi pop cornnya udah dibuatin, 
nanti mereka membuat tempatnya. Kayak 
belajar kreasi dari tempat kado gimana 
caranya kertas yang selembar itu jadi tempat 
pop corn. Jadi, sesuai kreasi mereka. 
Mereka mau buat kayak apa.” 
Siswa bebas berkreasi untuk membuat 
tempat pop cron. 
 Tapi, yang membimbing tetap 
orangtuanya? 
“Ho’oh, yang membimbing tetap 
orangtuanya, fasi cuma membantu aja. 
Terus home visit kemaren juga ada yang 
biasanya masak. Kemaren juga ada yang 
masak nasi goreng sekalian buat makan 
siang.” 
Peran fasilitator saat home visit hanya 
membantu orangtua untuk menjalankan 
kegiatan. 
 Kayak gitu siswanya juga ikut 
membantu Mbak? 
“Ho’oh, kalok yang masak itu siswanya, 
siswanya juga nyiapin bahan-bahan sendiri, 
nyiapin bumbu terus masak kayak gitu. Jadi, 
dibuat kelompok biasanya. Kalok kemaren 
itu juga sempet belajar di tempat El. Jadikan 
kalok di tempat El itukan rumahnya kayak 
ada Joglonya, terus kita pinjam tempat buat 
kita masak Pizza buat kita masuk kemaren 
kepecahan.” 
Siswa secara mandiri menyiapkan 
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 
memasak. 
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3. Untuk materi pecahan jadi 
sudah pernah dipraktikkan 
sebelumnya? 
“Ho’oh, membagi pizza yang kemaren 
pernah mereka buat.” 
Siswa belajar pecahan melalui pizza 
yang pernah dibuat. 
 Sebelum membagi pizza, 
apakah siswa sudah diberitahu 
tujuan membuat pizza salah 
satunya untuk materi pecahan? 
“Enggak. Kita punya satu pizza nih kalok 
mau tak makan saya sama Mh kira-kira 
harus gimana? Biar sama-sama dapet yang 
adil yang sama banyak. Nanti, kalok ada 
teman lagi kira-kira harus gimana baginya.”  
Secara tersirat fasilitator mengajak siswa 
untuk belajar pecahan melalui 
pembagian pizza. 
 Jadi, tidak langsung 
disampaikan tujuan 
pembelajarannya? 
“Enggak. Jadi enggak langsung tiba-tiba kita 
mau belajar ini nih gitu enggak. Emang dari 
pengalaman yang mereka alami baru dibawa 
kemateri. Jadi, sambil anak berpikir dulu 
juga agar anak tau kegunaannya itu apa 
kalok di kehidupan.” 
Proses belajar siswa berawal melalui 
pengalaman yang dialami kemudian 
kemateri. 
4. Saat home visit apakah anak-
anak lebih aktif untuk belajar? 
“Kalok home visit biasanya mereka lebih 
seneng. Soalnyakan home visit itu dilakukan 
sebulan sekali jadi diawal semester udah 
dibagi bulan ini kerumahnya siapa, bulan ini 
kerumahnya siapa. Jadi, mereka itu lebih 
semangat, lebih seneng karenakan itu 
belajarnya juga tergantung tuan rumah tho 
biasanya lebih keseneng-seneng kalok home 
visit.” 
Siswa lebih senang, lebih semangat 
belajar saat home visit karena 
kegiatannya lebih bervariasi. 
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 Jadi, saat home visit peran 
orangtua juga besar ya Mbak? 
“Ho’oh, kalok disinikan yang belajar gak 
cuma anak, orangtuanya juga belajar, 
fasinya juga belajar.” 
Proses belajar di SALAM tidak hanya 
siswa yang berperan namun juga 
fasilitator dan orangtua siswa. 
5. Saat home visit apakah juga 
terdapat penilaian? 
“Ya sebenarnya si ada juga tapikan kalok 
disini penilaiannya emang gak pakai angka 
jadi kayak narasi gitu. Jadi pakai narasi 
sama skala usaha. Kayak nanti kita biasa 
lihat anak ini bisa tanggungjawab enggak si 
semisal dalam kerja kelompok, 
bekerjasamanya gimana sama kelompok, 
saat tugasnya belum selesai apakah mereka 
sudah bermain.” 
Jenis penilaian yang digunakan di 
SALAM adalah narasi dan skala usaha. 
 
Catatan Wawancara dengan Fasilitator 
 
Kode data  : CW.0 3      Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Senin, 4 April 2016     Sumber  : Mvn (Fasilitator) 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Kegiatan apa yang akan 
dilakukan siswa? 
“Jadi kalau kita kan diawal semester 2 
kemarin ada kesepakatan setiap hari senin 
membaca bersama karena memang di 
semester 1 ada kayak menulis buku harian 
tapi, ternyata perbendaharaan kata anal-anak 
itu kurang terus dalam membuat kalimatnya 
Kegiatan siswa setiap hari senin adalah 
membaca bersama untuk menambah 
perbendaharaan kata dan melatih siswa 
untuk membuat kalimat. 
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banyak kata hubungnya setelah itu, 
kemudian berulang-ulang ngono kui terus. 
Biasanyakan dengan banyak membaca anak 
akan banyak referensi untuk membuat 
tulisan. Jadi, kita sepakati setiap hari senin 
itu hari membaca. Ternyata akeh sik urung 
tertarik membaca. Makanya kita buat 
permainan membuat kalimat. Jadi, selain 
ada kegiatan membaca kita juga membuat 
kalimat bareng-bareng tapi pakai permainan. 
Soalnyakan tujuan membaca biar anak-anak 
bisa membuat kalimat yang utuh. 
Kadangkan kalimatnya terlalu panjang tapi 
dibuat satu kalimat. Jadi, biar mereka tau 
cara memenggal kalimat. Kadang juga 
cendik dijadikan satu kalimat belum ada 
subjek predikatnya.” 
2. Kegiatannya tadi anak-anak 
membaca komik, buku cerita 
favorit juga ya Mbak?  
“Iya, itukan bagian dari latihan membaca 
juga. Jadi, selain membaca kita juga tau 
apakah anak itu benar-benar membaca atau 
hanya bermain pas di perpus, salah satunya 
pakai itu mereka suruh meringkas, 
menceritakan kembali apa sik wis diwaca.” 
Siswa membuat ringkasan cerita untuk 
mengetahui sejauh mana siswa paham 
terhadap buku yang dibaca. 
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3. Apakah kegiatan 
pembelajaran dapat lebih 
efektif? 
“Iya, karenakan juga mengajarkan siswa 
untuk berani ngomong didepan teman-
teman. Kadangkan ada yang iseh isin-isin, 
ada yang ndadak dipancing, ana sik wis 
lancar.” 
Kegiatan membaca bersama akan lebih 
efektif karena dapat melatih siswa berani 
berbicara di depan.  
4. Apakah dengan cara itu dapat 
menarik minat siswa untuk 
belajar? 
“Iya, mereka lebih tertarik untuk membaca 
sendiri. Kemudian mereka memilih buku 
sendiri apa yang mereka sukai terus 
menceritakan kembali. Itukan dimulai dari 
apa yang disukai anak-anak ben anak-anak 
iso.” 
Fasilitator memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk memilih buku agar 
mereka tertarik untuk membaca.  
5. Adakah penilaian dalam 
kegiatan tersebut?  
“Paling kita lihat mana yang sudah paham, 
mana yang belum paham, mana yang 
berusaha untuk bisa, mana yang butuh 
motivasi. Paling cuma pakai skala usaha 
4321 itu nanti apakah masih butuh bantuan, 
wis lancar, butuh motivasi atau bahkan tanpa 
usaha sama sekali.” 
Fasilitator melakukan penilaian dengan 
melihat sejauh mana siswa dapat lancar 
membaca, paham dengan isi buku yang 
dibaca dengan memberikan penilaian 
dengan skala usaha.  
6. Jadi, ada penilaian prosesnya 
juga? 
“Iya, semua ada penilaian prosesnya 
karenakan dengan melihat, oh anak ini 
ternyata wis iso paham, anak ini belum 
paham pada bagian linguistik jadi besok lagi 
perlu diingatkan.” 
Fasilitator memberikan penilaian proses 
dengan melihat bagaimana kemampuan 
siswa dalam memahami materi yang 
dipelajari. 
7. Apakah ada penilaian tes? “Kalau penilaian tes biasanya diakhir 
semester seperti review.” 
Penilaian tes dilakukan dengan 
memberikan review. 
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8. Adakah hambatan dalam 
kegiatan pembelajaran ini? 
“Paling hanya pengkondisian anak-anaknya 
yang lama, perlu menyiapakan anak-
anaknya dulu. Kadang juga ada anak yang 
sebelumnya sudah tau tentang SPOK 
mungkin di rumah sudah diajarkan oleh 
orangtuanya jadi akan lebih gampang 
menyambungkan ketika di sekolah. Tapi, 
kalau anak urung ngeri blas, yang belum tau 
sama sekali tentang SPOK itukan 
membutuhkan tenaga yang cukup untuk 
membuat mereka memahami materi.” 
Hambatan yang muncul dalam 
pembelajaran seperti pengkondisian 
siswa dan kemampuan siswa dalam 
memahami materi.  
 
 
Catatan Wawancara dengan Fasilitator 
 
 
Kode data  : CW.04       Tempat  : Halaman Sekolah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 6 April 2016      Sumber  : Mvn (Fasilitator) 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Kegiatan apa yang akan 
dilakukan siswa? 
“Siswa belajar permainan berhitung di 
halaman sekolah supaya mereka lebih 
semangat, lebih termotivasi untuk belajar.” 
Siswa bermain permainan berhitung di 
halaman sekolah. 
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2. Apakah sebelumnya sudah 
direncanakan kegiatan 
permainan berhitung tersebut? 
“Iya, jadikan kita fasilitator setiap kamis 
atau jumat kita berdiskusi tentang kegiatan 
pembelajaran. Sudah beberapa minggu di 
dalam terus kita rencanakan belajar di luar 
biar anak termotivasi, enggak jenuh 
karenakan belajar pecahan terus, ngitung, 
diulang-ulang terus sampai mantep.” 
Fasilitator merencakan kegiatan 
pembelajaran setiap hari kamis atau 
jumat agar siswa tidak jenuh dan 
termotivasi untuk belajar. 
3. Apakah dengan pembelajaran 
outdoor siswa lebih berminat 
untuk belajar? 
“Kalok di outdoor itu anak-anak lebih 
minat, lebih tertarik, mereka pada minta lagi 
untuk belajar di luar. Jadi,lebih seneng 
belajar yang dibuat permainan kayak gitu.” 
Siswa lebih senang, lebih minat untuk 
belajar di luar kelas ketika pembelajaran 
dikemas dalam bentuk permainan. 
 Jadi, fasilitator harus kreatif 
untuk menciptakan kegiatan 
pembelajaran? 
“Iya, soalnya kan kadang kalok 
pembelajarannya cuma biasa mereka kadang 
podo sibuk dewe, jadi ya mau enggak mau 
kita harus menciptakan pembelajaran yang 
menarik agar mereka lebih tertarik belajar. 
Kalok ngajar dengan cara konvensional 
kayaknya udah gak bakal didengerin Mbak.” 
Fasilitator harus merencanakan kegiatan 
belajar yang kreatif agar siswa tertarik 
untuk belajar. 
3. Apakah terdapat penilaian 
dalam pembelajaran tersebut?  
“Iya ada. Paling kalok kelompok lebih pada 
kerjasamanya, terus dia sudah bisa 
mengolah raga belum, empati dengan satu 
kelompoknya. Kalok individunya lebih pada 
kita bisa ngecek dia paham belum, 
karenakan ini ada kegiatan individu dan 
kelompok. Kalok individunya kita ngecek 
Penilaian yang digunakan saat kegiatan 
kelompok seperti melihat kerjasama tim, 
belajar menghargai serta berdiskusi 
dalam mengambil keputusan bersama. 
 
Penilaian inividu yang digunakan seperti 
fasilitator menilai hasil lembar kerja dan 
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pake lembar kemarenkan dikumpul biar kita 
bisa mengevaluasi dia sudah paham belum. 
Kalok kelompoknya paling lebih belajar 
kerjasama, belajar menghargai, belajar 
diskusi untuk mengambil keputusan 
bersama jadi kayak menganggung resiko 
bersama.” 
memberikan evaluasi. 
4. Kegiatan pembelajaran selama 
seminggu ini apakah dapat 
berjalan sesuai rencana? 
“Iya, kalok seminggu ini dapat berjalan 
sesuai rencana.” 
Kegiatan pembelajaran selama seminggu 
yang direncanakan oleh fasilitator dapat 
berjalan sesuai rencana. 
5. Adakah hambatan dalam 
kegiatan tersebut? 
“Paling kalok gamenya karna ada yang 
nyembunyiin soal dibawah sandal dan kita 
lupa untuk memposisikan dimana agar 
temannya gak kesulitan. Kurang pada 
kesepakatan yang lebih detail, kurang 
terprosedur mungkin harus lebih rinci, lebih 
detail pada gamenya karenakan kita 
kemaren lebih fokus pada soal. Jadi, lebih 
banyak belajar pada game sebelumnya.” 
Hambatan yang muncul dalam kegiatan 
seperti kurangnya kesepakatan yang 
lebih detail dalam permainan. 
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Catatan Wawancara dengan Fasilitator 
 
 
 
Kode data  : CW.05       Tempat  : Halaman Sekolah 
Hari/Tanggal  : Jumat, 8 April 2016      Sumber  : Mvn (Fasilitator) 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Apakah fasilitator 
menggunakan RPP yang 
sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran? 
“Sudah ada rencananya tapi kalau formatnya 
beda sama sekolah-sekolah lain seperti itu.” 
Fasilitator menggunakan RPP yang telah 
dibuat sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran. 
 Sudah memiliki RPP khusus 
pengajaran di SALAM seperti 
itu ya? 
“Iya, RPP sendiri yang dibuat diawal 
semester. Selain terdapat RPP kita juga 
membuat rencana mingguan.” 
Fasilitator selain membuat RPP juga 
membuat rencana belajar migguan. 
 Rencana mingguan itu yang 
seperti apa Mbak? 
“Rencana mingguan itu seperti jadwal dalam 
seminggu yang nantinya akan kita gunakan 
dalam belajar selama seminggu tapi sih juga 
tergantung dengan kondisi anak-anak juga 
situasinya gimana gitu. Soalnya nanti ketika 
memang saat belajar kemarin terus ada 
peristiwa apa yang memang harus 
selesaikan, kita diskusikan jadi kita berhenti 
dulu buat mendiskusikan masalah itu.”  
Rencana mingguan yang dibuat 
digunakan sebagai jadwal dalam 
kegiatan belajar selama seminggu namun 
juga dapat berubah sesuai dengan 
kondisi siswa. 
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 Jadi diselesaikan masalah itu 
dulu? 
“Iya, jadi kita proses masalah itu dulu baru 
kita lanjut lagi. Jadi kadang enggak sesuai 
rencana. Misalnya hari ini kita 
merencanakan belajar menghitung pecahan 
tapi kok yang kemarin anak-anak 
membandingkan masih kesulitan, berartikan 
kita harus menyelesaikan agar tidak 
bingung. Jadi jika anak-anak sudah bisa 
membandingkan pecahan maka kita bisa 
lanjut. Jadi kadang jadwalnya tidak sesuai 
tergantung kondisi anak-anak.” 
Saat siswa belum menguasai materi yang 
disampaikan maka, fasilitator belum 
malanjutkan kemateri baru. Namun, 
mengulang materi tersebut hingga siswa 
paham. 
2.. Dalam pembelajaran apakah 
fasilitator menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai?  
“Biasanya sih seiring dengan belajarnya. 
Jadi nanti pecahan itu buat apa tho kemarin 
buat bagi pizza. Nah, salah satunya 
kegunaan kita belajar pembagian itu kalau 
kita mempunyai sesuatu untuk dibagi bisa 
sama rata. Tapi kalau dilakukan hari ini kita 
belajar berhitung itu enggak jadi kita 
mengalir aja.” 
Fasiliator menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan mengkaitkan 
materi dengan kegiatan yang telah 
dilakukan siswa sebelumnya. 
3. Apakah siswa tertarik untuk 
melakukan pembelajaran 
setelah disampaikan tujuan 
pembelajaran? 
“Ya biasanya apabila sambil praktik-praktik 
itu mereka lebih tertarik kayak kemarin itu 
membuat kartu mereka juga lebih tertarik.” 
Siswa lebih tertarik untuk belajar setelah 
disampaikan tujuan pembelajaran. 
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 Jadi siswa kelas 4 ini lebih 
aktif untuk diberi tugas atau 
mendengarkan? 
“Iya, jadi kalau kita ngomong nerocos terus 
nanti mereka akan cepat bosan dan mereka 
akan sibuk sendiri kalau kita kebanyakan 
ceramah gitukan mereka enggak bakalan 
masuk.” 
Siswa kurang tertarik untuk belajar jika 
hanya menggunakan metode ceramah. 
 Jadi, lebih senang diberi 
aktivitas? 
“Iya, jadi mereka diberi aktivitas lalu 
menemukan sendiri. Kayak kemarinkan 
mana yang sama kayak gitu mereka nyoba-
nyoba kayak gitu. Mereka akan lebih masuk 
dan akan lebih bisa mengikuti. Lebih 
mereka yang aktif daripada fasinya. Jadi 
fasinya enggak cuma mana yang sulit tapi 
lebih banyak mereka latihan dan mana yang 
sudah selesai maju ke fasinya kayak gitu. 
Daripada kita bahas satu-satukan kadang 
mereka bosan dibelakang terus mereka rame 
sendiri kayak gitu.” 
Siswa lebih senang belajar jika diberi 
aktivitas dan menemukan sendiri 
pengetahuan tersebut. Sehingga siswa 
dapat aktif dan dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
4. Sumber belajar apakah yang 
sering digunakan dalam 
pembelajaran? 
“Sumbernya menggunakan buku, selain 
menggunakan buku-buku yang relevan juga 
menggunakan internet. Anak-anak juga 
nanti kalau ada PR yang harus dikerjakan di 
rumah itu bisa tanya ke orangtua atau 
menggunakan sumber di perpustakaan.” 
Sumber belajar yang digunakan seperti 
buku, internet maupun bertanya kepada 
orangtua. 
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5. Ketika sumber belajar yang 
digunakan di luar kelas, 
apakah siswa dapat berperan 
aktif? 
“Iya, seperti kegiatan pasar Senin Legi di 
SALAM itu dapat digunakan sebagai media 
belajar.”  
Siswa dapat aktif belajar dengan sumber 
belajar Pasar Senin Legi. 
6. Apakah siswa dapat 
memahami secara langsung 
langkah-langkah 
pembelajaran? 
“Iya, kita jelasin dulu kegiatan hari ini mau 
ngapain. Kayak waktu permainan pecahan 
itu kan kita jelasin dulu nanti anak-anak 
mencari kartu soal terus dikerjakan 
kemudian cek difasi baru cari kartu jawaban 
gitu kan nanti anak akan ngerti kalok kita 
jelasin prosedurnya gimana. Tapi, nanti 
kalok belum ngerti bisa tanya lagi sama fasi 
atau temen yang lain.” 
Siswa dapat memahami langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan 
setelah dijelaskan oleh fasilitator secara 
detail. 
 Apakah siswa tertarik untuk 
belajar menggunakan strategi 
inkuiri? 
“Iya tertarik karena mereka dapat mencari 
dan menemukan sendiri. Kalau gitukan 
fasinya juga harus menciptakan 
pembelajaran yang menarik tho agar anak 
juga tertarik untuk belajar dan dapat 
menemukan sendiri.” 
Siswa tertarik untuk belajar dengan cara 
menemukan sendiri pengetahuannya 
(inkuiri). 
7.. Apakah siswa tertarik untuk 
memecahkan suatu masalah? 
“Iya tertarik karenakan kita diskusikan 
bersama kita memancing siswa untuk 
memecahkan masalah tersebut.” 
Siswa tertarik untuk diajak dalam 
memecahkan suatu masalah melalui 
diskusi. 
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8. Apakah fasilitator biasa 
menggunakan LKS sebagai 
panduan kegiatan siswa? 
“Terkadang menggunakan LKS, kadang 
juga ditulis di papan dan mereka menulis 
sendiri. Lebih seperti worksheet yang 
diperoleh dari buku atau membuat sendiri.”  
Fasiliator menggunakan worksheet 
sebagai panduan belajar. 
9. Apakah siswa aktif dalam 
mencari informasi secara 
mandiri? 
“Iya secara mandiri. Seperti saat Pasar Senin 
Legi itu sudah dibuat kelompok dan sudah 
membuat daftar pertanyaan. Nah, silahkan 
daftar pertanyaan itu mereka cari 
jawabannya sendiri. Jadi mereka yang 
mencari dan mengolahnya sendiri.” 
Siswa dapat mencari jawaban dan 
mengolah data tersebut secara mandiri 
berdasarkan pada daftar pertanyaan. 
10. Apakah saat merumuskan 
hipotesis siswa dapat 
menerima pendapat yang 
berbeda-beda dari teman 
sekelompoknya? 
“Iya kadang terdapat perdebatan. Tapi nanti 
pada akhirnya fasilitator yang membatu 
mengatasi perdebatan tersebut.” 
Fasiliator membantu mengatasi 
perdebatan siswa saat merumuskan 
hipotesis. 
11. Apakah siswa tertarik untuk 
mencari kebenaran dalam 
pengujian hipotesis? 
“Iya terkadang jika siswa belum yakin 
dengan jawabannya mereka dapat mencari 
informasi lagi agar mereka lebih mantap.” 
Siswa dapat mencari informasi sebanyak 
mungkin untuk meyakinkkan 
jawabannya dalam menguji hipotesis. 
12. Apa peran fasilitator pada saat 
diskusi klasikal? 
“Memimpin kegiatan diskusi. Soalnya 
terkadang untuk mengajak mereka siap 
berdiskusi juga lumayan lama sehingga fasi 
harus terus mengingatkan agar siswa siap 
untuk diskusi. Kemudian juga membuka dan 
memutuskan hasil diskusi tapi itu juga 
berdasarkan dari keputusan siswa.” 
Peran fasilitator dalam diskusi adalah 
memimpin, membuka dan memutuskan 
hasil diskusi berdasarkan pada keputusan 
bersama. 
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13. Apa saja hambatan saat 
diskusi klasikal? 
“Mungkin hanya awal pengkondisian karena 
jumlah siswa banyak dan beragam. 
Terkadang juga mereka masih sibuk sendiri, 
ngobrol sama temannya jadi perlu kita 
ingatkan kembali.” 
Hambatan saat diskusi klasikal adalah 
pengkondisian siswa untuk siap diskusi. 
14. Apakah siswa sudah dapat 
membuat kesimpulan secara 
mandiri? 
“Iya kesimpulan yang mereka buat 
kemudian didiskusikan dan disepakati 
bersama.” 
Siswa dapat membuat kesimpulan 
berdasarkan pada kesepakatan bersama. 
15. Apakah siswa bertanya ketika 
mereka belum memahami 
materi pelajaran? 
“Iya kadang mereka tanya atau mereka juga 
lebih senang tanya dengan teman sebaya 
yang sudah paham dengan materi.” 
Siswa yang belum paham dengan materi 
dapat bertanya dengan fasilitator atau 
teman sebaya. 
16. Apa saja hambatan dalam 
implementasi pembelajaran 
PLAS dengan teknik inkuiri? 
“Iya kadangkan dalam pengumpulan data 
ada siswa yang bertugas sehingga mereka 
juga harus pintar membagi waktu kapan 
mereka bertugas dan kapan mencari data.” 
Hambatan dalam implementasi PLAS 
dengan teknik inkuiri adalah pembagian 
waktu untuk pengumpulan data. 
17. Jenis penilaian apakah yang 
digunakan dalam evaluasi 
strategi inkuiri? 
“Biasanya diakhir pembelajaran itu ada 
review bisa menggunakan worksheet atau 
permainan.” 
Evaluasi yang digunakan adalah 
worksheet atau permainan. 
18. Apakah fasilitator 
menggunakan penilaian 
proses selama pembelajaran 
berlangsung? 
“Kita menggunakan penilaian yang berupa 
narasi, jadi sikap siswa juga dinilai dengan 
cara narasi berdasarkan pada skala usaha 
yang dilakukan siswa.” 
Fasilitator menilai sikap siswa dengan 
penilaian berupa narasi berdasarkan 
skala usaha. 
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19. Apakah fasilitator 
menggunakan penilaian tes 
saat pembelajaran? 
“Iya, biasanya pake soal atau worksheet.” Fasilitator menggunakan evaluasi tes 
berupa soal atau worksheet. 
20. Apakah hambatan dari 
evaluasi yang digunakan 
fasilitator? 
“Kurang mendokumentasikan secara detail 
jadi terkadang lupa.” 
Hambatan dalam evalusi adalah 
kurangnya dokumentasi terhadap kinerja 
siswa. 
 
Catatan Wawancara dengan Siswa 
 
Kode data  : CW.0 6       Tempat  : Halaman Sekolah 
Hari/Tanggal  : Jumat, 29 April 2016     Sumber  : Siswa (El, Oc, Kk, 
Sn) 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Apakah kamu tertarik untuk 
belajar pecahan dengan media 
kartu pecahan? 
El: “Iya, karna lebih mudeng” 
Oc: “Iya, lebih mudah” 
Kk: “Lebih mudahlah” 
Siswa lebih senang menggunakan media 
belajar karena lebih mudah dan paham 
dalam memahami materi. 
2. Ketika belajar pecahan 
manakah tempat yang lebih 
kamu sukai, belajar di dalam 
kelas atau di luar kelas? 
El: “Di luar, waktu permainan” 
Oc: “Ho’oh, di luar” 
Sn: “Iya, di luar” 
Siswa lebih senang belajar di luar kelas 
saat materi pecahan yang dikemas dalam 
bentuk permainan. 
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3. Apakah kamu senang belajar 
di lingkungan sekolah untuk 
memahami materi sumber 
daya alam? 
El: “Iya, seneng” 
Oc: “Iya” 
Sn: “Ho’oh” 
Siswa lebih senang belajar di lingkungan 
sekolah untuk memahami materi sumber 
daya alam. 
4. Apakah kamu memperhatikan 
pada saat fasilitator 
menyampaikan kegiatan yang 
akan dilakukan? 
Sn: “Ada yang ketawa” 
Oc: “Enggak pernah dengerin” 
El: “Enggak, biasanya enggak” 
Kk:“Pernah dengerin tapi pernah juga 
enggak” 
Sebagian besar siswa tidak 
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5. Sumber belajar apa yang dapat 
kamu gunakan untuk belajar 
sumber daya alam? 
Kk: “Nyari di buku” 
Sn: “Aku nyari di google terus dibaca” 
El: “Google” 
Oc: “Biasanya dari orangtua juga ada” 
Sumber belajar yang digunakan siswa 
untuk belajar sumber daya alam adalah 
buku, internet dan orangtua. 
6. Untuk memperdalam materi 
sumber daya alam, manakah 
yang lebih kamu sukai belajar 
melalui buku atau belajar 
langsung di lingkungan? 
El: “Nyari di internet” 
Sn: “Tanya sama orang, tanya pak Yanto 
yang buat sule” 
Oc: “Ada yang tanya, ada yang nyari di 
google” 
Kk: “Nyari di google” 
Sebagian besar siswa lebih senang 
memahami materi sumber daya alam 
melalui internet. 
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7. Dalam belajar sumber daya 
alam, sumber daya apa yang 
paling mudah kamu temui? 
El: “Susu” 
Sn: “Sosis” 
Oc: “Keju” 
Sumber daya alam yang mudah 
ditemukan siswa adalah sumber daya 
buatan manusia seperti susu, sosis dan 
keju. 
8. Apakah kamu memahami 
langkah-langkah pembelajaran 
yang disampaikan fasilitator? 
El: “Mudeng” 
Oc: “Mudeng” 
Kk: “Iya” 
Siswa memahami langkah-langkah 
pembelajaran yang disampaikan 
fasilitator. 
9. Apakah semua daerah 
memiliki sumber daya alam 
yang sama? 
El: “Beda-beda” 
Kk: “Enggak sama” 
Oc: “Beda-beda” 
Siswa berpendapat bahwa setiap daerah 
memiliki sumber daya alam yang 
berbeda-beda. 
10. Saat pembahasan materi 
sumber daya alam, apakah 
kamu tetap mempertahankan 
hasil yang kamu temukan 
daripada temuan kelompok 
lain?  
Kk: “Kadang-kadang dipertahanin, 
kadang-kadang enggak” 
El: “Kadang-kadang” 
Oc: “Diskusi dulu” 
Sebagian besar siswa belum teguh untuk 
mempertahankan pendapatnya terhadap 
hasil yang mereka temukan. 
11. Apakah kamu dapat menerima 
jawaban teman yang berbeda 
dengan jawabanmu? 
Oc: “Diskusi sama Mbv” 
El: “Iya, tapi diskusi dulu sama Mbv” 
Kk: “Iya, diskusi dululah” 
Siswa dapat menerima jawaban teman 
setealh melakukan diskusi dengan 
fasilitator. 
12. Apakah kamu mau bertanya 
jika belum paham dengan 
materi yang dipelajari?  
Sn: “Mbak, aku bingung Mbak” 
El: “Tanya” 
Siswa mau bertanya kepada fasilitator 
jika belum paham dengan materi. 
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Oc: “Iya, biasanya tanya” 
13. Ketika kamu belum puas 
dengan hasil belajarmu, apa 
yang akan kamu lakukan? 
Kk: “Biasanya belajar sama Ibu” 
Sn: “Belajarlah” 
Oc: “Belajar tanya sama orangtua” 
El: “Belajar, nyari diinternet” 
Siswa mau belajar dengan didampingi 
orangtua atau belajar mandiri jika belum 
puas dengan hasil belajarnya. 
14. Saat mendapat tugas, apakah 
kamu dapat menyelesaikannya 
secara mandiri atau dibantu 
orang lain? 
Kk: “Biasanya belajar sendiri, biasanya 
sama ibu” 
El: “Sendiri” 
Sn: “Kalok bingung-bingung sama 
orangtua” 
Oc: “Iya, sama kayak Sn” 
Sebagian besar siswa akan bertanya 
dengan orangtua apabila mengalami 
kesulitan saat mengerjakan tugas. 
15. Apakah kamu lebih semangat 
belajar saat home visit atau di 
sekolah? 
Kk: “Home visitlah” 
El: “Home visit” 
Sn: “Home visit” 
Oc: “Suka home visit” 
Siswa lebih semangat belajar saat home 
visit daripada belajar di sekolah. 
 Kenapa kok home visit? Sn: “Enggak ngeluarin buku” 
Oc:“Ngeluarin buku, tapi cuma dikit 
nulisnya” 
Siswa lebih senang belajar saat home 
visit karena siswa dapat bermain dan 
bersenang-senang serta tidak banyak 
menulis. 
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El: “Banyak mainnya” 
Kk: “Belajarnya seneng-seneng” 
 
Catatan Wawancara dengan Ketua PKBM 
 
 
Kode data  : CW.07      Tempat  : Halaman Sekolah 
Hari/Tanggal  : Kamis, 4 Mei 2016     Sumber  : Myd 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Dalam kegiatan pembelajaran, 
lokasi mana sajakah yang 
sering digunakan sebagai 
sumber belajar? 
“Bisa apa pun dan dimana pun. Nanti 
tinggal dipilih bagi kelas yang 
bersangkutan” 
Lokasi yang digunakan sebagai sumber 
belajar dapat apa pun dan dimana pun 
sesuai dengan kebutuhan kelas. 
2. Apakah siswa aktif 
berpartisipasi ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung di 
sekitar lingkungan sekolah? 
“Iya, ketika sesuatu itu dicari, hal-hal yang 
dapat ditemukan, dicatat itu asik-asik aja. 
Contohnya siswa diajak ke pasar ikan, 
kemudian harus mencari ikan yang dapat 
hidup bersama di aquarium kemudian 
mereka akan tanya ke penjual ikan itu. Nanti 
di kelas tinggal dicatat, ikan-ikan yang 
dibeli siswa kemudian data tersebut diolah.” 
Siswa dapat berperan aktif saat siswa 
mencari sendiri pengalam belajar 
tersebut salah satunya saat membeli ikan 
di  pasar. 
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3.  Apasaja yang menjadi 
hambatan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung di 
sekitar lingkungan sekolah? 
“Enggak ada, karena hambatan itu kita 
jadikan sebagai media, peristiwa belajar 
bukan hambatan.” 
Tidak terdapat hambatan dalam 
pembelajaran karena hambatan dapat 
dijadikan media belajar. 
4. Apakah manfaat dari 
pembelajaran yang 
menggunakan lingkungan 
alam sekitar sebagai sumber 
belajar? 
“Iya tentunya yang akan kita pelajari yang 
bermanfaat.” 
Belajar menggunakan lingkungan alam 
sekitar dapat memberikan banyak 
manfaat belajar. 
5. Apakah pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar menjadi 
lebih bermakna dibandingkan 
dengan kegiatan belajar di 
ruang kelas? 
“Iya tapi lebih pada prosesnya, ketika anak 
mencari tahu dia akan merasa. Ketika dia 
hanya diberi tahu itu sifatnya hafalan dan 
lebih cepat hilang ditelan zaman.” 
Belajar dengan lebih bermakna jika anak 
mengalami proses belajar tersebut.  
6. Bagaimana pendapat bapak 
tentang pembelajaran PLAS 
dengan teknik inkuiri? 
“Ya semestinya belajar itu gitu.” Kegiatan belajar yang semestinya adalah 
pembelajar PLAS dengan teknik inkuiri. 
7. Apakah siswa aktif 
berpartisipasi dalam 
pembelajaran menggunakan 
teknik inkuiri? 
“Ya kalau dia mencari tahu pasti aktif.” Siswa aktif belajar jika siswa mencari 
tahu pengalaman belajar itu sendiri. 
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8. Penilaian apakah yang 
digunakan dalam 
pembelajaran PLAS dengan 
teknik inkuiri? 
“Nah, yang kita catat itukan jejak-jejaknya 
kita tidak menilai tetapi kita lihat jejak-
jejaknya lalu kita catat proses belajar itu.” 
Penilaian lebih ditekankan pada proses 
pencarian pengetahuan tersebut. 
9. Apakah yang menjadi 
hambatan dalam penilaian 
dengan teknik inkuiri? 
“Paling dokumentasi dalam proses 
pembelajaran.” 
Hambatan dalam penilaian inkuiri adalah 
kurangnya dokumentasi untuk menilai 
proses belajar siswa. 
 
Catatan Wawancara dengan Fasilitator 
 
Kode data  : CW.08       Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Jumat, 27 Mei 2016      Sumber  : Mvn (Fasilitator) 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Terdapat kegiatan rutin dan 
tidak rutin yang didaftar anak-
anak seperti wiwitan, 
berkunjung ke kantor pos dan 
taman pintar. Sebernanya itu 
kegiatan apa Mbak? 
“Waktu itu kan di semester dua itu risetnya 
Pasar Senin Legi SALAM. Pasar Senin Legi 
SALAM itu kan merupakan salah satu 
kegiatan yang rutin dilakukan di SALAM. 
Tapi kan kalok disini gak bisa langsung, 
anak-anak sekarang risetnya ini itu kan gak 
bisa. Salah satunya kita pancing, kita suruh 
mendaftar dulu kegiatannya apa aja yang 
pernah mereka lakukan di SALAM.” 
Untuk menentukan riset Pasar Senin 
Legi SALAM fasilitator membimbing 
siswa untuk mendaftar kegiatan apa saja 
yang pernah mereka lakukan di 
SALAM. 
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2. Kegiatan wiwitan itu seperti 
apa? 
“Wiwitan itu pas panen raya biasanya 
kerjasama sama petani-petani disekitar sini. 
Jadi, wiwitannya kayak kita buat pasar 
seperti upacara adat yang dilakukan secara 
simbolis.”  
Kegiatan wiwitan dilakukan sebagai 
bentuk syukur kepada Tuhan yang 
dimeriahkan dengan panen raya dan 
mengadakan pasar disekitar lingkungan 
SALAM. 
3. Kemudian kegiatan di kantor 
pos seperti apa? 
“Kalok ke kantor pos dulu waktu di semester 
satu ada capaian untuk menulis surat. Terus 
kita itu mengirim surat. Jadi, mereka itu 
menulis surat terus kita kirim lewat kantor 
pos. Mereka ngirim boleh buat saudara, 
keluarga atau teman sekelas.” 
Untuk mencapai materi menulis surat 
siswa berkunjung ke kantor pos untuk 
mengetahui langsung bagaimana proses 
mengirim surat. 
 Anak-anak langsung 
berkunjung ke kantor pos 
begitu Mbak? 
“Ho’oh, langsung kita kesana, kita tanya-
tanya cara ngirim surat gimana. Jadi kita 
belajar cara ngirim surat, mereka kalok 
ngirim surat harus pakai amplop yang gede, 
terus kalok mau ngirim itu kita butuh biaya 
berapa. Habis ngirim mereka juga boleh 
bertanya-tanya, melihat-lihat isi kantor pos 
itu apa aja.” 
Siswa berkunjung ke kantor pos untuk 
mengetahui proses dan keperluan apa 
saja yang dibutuhkan dalam mengirim 
surat. 
4. Bagaimana dengan kegiatan 
saat di Taman Pintar? 
“Kalok di Taman Pintar sih sebenarnya cuma 
ngisi waktu luang setelah mereka berkunjung 
ke kantor pos mereka istirahat disana 
bermain disana.” 
Siswa berkunjung ke Taman Pintar 
untuk mengisi waktu luang dan 
beristirahat.  
5. Apakah dengan berkunjung 
langsung ke lokasi, manfaat 
“Anak-anak bisa cari informasi sendiri, aktif, 
melatih keberanian mereka untuk 
Dengan berkunjung ke kantor pos siswa 
dapat aktif dalam mencari informasi 
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pembelajaran akan lebih 
bermakna? 
berkomunikasi dengan orang lain, jadi kalok 
mereka tanya Mbak ini ngirimnya gimana? 
Kalok mereka tanya ke kita, mereka kita 
suruh untuk bertanya sendiri dengan 
petugasnya, orang-orang yang ada di kantor 
pos. Jadi, kita cuma memfasilitasi.” 
serta melatih keberanian mereka untuk 
bertanya langsung kepada petugas 
kantor pos sehingga peran fasilitator 
hanya sekedar memfasilitasi siswa. 
 
Catatan Wawancara dengan Pendiri Sanggar Anak Alam (SALAM) 
 
 
Kode data  : CW.09       Tempat  : Halaman Sekolah 
Hari/Tanggal  : Jumat, 20 Mei 2016      Sumber  : Bwh (pendiri salam) 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Apa latar belakang 
didirikannya SALAM ?  
“Sebenarnya waktu itu kami tidak 
merencanakan membuat sekolah karena 
waktu itu hanya kegiatan pendampingan 
remaja karena tahun 1997 saya menjadi 
ketua RT disini dan mendapat keluhan dari 
orangtua kalau anak-anak remaja banyak 
terdapat masalah yang harus diselesaikan 
bareng-bareng. Kemudian tahun 2000 kami 
membuat pendampingan anak sebetulnya 
karena dari pendampingan remaja itu kita 
jadi tahu banyak anak yang ngerjain PR dan 
Tahun 2000 SALAM mendirikan 
pendampingan anak yang dibantu oleh 
mahasiswa, masyarakat dan pemuda 
sekitar. 
 
Pembelajaran di SALAM berdasarkan 
pada konsep Ki Hadjar Dewantara 
bahwa orangtua merupakan guru yang 
pertama dan utama bagi anak. 
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banyak hal yang memang belum saatnya 
untuk dipelajari, perasaan cuma hafalan terus 
dan kok kayaknya perlu ya kita buat 
pendidikan dasar tapi kok bukan masalah-
masalah dasar yang kita pelajari gitu kan. 
Tapi kan gak mungkin kalau langsung buat 
SD jadi kita musyawarah dengan orangtua 
bagaimana kalau kita buat kelompok 
bermain karena waktu itu pemerintah juga 
menggalakkan untuk pendidikan anak usia 
dini. Orangtua pun setuju jadi kita buat 
kelompok bermain yang seadanya dari 
swadaya masyarakat dan pemuda disini. 
Tahun 2004 kami diliput Koran nasional di 
halaman pertama nah itu yang akhirnya 
membuat banyak mahasiswa datang kesini 
dan menjadi volunteer. Karena banyaknya 
volunteer sehingga anak-anak sangat 
terfasilitasi dan akhirnya sangat berkembang 
dan banyak orangtua yang menyekolahkan 
anaknya disini. Jadi ini bukan dirancang dari 
awal namun atas permintaan orangtua dan 
inilah sekolah komunitas. Kita konsepnya 
seperti Ki Hadjar Dewantara bahwa orangtua 
itu guru yang pertama dan utama. Selain itu 
pendidikan juga tergantung pada tiga pusat 
pendidikan yaitu keluarga, masyarakat dan 
 
Pendidikan juga tergantung pada tiga 
pusat pendidikan yaitu keluarga, 
masyarakat dan sekolah. 
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sekolah. Disini juga enggak pakai kurikulum 
nasional ya tapi ada kurikulum sendiri yaitu 
4 perspektif pangan, kesehatan, lingkungan 
dan sosial budaya.” 
2. Bagaimana penjelasan 4 
perspektif pangan, kesehatan, 
lingkungan dan budaya 
tersebut? 
“Sebenarnya itukan hal yang mendasar jadi 
bagaimana anak itu paham apa yang akan 
dikonsumsi, apa yang dimakan, sehat apa 
enggak, bermanfaat bagi tubuhnya apa 
enggak. Nah, dari situkan kita bisa belajar 
bahasa, belajar matematika, belajar IPA, IPS, 
belajar apa saja bisa saja dari makanan. Kita 
biasanya juga ada makan siang yang 
mengutamakan makanan local, makanan 
olahan. Kemudian ada snack juga kita buat 
snack setiap hari. Makanan sebenarnya juga 
budaya karena lidah itu harus dibiasakan 
kalau tidak dibiasakan yang tidak bisa 
contohnya mi instan. Hampir semua 
mahasiswa mengokumsi itu. Mereka gak 
berpikir panjang karena secara nasional ini 
akan mempengaruhi devisa Indonesia karena 
terigu tidak bisa ditanam di Indonesia. Nah, 
sebenarnya ini yang akan membuat anak 
berpikir kritis. Untuk berpikir kritis dapat 
dimulai dari hal yang sehari-hari saja.” 
Kurikulum yang digunakan SALAM 
berdasarkan 4 perspektif yaitu pangan, 
kesehatan, lingkungan dan sosial 
budaya. 
 Jadi, itu inti kurikulum yang “Iya, itu sebagai induk kurikulum. Kalau dari Pembelajaran SALAM berbasis pada 
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dipakai di SALAM ya bu? Nasional kita cukup mengambil indikator 
dasarnya saja. Kalau materi kita kembangkan 
sendiri dari hal-hal keseharian yang diterima 
anak. Dan kita berbasis penelitian. Jadi 
semua anak disini terlibat dalam riset, riset 
kecil. Jadi kita enggak mengajari anak-anak 
untuk menghafal. Kan kami punya prinsip 
mendengar saya lupa, melihat saya ingat, 
melakukan saya tahu, menemukan sendiri 
saya kuasai yang menjadi dasar daur belajar 
di SALAM dan sebenarnya itukan sangat 
sederhana mereka dapat belajar dari dirinya 
sendiri.”  
penelitian yang berupa riset.  
 
Prinsip pembelajaran SALAM adalah 
mendengar saya lupa, melihat saya 
ingat, melakukan saya tahu, menemukan 
sendiri saya kuasai yang merupakan 
adopsi dari teori confusius.  
 
Catatan Wawancara dengan Fasilitator 
 
Kode data  : CW.10       Tempat  : Halaman Sekolah 
Hari/Tanggal  : Jumat, 20 Mei 2016      Sumber  : Mvn (fasilitator) 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Bagaimana proses dalam 
perencanaan tema riset? 
“Tema riset itu dari capaian-capaian kelas 
IV, kan biasanya sebelum kita buat tema riset 
kita lihat capaiannya dulu, kan kemaren 
capaiannya ada menulis naskah, pementasan 
drama, menulis surat, jurnal, pecahan, hitung 
campur kemudian kita mengkira-kira riset 
Tema riset berasal dari capaian materi di 
kelas IV dan direncanakan tema yang 
sesuai dengan materi. 
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apa yang cocok untuk capaian ini. Kita terus 
usul gimana kalok risetnya pasar, kan di 
pasar kita bisa belajar hitung campuran dari 
harga-harga barannya, harga makanannya. 
Naskahnya dari peran pelaku-pelaku pasar. 
Jadi, temanya itu berasal dari capaian-
capaiannya.” 
2. Berasal dari manakah dasar 
pemikiran? 
“Dasar pemikiran itu karena dengan Pasar 
Senin Legi itu dapat diperoleh capaian-
capaiannya.” 
Dasar pemikiran diperoleh dari capaian 
melalui kegiatan Pasar Senin Legi. 
3. Penjabaran tujuan 
pembelajaran di SD SALAM 
itu bagaimana? 
“Tujuan belajar ini mencakup capaiannya 
yang terdapat di Kelas IV, hampir sama 
seperti materi namun, capaian itu lebih pada 
garis besarnya.” 
Tujuan pembelajaran memuat capaian 
seperti garis besar materi yang akan 
dicapai. 
4. Penjabaran dari aspek sikap 
dan prilaku itu bagaimana? 
“Iya, kalok disinikan enggak cuma penilaian 
kognitif saja, namun sikap dan prilaku juga 
dinilai. Kalok asepek sikap dan prilaku itu 
melihat apa anak itu mau bekerjasama apa 
enggak karena disinikan enggak hanya 
siswanya yang belajar tapi orangtuanya juga 
belajar.”  
Aspek sikap dan perilaku memuat 
tentang bagaimana sikap dan prilaku 
siswa selama proses pembelajaran. 
5. Pokok bahasan itu yang seperti 
apa? 
“Pokok bahasan juga memuat capaian karena 
semua itu dasarnya capaian.” 
Pokok bahasan berasal dari capaian 
kelas IV. 
6. Apakah semua pokok bahasan 
dapat tercapai dalam 
“Enggak, kemarin itu yang dapat tercapai 
pecahan, operasi hitung campur, bilangan 
Materi yang dapat dicapai selama satu 
semester adalah pecahan, operasi hitung 
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pembelajaran? romawi sama sumber daya alam.” campur, bilangan romawi dan SDA. 
7. Penjelasan waktu dalam RPP 
ini seperti apa? 
“Rentang waktu dalam kegiatan 
pembelajaran selama satu semester. Kayak 
pada tahap orientasi itu dapat berjalan sesuai 
rencana. Sedangkan yang gak sesuai itu pas 
perencaan sama olah datanya. Soalnya pas 
perencanaan itu tergantung kondisi kelas. 
Kalok olah data selain tergantung kondisi 
kelas juga tergantung pada kemampuan 
pemahaman anak. Jadi kita harus benar-benar 
memastikan anak itu paham terhadap materi 
yang kita sampaikan. “ 
Waktu merupakan perkiraan waktu yang 
akan dibutuhkan untuk mencapai proses 
pembelajaran selama satu semester 
mulai dari tahap orientasi, perencanaa, 
olah data dan workshop. 
8. Penjelasan alat dan bahan kira-
kira seperti apa? 
“Alat dan bahan itu seperti kamera yang 
dipakai untuk mendokumentasikan anak-
anak saat wawancara atau saat proses 
belajar.”  
Alat dan bahan merupakan benda yang 
digunakan untuk mendukung proses 
belajar siswa. 
9.  Bagaimana penjelasan metode 
dalam RPP ini? 
“Metode sudah disesuaikan dengan kegiatan 
yang akan dilakukan oleh anak-anak selama 
satu semester.” 
Metode yang digunakan dalam 
pembelajan telah disesuaikan dengan 
kegiatan belajar siswa. 
10. Bagaimana penjelasan 
reverensi dalam RPP ini? 
“Reverensi itu sumber belajar yang bisa 
digunakan oleh anak-anak seperti buku, 
majalah. Tapi biasanya anak-anak lebih suka 
nyari di internet.” 
Reverensi merupakan sumber belajar 
yang dapat digunakan siswa untuk 
mencari materi. 
11. Apakah tidak terdapat “Kalok penilaiannya itu ada tapi enggak 
dalam bentuk angka misalnya 70, 80 tapi kita 
Penilaian ayng digunakan adalah Narasi 
berdasarkan pada skala usaha yang 
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penilaian dalam RPP ini? penilainnya narasi. Seperti pada tahap 
perencanaan, pencarian data, tahap olah data 
dan workshop yang kita narasikan 
penilainnya. Jadi, kita mengamati setiap anak 
apakah anak itu aktif apa enggak, mau 
bekerjasama apa enggak, mau menyelesaikan 
tugasnya apa enggak seperti itu kalok secara 
sikapnya anak. Terus nanti juga ada penilaian 
olah tubuh seperti silat, berenang itu juga 
diceritakan. Kalok kognitif juga ada 
penilaiannya tapi juga enggak pakai angka 
tapi pakai skala yang udah dibuat. Kalok T 
itu trampil artinya anak itu dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.” 
dilakukan siswa. 
 Tapi di RPP enggak 
dicantumkan ya? 
“Kalok itu enggak karena penilaiannya narasi 
jadi kita kayak udah punya catatan sendiri 
seperti penilaian fasilitator jadi enggak 
dimasukan ke RPP. Sebenarnya konsep 
perencanaan pembelajarannya juga bisa 
berbeda-beda yang penting kita punya 
catatan proses sikap anak. Jadi kita buat 
rencana belajar sesuai kreativitas masing-
masing.” 
Penilaian tidak disertakan dalam RPP 
namun menjadi catatan fasilitator. 
Format yang digunakan dalam 
pembuatan RPP juga berbeda-beda 
berdasarkan kreativitas fasilitator. 
12. Pada saat proses belajar materi 
pecahan kenapa membutuhkan 
“Kemarin lama karena membuat kartu 
pecahan biar mereka asik belajarnya. Terus 
Proses penyampaian materi 
membutuhkan waktu yang lama dan 
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waktu yang lama dan diulang-
ulang terus? 
waktu di proses itu masih kesulitan dalam 
memahami gimana kalok penjumlahan, 
perkalian jadi kita harus ulang-ulang dulu. 
Kalok banyak yang belum paham kita ulang 
lagi materinya.” 
berulang-ulang karena masih banyak 
siswa yang belum paham dengan materi 
tersebut. 
 Jadi, semua materi tidak harus 
tercapai Mbak? 
“Iya, kalok sekolah formalkan semua harus 
tercapai. Tapi, kalok disini enggak sesuai 
proses kelas dan kemampuan siswanya jadi 
lebih fleksibel.” 
SD SALAM tidak menuntut semua 
capaian harus tercapai namun 
disesuaikan dengan kondisi kelas dan 
pemahaman siswa. 
13. Kenapa tidak dibuat jadwal 
agar lebih sistematis? 
“Kalok kita enggak soalnya tergantung pada 
kondisi kelasnya.   Kayak pecahan dibuat 2 
minggu tapi kalok kondisi siswanya lagi 
banyak masalah ya kita selesaikan dulu 
masalah tersebut hingga beres. Kalok kita 
hanya bisa mengkira-kira misalnya waktu 
untuk olah data 3 minggu, pecahan 2 minggu 
tapi yang utama disesuaikan sama kelas dan 
siswanya.” 
Kegiatan belajar tidak dibuat jadwal 
karena kegiatan pembelajaran 
tergantung pada kemampuan belajar 
siswa dan kondisi kelas sehingga tidak 
dapat dibuat jadwal secara pasti. 
 Jadi, jika tidak tercapai tidak 
apa-apa Mbak? 
“Enggak apa-apasi, karena yang terpenting 
proses belajarnya.” 
Kegiatan pembelajaran yang paling 
penting di SALAM adalah proses 
belajar siswa. 
14. Kurikulum di SALAM ini 
bagaimana Mbak? 
“Iya, ada pangan, kesehatan itu dikaitkan 
dengan materi yang diajarkan. Disini kan 
juga ada makanan tradisional kayak waktu 
snack time jadi kita juga bisa membelajarkan 
Kurikulum yang digunakan SALAM 
adalah kurikulum SALAM yang 
mencakup pangan, kesehatan, 
lingkungan sosial dan bdaya yang 
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anak-anak tentang makanan tradisional. Kan 
kalok di rumah belum tentu mereka makan-
makanan itu.” 
diintegrasikan dalam proses 
pembelajaran. 
15. Tadi saya baca ada 
pembelajaran holistik juga 
Mbak, itu bagaimana ya? 
“Iya, jadi di SALAM ini kan kegiatan 
belajarnya juga di keluarga, lingkungan 
masyarakat. Kayak pas kegiatan home visit 
itu kan juga melibatkan orangtua untuk 
menjadi fasilitator dalam pembelajaran di 
rumah. Juga ada Catatan Lapanganass visit 
jadi orangtuanya ke sekolah ikut belajar atau 
mengisi kegiatan pembelajaran juga boleh. 
Proses pembelajara di SALAM juga 
mengembangkan pembelajaran hiolistik 
yang melibatkan orangtua siswa dalam 
kegiatan belajar seperti home visit dan 
Catatan Lapanganass visit. 
16. Kegiatan apa yang dilakukan 
saat berkemah? 
“Saat camping kemarin anak-anak juga 
belajar sumber daya alam melalui kegiatan 
mengamati. Terus kita buat penugasan untuk 
mengamati sumber daya yang ditemui 
dilokasi camping itu apa aja dan kegunaanya 
untuk apa. Kan dibuat kelompok dulu, terus 
setiap kelompok itu ngumpulin data dan 
dibuat data bersama.  
Kegiatan siswa saat camping salah 
satunya adalah belajar mengenai SDA 
yang terdapat dilokasi perkemahan. 
17. Jadi, SDA ditentukan oleh 
fasilitator atau bebas? 
“Bebas, intinya apa yang mereka temui 
disana. Setelah itu mereka presentasi, 
memaparkan apa yang diperoleh. Selain itu, 
juga ada tugas mencari informasi sebanyak-
banyaknya tentang sumber daya, sumber 
daya yang dapat diperbaharui, tidak dapat 
diperbaharui, abiotik, biotik kayak gitu. 
Siswa diberikan kebebasan dalam 
mencari informasi sumber daya alam 
yang diperoleh dari berbagai sumber 
salah satunya internet. Materi tersebut 
kemudian dipilih dan didiskusikan 
bersama. 
267 
Mereka mencari informasi sendiri tapi 
kebanyakan dari internet. Terus tugas yang 
tadi itu diringkas terus ditulis dalam kertas 
yang besar. Jadi, mereka diskusi dari artikel-
artikel yang mereka peroleh itu mana yang 
menurut mereka penting dan yang akan 
disampaikan kepada teman-teman. Tapi 
mereka sendiri yang memilih kita hanya 
menemani saja.  
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Variabel Indikator Deskripsi Hasil Observasi Kesimpulan 
Kegiatan awal 
(Persiapan) 
1. Menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) 
Fasilitator berdiskusi untuk membuat 
rencana kegiatan mingguan yang akan 
digunakan dalam seminggu ini dan pada 
minggu selanjutnya (Selasa, 12 April 
2016) 
Fasilitator membuat rencana 
kegiatan mingguan sesuai 
dengan kegiatan pada rancangan 
kegiatan pembelajaran (RPP). 
2. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran  
Fasilitator tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran.  
Fasilitator tidak menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai siswa. 
3. Menjelaskan sumber 
belajar yang digunakan 
Fasilitator menjelaskan sumber belajar 
yang digunakan yaitu kertas warna 
untuk belajar materi pecahan (Selasa, 29 
Maret 2016). 
Fasilitator sudah menjelaskan 
sumber belajar yang dapat 
digunakan untuk mendukung 
materi pembelajaran. Sumber 
belajar yang digunakan antara 
lain:  
a. Kertas warna. 
b. Buku cerita.  
Fasilitator menjelaskan sumber belajar 
yang digunakan yaitu buku di 
perpustakaan untuk meringkas cerita 
(Senin, 4 April 2016). 
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Fasilitator menjelaskan sumber belajar 
yang digunakan yaitu kartu pecahan (6 
April 2016). 
c. Kartu pecahan. 
d. Pasar Senin Legi. 
e. Benda-benda bekas disekitar 
lingkungan sekolah. 
Fasilitator menjelaskan sumber belajar 
yang digunakan yaitu Pasar Senin Legi 
SALAM (Senin, 11 April 2016). 
Fasilitator menjelaskan sumber belajar 
yang digunakan yaitu buku cerita 
pecahan yang berjudul “Menyelamatkan 
Diri dari Pulau Tengkorak” (Selasa, 19 
April 2016). 
Fasilitator menjelaskan sumber belajar 
yang digunakan yaitu benda bekas yang 
terdapat di lingkungan sekolah (Kamis, 
28 April 2016). 
4. Menjelaskan materi 
pembelajaran 
Fasilitator menyampaikan bahwa 
kegiatan rutin yang dilakukan pada hari 
senin adalah membaca cerita (Senin, 4 
April 2016). 
Fasilitator menyampaikan materi 
pembelajaran sebelum memulai 
kegiatan belajar. Materi yang 
disampaikan fasilitator antara 
lain: 
a. Membaca cerita 
b. Permainan berhitung. 
c. Memberi ulasan buku 
Fasilitator menyampaikan bahwa 
kegiatan hari ini adalah bermain sambil 
belajar diluar kelas (Rabu, 6 April 
2016). 
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Fasilitator menyampaikan bahwa 
kegiatan hari ini adalah siswa akan 
menceritakan isi buku dan memberikan 
ulasan tentang buku yang pernah dibaca 
atau buku favorit mereka (12 April 
2016). 
d. Diskusi hasil wawancara saat 
Pasar Senin Legi. 
 
Fasilitator menyampaikan bahwa 
kegiatan hari ini adalah berdiskusi 
mengenai hasil wawancara yang 
diperoleh saat Pasar Senin Legi (Rabu, 
13 April 2016). 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
PLAS dengan 
teknik inkuiri 
1. Penjelasan Prosedur 
Pembelajaran 
Fasilitator menyampaikan prosedur 
pembelajaran yaitu saat siswa akan 
membuat kartu pecahan (Selasa, 29 
Maret 2016). 
Fasilitator sudah menyampaikan 
prosedur pembelajaran yang 
akan dilakukan siswa. Prosedur 
pembelajaran yang disampaikan 
fasilitator antara lain: 
a. Membuat kartu pecahan. 
b. Permainan pecahan. 
c. Belajar melalui Pasar Senin 
Legi.  
Fasilitator menyampaikan prosedur 
pembelajaran yaitu permainan pecahan 
(Rabu, 6 April 2016). 
Fasilitator menyampaikan prosedur 
pembelajaran melalui kegiatan Pasar 
Senin Legi SALAM (Senin, 11 April 
2016). 
2. Menyajikan masalah Fasilitator memberikan pertanyaan 
perbandingan pecahan (Selasa, 29 Maret 
Fasilitator menyajikan masalah 
yang berhubungan dengan 
materi yang akan dipelajari 
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2016). siswa. Penyajian masalah yang 
dibuat fasilitator seperti: 
a. Mencari jawaban pertanyaan 
perbandingan pecahan. 
b. Membuat soal perbandingan 
pecahan berdasarkan kartu 
pecahan.  
c. Mencari jawaban hasil dari ¼ 
+ ½, 
d. Meringkas dan 
menyampaikan cerita. 
e. Mengerjakan soal 
berdasarkan kartu pecahan 
yang ditemukan. 
f. Mencari jawaban tentang 
petugas yang berperan dalam 
Pasar Senin Legi. 
g. Memberi ulasan buku yang 
dibaca. 
h. Mencari informasi bahan 
makanan. 
i. Mendeskripsikan benda yang 
ditemukan.  
Fasilitator menugaskan kepada siswa 
untuk membuat soal perbandingan 
pecahan berdasarkan kartu pecahan 
yang telah dibuat (Rabu, 30 Maret 
2016). 
Fasilitator bertanya kepada siswa 
tentang hasil dari ¼ + ½ (Kamis, 31 
Maret 2016). 
Fasilitator menugaskan siswa untuk 
meringkas dan menyampaikan cerita 
dari buku yang dibaca (Senin, 4 April 
2016). 
Fasilitator menugaskan siswa untuk 
mengerjakan soal berdasarkan kartu 
pecahan yang ditemukan (Rabu, 6 April 
2016). 
Fasilitator menugaskan siswa untuk 
mencari jawaban tentang petugas yang 
berperan dalam Pasar Senin Legi 
(Kamis, 7 April 2016).  
Fasilitator menugaskan siswa untuk 
mencari inti dari buku yang dibaca dan 
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memberi ulasan buku tersebut (Selasa, 
12 April 2016). 
Siswa mencari informasi tentang bahan-
bahan makanan (sumber daya alam) 
(Rabu, 20 April 2016). 
Fasilitator menugaskan siswa untuk 
mendeskripsikan benda yang ditemukan 
sesuai dengan ejaan, tata bahasa dan 
penggunaan huruf kapital (Kamis, 28 
April 2016). 
3. Pengumpulan data Fasilitator membimbing siswa untuk 
mencoba membandingkan kartu pecahan 
agar memiliki nilai yang sama dengan 
hasil ¼ + ½ (Kamis, 31 Maret 2016). 
Fasilitator membimbing siswa 
dalam melakukan pengumpulan 
data dalam proses memecahkan 
masalah. Peran fasilitator dalam 
membimbing siswa dalam 
pengumpulan data antara lain: 
a. Membandingkan pecahan. 
b. Mencari kartu jawaban 
pecahan. 
c. Wawancara dengan fasilitator 
saat Pasar Senin Legi. 
d. Membantu meluruskan 
jawaban siswa saat 
menyebutkan bahan makanan 
yang mereka peroleh melalui 
Fasilitator membimbing siswa untuk 
mencari kartu jawaban yang sesuai 
dengan hasil perhitungan (Rabu, 6 April 
2016). 
Fasilitator membimbing siswa 
melakukan wawancara dengan fasilitator 
berdasarkan daftar pertanyaan saat Pasar 
Senin Legi (Senin, 11 April 2016). 
Fasilitator membimbing siswa untuk 
dapat menyebutkan bahan makanan 
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yang mereka peroleh melalui 
wawancara atau mencari informasi dari 
internet (Rabu, 20 April 2016). 
wawanacara atau internet. 
4. Pengajuan hipotesis Fasilitator membimbing siswa untuk 
menjawab pertanyaan perbandingan 
pecahan (Selasa, 29 Maret 2016). 
Fasilitator membimbing siswa 
dalam mengajukan hipotesis 
yaitu pada saat: 
a. Menjawab pertanyaan 
perbandingan pecahan. 
b. Mencari jawaban dari 
pertanyaan dalam Pasar Senin 
Legi. 
c. Siswa mencoba menjawab 
soal 7 tali yang dibagi 3 
kelompok sesuai dengan 
caranya sendiri. 
d. Mengelompokkan bahan 
makanan. 
Fasilitator membimbing siswa dalam 
menjawab pertanyaan tentang sikapnya 
jika menjadi penjual saat Pasar Senin 
Legi (Rabu, 13 April 2016). 
Fasilitator membimbing siswa untuk 
mencoba menjawab soal 7 tali yang 
dibagi 3 kelompok sesuai dengan 
caranya sendiri (Rabu, 20 April 2016). 
Fasilitator membimbing siswa untuk 
mengelompokkan bahan makanan sesuai 
dengan sumbernya melalui kegiatan 
diskusi bersama kelompoknya (Rabu, 20 
April 2016). 
5. Menguji hipotesis Fasilitator membimbing siswa untuk 
menguji jawaban dengan 
membandingkan kedua pecahan (Selasa, 
29 Maret 2016). 
Fasilitator membimbing siswa 
dalam menguji hipotesis yaitu 
pada saat: 
a. Siswa menguji jawaban 
274 
Fasilitator membimbing siswa untuk 
mengungkapkan inti dari cerita yang 
dibaca dengan memberikan pertanyaan 
berdasarkan isi cerita (Senin, 4 April 
2016). 
dengan membandingkan 
kedua pecahan. 
b. Memberi pertanyaan dari 
cerita yang dibaca. 
c. Mengelompokkan bahan 
makanan yang merupakan 
buatan manusia serta unsur 
pembuat bahan makanan 
tersebut. 
Fasilitator membimbing siswa untuk 
mengelompokkan bahan makanan yang 
merupakan buatan manusia serta unsur 
pembuat bahan makanan tersebut (Rabu, 
20 April 2016). 
6. Memformulasikan 
penjelasan 
Soal dan jawaban yang telah dikerjakan 
siswa dikoreksi kebenarannya oleh 
fasilitator dan mendapat reward (Rabu, 
6 April 2016). 
Fasilitator membimbing siswa 
dalam memformulasikan 
penjelasan seperti pada saat: 
a. Soal dan jawaban yang telah 
dikerjakan siswa dikoreksi 
kebenarannya oleh fasilitator 
dan mendapat reward. 
b. Mendiskusikan jawaban 
bersama teman dan fasilitator 
tentang Pasar Senin Legi. 
c. Jawaban siswa tentang 
pecahan dibahas bersama 
dengan siswa dan fasilitator. 
d. Membahas bersama bahan 
makanan yang ditemukan 
Fasilitator membimbing siswa untuk 
mendiskusikan jawaban bersama teman 
dan fasilitator tentang Pasar Senin Legi 
(Rabu, 13 April 2016). 
Fasilitator membimbing siswa untuk 
berdiskusi mengenai jawaban siswa 
tentang cara membagi 7 tali untuk 3 
kelompok agar sama besar (Rabu, 20 
April 2016). 
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Fasilitator membimbing siswa dalam 
membahas tentang bahan makanan yang 
ditemukan antar kelompok. 
setiap kelompok. 
7. Membuat kesimpulan Fasilitator membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan yaitu 
tentang pecahan (Selasa, 29 Maret 
2016). 
Fasilitator membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan 
selama kegiatan pembelajaran 
seperti: 
a. Pembelajaran pecahan. 
b. Kegiatan Pasar Senin Legi. 
 
Fasilitator membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan yaitu 
tentang Pasar Senin Legi (Senin, 11 
April 2016). 
Kegiatan akhir 
(evaluasi) 
Proses Mengetahui sejauh mana siswa dapat 
membandingkan pecahan sesuai dengan 
kartu yang dibuat dan menegur  siswa 
yang mengganggu teman saat proses 
belajar.  (Selasa, 29 Maret 2016). 
Fasilitator menilai proses belajar 
dan sikap siswa saat kegiatan 
pembelajaran. Evaluasi proses 
yang dilakukan fasilitator yaitu: 
a. Mengetahui kemampuan 
siswa dalam membandingkan 
pecahan. 
b. Menegur siswa yang 
mengganggu teman saat 
kegiatan pembelajaran. 
c. Mengetahui bagaimana sikap 
siswa saat menjadi penjual Mengetahui bagaimana sikap siswa saat 
menjadi penjual seperti saling berbagi 
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dan latihan menawar harga (Rabu, 13 
April 2016). 
seperti saling berbagi dan 
latihan menawar harga. 
d. Mengetahui sikap siswa saat 
berdiskusi dan kerjasama 
untuk menghias sampul 
komik. 
e. Mengetahui sikap siswa untuk 
bergantian dalam 
menggunakan alat untuk 
menggulung adonan sesuai 
dengan urutannya. 
f. Mengamati sikap siswa 
tentang tanggungjawab dalam 
mengembalikan alat dan 
bahan dalam pembuatan 
pastel ayam. 
g. Mengetahui sikap siswa 
dalam  menggunakan alat 
secara bersama-sama untuk 
menghias sampul buku. 
Mengetahui sikap siswa saat berdiskusi 
dan kerjasama untuk menghias sampul 
komik (Kamis, 14 April 2016).  
Mengetahui sikap siswa untuk 
bergantian dalam menggunakan alat 
untuk menggulung adonan sesuai 
dengan urutannya, mengamati sikap 
siswa tentang tanggungjawab dalam 
mengembalikan alat dan bahan dalam 
pembuatan pastel ayam (Senin, 25 April 
2016). 
Mengetahui sikap siswa dalam  
menggunakan alat secara bersama-sama 
untuk menghias sampul buku (Kamis, 
28 April 2016). 
Tes Siswa membuat  worksheet pecahan dan 
dikerjakan secara individu (Rabu, 30 
Maret 2016). 
Fasilitator melakukan evaluasi 
tes saat proses pembelajaran. 
Evaluasi tes yang dilakukan 
fasilitator antara lain: 
a.  Siswa membuat worksheet 
Siswa mengerjakan soal pecahan 
(Kamis, 31 Maret 2016). 
277 
Siswa mengerjakan soal cerita pecahan 
(Selasa, 5 April 2016). 
pecahan. 
b. Siswa mengerjakan soal 
pecahan. 
c. Siswa mengerjakan soal cerita 
pecahan. 
Hambatan  Fasilitator membimbing siswa agar bergantian untuk mengumpulkan 
data dalam Pasar Senin Legi (Senin, 11 April 2016). 
Fasilitator menunggu cukup lama agar siswa siap untuk diskusi hasil 
Pasar Senin Legi (Rabu, 13 April 2016). 
Hambatan yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran seperti: 
a. Mengingatkan siswa untuk 
mengumpulkan data di 
kegiatan Pasar Senin Legi. 
b. Menunggu kesiapan siswa 
untuk siap diskusi. 
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Variabel Indikator Deskripsi Hasil Observasi Kesimpulan 
Kegiatan awal 
(Persiapan) 
5. Menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) 
Fasilitator membuat rencana kegiatan 
mingguan yang akan digunakan dalam 
seminggu ini dan pada minggu 
selanjutnya (Selasa, 12 April 2016) 
Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan 
rencana kegiatan mingguan dan 
rancangan kegiatan 
pembelajaran (RPP) yang dibuat 
fasilitator. 
6. Memperhatikan tujuan 
pembelajaran  
Fasilitator tidak menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai siswa. 
 Fasilitator tidak menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai siswa. 
7. Memperhatikan sumber 
belajar yang digunakan 
Siswa memperhatikan sumber belajar 
yang disampaikan fasilitator yaitu 
menggunakan kertas warna untuk 
belajar materi pecahan (Selasa, 29 
Maret 2016). 
Sebagian besar siswa sudah 
memperhatikan saat fasilitator 
menggunakan sumber belajar 
antara lain: 
a. Kertas warna. 
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Siswa memperhatikan sumber belajar 
yang disampaikan fasilitator yaitu 
mencari buku di perpustakaan untuk 
meringkas cerita (Senin, 4 April 2016). 
b. Buku cerita, 
c. Kartu pecahan. 
d. Pasar Senin Legi. 
e. Benda-benda bekas disekitar 
lingkungan sekolah. 
Beberapa siswa terlihat belum 
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan sumber belajar yaitu 
menggunakan kartu pecahan (6 April 
2016). 
Banyak siswa yang tidak 
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan kegiatan Pasar Senin 
Legi SALAM (Senin, 11 April 2016). 
Siswa memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan sumber belajar yang 
digunakan yaitu belajar pecahan melalui 
buku cerita yang berjudul 
“Menyelamatkan Diri dari Pulau 
Tengkorak” (Selasa, 19 April 2016). 
Beberapa siswa tidak memperhatikan 
saat fasilitator menyampaikan sumber 
belajar yang digunakan yaitu mencari 
benda bekas yang terdapat di 
lingkungan sekolah (Kamis, 28 April 
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2016). 
8. Memperhatikan materi 
pembelajaran 
Beberapa siswa bermain saat Fasilitator 
menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada hari senin 
yaitu membaca cerita (Senin, 4 April 
2016). 
Siswa memperhatiakn materi 
yang disampaikan fasilitator. 
Materi yang disampaikan 
fasilitator antara lain: 
e. Membaca cerita 
f. Permainan berhitung. 
g. Memberi ulasan buku 
h. Diskusi hasil wawancara saat 
Pasar Senin Legi. 
Siswa memperhatikan saat Fasilitator 
menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu bermain 
sambil belajar diluar kelas (Rabu, 6 
April 2016). 
Siswa memperhatikan saat Fasilitator 
menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu siswa akan 
menceritakan isi buku dan memberikan 
ulasan tentang buku yang pernah dibaca 
atau buku favorit mereka (12 April 
2016). 
Siswa memperhatikan saat Fasilitator 
menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu berdiskusi 
mengenai hasil wawancara yang 
diperoleh saat Pasar Senin Legi (Rabu, 
13 April 2016). 
281 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
PLAS dengan 
teknik inkuiri 
8. Penjelasan Prosedur 
Pembelajaran 
Siswa memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan prosedur pembelajaran 
yaitu saat membuat kartu pecahan 
(Selasa, 29 Maret 2016). 
Sebagian besar siswa sudah  
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan menyampaikan 
prosedur pembelajaran pada saat 
kegiatan: 
a. Membuat kartu pecahan. 
b. Permainan pecahan dan. 
c. Belajar melalui Pasar Senin 
Legi.  
Siswa memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan prosedur pembelajaran 
yaitu permainan pecahan (Rabu, 6 April 
2016). 
Beberapa siswa belum memperhatikan 
saat fasilitator menyampaikan prosedur 
pembelajaran melalui kegiatan Pasar 
Senin Legi SALAM (Senin, 11 April 
2016). 
9. Menyajikan masalah Siswa antusias dalam membandingkan 
dua pecahan untuk mengetahui 
perbandingannya (Selasa, 29 Maret 
2016). 
Secara keseluruhan siswa aktif, 
antusias dan mandiri dalam 
memecahkan masalah yang 
disajikan fasilitator. Sikap aktif 
siswa dalam menyajikan 
masalah antara lain: 
j. Mencari jawaban pertanyaan 
perbandingan pecahan. 
k. Membuat soal perbandingan 
pecahan berdasarkan kartu 
pecahan.  
Siswa aktif untuk membuat pertanyaan 
berdasarkan kartu pecahan (Rabu, 30 
Maret 2016). 
Siswa aktif untuk mencoba 
membandingkan kartu pecahan agar 
memiliki nilai yang sama dengan hasil 
¼ + ½ (Kamis, 31 Maret 2016). 
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Siswa aktif untuk meringkas dan 
menyampaikan inti cerita (Senin, 4 
April 2016). 
l. Mencari jawaban hasil dari ¼ 
+ ½, 
m. Meringkas dan 
menyampaikan cerita. 
n. Mengerjakan soal 
berdasarkan kartu pecahan 
yang ditemukan. 
o. Mencari jawaban tentang 
petugas yang berperan dalam 
Pasar Senin Legi. 
p. Memberi ulasan buku yang 
dibaca. 
q. Mencari informasi bahan 
makanan. 
r. Mendeskripsikan benda yang 
ditemukan. 
Siswa mengerjakan soal berdasarkan 
kartu pecahan yang ditemukan (Rabu, 6 
April 2016). 
Siswa mencari jawaban mengenai 
petugas yang berperan saat Pasar Senin 
Legi (Senin, 11 April 2016). 
Siswa aktif untuk membaca dan dapat 
memberi ulasan dari buku yang dibaca 
(Selasa, 12 April 2016).  
Siswa aktif untuk dapat mencari 
informasi bahan makanan yang mereka 
peroleh melalui wawancara atau 
mencari informasi dari internet (Rabu, 
20 April 2016). 
Siswa aktif untuk mencari benda bekas 
untuk dideskripsikan (Kamis, 28 April 
2016).  
10. Pengumpulan data Siswa aktif mencoba membandingkan 
kartu pecahan agar memiliki nilai yang 
sama dengan jumlah ¼ + ½ (Kamis, 31 
Maret 2016). 
Secara keseluruhan siswa aktif 
dalam melakukan pengumpulan 
data dalam proses memecahkan 
masalah. Pengumpulan data 
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Siswa aktif mencari kartu jawaban yang 
sesuai dengan hasil perhitungan (Rabu, 
6 April 2016). 
yang dilakukan siswa antara 
lain: 
e. Membandingkan pecahan. 
f. Mencari kartu jawaban 
pecahan. 
g. Wawancara dengan 
fasilitator. 
h. Menyebutkan bahan makanan 
yang diperoleh melalui 
wawanacara atau internet. 
Siswa aktif bertanya dalam wawancara 
dengan fasilitator berdasarkan daftar 
pertanyaan yang dibuat (Senin, 11 April 
2016). 
Siswa dapat menyebutkan dengan jelas 
bahan makanan yang mereka peroleh 
melalui wawancara atau mencari 
informasi dari internet (Rabu, 20 April 
2016). 
11. Pengajuan hipotesis Siswa menjawab pertanyaan 
perbandingan pecahan (Selasa, 29 
Maret 2016). 
Siswa aktif dalam mengajukan 
hipotesis berdasarkan data yang 
ditemukan. Pengajuan hipotesis 
yang ditemukan oleh siswa 
antara lain: 
e. Menjawab pertanyaan 
perbandingan pecahan. 
f. Menyampaikan jawaban 
sikapnya menjadi penjual 
dalam Pasar Senin Legi. 
Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan 
tentang sikapnya jika menjadi penjual 
saat Pasar Senin Legi (Rabu, 13 April 
2016). 
Siswa mencoba menjawab soal 7 tali 
yang dibagi 3 kelompok sesuai dengan 
caranya sendiri (Rabu, 20 April 2016). 
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Siswa dan kelompoknya dapat 
mengelompokkan bahan makanan 
(Rabu, 20 April 2016). 
g. Siswa mencoba menjawab 
soal 7 tali yang dibagi 3 
kelompok sesuai dengan 
caranya sendiri. 
h. Mengelompokkan bahan 
makanan. 
 
12. Menguji hipotesis Siswa dapat menguji jawaban dengan 
membandingkan kedua pecahan (Selasa, 
29 Maret 2016). 
Siswa dapat menguji hipotesis 
melalui percobaan dan 
mengumpulkan informasi dari 
narasumber. Pengujian hipotesis 
yang dilakukan siswa antara 
lain: 
d. Menguji jawaban dengan 
membandingkan kedua 
pecahan. 
e. Menjawab pertanyaan dari 
cerita yang dibaca. 
f. Mengelompokkan bahan 
makanan yang merupakan 
buatan manusia serta unsur 
pembuat bahan makanan 
tersebut. 
Siswa dapat mengungkapkan inti dari 
cerita yang dibaca dengan memberikan 
pertanyaan berdasarkan isi cerita 
(Senin, 4 April 2016). 
Siswa bersama kelompoknya dapat 
mengelompokkan bahan makanan yang 
merupakan buatan manusia serta unsur 
pembuat bahan makanan tersebut 
dengan benar (Rabu, 20 April 2016). 
13. Memformulasikan 
penjelasan 
Soal dan jawaban yang telah dikerjakan 
siswa dikoreksi kebenarannya oleh 
fasilitator dan mendapat reward (Rabu, 
Siswa secara aktif dapat 
memformulasikan penjelasan 
berdasarkan data yang 
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6 April 2016). diperoleh. Kegiatan 
memformulasikan penjelasan 
yang dilakukan siswa antara 
lain: 
e. Soal dan jawaban yang telah 
dikerjakan siswa dikoreksi 
kebenarannya oleh fasilitator 
dan mendapat reward. 
f. Mendiskusikan jawaban 
bersama teman dan fasilitator 
tentang Pasar Senin Legi. 
g. Jawaban siswa tentang 
pecahan dibahas bersama 
dengan siswa dan fasilitator. 
h. Membahas bersama bahan 
makanan yang ditemukan 
setiap kelompok.  
Siswa mendiskusikan jawaban bersama 
teman dan fasilitator tentang Pasar 
Senin Legi (Rabu, 13 April 2016). 
Siswa dan fasilitator berdiskusi 
mengenai jawaban cara membagi 7 tali 
untuk 3 kelompok agar sama besar 
(Rabu, 20 April 2016). 
Siswa membahas tentang bahan 
makanan yang ditemukan antar 
kelompok. 
14. Membuat 
kesimpulan 
Siswa dapat membuat kesimpulan 
mengenai kegiatan pembelajaran yaitu 
tentang pecahan (Selasa, 29 Maret 
2016). 
Siswa dapat  membuat 
kesimpulan dalam kegiatan 
pembelajaran antara lain: 
c. Pembelajaran pecahan. 
d. Kegiatan Pasar Senin Legi. Siswa dapat membuat kesimpulan 
mengenai kegiatan pembelajaran yaitu 
tentang Pasar Senin Legi (Senin, 11 
April 2016). 
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Kegiatan akhir 
(evaluasi) 
Proses Siswa dapat membandingkan pecahan 
sesuai dengan kartu yang dibuat dan 
menegur  teman yang mengganggu saat 
proses belajar.  (Selasa, 29 Maret 2016). 
Selama kegiatan pembelajaran 
penilaian proses yang dilakukan 
siswa antara lain:  
h. Siswa dapat membandingkan 
pecahan. 
i. Menegur teman yang 
mengganggu saat kegiatan 
pembelajaran. 
j. Sikap siswa saat menjadi 
penjual seperti saling berbagi 
dan latihan menawar harga. 
k. Sikap siswa saat berdiskusi 
dan kerjasama untuk 
menghias sampul komik. 
l. Terdapat siswa yang tidak 
bergantian dalam 
menggunakan alat untuk 
menggulung adonan sesuai 
dengan urutannya. 
m. Terdapat siswa yang belum 
tanggungjawab dalam 
mengembalikan alat dan 
bahan dalam pembuatan 
pastel ayam. 
n. Sikap siswa yang mau berbagi 
dalam  menggunakan alat 
secara bersama-sama untuk 
Bagaimana sikap siswa saat menjadi 
penjual seperti saling berbagi dan 
latihan menawar harga (Rabu, 13 April 
2016). 
Siswa berdiskusi dan kerjasama untuk 
menghias sampul komik (Kamis, 14 
April 2016).  
Terdapat siswa yang tidak bergantian 
dalam menggunakan alat untuk 
menggulung adonan sesuai dengan 
urutannya, terdapat siswa yang belum 
tanggungjawab dalam mengembalikan 
alat dan bahan dalam pembuatan pastel 
ayam (Senin, 25 April 2016). 
Terdapat siswa yang mau berbagi dalam  
menggunakan alat secara bersama-sama 
untuk menghias sampul buku (Kamis, 
28 April 2016). 
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menghias sampul buku. 
Hasil Siswa dapat membuat  worksheet 
pecahan dan dikerjakan secara individu 
(Rabu, 30 Maret 2016). 
Evaluasi tes yang dilakukan 
siswa saat proses pembelajaran 
antara lain: 
d.  Siswa membuat worksheet 
pecahan. 
e. Siswa mengerjakan soal 
pecahan. 
f. Siswa mengerjakan soal cerita 
pecahan. 
Siswa aktif untuk mengerjakan soal 
pecahan (Kamis, 31 Maret 2016). 
Siswa dapat mengerjakan soal cerita 
pecahan (Selasa, 5 April 2016). 
Hambatan Siswa menyembunyikan kartu pecahan disembarang tempat seperti 
dibawah sandal (Rabu, 6 April 2016). 
Masih banyak siswa yang fokus untuk menjalankan perannya seperti 
menjadi penjual, pembeli atau petugas sehingga lupa untuk 
mengumpulkan data dalam Pasar Senin Legi (Senin, 11 April 2016). 
Masih banyak siswa yang asyik berbicara atau melakukan kegiatan lain 
saat akan diskusi bersama (Rabu, 13 April 2016). 
Hambatan yang muncul yaitu: 
a. Siswa menyembunyikan kartu 
pecahan di bawah sandal 
sehingga sulit dicari. 
b. Siswa fokus dalam menjalani 
peran hingga lupa untuk 
mengumpulkan data. 
c. Siswa belum siap untuk 
diskusi karena masih banyak 
yang bermain dan berbicara 
sendiri. 
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1. Kegiatan awal (Persiapan) 
a. Menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  
Narasumber Pertanyaan  Jawaban Reduksi Kesimpulan 
Mvn 
 
Jumat, 8 April 
2016 
1) Apakah fasilitator 
menggunakan RPP 
yang sesuai dengan 
kegiatan 
pembelajaran? 
(CW.05) 
“Sudah ada rencananya tapi kalau 
formatnya beda sama sekolah-
sekolah lain seperti itu.”  
Fasilitator 
menggunakan RPP 
dengan format 
khusus sekolah 
SALAM. 
Fasilitator 
menggunakan RPP 
sebagai acuan dalam 
merencanakan 
kegiatan 
pembelajaran. Selain 
rencana kegiatan di 
kelas, fasilitator juga 
membuat rencana 
kegiatan home visit 
bersama orangtua 
siswa dan rencana 
kegiatan mingguan.  
Mvn 
 
Jumat, 1 April 
2016 
2) Apakah home visit 
termasuk salah satu 
rencana pembelajaran 
di SALAM? (CW.02) 
“Ho’oh. Jadi setiap awal semester 
itu kita mengadakan pertemuan 
dengan orangtua. Jadi, salah 
satunya merencanakan tentang 
home visit itu. Jadi, home visit itu 
salah satu rencana belajar anak-
anak disini biar anak-anak gak 
bosen belajar di kelas gitu kan 
terus selain itu kita kayak 
bersilaturahmi kekeluarga, ke 
Home visit 
merupakan salah satu 
rencana belajar yang 
dibuat setiap awal 
semester bersama 
dengan orangtua 
siswa.  
289 
rumah teman-teman yang lain 
kenal sama orangtuanya, kan 
kalok home visit itu belajarnya 
sama orangtua anak jadi kita juga 
melibatkan orangtua. Jadi, kalok 
disini itu yang belajar gak hanya 
siswanya tapi orangtuanya juga 
ikut belajar. Salah satu 
keterlibatannya itu pas home 
visit.” 
Mvn 
 
Rabu, 6 April 
2016 
3) Apakah sebelumnya 
sudah direncanakan 
kegiatan permainan 
berhitung tersebut? 
(CW.04)  
“Iya, jadi kan kita fasilitator setiap 
kamis atau jumat kita berdiskusi 
tentang kegiatan pembelajaran 
mingguan. Sudah beberapa 
minggu di dalam terus kita 
rencanakan belajar di luar biar 
anak termotivasi, enggak jenuh 
karena kan belajar pecahan terus, 
ngitung, diulang-ulang terus 
sampai mantep.” 
Fasilitator 
merencakan kegiatan 
pembelajaran setiap 
akhir minggu agar 
siswa tidak jenuh dan 
termotivasi untuk 
belajar.  
b. Menjelaskan tujuan pembelajaran  
Mvn 
 
Jumat, 8 April 
Dalam pembelajaran 
apakah fasilitator 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
“Biasanya sih seiring dengan 
belajarnya. Jadi nanti pecahan 
itu buat apa tho kemarin buat 
bagi pizza. Nah, salah satunya 
kegunaan kita belajar 
Fasiliator 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan 
mengkaitkan materi 
dengan kegiatan yang 
Fasiliator 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan 
mengkaitkan materi 
dengan kegiatan yang 
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2016 dicapai? (CW.05) pembagian itu kalau kita 
mempunyai sesuatu untuk 
dibagi bisa sama rata. Tapi 
kalau dilakukan hari ini kita 
belajar berhitung itu enggak, 
jadi kita mengalir aja.” 
telah dilakukan siswa 
sebelumnya. 
dilakukan siswa. 
c. Menjelaskan sumber belajar yang digunakan  
Mvn 
 
Jumat, 8 April 
2016 
1) Sumber belajar apakah 
yang sering digunakan 
dalam pembelajaran? 
(CW.05) 
“Sumbernya menggunakan 
buku, selain menggunakan 
buku-buku yang relevan juga 
menggunakan internet. Anak-
anak juga nanti kalau ada PR 
yang harus dikerjakan di rumah 
itu bisa tanya ke orangtua atau 
menggunakan sumber di 
perpustakaan.” 
Sumber belajar yang 
digunakan seperti 
buku, internet, 
perpustakaan dan 
orangtua. 
Sumber belajar yang 
digunakan dalam 
proses pembelajaran 
antara lain: 
a) Buku. 
b) Internet. 
c) Perpustakaan 
d) Pasar Senin Legi. 
e) Orangtua. 
2) Ketika sumber belajar 
yang digunakan di luar 
kelas, apakah siswa 
dapat berperan aktif? 
“Iya, seperti kegiatan pasar 
Senin Legi di SALAM itu 
dapat digunakan sebagai media 
belajar.”  
Siswa belajar dengan 
sumber belajar Pasar 
Senin Legi. 
d. Menjelaskan materi pembelajaran  
Mvn 
 
Selasa, 29 
1) Rencananya hari ini 
akan belajar apa Mbak? 
(CW.01) 
“Hari ini rencananya anak akan 
belajar pecahan. Rencananya 
nanti anak akan membuat kartu 
dari kertas manila yang 
Kegiatan pembelajaran 
diisi dengan membuat 
media kartu pecahan 
untuk mempermudah 
Materi pembelajaran 
yang disampaikan 
fasilitator antara lain: 
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Maret 2016 berwarna warni. Jadi, setiap 
warna mewakili nilai suatu 
pecahan. Kalau pakai kartu kan 
harapannya nanti anak lebih 
paham dengan materi pecahan 
jadi lebih mudah belajarnya.” 
siswa dalam 
memahami materi 
pecahan. 
a) Pecahan. 
b) Membaca buku. 
c) Membuat kalimat. 
d) Permainan 
berhitung pecahan.  
Mvn 
 
Senin, 4 April 
2016 
2) Kegiatan apa yang akan 
dilakukan siswa? 
(CW.03) 
“Jadi kalau kita kan diawal 
semester 2 kemarin ada 
kesepakatan setiap hari senin 
membaca bersama karena 
memang di semester 1 ada 
kayak menulis buku harian 
tapi, ternyata perbendaharaan 
kata anal-anak itu kurang terus 
dalam membuat kalimatnya 
banyak kata hubungnya setelah 
itu, kemudian berulang-ulang 
ngono kui terus. Biasanya kan 
dengan banyak membaca anak 
akan banyak referensi untuk 
membuat tulisan. Jadi, kita 
sepakati setiap hari senin itu 
hari membaca. Ternyata akeh 
sik urung tertarik membaca. 
Makanya kita buat permainan 
membuat kalimat. Jadi, selain 
ada kegiatan membaca kita 
Kegiatan siswa setiap 
hari senin adalah 
membaca bersama 
untuk menambah 
perbendaharaan kata 
dan melatih siswa 
untuk membuat 
kalimat. 
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juga membuat kalimat bareng-
bareng tapi pakai permainan. 
Soalnya kan tujuan membaca 
biar anak-anak bisa membuat 
kalimat yang utuh. Kadang kan 
kalimatnya terlalu panjang tapi 
dibuat satu kalimat. Jadi, biar 
mereka tahu cara memenggal 
kalimat. Kadang juga cendik 
dijadikan satu kalimat belum 
ada subjek predikatnya.” 
Mvn 
 
Rabu, 6 April 
2016 
3) Kegiatan apa yang akan 
dilakukan siswa? 
(CW.04)  
“Siswa belajar permainan 
berhitung pecahan di halaman 
sekolah supaya mereka lebih 
semangat, lebih termotivasi 
untuk belajar.” 
Siswa bermain 
permainan berhitung 
pecahan di halaman 
sekolah. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran PLAS dengan teknik inkuiri 
a. Penjelasan Prosedur Pembelajaran  
Mvn 
 
Selasa, 29 
Maret 2016 
1) Langkah-langkah 
kegiatannya nanti 
bagaimana Mbak? 
(CW.01)  
“Iya, nanti siswa ngambil 
kertas satu warna satu 
kemudian masing-masing 
kertas dibagi sesuai dengan 
pembaginya, nanti mau dibagi 
berapa udah kita tulis di papan 
jadi anak tinggal bagi kertas itu 
Langkah kegiatan 
dijelaskan secara detail 
agar siswa dapat 
memahami kegiatan 
yang akan dilakukan 
sesuai dengan rencana 
yaitu membuat kartu 
Fasilitator 
menjelaskan prosedur 
pembelajaran secara 
detail agar mudah 
dipahami dan 
dilakukan oleh siswa. 
Prosedur 
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sama besar dan dipotong sesuai 
jumlahnya. 
pecahan. pembelajaran yang 
dijelaskan fasilitator 
antara lain saat 
membuat kartu 
pecahan dan 
permainan pecahan. 
Mvn 
 
Jumat, 8 April 
2016 
 
2) Apakah siswa dapat 
memahami secara 
langsung langkah-
langkah pembelajaran? 
(CW.05) 
“Iya, kita jelasin dulu kegiatan 
hari ini mau ngapain. Kayak 
waktu permainan pecahan itu 
kan kita jelasin dulu nanti 
anak-anak mencari kartu soal 
terus dikerjakan kemudian cek 
difasi baru cari kartu jawaban 
gitu kan nanti anak akan ngerti 
kalok kita jelasin prosedurnya 
gimana. Tapi, nanti kalok 
belum ngerti bisa tanya lagi 
sama fasi atau temen yang 
lain.” 
Siswa dapat 
memahami langkah-
langkah pembelajaran 
saat permainan 
pecahan setelah 
dijelaskan oleh 
fasilitator secara detail. 
b. Menyajikan masalah  
Mvn 
 
Senin, 4 April 
2016 
1) Kegiatannya tadi anak-
anak membaca komik, 
buku cerita favorit juga 
ya Mbak? (CW.03) 
“Iya, itu kan bagian dari latihan 
membaca juga. Jadi, selain 
membaca kita juga tau apakah 
anak itu benar-benar membaca 
atau hanya bermain pas di 
perpus, salah satunya pakai itu 
mereka suruh meringkas, 
menceritakan kembali apa sik 
wis diwaca.” 
Siswa membuat 
ringkasan cerita untuk 
mengetahui sejauh 
mana siswa paham 
terhadap buku yang 
dibaca. 
Fasilitator menyajikan 
masalah dalam 
kegiatan pembelajaran 
berupa kegiatan 
membuat ringkasan 
cerita. Selain itu, 
dalam pembelajaran 
siswa lebih tertarik 
jika siswa belajar 
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Jumat, 8 April 
2016 
2) Apakah siswa tertarik 
untuk belajar 
menggunakan strategi 
inkuiri? (CATATAN 
WAWANCARA.05)  
“Iya tertarik karena mereka 
dapat mencari dan menemukan 
sendiri. Kalau gitukan fasinya 
juga harus menciptakan 
pembelajaran yang menarik tho 
agar anak juga tertarik untuk 
belajar dan dapat menemukan 
sendiri.” 
Siswa tertarik untuk 
belajar dengan cara 
menemukan sendiri 
pengetahuannya 
(inkuiri). 
dengan menemukan 
sendiri atau 
memecahkan masalah 
melalui diskusi serta 
menggunakan 
worksheet sebagai 
salah satu panduan 
belajar. 
 3) Apakah siswa tertarik 
untuk memecahkan 
suatu masalah? 
“Iya tertarik karena kan kita 
diskusi kan bersama kita 
memancing siswa untuk 
memecahkan masalah 
tersebut.” 
Siswa tertarik untuk 
diajak dalam 
memecahkan suatu 
masalah melalui 
diskusi. 
4) Apakah fasilitator biasa 
menggunakan LKS 
sebagai panduan 
kegiatan siswa? 
“Terkadang menggunakan 
LKS, kadang juga ditulis di 
papan dan mereka menulis 
sendiri. Lebih seperti 
worksheet yang diperoleh dari 
buku atau membuat sendiri.”  
Fasiliator 
menggunakan 
worksheet sebagai 
panduan belajar. 
c. Pengumpulan data  
Mvn 
 
Jumat, 8 April 
2016 
Apakah siswa aktif dalam 
mencari informasi secara 
mandiri? (CW.05)  
“Iya secara mandiri. Seperti 
saat Pasar Senin Legi itu sudah 
dibuat kelompok dan sudah 
membuat daftar pertanyaan. 
Nah, silahkan daftar 
Siswa dapat mencari 
jawaban dan mengolah 
data tersebut secara 
mandiri berdasarkan 
pada daftar 
Fasilitator 
membimbing siswa 
dalam pengumpulan 
data karena siswa 
dapat mencari dan 
295 
pertanyaan itu mereka cari 
jawabannya sendiri. Jadi 
mereka yang mencari dan 
mengolahnya sendiri.” 
pertanyaan. mengolah data 
tersebut secara 
mandiri. 
d. Pengajuan hipotesis  
Mvn 
 
Jumat, 8 April 
2016 
Apakah saat merumuskan 
hipotesis siswa dapat 
menerima pendapat yang 
berbeda-beda dari teman 
sekelompoknya? (CW.05)  
“Iya kadang terdapat 
perdebatan. Tapi nanti pada 
akhirnya fasilitator yang 
membatu mengatasi perdebatan 
tersebut.” 
Fasiliator membantu 
mengatasi perdebatan 
siswa. 
Fasiliator membantu 
mengatasi perdebatan 
siswa saat 
merumuskan 
hipotesis.  
e. Menguji hipotesis 
Mvn 
 
Jumat, 8 April 
2016 
Apakah siswa tertarik 
untuk mencari kebenaran 
dalam pengujian 
hipotesis? 
“Iya terkadang jika siswa 
belum yakin dengan 
jawabannya mereka dapat 
mencari informasi lagi agar 
mereka lebih mantap.” 
Siswa dapat mencari 
informasi sebanyak 
mungkin untuk 
meyakinkan 
jawabannya dalam 
menguji hipotesis. 
Fasilitator 
memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk mencari 
informasi sebanyak 
mungkin untuk 
meyakinkan 
jawabannya dalam 
menguji hipotesis. 
f. Memformulasikan penjelasan  
Mvn 
 
1) Apa peran fasilitator 
pada saat diskusi 
klasikal? (CW.05)  
“Memimpin kegiatan diskusi. 
Soalnya terkadang untuk 
mengajak mereka siap 
Peran fasilitator dalam 
diskusi adalah 
memimpin, membuka 
Fasilitator dalam 
memformulasikan 
penjelasan berperan 
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Jumat, 8 April 
2016 
berdiskusi juga lumayan lama 
sehingga fasi harus terus 
mengingatkan agar siswa siap 
untuk diskusi. Kemudian juga 
membuka dan memutuskan 
hasil diskusi tapi itu juga 
berdasarkan dari keputusan 
siswa.” 
dan memutuskan hasil 
diskusi berdasarkan 
pada keputusan 
bersama. 
sebagai pemimpin, 
membuka dan 
memutuskan hasil 
diskusi sedangkan 
hambatan yang 
muncul adalah 
pengkondisian siswa 
untuk siap diskusi. 
2) Apa saja hambatan saat 
diskusi klasikal? 
“Mungkin hanya awal 
pengkondisian karena jumlah 
siswa banyak dan beragam. 
Terkadang juga mereka masih 
sibuk sendiri, ngobrol sama 
temannya jadi perlu kita 
ingatkan kembali.” 
Hambatan saat diskusi 
klasikal adalah 
pengkondisian siswa 
untuk siap diskusi. 
g. Membuat kesimpulan  
Mvn 
 
Jumat, 8 April 
2016 
1) Apakah siswa sudah 
dapat membuat 
kesimpulan secara 
mandiri? (CW.05) 
“Iya kesimpulan yang mereka 
buat kemudian didiskusikan 
dan disepakati bersama.” 
Siswa dapat membuat 
kesimpulan 
berdasarkan pada 
kesepakatan bersama. 
Siswa dapat membuat 
kesimpulan 
berdasarkan 
kesepakatan bersama 
sedangkan siswa yang 
belum paham dengan 
materi dapat bertanya 
dengan fasilitator atau 
teman sebaya. 
2) Apakah siswa bertanya 
ketika mereka belum 
memahami materi 
pelajaran? 
“Iya kadang mereka tanya atau 
mereka juga lebih senang tanya 
dengan teman sebaya yang 
sudah paham dengan materi.” 
Siswa yang belum 
paham dengan materi 
dapat bertanya dengan 
fasilitator atau teman 
sebaya. 
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3. Kegiatan akhir (evaluasi)  
a. Proses  
Mvn 
 
Jumat, 1 April 
2016 
1) Saat home visit apakah 
juga terdapat penilaian? 
(CW.02)  
“Ya sebenarnya sih ada juga 
tapi kan kalok disini 
penilaiannya emang gak pakai 
angka jadi kayak narasi gitu. 
Jadi pakai narasi sama skala 
usaha. Kayak nanti kita bisa 
lihat anak ini bisa 
tanggungjawab enggak sih 
semisal dalam kerja kelompok, 
bekerjasama nya gimana sama 
kelompok, saat tugasnya belum 
selesai apakah mereka sudah 
bermain.” 
Jenis penilaian yang 
digunakan di SALAM 
adalah narasi dan skala 
usaha. 
Jenis penilaian proses 
yang digunakan 
fasilitator adalah skala 
usaha yang dijelaskan 
dalam bentuk narasi. 
Penilaian berisi 
tentang sejauh mana 
kemampuan siswa 
dalam memahami 
materi dan sikap siswa 
selama kegiatan 
pembelajaran. 
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Senin, 4 April 
2016 
2) Adakah penilaian dalam 
kegiatan tersebut? (CW. 
03) 
“Paling kita lihat mana yang 
sudah paham, mana yang 
belum paham, mana yang 
berusaha untuk bisa, mana 
yang butuh motivasi. Paling 
cuma pakai skala usaha 4321 
itu nanti apakah masih butuh 
bantuan, wis lancar, butuh 
motivasi atau bahkan tanpa 
usaha sama sekali.” 
Fasilitator melakukan 
penilaian dengan 
melihat sejauh mana 
siswa dapat lancar 
membaca, paham 
dengan isi buku yang 
dibaca dengan 
memberikan penilaian 
dengan skala usaha.  
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3) Jadi, ada penilaian 
prosesnya juga? 
“Iya, semua ada penilaian 
prosesnya karena kan dengan 
melihat, oh anak ini ternyata 
wis iso paham, anak ini belum 
paham pada bagian linguistik 
jadi besok lagi perlu 
diingatkan.” 
Fasilitator memberikan 
penilaian proses 
dengan melihat 
bagaimana 
kemampuan siswa 
dalam memahami 
materi yang dipelajari. 
Mvn 
 
Rabu, 6 April 
2016 
4) Apakah terdapat 
penilaian dalam 
pembelajaran tersebut? 
(CW.04) 
“Iya ada. Paling kalok 
kelompok lebih pada 
kerjasamanya, terus dia sudah 
bisa mengolah raga belum, 
empati dengan satu 
kelompoknya. Kalok 
individunya lebih pada kita 
bisa ngecek dia paham belum, 
karena kan ini ada kegiatan 
individu dan kelompok. Kalok 
individunya kita ngecek pakek 
lembar kemaren kan dikumpul 
biar kita bisa mengevaluasi dia 
sudah paham belum. Kalok 
kelompoknya paling lebih 
belajar kerjasama, belajar 
menghargai, belajar diskusi 
untuk mengambil keputusan 
bersama jadi kayak 
Penilaian yang 
digunakan saat 
kegiatan kelompok 
seperti melihat 
kerjasama tim, belajar 
menghargai serta 
berdiskusi dalam 
mengambil keputusan 
bersama. 
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menganggung resiko bersama.” 
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Jumat, 8 April 
2016 
5) Apakah fasilitator 
menggunakan penilaian 
proses selama 
pembelajaran 
berlangsung? (CW.05)  
“Kita menggunakan penilaian 
yang berupa narasi, jadi sikap 
siswa juga dinilai dengan cara 
narasi berdasarkan pada skala 
usaha yang dilakukan siswa.” 
Fasilitator menilai 
sikap siswa dengan 
penilaian berupa narasi 
berdasarkan skala 
usaha. 
b. Hasil 
Mvn 
 
Senin, 4 April 
2016 
1) Apakah ada penilaian 
tes? (CW.03)  
“Kalau penilaian tes biasanya 
diakhir semester seperti 
review.” 
Penilaian tes dilakukan 
dengan memberikan 
review. 
Penilaian tes yang 
digunakan fasilitator 
adalah memberikan 
review di akhir 
pembelajaran dalam 
bentuk soal atau 
worksheet. 
Mvn 
 
Rabu, 6 April 
2016 
2) Apakah terdapat 
penilaian dalam 
pembelajaran tersebut? 
(CW.04) 
“Iya ada. Paling kalok 
kelompok lebih pada 
kerjasamanya, terus dia sudah 
bisa mengolah raga belum, 
empati dengan satu 
kelompoknya. Kalok 
individunya lebih pada kita 
bisa ngecek dia paham belum, 
karena kan ini ada kegiatan 
individu dan kelompok. Kalok 
individunya kita ngecek pakek 
lembar kemarenkan dikumpul 
biar kita bisa mengevaluasi dia 
Penilaian individu 
yang digunakan adalah 
fasilitator menilai hasil 
lembar kerja dan 
memberikan evaluasi. 
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sudah paham belum. Kalok 
kelompoknya paling lebih 
belajar kerjasama, belajar 
menghargai, belajar diskusi 
untuk mengambil keputusan 
bersama jadi kayak 
menanggung resiko bersama.” 
Mvn 
 
Jumat, 8 April 
2016 
3) Apakah fasilitator 
menggunakan penilaian 
tes saat pembelajaran? 
(CW.05) 
“Iya, biasanya pake soal atau 
worksheet.” 
Fasilitator 
menggunakan evaluasi 
tes berupa soal atau 
worksheet. 
Hambatan  
Mvn 
 
Rabu, 6 April 
2016 
1) Adakah hambatan 
dalam kegiatan 
tersebut? 
“Paling kalok gamenya karena 
ada yang nyembunyiin soal 
dibawah sandal dan kita lupa 
untuk memposisikan dimana 
agar temannya gak kesulitan. 
Kurang pada kesepakatan yang 
lebih detail, kurang terprosedur 
mungkin harus lebih rinci, 
lebih detail pada gamenya 
karenakan kita kemaren lebih 
fokus pada soal. Jadi, lebih 
banyak belajar pada game 
Hambatan yang 
muncul dalam 
kegiatan seperti 
kurangnya 
kesepakatan yang 
lebih detail dalam 
permainan. 
Hambatan yang 
muncul dalam 
kegiatan pembelajaran 
adalah: 
a. Kurangnya 
kesepakatan yang 
lebih detail dalam 
permainan. 
b. Pengkondisian siswa 
untuk siap diskusi. 
c. Pembagian waktu 
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sebelumnya.” untuk pengumpulan 
data. 
d. Kurangnya 
dokumentasi 
terhadap kinerja 
siswa. 
 2) Apa saja hambatan saat 
diskusi klasikal? 
“Mungkin hanya awal 
pengkondisian karena jumlah 
siswa banyak dan beragam. 
Terkadang juga mereka masih 
sibuk sendiri, ngobrol sama 
temannya jadi perlu kita 
ingatkan kembali.” 
Hambatan saat diskusi 
klasikal adalah 
pengkondisian siswa 
untuk siap diskusi. 
 3) Apa saja hambatan 
dalam implementasi 
pembelajaran PLAS 
dengan teknik inkuiri? 
“Iya kadangkan dalam 
pengumpulan data ada siswa 
yang bertugas sehingga mereka 
juga harus pintar membagi 
waktu kapan mereka bertugas 
dan kapan mencari data.” 
Hambatan dalam 
implementasi PLAS 
dengan teknik inkuiri 
adalah pembagian 
waktu untuk 
pengumpulan data. 
 4) Apakah hambatan dari 
evaluasi yang 
digunakan fasilitator? 
“Kurang mendokumentasikan 
secara detail jadi terkadang 
lupa.” 
Hambatan dalam 
evalusi adalah 
kurangnya 
dokumentasi terhadap 
kinerja siswa. 
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Lampiran 11. Reduksi Data Hasil Wawancara Ketua PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) 
Reduksi Data Hasil Wawancara Ketua PKBM  
Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri Pada Proses Pembelajaran Siswa Kelas IV 
SD Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan, Kasihan, Bantul 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Dalam kegiatan pembelajaran, 
lokasi mana sajakah yang 
sering digunakan sebagai 
sumber belajar? 
“Bisa apa pun dan dimana pun, nanti tinggal 
dipilih bagi kelas yang bersangkutan” 
Lokasi yang digunakan sebagai sumber 
belajar dapat apa pun dan dimana pun 
sesuai dengan kebutuhan kelas. 
2. Apakah siswa aktif 
berpartisipasi ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung di 
sekitar lingkungan sekolah? 
“Iya, ketika sesuatu itu dicari, hal-hal yang 
dapat ditemukan, dicatat itu asik-asik aja. 
Contohnya siswa diajak ke pasar ikan, 
kemudian harus mencari ikan yang dapat 
hidup bersama di aquarium kemudian 
mereka akan tanya ke penjual ikan itu. Nanti 
di kelas tinggal dicatat, ikan-ikan yang 
dibeli siswa kemudian data tersebut diolah.” 
Siswa dapat berperan aktif saat siswa 
mencari sendiri pengalam belajar 
tersebut salah satunya saat membeli ikan 
di  pasar. 
3.  Apasaja yang menjadi 
hambatan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung di 
sekitar lingkungan sekolah? 
“Enggak ada, karena hambatan itu kita 
jadikan sebagai media, peristiwa belajar 
bukan hambatan.” 
Tidak terdapat hambatan dalam 
pembelajaran karena hambatan dapat 
dijadikan media belajar. 
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4. Apakah manfaat dari 
pembelajaran yang 
menggunakan lingkungan 
alam sekitar sebagai sumber 
belajar? 
“Iya tentunya yang akan kita pelajari yang 
bermanfaat.” 
Belajar menggunakan lingkungan alam 
sekitar dapat meberikan banyak manfaat 
belajar. 
5. Apakah pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar menjadi 
lebih bermakna dibandingkan 
dengan kegiatan belajar di 
ruang kelas? 
“Iya tapi lebih pada prosesnya, ketika anak 
mencari tahu dia akan merasa. Ketika dia 
hanya diberi tahu itu sifatnya hafalan dan 
lebih cepat hilang ditelan zaman.” 
Belajar dengan lebih bermakna jika anak 
mengalami proses belajar tersebut.  
6. Bagaimana pendapat kepala 
sekolah tentang pembelajaran 
PLAS dengan teknik inkuiri? 
“Ya semestinya belajar itu gitu.” Kegiatan belajar yang semestinya adalah 
pembelajar PLAS dengan teknik inkuiri. 
7. Apakah siswa aktif 
berpartisipasi dalam 
pembelajaran menggunakan 
teknik inkuiri? 
“Ya kalau dia mencari tahu pasti aktif.” Siswa aktif belajar jika siswa mencari 
tahu pengalaman belajar itu sendiri. 
8. Penilaian apakah yang 
digunakan dalam 
pembelajaran PLAS dengan 
teknik inkuiri? 
“Nah, yang kita catat itukan jejak-jejaknya 
kita tidak menilai tetapi kita lihat jejak-
jejaknya lalu kita catat proses belajar itu.” 
Penilaian lebih ditekankan pada proses 
pencarian pengetahuan tersebut. 
9. Apakah yang menjadi 
hambatan dalam penilaian 
dengan teknik inkuiri? 
“Paling dokumentasi dalam proses 
pembelajaran.” 
Hambatan dalam penilaian inkuiri adalah 
kurangnya dokumentasi untuk menilai 
proses belajar siswa. 
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 Lampiran 12. Reduksi Data Hasil Wawancara Siswa Kelas IV 
Reduksi Data Hasil Wawancara Siswa Kelas IV  
Implementasi Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS) Melalui Strategi Inkuiri Pada Proses Pembelajaran Siswa Kelas IV 
SD Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan, Kasihan, Bantul 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Kesimpulan 
1. Apakah kamu tertarik untuk 
belajar pecahan dengan media 
kartu pecahan?  
El: “Iya, karna lebih mudeng” 
Oc: “Iya, lebih mudah” 
Kk: “Lebih mudahlah” 
Siswa lebih senang menggunakan media 
belajar karena lebih mudah dan paham 
dalam memahami materi. 
2. Ketika belajar pecahan 
manakah tempat yang lebih 
kamu sukai, belajar di dalam 
kelas atau di luar kelas? 
El: “Di luar, waktu permainan” 
Oc: “Ho’oh, di luar” 
Sn: “Iya, di luar” 
Siswa lebih senang belajar di luar kelas 
saat materi pecahan yang dikemas dalam 
bentuk permainan. 
3. Apakah kamu senang belajar 
di lingkungan sekolah untuk 
memahami materi sumber 
daya alam? 
El: “Iya, seneng” 
Oc: “Iya” 
Sn: “Ho’oh” 
Siswa lebih senang belajar di lingkungan 
sekolah untuk memahami materi sumber 
daya alam. 
4. Apakah kamu memperhatikan 
pada saat fasilitator 
menyampaikan kegiatan yang 
akan dilakukan? 
Sn: “Ada yang ketawa” 
Oc: “Enggak pernah dengerin” 
El: “Enggak, biasanya enggak” 
Kk:“Pernah dengerin tapi pernah juga 
Sebagian besar siswa tidak 
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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enggak” 
5. Sumber belajar apa yang dapat 
kamu gunakan untuk belajar 
sumber daya alam? 
Kk: “Nyari di buku” 
Sn: “Aku nyari di google terus dibaca” 
El: “Google” 
Oc: “Biasanya dari orangtua juga ada” 
Sumber belajar yang digunakan siswa 
untuk belajar sumber daya alam adalah 
buku, internet dan orangtua. 
6. Untuk memperdalam materi 
sumber daya alam, manakah 
yang lebih kamu sukai belajar 
melalui buku atau belajar 
langsung di lingkungan? 
El: “Nyari di internet” 
Sn: “Tanya sama orang, tanya pak Yanto 
yang buat sule” 
Oc: “Ada yang tanya, ada yang nyari di 
google” 
Kk: “Nyari di google” 
Sebagian besar siswa lebih senang 
memahami materi sumber daya alam 
melalui internet. 
7. Dalam belajar sumber daya 
alam, sumber daya apa yang 
paling mudah kamu temui? 
El: “Susu” 
Sn: “Sosis” 
Oc: “Keju” 
Sumber daya alam yang mudah 
ditemukan siswa adalah sumber daya 
buatan manusia seperti susu, sosis dan 
keju. 
8. Apakah kamu memperhatikan 
saat fasilitator menyampaikan 
materi pembelajaran? 
El: “Iya, memperhatikan” 
Sn: “Iya, kadang-kadang” 
Oc: “Biasanya memperhatikan” 
Kk: “Iya, memperhatikan” 
Sebagian besar siswa sudah 
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan materi yang akan 
dipelajari. 
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9. Apakah kamu memahami 
langkah-langkah pembelajaran 
yang disampaikan fasilitator? 
El: “Mudeng” 
Oc: “Mudeng” 
Kk: “Iya” 
Siswa memahami langkah-langkah 
pembelajaran yang disampaikan 
fasilitator. 
10. Apakah semua daerah 
memiliki sumber daya alam 
yang sama? 
El: “Beda-beda” 
Kk: “Enggak sama” 
Oc: “Beda-beda” 
Siswa berpendapat bahwa setiap daerah 
memiliki sumber daya alam yang 
berbeda-beda. 
11. Saat pembahasan materi 
sumber daya alam, apakah 
kamu tetap mempertahankan 
hasil yang kamu temukan 
daripada temuan kelompok 
lain?  
Kk: “Kadang-kadang dipertahanin, 
kadang-kadang enggak” 
El: “Kadang-kadang” 
Oc: “Diskusi dulu” 
Sebagian besar siswa belum teguh untuk 
mempertahankan pendapatnya terhadap 
hasil yang mereka temukan. 
12. Apakah kamu dapat menerima 
jawaban teman yang berbeda 
dengan jawabanmu? 
Oc: “Diskusi sama Mbv” 
El: “Iya, tapi diskusi dulu sama Mbv” 
Kk: “Iya, diskusi dululah” 
Siswa dapat menerima jawaban teman 
setelah melakukan diskusi dengan 
fasilitator. 
13. Apakah kamu mau bertanya 
jika belum paham dengan 
materi yang dipelajari?  
Sn: “Mbak, aku bingung Mbak” 
El: “Tanya” 
Oc: “Iya, biasanya tanya” 
Siswa mau bertanya kepada fasilitator 
jika belum paham dengan materi. 
14. Ketika kamu belum puas 
dengan hasil belajarmu, apa 
yang akan kamu lakukan? 
Kk: “Biasanya belajar sama Ibu” 
Sn: “Belajarlah” 
Siswa mau belajar dengan didampingi 
orangtua atau belajar mandiri jika belum 
puas dengan hasil belajarnya. 
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Oc: “Belajar tanya sama orangtua” 
El: “Belajar, nyari diinternet” 
15. Saat mendapat tugas, apakah 
kamu dapat menyelesaikannya 
secara mandiri atau dibantu 
orang lain? 
Kk: “Biasanya belajar sendiri, biasanya 
sama ibu” 
El: “Sendiri” 
Sn: “Kalok bingung-bingung sama 
orangtua” 
Oc: “Iya, sama kayak Sn” 
Sebagian besar siswa akan bertanya 
dengan orangtua apabila mengalami 
kesulitan saat mengerjakan tugas. 
16. Apakah kamu lebih semangat 
belajar saat home visit atau di 
sekolah? 
Kk: “Home visitlah” 
El: “Home visit” 
Sn: “Home visit” 
Oc: “Suka home visit” 
Siswa lebih semangat belajar saat home 
visit daripada belajar di sekolah. 
 Kenapa kok home visit? Sn: “Enggak ngeluarin buku” 
Oc:“Ngeluarin buku, tapi cuma dikit 
nulisnya” 
El: “Banyak mainnya” 
Kk: “Belajarnya seneng-seneng” 
Siswa lebih senang belajar saat home 
visit karena siswa dapat bermain dan 
bersenang-senang serta tidak banyak 
menulis. 
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Lampiran 13. Penyajian Data dan Triangulasi Data  
 
PENYAJIAN DATA, TRIANGULASI TEKNIK DAN SUMBER 
 
Variabel Indikator dan Triangulasi 
Teknik 
Triangulasi Sumber 
Kegiatan awal 
(persiapan) 
1. Menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) 
Fasilitator Siswa 
Observasi  Fasilitator membuat rencana 
kegiatan mingguan sesuai dengan 
kegiatan pada rancangan kegiatan 
pembelajaran (RPP). 
Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan rencana 
kegiatan mingguan dan rancangan 
kegiatan pembelajaran (RPP) yang 
dibuat fasilitator.  
Wawancara Fasilitator menggunakan RPP 
dengan format khusus sekolah 
SALAM. 
- 
Home visit merupakan salah satu 
rencana belajar yang dibuat setiap 
awal semester bersama dengan 
orangtua siswa.  
Fasilitator merencakan kegiatan 
pembelajaran setiap akhir minggu 
agar siswa tidak jenuh dan 
termotivasi untuk belajar.  
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Dokumentasi CD.10 gambar 2 
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
Observasi  Fasilitator tidak menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai siswa. 
Fasilitator tidak menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
siswa. 
Wawancara Fasiliator menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan 
mengkaitkan materi dengan 
kegiatan yang telah dilakukan 
siswa sebelumnya namun tidak 
disampaikan secara langsung. 
Sebagian besar siswa tidak 
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan tujuan pembelajaran.  
Dokumentasi - 
3. Menjelaskan sumber belajar yang digunakan 
Observasi  Fasilitator sudah menjelaskan 
sumber belajar yang dapat 
digunakan untuk mendukung 
materi pembelajaran. Sumber 
belajar yang digunakan antara 
lain:  
a. Kertas warna. 
b. Kartu pecahan. 
c. Pasar Senin Legi. 
d. Benda-benda bekas disekitar 
lingkungan sekolah. 
Sebagian besar siswa sudah 
memperhatikan saat fasilitator 
menggunakan sumber belajar antara 
lain: 
a. Kertas warna. 
b. Kartu pecahan. 
c. Pasar Senin Legi. 
d. Benda-benda bekas disekitar 
lingkungan sekolah. 
Wawancara Sumber belajar yang digunakan Sumber belajar yang digunakan siswa 
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seperti buku, internet, 
perpustakaan dan orangtua. 
untuk belajar sumber daya alam 
adalah buku, internet dan orangtua. 
Siswa belajar dengan sumber 
belajar Pasar Senin Legi. 
Sebagian besar siswa lebih senang 
memahami materi sumber daya alam 
melalui internet. 
Dokumentasi CD.05 gambar 1, CD.09 gambar 1, CD.13 gambar 1. CD.14 gambar 2. 
4. Menjelaskan materi pembelajaran 
Observasi  Fasilitator menyampaikan materi 
pembelajaran sebelum memulai 
kegiatan belajar. Materi yang 
disampaikan fasilitator antara 
lain: 
a. Membaca cerita 
b. Permainan berhitung. 
c. Memberi ulasan buku 
d. Diskusi hasil wawancara saat 
Pasar Senin Legi. 
e. Menghias sampul buku. 
Sebagian besar siswa sudah 
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan materi pembelajaran 
sebelum memulai kegiatan belajar. 
Materi yang disampaikan fasilitator 
antara lain: 
a. Membaca cerita 
b. Permainan berhitung. 
c. Memberi ulasan buku 
d. Diskusi hasil wawancara saat Pasar 
Senin Legi. 
e. Menghias sampul buku. 
Wawancara Kegiatan pembelajaran diisi 
dengan membuat media kartu 
pecahan untuk mempermudah 
siswa dalam memahami materi 
pecahan. 
Sebagian besar siswa sudah 
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan materi yang akan 
dipelajari.  
Kegiatan siswa setiap hari senin 
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adalah membaca bersama untuk 
menambah perbendaharaan kata 
dan melatih siswa untuk membuat 
kalimat. 
Siswa bermain permainan 
berhitung pecahan di halaman 
sekolah. 
Dokumentasi CD.02 gambar 2, CD.04 gambar 4, CD.06 gambar 1 dan 2. 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
PLAS dengan 
teknik inkuiri  
1. Penjelasan Prosedur Pembelajaran 
Observasi  Fasilitator sudah menyampaikan 
prosedur pembelajaran yang akan 
dilakukan siswa. Prosedur 
pembelajaran yang disampaikan 
fasilitator antara lain: 
a. Membuat kartu pecahan. 
b. Permainan pecahan. 
c. Belajar melalui Pasar Senin 
Legi. 
Sebagian besar siswa sudah  
memperhatikan saat fasilitator 
menyampaikan menyampaikan 
prosedur pembelajaran pada saat 
kegiatan: 
a. Membuat kartu pecahan. 
b. Permainan pecahan dan. 
c. Belajar melalui Pasar Senin Legi.  
Wawancara Langkah kegiatan dijelaskan 
secara detail agar siswa dapat 
memahami kegiatan yang akan 
dilakukan sesuai dengan rencana 
yaitu membuat kartu pecahan. 
Siswa memahami langkah-langkah 
pembelajaran yang disampaikan 
fasilitator.  
Siswa dapat memahami langkah-
langkah pembelajaran saat 
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permainan pecahan setelah 
dijelaskan oleh fasilitator secara 
detail. 
Dokumentasi CD.02 gambar 1, CD.07 gambar 3. 
2. Menyajikan masalah 
Observasi  Fasilitator menyajikan masalah 
yang berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari siswa. 
Penyajian masalah yang dibuat 
fasilitator seperti: 
a. Mencari jawaban pertanyaan 
perbandingan pecahan. 
b. Membuat soal perbandingan 
pecahan berdasarkan kartu 
pecahan.  
c. Mencari jawaban hasil dari ¼ + 
½. 
d. Meringkas dan menyampaikan 
cerita. 
e. Mengerjakan soal berdasarkan 
kartu pecahan yang ditemukan. 
f. Mencari jawaban tentang 
petugas yang berperan dalam 
Pasar Senin Legi. 
g. Memberi ulasan buku yang 
dibaca. 
Secara keseluruhan siswa aktif, 
antusias dan mandiri dalam 
memcahkan masalah yang disajikan 
fasilitator. Sikap aktif siswa dalam 
menyajikan masalah antara lain: 
a. Mencari jawaban pertanyaan 
perbandingan pecahan. 
b. Membuat soal perbandingan 
pecahan berdasarkan kartu 
pecahan.  
c. Mencari jawaban hasil dari ¼ + ½, 
d. Meringkas dan menyampaikan 
cerita. 
e. Mengerjakan soal berdasarkan 
kartu pecahan yang ditemukan. 
f. Mencari jawaban tentang petugas 
yang berperan dalam Pasar Senin 
Legi. 
g. Memberi ulasan buku yang dibaca. 
h. Mencari informasi bahan makanan. 
i. Mendeskripsikan benda yang 
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h. Mencari informasi bahan 
makanan. 
i. Mendeskripsikan benda yang 
ditemukan.   
ditemukan. 
Wawancara Siswa membuat ringkasan cerita 
untuk mengetahui sejauh mana 
siswa paham terhadap buku yang 
dibaca. 
Siswa lebih senang menggunakan 
media belajar karena lebih mudah dan 
paham dalam memahami materi.  
Siswa tertarik untuk belajar 
dengan cara menemukan sendiri 
pengetahuannya (inkuiri). 
Siswa tertarik untuk diajak dalam 
memecahkan suatu masalah 
melalui diskusi. 
Fasiliator menggunakan 
worksheet sebagai panduan 
belajar. 
Dokumentasi 
CD.02 gambar 3, CD.03 gambar 1 dan 2, CD.04 gambar 2, 3 dan 5, CD.05 gambar 1,2 dan 3, CD.07 
gambar 4,5,6 dan 9,  CD.08 gambar 1 dan 2, CD.10 gambar 1, CD.12 gambar 1 dan CD, CD.18 gambar 2 
dan 3.  
3. Pengumpulan data 
Observasi  Fasilitator membimbing siswa 
dalam melakukan pengumpulan 
Secara keseluruhan siswa aktif dalam 
melakukan pengumpulan data dalam 
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data dalam proses memecahkan 
masalah. Peran fasilitator dalam 
membimbing siswa dalam 
pengumpulan data antara lain: 
a. Membandingkan pecahan. 
b. Mencari kartu jawaban 
pecahan. 
c. Wawancara dengan fasilitator 
saat Pasar Senin Legi. 
d. Membantu meluruskan jawaban 
siswa saat menyebutkan bahan 
makanan yang mereka peroleh 
melalui wawanacara atau 
internet. 
proses memecahkan masalah. 
Pengumpulan data yang dilakukan 
siswa antara lain: 
a. Membandingkan pecahan. 
b. Mencari kartu jawaban pecahan. 
c. Wawancara dengan fasilitator. 
d. Menyebutkan bahan makanan yang 
diperoleh melalui wawanacara atau 
internet. 
Wawancara Fasilitator membimbing siswa 
dalam pengumpulan data karena 
siswa dapat mencari dan 
mengolah data tersebut secara 
mandiri. 
Sumber daya alam yang mudah 
ditemukan siswa adalah sumber daya 
buatan manusia seperti susu, sosis dan 
keju. 
Dokumentasi 
CD.02 gambar 4, CD.05 gambar 3, CD.07 gambar 7, CD.09 gambar 3, CD.15 gambar 2. 
4. Pengajuan hipotesis 
Observasi  Fasilitator membimbing siswa 
dalam mengajukan hipotesis yaitu 
pada saat: 
Siswa aktif dalam mengajukan 
hipotesis berdasarkan data yang 
ditemukan. Pengajuan hipotesis yang 
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a. Menjawab pertanyaan 
perbandingan pecahan. 
b. Menyampaikan jawaban 
sikapnya menjadi penjual 
dalam Pasar Senin Legi. 
c. Siswa mencoba menjawab 
soal 7 tali yang dibagi 3 
kelompok sesuai dengan 
caranya sendiri. 
d. Mengelompokkan bahan 
makanan. 
ditemukan oleh siswa antara lain: 
a. Menjawab pertanyaan 
perbandingan pecahan. 
b. Menyampaikan jawaban sikapnya 
menjadi penjual dalam Pasar Senin 
Legi. 
c. Siswa mencoba menjawab soal 7 
tali yang dibagi 3 kelompok sesuai 
dengan caranya sendiri. 
d. Mengelompokkan bahan makanan. 
 
Wawancara Fasiliator membantu mengatasi 
perdebatan siswa.  
Siswa berpendapat bahwa setiap 
daerah memiliki sumber daya alam 
yang berbeda-beda. 
Dokumentasi CD.15 gambar 1 dan 4 
5. Menguji hipotesis  
Observasi  Fasilitator membimbing siswa 
dalam menguji hipotesis yaitu 
pada saat: 
a. Siswa menguji jawaban 
dengan membandingkan 
kedua pecahan. 
b. Memberi pertanyaan dari 
cerita yang dibaca. 
c. Mengelompokkan bahan 
Siswa dapat menguji hipotesis melalui 
percobaan dan mengumpulkan 
informasi dari narasumber. Pengujian 
hipotesis yang dilakukan siswa antara 
lain: 
a. Menguji jawaban dengan 
membandingkan kedua pecahan. 
b. Menjawab pertanyaan dari cerita 
yang dibaca. 
316 
makanan yang merupakan 
buatan manusia serta unsur 
pembuat bahan makanan 
tersebut. 
c. Mengelompokkan bahan makanan 
yang merupakan buatan manusia 
serta unsur pembuat bahan 
makanan tersebut. 
Wawancara Siswa dapat mencari informasi 
sebanyak mungkin untuk 
meyakinkan jawabannya dalam 
menguji hipotesis. 
Sebagian besar siswa belum teguh 
untuk mempertahankan pendapatnya 
terhadap hasil yang mereka temukan.  
Dokumentasi CD.05 gambar 2, CD.11 gambar 1. 
6. Memformulasikan penjelasan 
Observasi  Fasilitator membimbing siswa 
dalam memformulasikan 
penjelasan seperti pada saat: 
a. Soal dan jawaban yang telah 
dikerjakan siswa dikoreksi 
kebenarannya oleh fasilitator 
dan mendapat reward. 
b. Mendiskusikan jawaban 
bersama teman dan fasilitator 
tentang Pasar Senin Legi. 
c. Jawaban siswa tentang 
pecahan dibahas bersama 
dengan siswa dan fasilitator. 
d. Membahas bersama bahan 
makanan yang ditemukan 
setiap kelompok. 
Siswa secara aktif dapat 
memformulasikan penjelasan 
berdasarkan data yang diperoleh. 
Kegiatan memformulasikan 
penjelasan yang dilakukan siswa 
antara lain: 
a. Soal dan jawaban yang telah 
dikerjakan siswa dikoreksi 
kebenarannya oleh fasilitator dan 
mendapat reward. 
b. Mendiskusikan jawaban bersama 
teman dan fasilitator tentang Pasar 
Senin Legi. 
c. Jawaban siswa tentang pecahan 
dibahas bersama dengan siswa dan 
fasilitator. 
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d. Membahas bersama bahan 
makanan yang ditemukan setiap 
kelompok. 
Wawancara Peran fasilitator dalam diskusi 
adalah memimpin, membuka dan 
memutuskan hasil diskusi 
berdasarkan pada keputusan 
bersama. 
Siswa dapat menerima jawaban teman 
setelah melakukan diskusi dengan 
fasilitator. 
Hambatan saat diskusi klasikal 
adalah pengkondisian siswa untuk 
siap diskusi. 
Dokumentasi CD.03 gambar 3, CD.05 gambar 4, CD.07 gambar 10, CD.11 gambar 2, 
CD.13 gambar 4, CD.15 gambar 3, 
7. Membuat kesimpulan 
Observasi  Fasilitator membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan 
selama kegiatan pembelajaran 
seperti: 
a. Pembelajaran pecahan. 
b. Kegiatan Pasar Senin Legi. 
c. Sumber daya alam 
Siswa dapat  membuat kesimpulan 
dalam kegiatan pembelajaran antara 
lain: 
a. Pembelajaran pecahan. 
b. Kegiatan Pasar Senin Legi. 
c. Sumber daya alam 
Wawancara Siswa dapat membuat kesimpulan 
berdasarkan pada kesepakatan 
bersama. 
Siswa mau bertanya kepada fasilitator 
jika belum paham dengan materi. 
Siswa yang belum paham dengan 
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materi dapat bertanya dengan 
fasilitator atau teman sebaya. 
 Dokumentasi - 
Kegiatan akhir 
(evaluasi) 
Proses 
Observasi  Fasilitator menilai proses belajar 
dan sikap siswa saat kegiatan 
pembelajaran. Evaluasi proses 
yang dilakukan fasilitator yaitu: 
a. Mengetahui kemampuan siswa 
dalam membandingkan 
pecahan. 
b. Menegur siswa yang 
mengganggu teman saat 
kegiatan pembelajaran. 
c. Mengetahui bagaimana sikap 
siswa saat menjadi penjual 
seperti saling berbagi dan 
latihan menawar harga. 
d. Mengetahui sikap siswa saat 
berdiskusi dan kerjasama untuk 
menghias sampul komik. 
e. Mengetahui sikap siswa untuk 
bergantian dalam menggunakan 
alat untuk menggulung adonan 
sesuai dengan urutannya. 
Selama kegiatan pembelajaran 
penilaian proses yang dilakukan siswa 
antara lain:  
a. Siswa dapat membandingkan 
pecahan. 
b. Menegur teman yang mengganggu 
saat kegiatan pembelajaran. 
c. Sikap siswa saat menjadi penjual 
seperti saling berbagi dan latihan 
menawar harga. 
d. Sikap siswa saat berdiskusi dan 
kerjasama untuk menghias sampul 
komik. 
e. Terdapat siswa yang tidak 
bergantian dalam menggunakan alat 
untuk menggulung adonan sesuai 
dengan urutannya. 
f. Terdapat siswa yang belum 
tanggungjawab dalam 
mengembalikan alat dan bahan 
dalam pembuatan pastel ayam. 
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f. Mengamati sikap siswa tentang 
tanggungjawab dalam 
mengembalikan alat dan bahan 
dalam pembuatan pastel ayam. 
g. Mengetahui sikap siswa dalam  
menggunakan alat secara 
bersama-sama untuk menghias 
sampul buku. 
g. Sikap siswa yang mau berbagi 
dalam  menggunakan alat secara 
bersama-sama untuk menghias 
sampul buku. 
Wawancara Jenis penilaian proses yang 
digunakan fasilitator adalah skala 
usaha yang dijelaskan dalam 
bentuk narasi. Penilaian berisi 
tentang sejauh mana kemampuan 
siswa dalam memahami materi 
dan sikap siswa selama kegiatan 
pembelajaran. 
- 
Dokumentasi CD.01 gambar 1 dan 2, CD.12 gambar 2, CD.13 gambar 1, CD.17 gambar 
1,2,3 dan 4. 
Tes 
Observasi  Fasilitator melakukan evaluasi tes 
saat proses pembelajaran. 
Evaluasi tes yang dilakukan 
fasilitator antara lain: 
a. Siswa membuat worksheet 
pecahan. 
Evaluasi tes yang dilakukan siswa saat 
proses pembelajaran antara lain: 
a.  Siswa membuat worksheet 
pecahan. 
b. Siswa mengerjakan soal pecahan. 
c. Siswa mengerjakan soal cerita 
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b. Siswa mengerjakan soal 
pecahan. 
c. Siswa mengerjakan soal cerita 
pecahan. 
pecahan. 
Wawancara Penilaian tes dilakukan dengan 
memberikan review. 
Siswa mau belajar dengan didampingi 
orangtua atau belajar mandiri jika 
belum puas dengan hasil belajarnya. 
Penilaian individu yang 
digunakan adalah fasilitator 
menilai hasil lembar kerja dan 
memberikan evaluasi. 
Fasilitator menggunakan evaluasi 
tes berupa soal atau worksheet. 
Dokumentasi CD.03 gambar 2 dan 4, CD.04 gambar 6, CD.08 gambar 2, CD.18 gambar 
4. 
Hambatan yang 
muncul 
Observasi  Hambatan yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran seperti: 
a. Mengingatkan siswa untuk 
mengumpulkan data di kegiatan 
Pasar Senin Legi. 
b. Menunggu kesiapan siswa 
untuk siap diskusi. 
Hambatan yang muncul yaitu: 
a. Siswa menyembunyikan kartu 
pecahan di bawah sandal sehingga 
sulit dicari. 
b. Siswa fakus dalam menjalani peran 
hingga lupa untuk mengumpulkan 
data. 
c. Siswa belum siap untuk diskusi 
karena masih banyak yang bermain 
dan berbicara sendiri. 
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 Wawancara Hambatan yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran adalah: 
a. Kurangnya kesepakatan yang 
lebih detail dalam permainan. 
b. Pengkondisian siswa untuk 
siap diskusi. 
c. Pembagian waktu untuk 
pengumpulan data. 
d. Kurangnya dokumentasi 
terhadap kinerja siswa. 
- 
 Dokumentasi CD.07 gambar 4 dan 5 
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RENCANA BELAJAR KELAS 4 SEMESTER 2 
TAHUN AJARAN 2015/ 2016 
SD SANGGAR ANAK ALAM 
 
Tema Riset : 
“PASAR SENIN LEGI SALAM” 
 
 Dasar Pemikiran  :  
Seluruh capaian kelas empat semester dua dapat difasilitasi dengan berproses melalui 
kegiatan Pasar Senin Legi SALAM. 
 
 Tujuan  Belajar  :  
 
Aspek Bahasa 
- Mampu menulis  
1. Jurnal harian terbagi menjadi dua jurnal harian yaitu: 
a. Buku harian atau cerita (atau bentuk teks lain sesuai kesepakatan baru di 
semester dua) yang setiap hari ditulis 10 menit terakhir di kelas kemudian 
dilanjutkan di rumah. 
b. Jurnal harian tentang “Pasar Senin Legi SALAM”→ setiap ada pasar akan ada 
pengamatan kemudian dibuat jurnal harian tentang pasar senin legi SALAM. 
2. Surat → menulis surat antar teman di kelas (sudah diproses di semester satu). 
3. Puisi → tema diambil dari situasi pasar, pelaku – pelaku pasar, segala sesuatu 
yang ditemukan di pasar, dll. 
4. Naskah → naskah drama pendek tentang pasar → dilakukan dengan pengamatan 
tentang situasi, kondisi, peristiwa – peristiwa, dan pelaku-pelaku pasar. 
- Mampu melakukan diskusi dan presentasi (Tercakup dalam setiap diskusi, kegiatan 
presentasi, dan pementasan). 
- Mampu melakukan pementasan naskah → Drama pendek tentang pasar. 
 
Aspek Hitungan 
- Mampu menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah : arti dan urutan, 
menyederhanakan pecahan, menjumlahkan, dan mengurangkan. 
- Mampu melakukan operasi hitung campur. 
- Menggunkan lambang bilangan romawi : mengenal lambang, menyatakan bilangan 
asli sebagai bilangan romawi dan sebaliknya. 
- Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar : sifat 
bangun ruang, jaring – jaring balok dan kubus, identifikasi benda – benda dan bangun 
datar simetris. 
- Menentukan hasil pencerminan suatu bangun datar. 
 
 
Catatan: 
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Proses pengumpulan data untuk aspek hitungan, diperoleh dari: 
1. Pecahan → Dagangan yang dibagi-bagi (Contoh: kue, pizza, telur dadar) → 
melibatkan orang tua. 
2. Operasi hitung campur → Jumlah uang tabungan, modal bank, harga makanan dan 
barang yang dijual, biaya keamanan, biaya kebersihan, dan biaya daur ulang. 
3. Bilangan romawi  nomor meja penjual disetting dengan menggunakan bilangan 
romawi. 
4. Bangun datar dan bangun ruang → mengamati benda – benda yang ada di pasar. 
 
Aspek Pengetahuan 
- Membangun tanggung jawab pribadi dan kelompok terkait membangun 
kesadaran/kebiasaan menjaga lingkungan sekitar. 
- Pengenalan tentang sumber daya alam dan perubahan lingkungan. 
- Pengenalan struktur pemerintahan secara sederhana. 
 
Catatan: 
Proses pengumpulan data untuk aspek pengetahuan, diperoleh dari: 
1. Pengamatan bahan- bahan yang diperlukan untuk membuat makanan atau barang 
yang dijual di pasar dan barang- barang lain yang ada di pasar (plastik, kertas, daun 
pisang).  
2. Pengamatan struktur Pasar Senin Legi SALAM (Lurah, petugas- petugas yang ada di 
pasar)  dihubungkan dengan kebutuhan perangkat kelas dan desa.  
3. Mencari alamat Pasar Senin Legi SALAM  melihat struktur pemerintahan : desa, 
kecamatan, kabupaten, propinsi. 
 
Aspek Sikap dan Perilaku 
- Memahami bahwa riset Pasar Senin Legi SALAM tidak akan berhasil tanpa 
kerjasama semua pihak (anak, orang tua, fasilitator, sekolah, orang lain yang 
membantu). 
- Tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan mulai dari perencanaan, pencarian 
data, olah data dan workshop.  
- Memiliki kemampuan dan kepercayaan diri untuk berkomunikasi (bertanya, 
mengemukakan jawaban atas pertanyaan fasilitator, mengemukaan pendapat dan 
temuan atau kesimpulan anak). 
- Empati dan peka terhadap lingkungan dan teman sebagai ciptaan Tuhan. 
 
 Pokok Bahasan : 
 Simbol huruf dan tanda baca 
- Mampu mendengarkan, memahami arti  : penjelasan, petunjuk, & cerita/ info lisan 
sederhana. 
- Mampu menceritakan pengalaman/ informasi/ ide/ isi pikiran dengan pilihan kata 
yang tepat dan kalimat yang runtut. 
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- Mampu membaca petunjuk/ teks/ paragraph deskripsi dan narasi dengan artikulasi 
yang jelas dan memperhatikan tanda baca (.,?!). 
- Mampu menuliskan informasi/ cerita/ teks/ ide/ isi pikiran dengan menggunakan 
pilihan kata, kalimat dan tanda baca yang tepat (SPO). 
 
 Pecahan  
- Mengenal, arti dan urutan, menyederhanakan pecahan, menjumlahkan, dan 
mengurangkan. 
 
 Operasi Hitung Campuran 
- Mampu menghitung campuran yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian 
 
 Bilangan Romawi 
- Mampu mengenal lambang, menyatakan bilangan asli sebagai bilangan romawi dan 
sebaliknya. 
 
 Bangun datar dan bangun ruang 
- Mampu memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar : 
sifat bangun ruang, jaring – jaring balok dan kubus, identifikasi benda – benda dan 
bangun datar simetris. 
 
 Pencerminan  
- Mampu menentukan hasil pencerminan bangun datar. 
 
 Ilmu Alam  
- Pengenalan tentang sumber daya alam dan perubahan lingkungan. 
- Pengenalan struktur pemerintahan secara sederhana. 
- Kesehatan dan lingkungan. 
- Kandungan gizi dalam pangan. 
 
 Waktu : 
- Orientasi kelas dan teman ( 1 minggu ) 
a. Membersihkan dan menata kelas 
b. Menghias kelas 
c. Diskusi kesepakatan kelas 
d. Fasilitator menyampaikan kesepakatan baru  
e. Pembentukan piket kelas dan inventaris kelas 
 
- Perencanaan Riset : (3 minggu) 
a. Berdiskusi → memunculkan pertanyaan – pertanyaan untuk memancing 
munculnya kegiatan “Pasar Senin Legi SALAM”  
- Kegiatan apa saja yang ada di SALAM ( di luar kelas )? 
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- Kegaitan apa yang rutin dilakukan di SALAM? 
- Kegiatan apa yang memungkinkan kita untuk mengamati berkali – kali? 
- Kegiatan apa yang memungkinkan teman – teman untuk berpartisipasi aktif 
di dalamnya? 
 
b. Pembentukan kelompok 
- Setiap kelompok terdiri dari 2 – 3 orang . 
- Pembagian tugas pengamatan setiap kelompok . 
c. Pembentukan kesepakatan riset 
d. Membuat daftar pertanyaan riset 
- Setiap kelompok membuat daftar pertannyaan untuk riset. 
- Dikumpulkan menjadi satu daftar pertanyaan dari masing – masing 
kelompok dengan pertanyaan yang sama cukup ditulis satu kali. 
- Sehingga terbentuk daftar pertanyaan riset bersama. 
- Daftar pertanyaan riset bersama dibagi untuk tugas pengamatan 
 
- Pencarian dan pengumpulan data riset : (2 minggu) 
a. Setiap kelompok mengamati kegiatan “Pasar Senin Legi SALAM” pada 
tanggal 1 Februari 2016. 
b. Pengamataan yang dilakukan setiap kelompok sesuai dengan tugasnya 
masing–masing kelompok. 
c. Data yang diperoleh masing-masing kelompok kemudian dikumpulkan 
menjadi data bersama. 
 
- Pengolahan data : (19 minggu)  
 
- Workshop (1 minggu) 
a. Presentasi hasil pengamatan, pementasan drama, lembar kerja. 
 
 Bahan dan Alat : 
- Kertas 
- Alat tulis 
- Kamera 
 
 Metode : 
- Pengamatan 
- Wawancara  
- Diskusi 
- Lembar Pengamatan 
- Lembar Kerja 
- Permainan 
- Mencari referensi 
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- Tugas kelompok dan individu 
 
 Referensi :  
 Buku 
 Majalah 
 Internet 
 
 
                                               Yogyakarta,  21 Desember 2015 
Mengetahui,      Fasilitator Kelas 4, 
Ketua PKBM Salam, 
 
 
 
(Yudhistira Aridayan, SE.)     ( Amanah Oktaviandari, S.Pd, …) 
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Rencana Belajar Kelas 4, SD Sanggar Anak Alam 
Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Catatan 
Senin/ 28 Maret 2016 08.00 – 13.00 Home visit ke rumah Hilmi  
Selasa/ 29 Maret 2016 08.15 – 08.30 Doa pagi bersama dan permainan  Penjumlahan 
berpenyebut 
sama 
08.30 – 10.00 Kelas musik 
Bercerita di depan kelas 
10.00 – 10.30  Istirahat 
10. 30 – 11.50 Berhitung penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
11. 50 – 12.00 Menulis cerita 
12.00 –  13.00 Makan siang 
Persiapan pulang 
Rabu/ 30 Maret 2016 08.15 – 08.30 Doa pagi bersama dan permainan Penjumlahan 
berpenyebut 
berbeda 
08.30 – 10.00 Berhitung penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
10.00 – 10.30  Istirahat 
10. 30 – 11.50 Lanjutan 
11. 50 – 12.00 Menulis cerita 
12.00 –  13.00 Makan siang 
Persiapan pulang 
Kamis/ 31 Maret 2016 08.15 – 08.30 Doa pagi bersama dan permainan   
08.30 – 10.00 Permainan berhitung 
10.00 – 10.30  Istirahat 
10. 30 – 11.50 Lanjutan 
11.50 – 12.00 Menulis cerita 
12.00 –  13.00 Makan siang 
Persiapan pulang 
Jumat/ 1 April 2016 08.00 – 08.30 Doa pagi bersama 
Piket 
 
08.30 – 10.15 Kepanduan 
10.15 – 11.00  Makan siang  
Persiapan pulang 
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Rencana Belajar Kelas 4, SD Sanggar Anak Alam 
 
    Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan Catatan 
Senin, 1 
Februari 2015 
08.00-08.30 Doa pagi bersama.  
08.30-12.00 “PASAR SENIN LEGi “ 
12.00-13.00 Makan siang dan persiapan pulang 
Selasa, 2 
Februari 2015 
08.00-08.30 Doa pagi bersama,dan permainan  
08.30-09.30 Kelas musik bersama Pak Oni 
09.30-10.00 
Membagi tempat duduk 
Check tulisan teman 
10.00-10.30 Istirahat 
10.30-12.00 
Menulis tentang Pasar Senin Legi 
Salam 
12.00-13.00 Makan siang dan persiapan pulang 
Rabu, 3 Februari 
2015 
08.00-08.30 Doa pagi bersama dan piket  
 08.30-09.00 Membaca cerita atau buku harian 
09.00-10.30 Membahas tulisan tentang Pasar 
Senin Legi Salam 
10.00-10.30 Istirahat 
10.30-11.50 Lanjutan 
11.50-12.00 Menulis cerita atau buku harian 
12.00-13.00 Makan siang dan persiapan pulang 
Kamis, 4  
Februari  2015 
08.00-08.30 Doa pagi bersama dan permainan  
08.30-10.00 Mengumpulkan data 
10.00-10.30 Istirahat 
10.30-11.50 
Lanjutan 
Berapa jumlah tabunganmu? 
11.50-12.00 Menulis cerita atau buku harian 
12.00-13.00 Makan siang dan persiapan pulang. 
Jumat, 5 
Februari 2015 
08.00-08.30 Berkumpul di SALAM  
 08.30-10.30 Kepanduan 
10.30-11.00 Makan siang dan persiapan pulang. 
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Rencana Belajar Kelas 4, SD Sanggar Anak Alam 
Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Catatan 
Senin/ 4 April 2016 08.15 – 08.30 Doa pagi bersama dan permainan  
08.30 – 10.00 Cerita pagi 
Permainan kalimat 
10.00 – 10.30  Istirahat 
10. 30 – 12.00 Mari membaca bersama ! 
Apa yang sudah kamu baca? 
12. 00 – 13.00 Makan siang 
Persiapan pulang 
Selasa/ 5 April 2016 08.15 – 08.30 Doa pagi bersama dan permainan   
08.30 – 10.00 Cerita pagi 
Kelas musik 
10.00 – 10.30  Istirahat 
10. 30 – 12.00 Latihan berhitung pecahan 
12.00  - 13.00   Makan siang 
Persiapan pulang 
Rabu/ 6 April 2016 08.15 – 08.30 Doa pagi bersama dan permainan  
08.30 – 10.00 Permainan berhitung I 
10.00 – 10.30  Istirahat 
10. 30 – 12.00 Permainan berhitung II 
12.00  - 13.00   Makan siang 
Persiapan pulang 
Kamis/ 7 April 2016 08.15 – 08.30 Doa pagi bersama dan permainan   
08.30 – 10.00  
10.00 – 10.30  Istirahat 
10. 30 – 12.00  
12.00  - 13.00   Makan siang 
Persiapan pulang 
Jumat/ 8 April 2016 08.00 – 08.30 Doa pagi bersama Piket  
08.30 – 10.15 Pencak silat 
10.15 – 11.00  Makan siang  
Persiapan pulang 
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Nama Siswa   : Ahmad Loka Arziki (KAKA) 
Kelas    : IV (Empat) 
Semester/ Tahun Ajaran : 2 / 2015- 2016 
 
 
CATATAN PROSES BELAJAR ANAK BERDASARKAN RISET SEMESTER 2 
 
- Catatan berisi data-data siswa terkait dengan ketertarikan, keaktifan, 
konsistensi, respon, kreativitas, inisiatif dan ketekunan selama mengikuti proses 
riset yang terbagi dalam empat tahapan riset yaitu tahap perencanaan, tahap 
proses pencarian data,  tahap olah data dan tahap workshop.  
- Pada tahapan olah data ditambahkan aspek pemahaman dan kemampuan 
siswa pada saat melakukan pengolahan data. 
- Pada tahapan workshop ditambahkan aspek ketuntasan, kecepatan, ketelitian 
dan kecenderungan dalam menyelesaikan tugas.  
 
TAHAP PERENCANAAN 
 
Pada tahap perencanaan riset Pasar Senin Legi Salam, anak dan fasilitator 
berdiskusi tentang berbagai kegiatan yang ada di Salam, mendiskusikan mana yang 
menjadi kegiatan rutin dan tidak rutin, dan mengelompokkannya lagi menjadi 
kegiatan indoor dan outdoor. Selain itu, anak-anak   membentuk kelompok, 
menentukan waktu pelaksanaan riset dan apa saja yang diperlukan, juga berdiskusi 
untuk menentukan daftar pertanyaan untuk wawancara. Kegiatan wawancara 
bertujuan untuk memperoleh informasi atau data yang digunakan untuk meraih 
capaian kelas 4. 
 
Dalam tahap ini, Kaka terlihat tertarik, antusias, dan aktif mengikuti kegiatan 
perencanaan. Ketertarikan Kaka dalam riset ini ditunjukkan dengan bagaimana 
Kaka aktif mengikuti berbagai diskusi yang dilakukan dan mencatat hal-hal yang 
dibutuhkan saat riset. Kaka aktif dalam melakukan diskusi di sekolah bersama 
teman–teman maupun fasilitator. Kaka cukup percaya diri untuk bertanya kepada 
teman dan fasilitator jika mengalami kesulitan terkait perencanaan riset. Kaka juga 
selalu aktif mengungkapkan ide dan mampu merespon pertanyaan yang diberikan 
oleh fasilitator dengan baik. Namun, pada saat berdiskusi Kaka masih perlu 
diingatkan oleh fasilitator agar tetap fokus dan tidak mengganggu teman yang 
lain. Selain itu, Kaka juga aktif dalam berdiskusi dengan orang tuanya di rumah 
terkait tugas rumah yang berhubungan dengan riset. Kaka juga mampu membuat 
daftar pertanyaan untuk wawancara dengan baik. Hal-hal tersebut membuat Kaka 
mampu merencanakan dan mempersiapkan risetnya dengan sangat baik.  
 
Kaka sangat responsif dan kreatif dalam hal mengerjakan tugas baik di sekolah 
maupun di rumah. Hal ini ditunjukkan dengan pemahamannya mengenai setiap 
tugas yang diberikan oleh fasilitator. Kaka juga konsisten dalam melakukan dan 
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menyelesaikan instruksi yang diberikan oleh fasilitator.  
 
Dalam hal mempertahankan ketekunan dan konsisten Kaka masih perlu 
diingatkan, karena terkadang Kaka mengobrol dengan teman tentang hal–hal 
diluar dari kegiatan yang sedang dilakukan. Selain itu, Kaka masih sering mengajak 
temannya bercanda pada waktu belajar atau menggangu teman yang lain. 
 
TAHAP PROSES PENCARIAN DATA 
 
Pada tahap pencarian data anak-anak memperoleh data dengan melakukan 
wawancara terhadap fasilitator dan tokoh-tokoh yang ada di pasar seperti petugas 
bank, petugas keamanan, petugas kebersihan, penjual, dan pembeli.  
 
Kaka terlihat bersemangat, aktif, dan antusias dalam melakukan pencarian data. 
Hal ini ditunjukkan dengan bagaimana Kaka aktif melakukan wawancara dengan 
tokoh-tokoh pasar. Kaka juga mampu merespon informasi yang diperoleh dalam 
kegiatan pencarian data dengan baik.  
 
Kaka mampu mendokumentasikan hasil wawancara dengan cukup kreatif. Dalam 
hal ketekunan dan konsisten, Kaka sudah cukup baik. Hal ini dapat terlihat dari 
data yang dibuat Kaka sudah cukup lengkap. Kaka sudah memiliki rasa 
tanggungjawab terhadap tugas kelompoknya. Hal ini ditunjukkan pada saat Kaka 
menyelesaikan tugas wawancara bersama dengan teman-teman satu kelompoknya 
dan menyimpan data hasil wawancara dengan baik. 
 
TAHAP OLAH DATA 
 
Dalam tahap pengolahan data berupa tulisan, masing–masing anak 
mengumpulkan hasil wawancara dan hasil pengamatan tentang Pasar Senin Legi 
Salam. Data hasil wawancara dikumpulkan menjadi satu untuk dijadikan data 
bersama dan ditempel di kelas.  
 
Saat menulis data bersama, Kaka mampu bekerjasama dengan temannya dan 
bertanggung jawab terhadap tugasnya dengan baik.  
 
Dalam riset ini, berbagai informasi dan pengalaman yang didapat anak kemudian 
diolah menjadi tulisan berupa cerita Pasar Senin Legi Salam, cerita pengalaman, 
baik dalam bentuk tertulis maupun lisan dan naskah drama yang berbentuk komik. 
Kaka mampu mendokumentasikan berbagai informasi yang diperoleh. Setelah 
melakukan wawancara, Kaka mampu menuliskan kembali apa yang diperolehnya 
dalam sebuah catatan. Informasi yang didokumentasikan Kaka antara lain cerita 
tentang Pasar Senin Legi Salam dan naskah drama dalam bentuk komik. Kaka 
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mampu mendokumentasikan berbagai informasi yang didapatkan dengan lengkap 
dan kreatif. Kaka cukup tekun dan konsisten dalam hal mengolah data menjadi 
sebuah tulisan. Tulisan Kaka cukup runtut dan mudah dipahami orang lain. 
 
Untuk pengolahan data berupa angka, anak-anak berhasil berdiskusi mengenai 
operasi hitung campuran yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. Mereka juga  mengenal tentang pecahan serta bilangan romawi. Kaka 
mampu melakukan hitung campuran dengan baik meskipun terkadang kurang 
percaya diri dengan hasil pekerjaannya. Selain itu Kaka juga sudah mampu 
mengenal pecahan dan bilangan romawi. Kaka sangat bersemangat dan aktif 
dalam mengolah data berhitung. Kaka juga mudah untuk memahami konsep-
konsep berhitung. Setelah selesai mengerjakan tugasnya, Kaka mau membantu 
temannya yang mengalami kesulitan saat belajar. Namun, terkadang Kaka masih 
perlu diingatkan dalam hal untuk tidak menggangu teman lain yang belum selesai 
mengerjakan olah data berhitung. 
 
Dalam tahap ini anak-anak juga diajak untuk mengenal tentang sumber daya alam. 
Kaka mampu mengikuti diskusi tentang sumber daya alam dengan teman satu 
kelompoknya. Kaka memiliki tanggungjawab yang baik dalam menyelesaikan 
tugas kelompoknya. Kaka juga sudah mampu mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas dengan penuh rasa percaya diri dan penyampaian 
bahasa yang jelas.   
 
TAHAP WORKSHOP 
 
Dalam tahap workshop, anak-anak diminta untuk mempresentasikan poster yang 
telah mereka buat, menggelar pementasan drama, bercerita di depan kelas, dan 
mengerjakan worksheet. 
 
Kaka memiliki kemampuan presentasi yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
bagaimana Kaka mampu mempresentasikan poster yang dibuatnya sendiri dalam 
akhir semester ini. Poster yang dibuat Kaka memiliki informasi yang cukup lengkap 
dan kreatif. Hal ini membuat teman-temannya mampu memahami apa yang Kaka 
presentasikan. Kaka mau menerima masukan yang diberikan oleh teman-temannya 
dan mau memperbaiki isi poster yang kurang tepat. Pada saat pementasan drama, 
Kaka terlihat senang dan percaya diri memerankan perannya. Setiap mendapat 
kesempatan bercerita di depan kelas, secara konsisten Kaka juga mampu bercerita 
dengan penuh percaya diri dengan disertai dengan artikulasi yang baik. Respon 
Kaka dalam mengerjakan worksheet sudah cukup baik, hal ini terlihat Kaka 
mampu mengerjakan tugas sesuai dengan instruksi dan cukup kreatif dalam hal 
mengerjakan tugasnya. Hanya saja Kaka masih perlu diingatkan untuk lebih fokus 
lagi agar tidak terpengaruh mengobrol dengan teman-temannya dan mengganggu 
teman lain meskipun hanya bercanda.  
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CATATAN SIKAP SISWA SELAMA MENGIKUTI PROSES BELAJAR SEMESTER 2 
 
Catatan berisi data-data siswa terkait dengan sikap anak selama mengikuti proses 
belajar. Aspek yang dicatat meliputi : performansi, kerjasama, solidaritas, empati, 
kerjasama dan tanggung jawab. 
 
 
Selama mengikuti proses belajar semester 2, Kaka memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi untuk mengerjakan setiap tugas dan menyampaikannya di depan kelas. Kaka 
memiliki rasa solidaritas dan empati yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
kesediaannya membantu teman lain yang membutuhkan bantuan. Namun, 
terkadang Kaka masih perlu diingatkan untuk tidak membeda–bedakan teman. 
Untuk hal bekerjasama, Kaka sudah mampu berkerjasama dengan teman untuk 
menyelesaikan tugas. Kaka mau mengingatkan teman-temannya jika ada teman 
yang lupa dengan kesepakatan yang telah dibuat bersama. Bahkan, Kaka memiliki 
jiwa kepemimpinan yang baik. Hanya saja, jiwa kepemimpinan ini masih perlu 
mendapat bimbingan dari fasilitator. Dalam hal bertanggung jawab, Kaka sudah 
mampu menjaga dan merawat barangnya sendiri, namun dalam tanggung jawab 
menjaga barang teman masih perlu diingatkan karena terkadang masih sering jail 
dengan barang teman.  
 
Untuk semester ini, Kaka sudah mampu mengendalikan emosinya ketika bermain 
dan belajar bersama teman-temannya. Meskipun, Kaka juga masih perlu 
diingatkan untuk lebih menahan emosi dalam berproses bersama teman-
temannya, terutama dengan teman-temannya yang berkebutuhan khusus. 
 
 
 
CATATAN KEMAMPUAN OLAH TUBUH SISWA  SELAMA MENGIKUTI PROSES 
BELAJAR SEMESTER 2 
 
Catatan berisi data-data siswa terkait dengan kemampuan siswa dalam hal 
mengolah tubuhnya selama mengikuti proses belajar.  Aspek yang dicatat meliputi 
: gerak motorik kasar dan gerak motorik halus. 
 
 
 Gerak motorik kasar Kaka dalam aktivitas sehari-hari sudah sangat baik, ia 
dapat melakukan dan mengontrol setiap gerakan yang dilakukannya. Hal ini 
dapat dilihat dari keikutsertaan Kaka dalam mengikuti gerakan dalam pencak 
silat, misalnya gerakan menendang, dan memukul. Dalam kegiatan berenang 
Kaka aktif menggerakkan tangan, kaki, dan badan sehingga dapat berenang 
dengan baik. Sedangkan dalam kegiatan berpetualang, kepanduan, dan 
kegiatan outdoor, Ia mampu bergerak dengan aktif seperti melompat dan 
berjalan di pematang sawah dengan baik. 
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 Gerak motorik halus Kaka cukup baik, Kaka mampu menggaris, menggunting, 
menempel, dan menggambar untuk membuat berbagai karyanya, contohnya 
membuat poster dan komik. Tulisan Kaka sudah jelas dan rapi sehingga 
memudahkan orang lain yang membaca tulisannya. Dalam memasak, Kaka 
mampu menunjukkan kemampuan mempersiapkan bahan-bahan seperti 
memotong dan mengupas dengan baik. 
 
 
 
 
Minat dan bakat 
Menulis, membaca dan menggambar 
Presensi  
Sakit :  2   hari.                     Ijin :   2  hari.                Tanpa keterangan :   -   hari. 
Usulan peningkatan pembelajaran untuk semester berikut 
 
Tetap semangat Kaka.  
Teruskan kebiasaan membacamu agar kamu bisa berbagi pengetahuan dengan teman-temanmu.  
Tingkatkan kemampuan menulis. 
Orang tua bisa membantu Kaka untuk melakukan kegiatan–kegiatan yang bersifat melatih 
pengedalian emosi.  
Boleh lho Ka, semester depan berangkatnya lebih awal agar kamu tidak ketinggalan proses belajar 
bersama teman–teman. 
Selamat naik ke kelas 5, Kaka dan selamat berlibur  
 
 
Fasilitator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta, 20 Juni 2016 
 
 
Telah dibaca Orang Tua 
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(Amanah Oktaviandari)    
 
 
 
(Rika Iffati Farihah) 
 
 
 
(Heribertus D.) 
 
(___________________) 
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Nama Siswa   : Ahmad Loka Arziki (KAKA) 
Kelas    : IV (Empat) 
Semester/ Tahun Ajaran : 2 / 2015- 2016 
 
ASPEK PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
SKALA 
USAHA 
BAHASA INDONESIA  
Mendengarkan 
 Mampu memahami instruksi yang diberikan orang lain. T 4 
 Mampu memahami teks yang disampaikan orang lain. T 3 
Berbicara 
 Mampu beragumentasi.  T 4 
 Mampu melakukan diskusi. T 3 
 Mampu melakukan presentasi. T 3 
 Mampu melakukan wawancara.  T 3 
 Mampu mengucapkan kalimat dengan tata bahasa yang 
benar. 
T 4 
 Mampu mengucapkan kata dengan artikulasi yang jelas. T 4 
Membaca 
 Mampu membaca jurnal harian, cerita pendek dan buku. T 3 
 Mampu mencari referensi dalam berbentuk tulisan. T 4 
Menulis 
 Mampu menulis kalimat sempurna (subjek, predikat) T 3 
 Mampu menulis jurnal harian, cerita pendek dan naskah 
drama dalam bentuk komik. 
T 3 
 Mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari 
berbagai sumber seperti: hasil wawancara dan studi 
pustaka. 
T 4 
 Mampu mendeskripsikan dan menarasikan gagasan. T 3 
MATEMATIKA 
 Mampu melakukan operasi hitung campuran meliputi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 
T 4 
 Mampu memahami arti pecahan T 4 
 Mampu mengurutkan dan menyederhanakan pecahan T 4 
 Mampu menggunakan pecahan dalam penjumlahan dan T 4 
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pengurangan 
 Mampu mengenal bilangan romawi T 4 
 Mampu menyatakan bilangan romawi sebagai bilangan 
asli dan sebaliknya. 
T 4 
    
KONTEKS ILMU ALAM 
 Mampu mengenal sumber daya alam M 3 
 Mampu menjaga lingkungan sekitar M 3 
    
KONTEKS ILMU SOSIAL 
 Mampu mengidentifikasi masalah- masalah sosial di 
lingkungan sekolah dan mencari solusinya.  
M 3 
 
 
 
 
 
 
 
Fasilitator 
 
 
 
 
(Amanah Oktaviandari)   
 
 
 
 (Rika Iffati Farihah) 
 
 
 
(Heribertus D.) 
Yogyakarta, 20 Juni 2016 
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